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_HappyReading_ 


Sebuah pelatuk ditarik perlahan oleh seseorang berseragam 
coklat rapi. Disekitar terlihat juga beberapa anggota lain 
yang berlarian entah apa alasannya. 


Dorrrrr. Terdengar suara tembakan yang cukup keras berasal 
dari salah satu anggota kepolisian yang berdiri kokoh 
ditengah jalan raya. 


Salah seorang polisi memberikan instruksi untuk mendekati 
target yang sudah terkapar dijalan dengan darah segar 
yang ikut bercecaran di sekitarnya. 


"Segera evakuasi," 


"Arkhsss...." target wanita itu merintih kesakitan. Dilihat dari 
pakaian yang dia pakai, sepertinya dia seorang perawat di 
sebuah rumah sakit. 


Setelah mencari info lebih lanjut, diketahui bahwa wanita 
itu adalah seorang tersangka dari kasus penculikan anak 
beberapa jam lalu. Dan kini polisi berhasil menangkapnya, 
meski harus dilakukan penembakan dengan tujuan untuk 
melumpuhkan terlebih dahulu. 


Beberapa saat kemudian pelaku sudah di bawa ke rumah 
sakit terdekat untuk mendapat penanganan lebih lanjut. 
Lorong rumah sakit yang tadinya sepi, tiba-tiba ramai para 
petugas medis yang berlarian ke sebuah ruang rawat. 


"Defibilator!" 


"100 Joule.....shot....kita ulangi..." 


"200 joule!" 
"Shot..." 


Ditt...dittt...ditttt. Terdengar sebuah bunyi dari alat 
pengontrol yang menunjukan bahwa pasien tersebut sudah 
meninggal. Dan dia adalah pelaku dari penculikan yang 
sedang polisi tangani. 


Padahal kondisinya beberapa saat yang lalu baik-baik saja. 
Serta luka tembak yang dia dapat hanya di kakinya, tidak 
mungkin karena luka tembak itu dia mati. Akhirnya setelah 
beberapa waktu berlalu diagnosis dokter keluar dengan 
penyebab kematian tidak diketahui. 


KKK 


Gemuruh suara musik yang diputar cukup keras terdengar 
hingga keluar bangunan gemerlap didepan sana. Terlihat 
sebuah papan nama besar bertuliskan Bar Viollet. 


Ramai sekali pengunjung bar malam ini. Mereka semua 
sudah menggila dengan berbagai minuman alkohol di 
tangan masing-masing. Sungguh neraka dunia yang nyata. 


Di sudut ruangan terlihat seorang wanita dengan baju yang 
ketat hingga membuat siapapun menatap ke arahnya. 
Dialah bintang di bar mewah ini. Sarah Widiya. 


Sarah tampak murung, tidak seperti biasanya, dia tampak 
sedang memikirkan sesuatu yang amat berat. Wajar Sarah 
baru saja kehilangan banyak uang setelah ditipu pacar yang 
sangat ia cintai. 


"Berengsek," umpatan kecil keluar dari bibirnya. Tangan 
Sarah berpetualang, mencari sebuah benda yang sangat dia 
butuhkan saat ini. Ya, Alkohol. 


Gleeggg...gleeeg...gleegg. Dalam beberapa teguk saja dia 
berhasil menghabiskan sebotol anggur merah di tangannya. 


"Woaahh. Ini dia sang bintang..." seorang laki-laki paruh 
baya datang dan menghampiri Sarah. Duduk disebelahnya 
tanpa izin. 


Si laki-laki menyodorkan sebuah kunci di meja tepat 
dihadapan Sarah. "Saya tunggu.." 


Jelas Sarah tau apa yang laki-laki itu maksud. Sreeg. Tangan 
Sarah menyahut lantas membuang kunci itu begitu saja. 
Dengan santai si laki-laki mengambilnya kembali. 


"Loh...jangan dibuang," 
"Pergi!" ucap Sarah nyaris tak terdengar. 


"Ayolah..." tampaknya dia belum menyerah untuk 
mendapatkan Sarah. 


"Emang berapa mau kamu?" tanya laki-laki itu. 
"Pergi!" ucap Sarah lebih keras. 


"Saya akan berikan semua yang kamu mau," tiba-tiba saja 
dia menyentuh lengan Sarah lebut. Membuat emosi Sarah 
semakin memuncak, apa laki-laki itu tidak mengerti kalau 
Sarah sedang dalam mood yang tidak baik. 


"KUBILANG PERGI!" teriakan Sarah membuat semua 
pengunjung menatap ke arah mereka. Bingung dengan apa 
yang sedang terjadi. 


"Hah! Kamu pikir kamu siapa, bentak-bentak saya?" tanya 
laki-laki itu meremehkan. 


"Pergi. Atau mungkin kakek tuli, nggak denger apa yang 
saya bilang?" ucapan Sarah barusan berhasil menyulut 
emosi si laki-laki. 


"Kamu bilang apa?" Laki-laki itu mendekatkan telinganya ke 
bibir Sarah. 


"PERGI!" kalut Sarah mendorong keras tubuh laki-laki itu 
hingga tersungkur ke lantai. 


bangkit dan menampar Sarah keras. 


Manajer bar datang karena mendengar suara keributan. Dan 
akhirnya dia tahu kalau Sarah membuat onar dengan 
pelanggan VVIP disana. 


"Pecat jalang ini sekarang juga!" 


Meskipun Sarah adalah bintang wanita penghibur utama 
disini. Namun manajer bar tidak bisa menentang 
permintaan pelanggan VVIP itu, dan memecat Sarah. 


"YAAA! GUE KUTUK KALIAN SEMUA!" ujar Sarah tak terima 
diseret keluar dari bar secara paksa. "Arkhhhsss!" Sarah 
mengacak-acak rambutnya frustasi. 


"Shittt!" 


Benar-benar, seakan hidupnya ada hanya untuk semua 
masalah. Sama sekali tidak ada kebahagiaan di sepanjang 
hidupnya. Mulai dari ditinggal kedua orang tua, menjadi 
anak yatim, hidup sebatang kara dalam kemiskinan dan 
berakhir menjadi wanita menyedihkan seperti ini. Pekerjaan 
kotor biadap yang semakin menghancurkan hidupnya. 


Apa boleh buat. Ini sudah jalan hidupnya bagaimanapun dia 
tidak bisa menentang kehendak Tuhan. "Arkhhh....duit ilang, 
pacar sialan, dan sekarang dipecat dari pekerjaan satu- 
satunya yang gue punya!" 


Langkahnya yang gontai membuatnya sesekali menabrak 
benda-benda disekitar. Semakin menambah beban hari ini. 
Kakinya menyentuh jalanan aspal yang basah karena hujan. 
Sepi seperti biasa. 


"Hah? Suara bayi," gumam Sarah menghentikan 
langkahnya. Dia mundur beberapa langkah untuk 
memastikan. Tangannya mengobrak-abrik tong sampah 
besar, benar didalam sana tampak seorang bayi mungil 
yang menangis ketakutan. 


Kepala Sarah miring ke kanan dan ke kiri, apa ini hanya 
hayalannya karena mabuk? "Masa bodoh. Hidup gue aja 
udah hancur, gue nggak peduli. Serah. Anak kecil lebih baik 
lo disini aja atau mati biar nggak ngerasain hidup yang 
kejam kayak hidup gue....Da!" 


Seakan tidak ada rasa peduli sedikitpun. Sarah melangkah 
pergi begitu saja. Membiarkan si bayi terus menangis di 
dalam tempat sampah. 


KKK 


"Arkhhh....goblok...goblok...goblok!" Sarah memukuli 
kepalanya sendiri. Bayi? Ternyata Sarah membawa pulang 
bayi malang tadi. Lihat bayi itu tertidur pulas di atas kursi. 


"Hidup lo aja udah susah. Ngapain lo bawa dia pulang," 
Sarah merutuk. Dia sama sekali tidak menyangka akan 
melakukan hal ini. 


"Haissshhh!" Sarah menendang meja kencang. 


Karena rasa kantuk sudah menguasai dirinya. Tanpa sadar 
Sarah ikut tertidur disebelah si bayi. Terlelap begitu saja 
seolah semua masalahnya menguap bersamaan dengan 
matanya yang terpejam. 


Beberapa tahun berlalu. Ternyata Sarah memutuskan untuk 
merawat bayi itu. Meski terkadang harus dia tinggal 
sendirian di rumah saat bekerja. 


"Bu....Lisa, mau makan," bayi perempuan itu tumbuh dan 
mulai memanggil Sarah dengan sebutan ibu. 


"Yaaasshhh. Sudah kubilang berapa kali jangan panggil saya 
ibu!" Sarah meneriaki gadis kecil hingga membuatnya 
ketakutan. 


"Ta...tapi kan Lisa memang anak ibu.." 


Plakkk. Sebuah tamparan melayang di pipi si gadis. Sakit 
sekali rasanya. Dia menangis menjerit-jerit. 


"Berhenti memanggil saya ibu. Saya bukan ibu kamu!" 
mungkin juga karena pengaruh alkohol Sarah menjadi 
semarah ini. 


"Lisa lapar..."ucapnya masih menangis. 


"Lapar kamu bilang? Nihhh..." Sarah memberikan sebuah 
bungkus permen kosong padanya. 


"Cari duit dulu baru bisa makan!" 
"Tapi Bu..." 
"Nahh! Panggil ibu lagi! Masih kurang saya tampar kamu?!" 


"Li...lisa," 


Namanya Lisa, Lalisa Cassandra. Entah dia harus bersyukur 
atau tidak Sarah memungutnya dulu. Tapi dia masih kecil, 
sama sekali tidak mengerti hal-hal semacam ini. Dia hanya 
tau kalau Sarah adalah ibunya, orang yang merawatnya 
selama ini. 


Dengan kondisi masih sesenggukan Lisa kecil keluar dari 
rumah. Seperti yang Sarah bilang dia harus mencari uang 
terlebih dulu sebelum makan. Cari uang, dengan cara 
mengemis. 


Sungguh masa kecil Lisa benar-benar malang. Sering kali 
tubuhnya lebam-lebam terkena pukulan Sarah, lebih 
tepatnya Lisa adalah alat untuk meluapkan amarah Sarah 
sepulang bekerja dari Bar. Ya, Sarah kembali bekerja di Bar 
Viollet. 


Beberapa belas tahun berlalu, kini usia Lisa sudah 19 tahun. 
Dia cantik, sama seperti Sarah. Pagi ini seperti pagi-pagi 
biasanya, Lisa bersiap untuk bekerja. Bukan mengemis, 
namun pekerjaan yang sesungguhnya. 


Lisa dewasa tau betul, apa yang tidak boleh dilakukan dan 
apa yang boleh dia lakukan. Mengemis bukanlah cara 
terbaik untuk mencari uang. Dia harus berusaha lebih keras. 


"Ehh...Vina," saat hendak keluar rumah, dilihatnya seorang 
perempuan menenteng kardus-kardus besar ditangannya. 


"Nih Lis, buku lama gue yang lo minta," Vina adalah anak 
ketua kampung sekaligus sahabat terbaik yang Lisa punya. 
Mereka berdua sudah berteman sejak kecil tak heran kalau 
mereka sangat akrab. 


"Makasih Vin. Tapi gue buru-buru mau kerja nih. Gak papa 
kan gue tinggal?" 


"Gak papa kok santai aja, gue juga mau ke kampus," 


"Ya udah gue taruh ini didalam dulu," Lisa bergegas masuk 
dan meletakkan kardus-kardus buku itu di kolong kamarnya. 


"Nyokap lo nggak dirumah?" tanya Vina saat Lisa sudah 
selesai. 


"Nggak," Lisa menggeleng cepat. Sarah memang jarang 
sekali pulang kerumah. Terkadang Lisa menghawatirkan 
kondisi ibunya itu. 


"Ya udah Vin, gue berangkat," 


"Oke. Heart-heart ya!" ucap Vina dibalas tawa kecil oleh 
Lisa. 


Berbeda dengan gadis seusianya yang masih menempuh 
pendidikan, Lisa harus bekerja untuk mencukupi kebutuhan 
hidupnya. Sejak kecil Lisa tidak disekolahkan dan hanya 
bekerja, bekerja dan bekerja. 


Sarah sama sekali tidak punya keinginan untuk 
menyekolahkan Lisa. Oh iya, Lalisa Cassandra adalah nama 
yang Sarah berikan untuk akte kelahiran Lisa waktu itu. 
Sarah memberikan nama untuk Lisa setelah didesak kepala 
kampung untuk melengkapi identitas anak itu. 


Kini semua orang memanggilnya Lisa. 


KKK 


Langkahnya semakin panjang mendekati sebuah toko 
tempat dia bekerja. Di ambang pintu terlihat seorang wanita 
pemilik toko yang tampak menunggu kedatangannya. 


"Selamat pagi bu," ucap Lisa menyapa. 


"Pagi," ketus sekali jawaban dari pemilik toko. 

"Saya belum terlambat kan bu?" tanya Lisa takut-takut. 
"Nggak," 

"Ohhh. Kalau begitu saya permisi masuk terlebih dahulu," 
Tangan pemilik toko menghalangi pintu masuk. “Gak perlu," 
"Loh...kenapa bu?" 

"Mulai hari ini kamu nggak perlu kerja disini lagi," 

"Maksud ibu?" 


"Kamu udah mecahin gelas saya, kamu tau berapa 
harganya? Gaji kamu seumur hidup nggak akan cukup 
untuk ganti rugi gelas itu. Sekarang sebelum saya berubah 
pikiran untuk minta ganti rugi, lebih baik kamu cepat pergi 
dari sini," ucapnya tajam. 


"Ta..tapi bu," Lisa sama sekali tidak merasa memecahkan 
sesuatu. Matanya meneliti ke dalam sana, terlihat salah satu 
rekan kerjanya berdiri dibalik pemilik toko. Telunjuknya 
menempel di bibir, memberikan kode agar Lisa tutup mulut. 


Lisa paham. Ternyata rekan kerjanya itu yang memecahkan 
gelas. Segera, Lisa berbalik. Dia harus mengalah. Rekan 
kerjanya itu seorang ibu tunggal dengan dua anak kecil 
yang cukup Lisa kenal. Lisa tidak tega kalau sampai ibu 
mereka berhenti bekerja karena Lisa membela diri. 


"Udahlah Lisa. Lo bisa cari kerjaan lain," batin Lisa sebelum 
melangkah lebih jauh lagi. 


ToBeContinue 
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HappyReading 


Lampu sorot yang menyala terang tampak bergerak 
mengikuti seorang laki-laki yang tengah naik ke atas 
panggung. Dia adalah aktor tampan muda bernama Awan 
Mahendra. Jelas dia sosok yang sangat terkenal di era ini. 


"Beri tepuk tangan yang meriah untuk pemenang 
penghargaan aktor terbaik di tahun 2020 ini," Mc membuka 
suara lantas tak lama mulai terdengar gemuruh tepuk 
tangan dari para hadirin juga fans yang turut hadir disini. 


Awan menyahut sebuah piala yang diberikan. Kakinya 
melangkah mendekati microfon untuk memberikan 
sambutan serta ucapan yang umumnya dilakukan saat 
penghargaan. 


"Ehemmm..."Awan berdehem, mengatur agar suaranya 
terdengar jelas. 


"Entah ini piala ke berapa yang saya dapatkan hari ini. Dan 
sepertinya ini akan memenuhi bagasi mobil saya..." 


Para hadirin tercengang mendengar ucapan Awan barusan. 
Tidak salah dia berbicara seperti itu di depan orang banyak? 


"Oke langsung saja. Saya ucapkan terimakasih banyak 
untuk diri saya sendiri yang sudah sukses membuat 
beberapa film yang saya bintangi mendapatkan rating 
terbaik. Bayangkan saja seberapa keras usaha saya untuk 
mencapai puncak kepopuleran. Jadi terimakasih untuk diri 
saya sendiri. Sekian..." Banyak pasang mata, mengikuti 
kepergian Awan dengan keheranan yang masih 
menyelimuti. 


"Waras dia?" ucap salah satu artis. 
"Gak waras," sambung yang lainnya. 
"Mabuk kali, 


Meski begitu gemuruh tepuk tangan kembali terdengar saat 
Awan pergi meninggalkan panggung. Ya Awan Mahendra, 
begitulah sikap yang dia miliki. Angkuh dan selalu 
membanggakan diri sendiri, merasa tidak membutuhkan 
orang lain dalam hidupnya. 


Untung saja Awan aktor yang sangat berbakat, juga wajah 
tampannya itu yang mampu membuat banyak orang tidak 
memperdulikan perilaku Awan yang keterlaluan. Bahkan 
para remaja sangat tergila-gila akan ketampanannya hingga 
rela datang jauh-jauh ke sini hanya untuk melihat Awan 
secara langsung. 


"Bawa ke mobil," Awan melempar piala ditangannya begitu 
saja pada seorang laki-laki paruh baya yang diketahui 
bekerja sebagai manajernya. 


"Kamu mau kemana?" tanya manajernya, sebut saja Pak 
Agus. Tapi bukan Agus BTS ya, he...he. 


"Pulang," 
"Loh acaranya belum selesai..." 


Awan melambaikan tangannya tanpa menoleh dan terus 
melangkah pergi. "Awan...ckkk anak itu selalu saja 
seenaknya sendiri," 


Pak Agus meletakkan piala tadi bersama piala lainnya di 
kardus. Membawanya ke tempat parkir gedung menuju 
mobil van hitam milik Awan. 


Bugggg. Pak Agus menutup pintu bagasi dan segera masuk 
ke mobil. Selain bekerja menjadi manajer Awan sepertinya 
Pak Agus juga menjabat sebagai supir pribadinya. 


"Gimana udah beres?" Pak Agus menatap Awwan dari spion 
mobil depan. 


"Hemmm..." dilihatnya Awan yang sudah bersandar di kursi 
dan mulai memejamkan matanya. 


Kalau bukan karena Awan mengajinya dengan baik, sudah 
pasti beliau berhenti sejak hari pertamanya bekerja menjadi 
manajer Awan. Mobil melaju meninggalkan gedung 
penghargaan. Perjalanan yang tenang dengan dua 
bodyguard yang setia menemani kemanapun Awan pergi. 


Terdengar derit rem yang cukup ringan, mobil berhenti di 
sebuah besar bernuansa putih dengan halaman luas di 
depannya. Benar-benar rumah seorang miliader, wajar saja 
keluarga Awan sangat kaya, mereka memiliki perusahaan 
keluarga yang cukup besar yang tidak akan membuat 
mereka kekurangan dalam hal apapun. 


"Sebentar lagi ada acara di talk show, sekitar 2 jam lagi," 
Pak Agus mengingatkan. 


"Ya.." Awan menjawab dengan malas. 


Mereka berdua berjalan menuju sebuah ruangan luas 
dengan kamar tidur besar didalamnya. Ini adalah kamar 
Awan. Kaki mereka tak berhenti melangkah, ternyata ada 
sebuah ruangan khusu di dalam kamar, ruang wardobe dan 
koleksi. 


"Ahhhh...nyamannya," Awan duduk di atas sofa mahalnya. 
Pak Agus sudah hafal apa tugasnya kali ini, jadi dia 


langsung membuka semua almari pakaian Awan. Mencari 
baju yang akan Awan kenakan di talk show nanti. 


"Kayaknya kamu bakalan cocok pakai baju ini," ucap Pak 
Agus mengambil salah satu baju di almari. 


"Nggak," jawab Awan tegas. 

"Kalau yang ini gimana?" Pak Agus kembali memilihkan. 
"Nggak, warnanya nggak pas sama tema acara," 

"Yang ini?" 

"Nggak. Tua nanti saya dikira bapak-bapak lagi," 


Pak Agus menghela nafas panjang. Dia sendiri heran kenapa 
harus memilihkan baju kalau akhirnya acara seperti ini akan 
berlangsung lama. Jika Awan yang bergerak memilih 
seleranya sendiri pasti akan lebih cepat. 


"No!" bahkan Awan sama sekali tidak melihat pilihan Pak 
Agus, sibuk melihat majalah di tangannya. 


"So Bad. Kucing aja nggak mau pakek apalagi saya," 


Sabar. Harus ekstra sabar menghadapi manusia langka 
seperti Awan. Pak Agus harus sabar menunggu sampai Awan 
mengucapkan kata Perfect. 


Setelah mencari-cari selama 1 jam lebih, akhirnya Awan 
selesai dengan pakaiannya. Pukul 10 malam, karena perut 
Awan terasa lapar, ini adalah saat yang tepat untuk makan 
malam. 


Plokk.Plokk. Plook. Awan bertepuk tangan sebanyak tiga 
kali. Entah apa maksudnya melakukini. Namun tak lama, 
berbondong-bondong pelayan datang ke ruang makan 


membawa hidangan yang sudah seperti prasmanan hotel. 
Meletakkannya di atas meja dengan rapi. 


"Bagus. Tepat waktu," Awan mengambil sendok dan 
gaRpunya. Pelayan disebelah Awan sigap melayani, 
mengambilkan lauk pauk yang Awan tunjuk. 


Sudah adat ditempat ini, selama anggota keluarga belum 
menyelesaikan makanannya, para pelayan harus tetap 
berdiri di pojok ruangan tempat biasa. Menunggu, sambil 
menahan gairah mereka ingin makan seperti apa yang 
tuannya makan. 


"Asin!" ucapan Awan barusan berhasil membuat mereka 
semua tersentak kaget. 


Awan beralih ke menu selanjutnya. "Manis," 


Tangan Awan menyahut tisyu di atas meja. "Campur aduk 
dan gak layak dimakan," Awan melepehkan makanan yang 
ada di mulutnya pada tisyu. Memberikan pada pelayan 
untuk di buang. 


"Kalian bisa masak gak sih?" tanya Awan galak. 


Mereka semua menunduk. Tidak berani menatap Awan yang 
sedang marah. Sedang Pak Agus memegang keningnya 
yang terasa pening. 


"Siapa yang masak ini semua?" Awan menatap para 
pelayannya tajam. 


"SIAPA!" copot sudah jantung dan telinga mereka. 


Dengan ekspresi tertekan, para pelayan yang membuat 
kesalahan perlahan angkat tangan. "Nggak becus kalian! 
Makan gaji buta..." 


"Kalian semua saya ambil dari hotel ternama, masak yang 
bener aja nggak bisa, oh atau jangan-jangan, kalian masuk 
ke sini dengan koneksi?" 


"Beresin barang-barang kalian sekarang juga," ucap Awan 
memerintah. 


"Ta..tapi tuan!" 


"Sekarang! Apa perlu saya ulangin apa yang sudah saya 
bilang?" 


Tanpa disuruh lagi mereka bergegas meninggalkan barisan, 
mengemasi barang-barang mereka dengan terpaksa. 
Masalah tidak berhenti sampai disini saja, namun masih 
berlanjut. 


"Buang ini semua," Awan beranjak dari kursi, berniat 
menyudahi makan malam yang merepotkan ini. 


"Baik tuan.." 


"Awan, kamu harusnya tau diluar sana banyak orang 
kelaparan nggak bisa makan nasi," Pak Agus yang melihat 
semakin hari kelakuan Awan semakin buruk mulai 
menasehati Awan. 


"Nggak bisa makan nasi ya?" Awan menghentikan 
aktifitasnya, menatap Pak Agus simpatik. 


"Iya, banyak yang nggak bisa makan nasi, kamu jangan 
seenaknya buang-buang makanan," jelas Pak Agus lagi. 


"Kalau gitu........ "Awan tampak berfikir sejenak. 


"Mereka bisa makan daging," jawab Awan dengan 
entengnya. Pak Agus hanya bisa pasrah, memang susah 


bicara dengan anak ini. 


Wajar jika semua pelayan rumahnya memanggil Awan Angry 
boss. Pak Agus sampai kewalahan menghadapi sikapnya, 
beberapa kali ia menasehati tapi tetap saja tak di gubris 
oleh Awan. 


aaa 


Awan menutup pintu mobil cepat. Pukul 10.30 malam, 
mereka berangkat ke acara talk show yang sudah 
dijadwalkan. 


"Kayaknya sulit buat nyari pelayan baru," Pak Agus 
membuka suara. 


"Tinggal nyari apa susahnya, lagian siapa yang akan nolak 
di pekerjakan dengan gaji besar, buktinya Pak Agus juga 
nggak nolak kan?" 


"Ya kamu juga jangan asal mecat orang karena satu 
kesalahan juga, kan repot jadinya," 


"Satu kesalahan? Satu kesalahan kalau di biarin mereka 
akan berbuat salah terus, buat apa di pekerjakan kalau 
nggak becus," 


"Ta..tapi..." 


“Sssttttt kalau ngomong sepatah kata lagi saya potong gaji 
bapak," 


Pak Agus memilih diam. Memang susah jika Awan diajak 
bicara. 


Mata Awan perlahan memejam di balik kacamata hitamnya. 
Tak terasa mereka sampai di depan gedung penyiaran. Dua 


bodyguard Awan turun terlebih dahulu, membukakan pintu 
dan mengontrol keamanan disini. 


Para reporter yang sudah menunggu disana. Bergerak 
mengerubungi mobil van hitamnya. Mereka sedang 
berlomba-lomba untuk merekam penjelasan Awan atas 
kejadian di gedung penghargaan beberapa jam yang lalu. 


"Apakah ada yang lain yang ingin di sampaikan?" tanya 
seorang reporter. 


"Bagaimana langkah yang anda lakukan dengan komentar 
heaters?" 


"Apa ada yang ingin disampaikan untuk keluarga?" 


"Apa tanggapan anda tentang, orang-orang yang berfikir 
anda sombong?" 


"Tolong berikan tanggapan, Anda," 


Semua pertanyaan itu tak digubris oleh Awan. Tangan Awan 
mengibas dua kali. Memberikan kode pada Bodyguardnya 
untuk segera masuk ke gedung penyiaran. 


Dengan langkah angkuh Awan melangkah dikawal kedua 
bodyguardnya. Tiba-tiba saja seorang reporter tidak sengaja 
menarik jas Awan. Membuat mata Awan membelalak galak, 
refleks tangan Awan mendorong reporter itu hingga 
tersungkur di jalan. 


"Arkkhhh," rintih reporter itu kesakitan. 


Awan membenarkan pakaiannya yang sedikit kusut, tak 
peduli dengan kondisi sang reporter, dia terus saja 
melangkah mendekat ke gedung penyiaran. Sedangkan 


reporter lain masih mencoba meliput Awan hingga Awan 
masuk melewati pintu kaca stasiun penyiaran. 


Meski Awan tau, setelah ini pasti media sosial heboh 
membicarakan perbuatannya. Pasti akan lebih banyak 
postingan buruk tentang dirinya. Tapi Awan terkesan tidak 
peduli, toh nantinya keadaan akan kembali seperti semula. 
Seperti tidak ada hal apapun yang terjadi. 
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Gadis itu menyeka peluh di dahinya. "Kenapa cuaca nggak 
mendukung banget," ujarnya sembari menatap kilau 
matahari diatas sana. 


"Angin, kalian pada liburan ke luar negeri apa?" mata Lisa 
meneliti sekitar, mencari-cari dimana dia bisa membeli 
sesuatu untuk membuat tubuhnya segar kembali. 


"Wahhh....apa gue ngelamar kerja di sini aja ya?" gumam 
Lisa menatap sebuah gedung pencakar langit yang 
menjulang tinggi. Itu adalah Kantor Pusat Rihana Group, 
brand ambasador ternama yang menaungi berbagai jenis 
barang produksi. 


"Ya elah Lisa, emang lo siapa ngarep banget kerja ditempat 
gedong. Sekolah aja nggak pernah, paling banter paling lo 
jadi tukang pungut sampah di sana," Lisa kembali 
melangkahkan kakinya pergi, mencari penjual minuman 
terdekat disekitar sini. 


Hari semakin siang. Kondisi tubuh Lisa semakin lemas 
rasanya, namun dia belum menemukan satu tempatpun 
yang menyediakan lowongan pekerjaan. 


"Makasih bu," Lisa mengambil minuman yang disodorkan 
penjual. Segera, sebelum dia benar-benar terserang 
dehidrasi, dia meminum air mineral itu hingga tandas. 


"Haus banget ya neng?" 


"Ha..ha iya bu," 


"Emang neng mau kemana atau dari mana?" 
"Saya lagi cari kerjaan bu," Lisa menjawab seadanya. 


"Lowongan kerja makin langka. Pasti susah buat dapat 
pekerjaan. Tapi saya doain semoga neng cantik cepat dapat 
pekerjaan ya neng," 


"Makasih doanya bu. Kalau gitu saya lanjut cari," 
"Iya. Semangat!" 


Lisa hanya tersenyum, baru kali ini dia mendapatkan 
semangat dari seseorang yang tidak ia kenal. Sedikit 
membangunkan kembali semangat Lisa untuk mencari 
pekerjaan. 


"Kalau dipikir-pikir bener sih kata ibu tadi. Nyari pekerjaan 
dijaman sekaarang emang susah. Enggak-enggak jangan 
patah semangat, lo harus kuat, lo pasti bisa," 


Usai menyemangati dirinya sendiri. Lisa mulai berjalan 
dengan senyum riang yang terus menghiasi wajahnya. 


"Ehh..ehhh," tiba-tiba saja ada seseorang yang 
mencengkram lengan Lisa. Membuat gadis itu menoleh 
kaget. 


"Tolong kasih ini ke Awan Mahendra dong," ternyata itu 
adalah seorang wanita. Lega, Lisa pikir preman atau orang- 
orang yang berniat mengganggunya. 


"Hah?" 


"Iya. Kasih ini ke Awan Mahendra. Lo yang kerja di lokasi 
syuting di sana kan?" wanita itu menunjuk sebuah 
bangunan dengan pagar besar dihadapannya. 


Lisa semakin bingung. Refleks Lisa menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal. "Ah udah gue kebelet nih. Udah diujung. 
Tolong kasih ini ke Awan Mahendra," tanpa babibu lagi, 
wanita itu menyahut tangan Lisa dan memberikan satu cup 
Latte Ice. 


"Ta..tapi saya..." belum sempat Lisa mencoba menjelaskan, 
namun wanita itu sudah lari terbirit-birit menuju toilet 
umum tak jauh dari sana. 


"Huffff..." Lisa menghela nafas panjang. Menatap bangunan 
toilet dan bangunan besar didepan sana bergantian. 


"Ya udahlah hitung-hitung berbuat baik," 


"Permisi," Lisa mendekat menghampiri penjaga pintu 
gerbang dengan tubuh kekar itu. 


"Iya ada apa?" 


"Saya disuruh mengantarkan ini," Lisa memperlihatkan satu 
cap Latte Ice yyang dia bawa. 


"Buat?" 


"Buat siapa ya tadi..." berfikir sejenak. Mencoba mengingat 
nama yang wanita tadi sebutkan. 


"Aw...Awan, Awan siapa ya? Ah iya Awan Mahendra," berhasil 
untung saja dia berhasil mengingat nama itu. 


Berbeda dengan semua orang yang langsung tau siapa 
Awan Mahendra, Lisa sama sekali tidak mengerti siapa itu 
Awan Mahendra. Bahkan Lisa tidak tau bagaimana kondisi di 
dalam sana. 


Sesaat setelah pintu gerbang dibukakan untuk Lisa. Gadis 
itu takjub dengan keramaian di dalam sini, untuk pertama 
kalinya dia paham, oh jadi ini yang dinamakan lokasi 
syuting. 


Ramai sekali orang yang berlalu lalang. Sibuk mondar- 
mandir dengan tugas dan beban masing-masing. "Mana 
yang namanya Awan Mahendra," gumam Lisa. 


"Permisi, saya mau tanya..." bukannya menjawab orang 
yang Lisa tanya malah menabrak tubuhnya keras. Seakan 
tidak peduli dengan kehadirannya disini. 


"Yashhh..." rasanya kesal sekali. 

Lisa beralih mencari orang lain. "Sa..." 
"Minggir-minggir, ngalang-ngalangin jalan aja!" 
"Juteknya," batin Lisa memberontak. 


"Permisi saya mau tanya....." semua orang yang Lisa dekati 
tidak bergeming. Ingin sekali dia berteriak saat ini, tapi 
urung dia lakukan. 


Hembusan nafas panjang seakan menambah fakta bahwa 
Lisa sangat kesal dengan semua ini. Tak tahan lagi tangan 
Lisa mencengkram salah satu bapak-bapak yang lewat 
didepannya. 


"Tolong sebentar saja dengerin apa yang saya bilang," 
bapak itu diam menatap Lisa heran. 


"Saya cari Awan Mahendra, saya mau mengantarkan ini," 


"Ohh... Awan. Itu yang duduk di sana," bapak itu menunjuk 
seseorang yang duduk di kursi dengan payung besar di 


atasnya. 


"Terimakasih pak," untung saja bapak itu tidak memarahi 
Lisa karena seenaknya mencegat. 


Segera Lisa berjalan mendekati pria yang ditunjuk bapak 
tadi. "Awan Mahendra ya..." Lisa membuka suara. 


"Hemmm..." pendek sekali jawaban yang keluar dari mulut 
Awan. 


"Saya disuruh mengantar ini buat Awan Mahendra," 


"Lama banget. Lo tau gue udah nunggu berapa jam?" Awan 
menatap Lisa tajam. Seakan tengah mengintimindasi 
kesalahan besar yang Lisa perbuat. 


"Saya cuma..." 

"Lo. Gue pecat, nggak usah kerja di lokasi syuting lagi," 
"Loh..." 

"Kenapa? Mau bantah?" 

"Tapi saya..." 

"Kerja nggak becus," 

"Sabar Lisa sabar," 

"Saya pergi kalau Awan Mahendra udah nerima ini," 
"Cihhh. Nggak sudi gue, udah nggak dingin tau!" 


"Tapi saya udah susah-susah bawa ini," 


"Siapa suruh lo lama. Dan gue nggak peduli ya lo mau 
susah-susah atau enak-enak. Gue gak peduli," Awan 
mengatakan hal itu dengan penuh penekanan. 


"YHAAAASSSH!" keluar sudah emosi Lisa. Meledak seperti 
bom atom. Membuat semua orang menatap ke arah mereka 
penuh tanya. 


"Udah bersyukur gue mau bawain ke sini, lo nggak tau apa,, 
bawa ini ke lo itu menyita waktu untuk gue cari kerja. Dan 
asal lo tau gue nggak kerja di sini, jangan asal mecat gue! 
Lo pikir lo siapa bentak-bentak gue?" 


"Ohhh...." 


"Ohh? Ohh doang? Terima nggak!" Lisa menyodorkan 
kembali Latte di tangannya. 


"Nggak! Buang!" 

"Buang?" 

"Budeg? Kurang jelas apa yang gue perintah?" 
"Ckkkkk," Lisa berdecak kesal. 


Gleegg.Gleeggg. Gleegg. Tak disangka Lisa malah meminum 
latte itu hingga benar-bena habis lantas membuangnya di 
tempat sampah. 


"Jangan pernah seenaknya sama orang lain. Dan jangan 
seenaknya buang-buang makanan gitu aja. Nih gue bayar 
minuman yang gue minum tadi," Lisa meletakkan selembar 
uang sepuluh ribu rupiah. 


"Dasar cowok nggak punya otak," ucap Lisa lantas pergi 
setelah meletakkan uangnya diatas meja. 


"Wahhh! Beraninya dia ngomelin gue pakek ngata-ngatain 
gue lagi..." 


"APA KALIAN LIAT-LIAT," omel Awan saat menyadari semua 
orang menatapnya dengan tatapan heran. 


"Hehh..boleh juga nyalinya. Dia bilang dia nggak tau siapa 
gue? Jangan bilang nama gue Awan Mahendra kalau gue 
akan biarin dia lolos gitu aja. Liat aja, gue akan bales 
perlakuan lo ke gue," 


KKK 


Lisa masih memikirkan kejadian yang membuatnya kesal 
tadi. Menyita waktunya, dan alhasil dia tidak berhasil 
mendapatkan satupun lowongan pekerjaan. 


"Cowok berengsek," ujar Lisa sembari terus berjalan. 


Karena hari sudah semakin gelap, Lisa memutuskan untuk 
pulang kerumah kecilnya. Sesampainya dirumah Lisa 
membuat segelas teh hangat untuk menetralkan pikirannya. 


Meletakkannya di meja kamar, dan membuka buku-buku 
yang Vina berikan tadi pagi. Memang kegiatan Lisa 
sepulang bekerja biasanya adalah belajar. 


Srupputtt."Hah enaknya...." 


Tangan mungilnya membuka lembar demi lembar buku. 
Mencatat hal-hal yang dia rasa penting. Meski hidup dalam 
kemiskinan, Lisa sadar bahwa pendidikan itu sangat 
penting. Makanya dia selalu meminta buku lama Vina untuk 
dia pelajari sendiri di rumah. 


Kreeeeekkk. Terdengar suara pintu rumah yang terbuka, 
membuat Lisa menghentikan aktifitas menulisnya. 


"Ibu," Lisa bergumam. Dia segera beranjak, dan memastikan 
siapa yang datang. 


Ternyata benar itu Sarah. Lihat dia tampak kuyu dan lemas 
karena pengaruh alkohol. Mata Lisa memejam sejenak. 
Sebenarnya dia sangat tidak suka melihat ibunya seperti ini. 


Cepat, Lisa mendekat. Membantu Sarah berjalan ke kursi tua 
di ruang tamu. "Ibu mabuk lagi," meski Lisa sudah tau dia 
tetap bertanya. 


"Nggak usah banyak nanya kamu," jawab Sarah nyaris tak 
terdengar. Lisa membawa Sarah untuk duduk di kursi. 
Menempatkannya pada posisi ternyaman. 


Sigap Lisa pergi kedapur. Mengisi sebuah baskom dengan 
air hangat di termos. Lantas kembali ke ruang tamu, untuk 
membersihkan tubuh Sarah. Dilihatnya Sarah yang sudah 
memejam, sepertinya Sarah kelelahan dan tertidur. 


"Pasti ibu, kesusahan ngurus Lisa waktu kecil, mandiin Lisa, 
banting tulang untuk menghidupi Lisa. Lisa yakin kalau ibuk 
keras sama Lisa karena ibu sayang Lisa kan?"gumam Lisa 
lirih, tak ingin ibunya terbangun karena suaranya, air maya 
yang terbendung di pelupuk mata Lisa perlahan menetes. 


"Maafin Lisa janji, akan buat ibu bahagia. Lisa akan kerja 
keras nyari uang banyak buat ibu, supaya ibu berhenti 
kerja, biar Lisa aja yang kerja. Maafin Lisa yang masih belum 
bisa ngebahagiain ibu," 


Lisa mengusap air matanya, perlahan sebuah senyuman 
terlukis di wajahnya. "Tapi Lisa janji nggak akan nyusahin 
ibu lagi," Gadis itu tersenyum kecil menatap wajah Sarah 
lembut, dia akan terus mencoba, mencoba membahagiakan 
ibunya. 
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"Halo Awan," sebuah seruan terdengar dari ponsel yang 
tengah Awan pegang. 


"Hemmm..." 


"Beberapa jam lagi adik kamu sampai ke Bandara Soekarno- 
Hatta. Kamu tolong jemput dia ya, mama masih ada urusan 
di perusahaan," 


"Hah kenapa mah? Dia dalam perjalanan pulang ke 
Indonesia," Awan tampak kaget mendengar penjelasan 
mamanya barusan. 


"Iya, makanya kamu jemput dia. Takutnya dia lupa jalan 
pulang lagi," 


"Gak. Awan gak mau, biar aja dia nyasar," 
"Awan!" 


"ya nanti Awan jemput kalau inget," Awan mematikan 
sambungan telephone begitu saja. 


"Ngapain tuh anak pakek pulang segala," 


"Kenapa?" tanya Pak Agus yang datang dengan secangkir 
kopi ditangannya. 


"Bukan apa-apa," Awan malas menjelaskan. 
"Arkhhh....jangan lupa apa yang saya bilang tadi," Awan 
bersandar di punggung kursi menikmati pemandangan 
didepan sana. 


"Iya," 


KKK 


Sebuah mobil mercedes hitam yang sangat mewah, terlihat 
mendominasi jalanan kota yang tergolong sepi. Sudah pukul 
dua siang. Saatnya Awan memenuhi perintah mamanya 
untuk menjemput adiknya di bandara. 


Beginilah Awan, jika ingin berpergian sendiri maka dia harus 
siap dengan segala penyamaran seperti topi ataupun 
kacamata hitam yang sedang dia pakai. Mobil Awan 
terparkir di depan bandara besar didepan sana. 


Dia turun dari mobil. Masuk ke dalam bandara, menunggu 
kedatangan adiknya di ruang tunggu. Adiknya ini datang 
dari Amerika. Sudah 5 tahun ini dia belum pernah kembali 
ke Indonesia. Adiknya itu mendapat beasiswa untuk 
bersekolah di Amerika. 


Saat pertama kali mendengar bahwa adiknya akan 
melanjutkan pendidikan disana, Awan sangat bahagia 
mendengarnya. Sebab mereka berdua tidak pernah akur 
saat bersama, maka akan lebih baik kalau adiknya itu pergi 
sejauh mungkin dari hidupnya. 


Dan sekarang dia malah kembali lagi. "Mana sih. Lama 
banget," 


Sudah hampir setengah jam Awan menunggu. Dan Adiknya 
masih belum kelihatan. 


"Itu bukan ya," mata Awan terfokus pada seorang gadis 
bertubuh cukup tinggi, dengan topi pantai yang melekat di 
kepalanya. 


"Dilihat dari gaya pakaiannya kayaknya iya," 


"Windy," Awan memanggilnya cukup keras. 


Sama sekali tidak ada respon dari gadis itu. Terpaksa Awan 
harus bergerak mendekatinya. "Windy," tangan Awan 
menepuk pelan bahu gadis itu. 


"Astaga kaget....gue kira pencuri," 


"Penculik...penculik, siapa juga yang mau nyulik orang 
kayak lo?" 


"Lagian lo ngapain pakek topi serapet itu sih kak?" 

"Oh iya gue lupa lo kan artis," 

“Sssuttt..pelanin dikit suara lo bisa?" tanya Awan serius. 
"Windy lo ngapain balik ke sini?" 

"Siapa lo bilang? Windy?" 

"Lo Windy kan?" 


"Helow siapa itu Windy. Norak tau namanya, asal lo tau gue 
ganti nama jadi Alexa Gresia. Panggil gue Alexa bukan 
Windy," 


"Serah! Buruan, gue masih ada urusan," 


"Eitss. Bawain ini dulu," Alexa menatap koper ditangannya 
dan wajah Awan bergantian. 


"Lo nyuruh gue? Gak salah?" 
"Enggak," 


"Ogah. Bawa sendiri lah!" 


"Oh oke, Alexa bawa sendiri tapi jangan salahin Alexa kalau 
habis ini Alexa teriak, eh disini ada artis loh," 


Terpaksa Awan segera menyahut koper-koper dari tangan 
Alexa. Menentengnya hingga tempat parkir. Baru kali ini 
Awan diperlakukan seperti pelayan. Dasar nama boleh 
berubah tapi kelakuannya malah lebih parah, batin Awan 
kesal. 


Bughhh. Awan menutup bagasi dengan penuh penekanan. 
Baru beberapa menit berjumpa, rasanya Awan ingin adiknya 
ini kembali ke Amerika detik ini juga. 


"Lo pikir gue supir lo. Ngapain lo duduk dibelakang?" tanya 
Awan saat sudah duduk di kursi kemudi. 


"Suka-suka gue lah," 


"Ckkkk. Sampai kapan lo disini?" mendengar pertanyaan 
Awan barusan, Alexa malah menoleh ke kanan dan kiri 
seperti orang bingung. 


"Siapa? Lo tanya sama gue?" 
"Sama knalpot mobil. Ya sama lo lah," 


"Ohhh...sampai kapan ya? Selama-lamanya mungkin. Asal lo 
tau aja gue mau lanjutin SMA disini," 


"Sialan," 
"Kenapa lo gak suka gue ada disini," 
"Menurut lo?" 


"Menurut gue lo bakalan suka gue ada disini. Kapan lagi lo 
bisa punya adik seimut selucu gue ini?" 


"Hueekkk. Muntah gue," 


Awan mempercepat laju mobilnya. Sungguh dia tidak mau 
berlama-lama dengan Alexa di dalam sini. 


"Kak. Gue bingung deh, kenapa lo bisa jadi artis ya. Padahal 
tampang lo itu biasa aja, masih bagusan gue kemana- 
mana," Alexa menatap Awan yang sedang menyetir. 
Mengamati setiap detail wajah kakaknya itu. 


"Serah. Awan Io jangan tanggapin apapun yang demit itu 
bilang. Bisa gila lama-lama!" Awan terus membatin kesal. 


Sesampainya dirumah, Alexa langsung mengecek kondisi 
rumahnya saat ini. Benar-benar mewah berbeda sekali 
dengan rumahnya yang dulu. 


"Astaga kalian siapa?" Alexa menatap para wanita dengan 
seragam yang sama. 


"Wahhhh. Jadi kalian semua pelayan dirumah ini," 
Plokk. Plokk. Plokk. Alexa bertepuk tangan. "Amazing," 


Kreeekkk. "Oh ini kamar mama papa, mari kita lanjut ke 
sana,"tampak sebuah tulisan Dilarang masuk tanpa izin. Tak 
peduli, Alexa tetap membuka pintu ruangan satu ini, toh dia 
juga pemilik rumah. 


"Besarnya," mata Alexa berputar mengikuti setiap hal yang 
ada didalam sini. Poster-poster besar dengan wajah 
kakaknya. Pasti ini adalah kamar kakaknya. 


"Ngapain lo disini?" sebuah suara membuat Alexa menoleh. 
"Liat-liat," jawab Alexa santai. 


"Lo nggak liat tulisan didepan? Dilarang masuk tanpa izin!" 


"Kenapa sih ribet amat jadi orang. Gue kan cuman mau liat 
aja," 


"KELUAR!" Awan menunjuk pintu kamarnya tajam. 
"Kalau gue nggak mau?" 


Tanpa basa-basi lagi Awan langsung mendorong tubuh 
Alexa. Keluar dari kamarnya. Brakkk. Awan menutup pintu 
kamarnya cepat. Woy santai dong, hampir aja hidung gue 
kejepit, kalau hidung gue jadi pesek gimana? Lo mau 
nganterin gue operasi plastik di Korea! Dasar Angry Bird!" 
teriak Alexa lantang. 


Tak peduli dengan adiknya yang masih mendumal diluar 
sana. Awan membaringkan tubuhnya di tempat tidur. 
Menyahut ponselnya, menghubungi seseorang. 


"Gimana? Udah dapat informasi?" 


"Sudah. Perempuan itu pernah kerja di banyak tempat, dia 
tinggal di perkampungan kumuh. Sudah pasti dia orang 
biasa saja," 


"Bagus. Heran rakyat jelata aja sok..sokan ngomelin gue. 
Jangan lupa laksanakan tugas selanjutnya," 


Ternyata Awan masih mengingat dengan jelas kejadian di 
lokasi syuting. Awan menugaskan Pak Agus untuk mencari 
semua informasi tentang gadis itu. Inilah Awan, dia tidak 
akan membiarkan satu orangpun meremehkannya, dia akan 
membalas, membuat Lisa mengerti siapa itu Awan 
Mahendra. 


KKK 


Sementara itu di lain tempat Pak Agus datang menemui Lisa 
di rumahnya. Lisa terkejut tumben sekali ada yang bertamu 
ke rumah, apa bapak ini mencari ibunya, ah lebih baik jika 
Lisa segera mengusirnya. 


"Bukan, bukan, saya bukan mencari ibu anda, saya mencari 
anda mau menawarkan pekerjaan," jelas Pak Agus cepat. 


"Ohhh pekerjaan, beneran pak?" tanya Lisa dengan mata 
berbinar-binar. 


Pak Agus mengangguk, Lisa segera mempersilakan Pak 
Agus masuk. Sebelum Pak Agus duduk, Lisa membersihkan 
tempat duduk dengan tangannya. 


"Hufff..huffffff," Lisa meniup debu kotor yang menempel di 
kursi. 


"Silahkan duduk pak," ucap Lisa beberapa saat kemudian. 
"Jadi begini....." 


Pak Agus menjelaskan bahwa Lisa akan di pekerjakan oleh 
Awan Mahendra. Mendengar nama Awan Mahendra, tanpa 
pikir panjang, Lisa langsung menolak. 


"Kalau sudah tidak ada yang mau di sampaikan, silahkan 
keluar," Lisa membukakan pintu rumahnya lebar-lebar. 


"Ta-tapi," 


"KELUARR!" Lisa tidak ingin mendengarkan ucapan Pak 
Agus lagi. 


Dengan tergesa-gesa Pak Agus keluar dari rumah Lisa. Tanpa 
aba-aba Lisa langsung menutup pintu rapat-rapat, namun 
Pak Agus masih kokoh pendirian. Jika Pak Agus gagal bisa di 


bentak habis-habisan oleh Awan, makanya beliau mencoba 
membujuk Lisa dari luar. 


"SAYA TAWARKAN GAJI 7 JUTA PERBULAN," teriak Pak Agus 
dari luar. 


Mata Lisa langsung terbelalak, 7 juta. Lisa secepat kilat 
membuka kembali pintu rumahnya. 


"Berapa tadi pak?" tanya Lisa berbinar. 
"7 Juta," Pak Agus mengulangi ucapannya lalu tersenyum. 


Tak lama senyum lebar juga mengembang dari bibir Lisa. 
Tanpa pikir panjang Lisa membalas uluran tangan Pak Agus. 


"Deal?" tanya Pak Agus. 
"Deal," 


Apapun itu, Lisa sangat membutuhkan uang juga pekerjaan, 
dan sekarang dengan gampangnya Lisa mendapatkan 
pekerjaan dengan gaji besar tentu saja Lisa tidak menolak. 
Meskipun Lisa harus berurusan dengan laki-laki yang tidak 
dia sukai sekalipun. Lisa harus cepat mendapatkan uang, 
mengumpulkannya, lantas membuat Sarah bahagia. 


"Tapi Apa pekerjaan saya?" tanya Lisa. 
"Asisten Artis," jawab Pak Agus cepat. 


Pak Agus menjelaskan secara detail. Dan Lisa baru tau kalau 
Awan adalah seorang aktor terkenal, wajar kalau Lisa baru 
tau, di rumahnya saja tidak ada televisi, kalaupun ada Lisa 
tak memiliki waktu untuk menonton televisi. 


Lega rasanya, dengan diterimanya Lisa, maka pekerjaan Pak 
Agus akan lebih ringan. Tapi Pak Agus juga tidak yakin kalau 


Lisa akan bertahan lama menghadapi tingkah Awan, ah 
sudahlah yang terpenting tugasnya sudah selesai. 


TBC 


05 
Happy Reading 


Pagi ini Lisa bangun dengan wajah kuyu kurang tidur dan 
juga tubuhnya terasa begitu lemas karena terlalu banyak 
beraktivitas. Kedua kaki panjangnya berjalan menuju ruang 
tamu dengan mata masih setengah menutup. 


Perlahan pandangan mata Lisa mulai tampak jelas. Dan 
pemandangan pertama yang harus dia lihat adalah Sarah 
yang sedang menikmati sebuah rokok di tangannya. 


Mungkin ini saat yang tepat untuk menyerahkan uang hasil 
bekerja yang sudah dia kumpulkan sejak beberapa bulan 
yang lalu. Lisa kembali ke kamarnya untuk mengambil uang 
yang dia letakkan pada sebuah amplop cokelat. 


Gadis itu menunduk dalam. Masih takut untuk mengawali 
pembicaraan. Namun dengan keteguhan hatinya, akhirnya 
Lisa berkata, "Bu, ini uang hasil kerja Lisa yang udah Lisa 
tabung selama ini," dengan hati-hati Lisa meletakkan 
amplop itu di sisi meja dekat Sarah. 


Sarah tampak acuh dan hanya melirik sekilas amplop di atas 
meja itu. Tak lama tangannya menyahutnya cepat, 
membuka amplop untuk melihat berapa uang yang Lisa 
berikan untuknya. 


"Ciihhhhhh..." baru beberapa detik setelah Sarah 
mengambilnya, Sarah kembali meletakkan amplop itu kasar. 


"Uang segini, buat saya makan sehari aja abis," Lisa 
menunduk dalam. Tak berani menatap mata ibunya. 


"Maaf bu tapi Lisa janji akan berusaha lebih keras lagi," 


"Janji! Janji! Janji terus. Kapan kamu tepatin janji kamu itu?" 


Lisa menelan ludahnya susah payah. Padahal semua uang 
itu adalah sebagian besar dari gaji yang dia kumpulkan 
selama ini. Memang tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidup Sarah yang serba mahal. Namun Lisa 
hanya ingin ibunya itu menghargai usahanya. 


"Tapi bu, Lisa....." 


"Udahlah kamu memang anak nggak tau di untung. 
Nyusahin aja bisanya," Sarah beranjak. Menyahut tas diatas 
meja lantas mulai melangkah pergi menuju pintu rumah. 


"Ibu mau kemana?" 


"KERJA!" Sarah membentak semakin membuat dada Lisa 
terasa nilu. 


"...Li...Lisa buatin sarapan dulu ya..." 
"Mau buat sarapan apa kamu? Paling juga telur lagi," 


Brakk. Sarah menutup pintu rumah keras. Lisa mengerjap- 
erjapkan matanya yang terasa panas. Apa benar kalau dia 
memang anak yang tidak berguna. 


"Lisa janji. Maka Lisa akan tepati," 


Lisa bergegas mengusap air matanya. Dia tidak boleh 
berlama -lama, Lisa harus bergegas berangkat kerja. Ya hari 
ini adalah hari pertama masa percobaan Lisa menjadi 
asisten Awan. 


Gadis itu bergegas memasak, siapa tau ibunya akan kembali 
pulang, sore ataupun nanti malam. Bagaimanapun sikap 
Sarah padanya selama ini, Lisa tetap sayang padanya. Lisa 


selalu saja berfikir mungkin saja memang dia salah, 
makanya Sarah memarahinya hingga seperti itu/. 


KKK 


Sebuah pintu gerbang besar terbuka lebar, menampakkan 
bangunan kokoh cantik nan megah didepan sana. Untuk 
saat yang cukup lama, mata Lisa masih terkesiap 
melihatnya. 


"Oh. Jadi ini rumahnya. Pantes aja dia sombong, tapi wajar 
sih, rumahnya kayak istana gini, bahkan mungkin istana 
kalah besar sama rumah ini," gadis itu bermonolog sebelum 
mulai melangkah masuk ke dalam sana. 


"Selamat datang, atas nama Lalisa Cassandra ya?" 
seseorang dengan seragam rapi yang sedari tadi berdiri 
didepan pintu rumah, membuka suara. Darimana dia tahu 
nama Lisa. 


"Iya, saya Lisa," 
"Silahkan masuk. Tuan muda sudah menunggu," 


Lisa paham, ini pasti pelayan dirumah Awan. Tanpa pikir 
panjang gadis itu berjongkok, membuka ikatan tali sepatu 
yang dia pakai. Membuat si pelayan mengernyit heran. 


"Eh....eh...sepatu anda tidak perlu dilepas," 


"Loh nanti lantainya kotor," Lisa menatap nanar kearah 
lantai marmer yang mengkilap tanpa debu sedikitpun. Kan 
sayang kalau kotor terkena debu di sepatunya. 


"Tidak apa-apa kalau kotor nanti saya yang bersihkan," 


"Kalau begitu saya jadi nggak enak hati sama embak," 


"Saya lebih tidak enak hati mbak," pelayan itu masih kokoh 
membujuk Lisa. Lagian ada-ada saja kelakuan Lisa, wajar 
kalau pelayan tadi merasa sungkan. 


"Saya nggak papa kok," sepertinya tidak ada yang mau 
mengalah, entah sampai kapan perdebatan kecil ini akan 
terus berlangsung. 

"Tapi saya...." 


"Udah. Saya lepas aja," 


"Kenapa ribut-ribut?" sebuah suara memotong perdebatan 
mereka. Itu adalah Awan, dia datang dengan kaca mata 
hitam yang melekat, menutupi wajah tampannya. 


Ah perasaan Lisa berubah kesal saat melihat Awan. Ia 
kembali terbayang-bayang kejadian waktu itu. 


"Begini tuan. Mbak ini maksa buat lepas sepatunya, katanya 
takut lantai kotor. Padahal saya sudah bilang tidak apa-apa," 


"Ohhh. Ya udah biarin aja. Lo buruan ikut gue," Awan 
menatap Lisa tajam. Buru-buru Lisa melepaskan sepatunya. 


"Ah iya mbak kalau saya titip sepatu disini aja nggak papa 
kan? Aman kan ya? Takutnya ilang," ucapan Lisa barusan 


semakin membuat Awan yakin, kalau Lisa adalah spesies 
makhluk paling langka yang pernah dia ketahui. 


"Iya silahkan taruh saja," 
"Cihh sepatu butut aja takut ilang," 


"Apasih lo makhluk astral. Suka-suka gue lah, sepatu-sepatu 
gue. Dan asal lo tau sepatu ini lebih berharga dari mulut 


sampah lo," tampak ekspresi wajah Awan yang sangat- 
sangat terkejut. 


"Aduh sialan. Mulut gue nggak bisa di rem," Lisa menutup 
mulutnya sendiri dengan tangan. 


"Maaf," 
"Hah?" 
"Hah?" Awan dan Lisa malah saling keheranan. 


"Buruan masuk. Atau lo nggak jadi kerja sama gue?" tanya 
Awan kemudian. 


Ternyata semua ucapan Lisa tadi hanya hasil dari 
lamunannya. Lega. Lisa menatap sepatu usangnya sejenak, 
itu adalah sepatu pemberian Sarah. Salah satu barang yang 
Sarah belikan untuknya, tentu Lisa sangat sayang dengan 
sepatu itu. 


"Kasih ke dia," Awan menatap seorang pelayan berbeda 
yang dia lewati. Memberikan suatu perintah yang sudah dia 
siapkan sejak tadi. 


"Ini note tugas anda selama bekerja dengan tuan muda," 
segera pelayan itu menyerahkan sebuah buku catatan yang 
berisi tentang jadwal Awan juga beberapa list pekerjaan Lisa 
nantinya. 


Sambil terus berjalan mengikuti Awan, Lisa masih bercakap- 
cakap dengan pelayan di sebelahnya. "Jadi embak 
pembantu disini juga?" tanya Lisa menatap seragam yang 
dia pakai sama dengan pelayan didepan sana. 


"Iya," 


"Nama mbak siapa?" tanya Lisa. 


"Kalau saya jawab anda pasti akan lupa juga. Jadi panggil 
saya Mbak B saja," pelayan itu menunjukan sebuah logo di 
seragam yang dia pakai. Bertuliskan B. 


Lisa mengangguk paham. Entahlah dia agak tidak mengerti 
tentang kenapa pelayan itu bilang dia akan lupa dengan 
namanya kalaupun Lisa sudah tau. Jawabannya adalah 
karena dirumah ini memiliki begitu banyak pelayan. Belum 
lagi setiap hari ada pelayan masuk dan keluar jika mood 
Awan sedang buruk. 


"Kalau begitu saya tinggal ya," ucap si pelayan saat mereka 
sampai didepan sebuah ruangan. 


"Iya mbak," tak lama Lisa bergegas mengikuti Awan. Masuk 
kedalam kamar, benar itu kamar Awan. 


"Kita mau apa?" tanya Lisa membuka pembicaraan. 


"Lo cuman perlu ngikutin gue aja, gak perlu kebanyakan 
nanya," 


"Ya gue harus nanya lah, siapa yang tau kalau lo berniat 
macam-macam sama gue," ucapan Lisa barusan langsung 
membuat Awan menghentikan langkah dan menatap tajam 
ke arah Lisa sekilas. 


"Gak nafsu gue sama lo," ucap Awan penuh penekanan. 


Mereka sampai ditempat favorite Awan. Ruang wardobe 
pribadinya yang sangat besar itu. "Woaahhh....banyak 
banget sepatu lo, tas lo juga, baju lo juga," tangan Lisa 
sibuk menunjuk ke segala arah yang membuatnya kagum. 


"Jangan norak bisa!" 


"Iya....Iya," 
"Sekarang tugas gue apa nih?" tanya Lisa kemudian. 


Awan duduk di sofa seperti biasa. Tentu tugas Lisa adalah 
menyiapkan pakaian terbaik yang Awan suka. 


"Buka buku catatan tadi!" 
"Ah iya...iya," Lisa segera membukanya. 


"Sekarang tanggal berapa, jam berapa, dan jadwal gue di 
jam itu apa?" 


"A..apa tadi," Lisa sedikit kesulitan karena Awan sangat 
cepat menjelaskan. 


"Ckkkk! Cari aja apa yang lo inget," emosi Awan mencuat. 
Bisa-bisanya dia kepikiran untuk mempekerjakan orang 
seperti Lisa. Sabar...sabar, hanya sampai Lisa bertekuk lutut 
padanya saja. 


"Setiap hari lo harus ingetin gue minimal 2 jam sebelum 
jadwal selanjutnya. Dan jadwalkan segala kegiatan gue 
yang Pak Agus tampung. Urusin semua keperluan gue, 
jangan sampai ada yang kelewat. Gue nggak suka kalau lo 
telat ingetin gue, ngerti?" 


Lisa menggeleng polos. Sepertinya saat ini bukan Awan 
yang sedang mengerjai Lisa, tapi lebih tepat kalau Lisa yang 
tampak menguji kesabaran Awan. 

"Jadi tugas lo sekarang apa?" tanya Awan. 


"Lah tugas gue apa?" Lisa malah balik bertanya. 


"Ckkkk! Cariin gue baju sekarang. Awas aja kalau dalam 
waktu dua hari lo nggak cepat beradaptasi. Gue pecat juga 


lo," 
"Iya..iya," 


Lisa bergegas membuka salah satu almari pakaian Awan. "Lo 
mau pakai baju apa?" tanya Lisa. 


"Cari tau sendiri lah gue mau pakek baju apa," ketus sekali 
nada bicara Awan. Semakin membuat Lisa kesal dengan 
sikap Awan itu. Jujur saja, jika mereka bersama seperti ini 
mungkin hanya akan membuat satu sama lain kesal. 


"Yang ini?" Lisa mengambilkan sebuah baju karet. 


"Lo pikir gue mau berenang?" ternyata yang Lisa ambil 
adalah baju renang. 


"Just Info aja, habis ini jadwal gue ke lokasi syuting. Lain kali 
gue nggak akan kasih tau, dan seperti yang gue bilang 
tugas lo ngasih tau ke gue, bukan gue yang ngasih tau ke 
elo!" 


"Iya..iya. Kalau yang ini gimana?" Lisa memilihkan sebuah 
setelan jas serba pink. 


"Lo pikir gue mau dateing?" 


"Ah udahlah gue cari sendiri," Awan beranjak. Membuka 
semua almari pakaiannya. 


Bukannya menjadi lebih mudah bagi Lisa. Namun Lisa 
tampak kesulitan menampung pakaian-pakaian yang Awan 
lempar begitu saja. 


"Jangan sampai jatuh!" 


"Gak usah di lempar bisa nggak sih?" Lisa kewalahan. 


"Suka-suka gue. Gue yang harusnya marah, kenapa jadi elo 
yang marah-marah. 


"Gu...gue nggak marah-marah," 


Semakin Lisa banyak bicara, maka semakin sering Awan 
melempar baju. Sepertinya Awan sengaja menguji 
kesabaran Lisa. Selesai sudah semua baju di almari sudah 
Awan keluarkan. 


"Emmm...kayaknya pilihan pertama gue itu yang paling 
bagus. 


Mendengar ucapan Awan barusan, ingin sekali Lisa 
menjatuhkan semua pakaiannya ini ke lantai. Saat Awan 
sibuk memakai baju, Lisa sibuk membereskan semua 
kekacauan yang Awan buat. 


"Asisten!" 


"Iya kenapa?" Lisa sigap mendekat. Karena memang dia 
sudah selesai membereskan almari. 


"Ambilin jam tangan Mont Blanc gue," Awan menunjuk meja 
putih dengan kaca tebal diatasnya. 


"A..." Lisa urung melanjutkan kalimatnya. Jika dia banyak 
bertanya, pasti Awan akan mengomelinya lagi. Lebih baik 
dia berusaha mencarinya saja. 


"Apaan tadi ya? Gue cuman tau dua kata doang. Jam sama 
tangan. Itu jam pakek bahasa apa sih gue kok nggak 
paham," batin Lisa terus berfikir keras. Matanya mengamati 
sederet jam tangan mahal didalam sana. Tumben dia tidak 
terpesona. Apa karena ini bukan waktu yang tepat untuk 
terpesona? 


"Yang ini?" Lisa mengambil salah satu jam tangan asal. 
"Bukan!" 

"Yang ini?" 

"Bukan," 

"Kalau ini?" 


"Eh lo jangan acak-acak koleksi jam tangan gue ya!" Awan 
menghampiri Lisa yang masih menatap ke arahnya bingung. 


"Nih. Yang ini, gitu aja nggak tau," 
"Ya mana gue tau. Dasar cowok kaya tapi galak," 
"Bilang apa lo barusan?" tanya Awan menyelidik. 


"Bukan apa-apa. Tadi gue liat kayaknya ada kecoak disana," 
ujar Lisa berbohong. 


"Mana ada kecoak yang berani masuk ke rumah gue. Dasar 
mata lo aja yang katarak," 


Sialan. Lisa malah jadi diolok-olok. "Sampai ke ulu hati 
ucapan lo barusan tau nggak," 


"Emang gue peduli? 


Lisa baru tau 2 persen dari semua sikap Awan. Dia belum 
mengenal Awan sepenuhnya, namun sudah kesal karena 
perbuatan Awan tadi. Kira-kira berapa lama Lisa akan 
bertahan disini. 


Pukul 07.30 pagi. Saatnya makan siang keluarga Mahendra. 
Meja makan tampak sepi, hanya ada Awan disana, bisa 
ditebak kalau semua anggota keluarga sedang tidak ada 


dirumah. Lisa berdiri di pojok ruangan, karena Awan belum 
mempersilakannya untuk ikut duduk. Jangan berharap! 


Lisa kembali takjup tatkala Awan bertepuk tangan, dan 
terlihat deretan pelayan yang siap dengan hidangan yang 
mereka bawa. Akhirnya Lisa tau kalau dirumah ini terdapat 
banyak sekali pelayan. 


"Good morning leadies and gentelman," sebuah suara 
membuat semua mata menoleh. 


Siapa lagi makhluk aneh cantik satu ini. Otak Lisa bertanya- 
tanya. Gadis remaja itu menarik salah satu kursi di meja 
makan dan duduk manis di atas sana. 


"Siapa yang suruh lo duduk disini?" tanya Awan tajam. 
"Gue," jawab Alexa santai. 


Tangan Alexa hendak membalikkan piring di atas meja. 
Namun seorang pelayan sigap melayani dan 
membalikkannya untuk Alexa. 


"Biar saya layani nona," 


"Wah..wah enak juga jadi elo ya kak. Pasti setiap hari lo 
dilayani kayak gini ya? Tau gitu gue nggak mau sekolah di 
Amerika dulu," 


Alexa menunjuk beberapa hidangan yang ingin dia makan. 
Melihat Alexa berada disini membuat Awan enggan untuk 
melanjutkan makannya. 


Prangg. Awan meletakkan sendok dan garpunya, lebih 
tepatnya membanting keras. Semua pelayan panik, kali ini 
kesalahan apalagi yang mereka perbuat. 


"Maaf tuan, apa ada yang kurang?" 

"Usir dia!" ucap Awan menunjuk tajam Alexa. 
"Gak bisa?" tanya Awan tegas. 

"Kalau gitu gue aja yang pergi," 


"Bagus-bagus. Hus..huss pergi sana!" Alexa senang melihat 
kakaknya itu marah. 


"Ayo pergi!" Lisa yang masih terkesima dengan makanan 
diatas meja, tersentak oleh ucapan Awan barusan. 


"Kemana?" tanya Lisa. 
"Syuting!" 
TBC 
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Rentetan mobil tertata rapi di sebuah ruang besar yang 
dinamakan garasi ini. Bola mata Lisa berputar mengelilingi 
setiap pemandangan yang ingin ditangkap olehnya. 


"Lo jualan mobil juga?" tangan Lisa menyentuh salah satu 
mobil pelan. 


"Siapa juga yang jualan mobil?" ketus sekali Awan 
menjawab. Kaki Awan terus berjalan diikuti Lisa dibelakang 
sana. Sepertinya Awan masih mencari mobil yang tepat 
untuk dia kendarai hari ini. 


"Terus ini semua mobil tetangga lo yang parkir dirumah lo?" 
gadis itu masih saja polos. 


"Mobil gue!" ucap Awan penuh penekanan. 
"Sebanyak ini?" 


Awan tak menghiraukan Lisa lagi. Kini di tangannya sudah 
menetap sebuah kunci mobil dengan ukiran bertuliskan 
Blue. 


"Hari ini gue pakai. Blue," terdengar bunyi dit dua kali. Dan 
sebuah lampu mobil berwarna biru tua menyala terang. 


Tanpa aba-aba, Awan melemparkan kunci mobil itu pada 
Lisa. Untung saja Lisa sigap menangkapnya. "Buat?" Lisa 
bertanya-tanya kenapa Awan malah memberikan kunci 
mobil itu padanya. 


"Lo nyetir!" 


"Hah?" 
"Kok hah? Lo bisa nyetir kan?" 


"Enggak," dengan polosnya Lisa menjawab tidak. Mungkin 
benar, Awan salah memutuskan untuk menjadikan Lisa 
asisten. 


Awan mengambil kembali kunci ditangan Lisa. Membuka 
pintu mobil dan segera duduk dikursi kemudi. Sebelum kena 
omel lagi, Lisa bergegas melangkah mendekati pintu 
belakang mobil. 


Belum sempat Lisa membukanya, terdengar seruan yang 
cukup keras berasal dari manusia didepan sana. "DI DEPAN! 
LO PIKIR GUE SUPIR PRIBADI LO APA!" nyaris saja jantung 
Lisa jatuh dari tempatnya. 


Sial. Sepertinya omelan Awan memang tidak bisa dihindari. 
Dengan berat hati Lisa menuruti perintah Awan dan duduk 
manis di samping kursi kemudi. 


"Apa bedanya duduk didepan sama dibelakang heran, gitu 
aja marah," Lisa mendumal saking kesalnya. 


"Ngoceh apa lo barusan?" 
"Bukan apa-apa," ketus Lisa. 


"Kita mau kemana?" tanya Lisa sembari memperhatikan 
mobil Awan yang mulai melaju keluar halaman rumah. 


"Lokasi syuting," 


"Dimana?" mata Lisa menatap wajah Awan serius. 
Menunggu jawaban yang akan keluar dari bibir Awan. 


"Nanya mulu ya!" hembusan nafas panjang Lisa menambah 
kesan kalau dia benar-benar tidak suka dengan Awan yang 
seperti itu. 


"Gue cuman nanya. Masa gitu aja marah," lagi-lagi Lisa 
mendumal. 


"Ehh..." 

"Kenapa?" malas Lisa menanggapi. 

"Di pikir-pikir lo nggak sopan banget sama gue," ujar Awan 
menatap Lisa sekilas lantas kembali fokus pada jalanan 
didepan. 

"Gak sopan gimana?" heran sekali apa maksud Awan. 
"Ucapan lo!" 

"Hah?" 

"Lo gue! Lo pikir posisi kita sejajar?" 


"Ya sejajar lah. Ini sejajar," bola mata Lisa menatap kursi 
mereka berdua yang sangat-sangat sejajar. 


"Maksud gue posisi! Posisi lo! Sadar lo itu asisten gue dan 
gue orang yang bayar lo. Sopan sedikit kenapa? Lo gue lo 
gue, nggak sopan banget," 


Akhirnya Lisa menyadari letak kesalahannya. "Iya..iya gue 
minta maaf," 


"Ralat. Iya saya minta maaf Pak Boss!" Lisa membenarkan 
ucapannya dengan nada yang terdengar setengah tidak 
ikhlas. 


"Pak? Lo pikir gue bapak-bapak?" salah lagi. 


"Lah terus?" 


"Panggil gue Kak! Umur lo sama gue enggak jauh beda 
kan?" 


Lisa menghela nafas panjang. "Iya, saya minta maaf Kak Bos 
Awan Mahendra," lengkap dengan penegasan posisi Awan 
sebagai bos. 


Mobil Awan melaju semakin kencang. Sepertinya lokasi 
syuting berada diluar kota. Lisa memilih untuk bersandar di 
kaca mobil. Menopang wajah dengan tangan kirinya. Melihat 
pemandangan gedung-gedung besar di depan sana. 


"Woi! Bangun! Woii!" Awan meneriaki Lisa berkali-kali. 
Ternyata gadis itu ketiduran sekitar 3 jam lamanya. 


"ASISTEN!" memang Lisa kalau tidur seperti kerbau. Tidak 
bisa di ganggu gugat. 


Kesal. Tangan Awan mengapit hidung Lisa. Menghentikan 
pasokan oksigen masuk. Lihat wajah Lisa memerah karena 
tidak bisa bernafas. 


"WOII!" Lisa berseru kencang. 


Matanya merah karena masih belum puas tidur. Dilihatnya 
tangan Awan yang mulai menjauh. "Lo mau bunuh gue ya?" 


"Kalau bisa gue pengin banget bunuh lo! Turun! Bener-bener 
gue capek nyetir eh elo malah enak-enak kan tidur," 


Beberapa saat kemudian Lisa bergegas turun. Menyusul 
Awan yang sibuk membuka bagasi mobil. Mengeluarkan 
beberapa barang diatas rumput hijau. 


"Disini lokasi syutingnya?" Lisa meneliti sekitar. Hanya ada 
pepohonan rimbun juga jalan setapak yang belum rampung 
digarap. 


"Bukan!" 
"Terus dimana?" tanya Lisa. 


"Noh. Disana," telunjuk Awan menunjuk sebuah pucuk bukit 
tak jauh dari sana. 


"Disana? Kok berhentinya disini?" 


"Lo nanya mulu ya! Liat nggak ada jalan. Nggak mungkin 
mobil bisa lewat," 


"Oh iya juga," 


Terlihat kaki Awan yang mulai melangkah pergi 
meninggalkan Lisa yang masih melongo. Jelas dia sangat 
kaget karena Awan meninggalkannya bersama dengan 
setumpuk barang-barang yang terlihat berat itu. 


"Lah ini semua siapa yang bawa?" 
"Bos!" 
"BOS AWAN!" Lisa berteriak namun tidak dihiraukan. 


"lishhh. Tungguin!" dengan susah payah Lisa menyusul 
langkah panjang Awan. Beban ditangan juga pundaknya ini 
begitu menyulitkan. 


Heran sebenarnya apa isi tas-tas besar ini. Kenapa bisa berat 
sekali. Lisa taksir beban yang ia tanggung sekarang lebih 
dari 100 kilo. "Huwaaaa! Capek," baru setengah pendakian 
namun Lisa terus-terusan mengeluh. 


"Buru! Lelet banget?" 
"Ih be..be..rat tau nggak," putus-putus Lisa menjelaskan. 


"Lo itu banyak kekurangan dalam penilaian hari ini, cuma 
bawa tas segitu aja nggak bisa," untuk ke sekian kalinya 
Awan mengomel. Dia bahkan tidak peduli dengan Lisa yang 
hampir oleng tersandung bebatuan gunung. 


"Coba aja Kak Bos yang bawa," ucap Lisa berapi-api. 
"Malah nyuruh lagi! Mau gaji lo gue potong?" 


Lisa mencerna cepat ucapan Awan barusan. "Eits enggak 
usah repot-repot potong gaji. Bahkan keliling dunia pun 
saya mau bawa semua tas ini," Lisa tersenyum paksa. Bisa 
gawat kalau gajinya dipotong di hari pertama ia bekerja. 


"Nah gitu dong. Tadi aja ngeluh," 


Lisa membatin. "Ya jelas ngeluh lah. Ini tas aja beratnya 
udah kayak bom hirosima. Lo mah enak tinggal jalan tanpa 
beban," kali ini Lisa hanya mampu mendumal dalam hati. 


Awan tersenyum kecil. Akhirnya dia bisa mengerjai gadis 
yang tengah bersamanya hari ini. Dan tanpa Lisa sadari, 
mereka hanya berputar-putar pada poros yang sama. 


"Siapa suruh lo selalu buat mood gue hancur," batin Awan 
puas. 


Keringat tampak membasahi seluruh tubuh Lisa. Ditambah 
matahari yang semakin meninggi membuat gadis itu 
dehidrasi saja.Lisa jadi takut kalau sebenarnya mereka 
berdua tersesat. Dirasa pucuk bukit semakin lama semakin 
jauh. 


"Ah dimana ya tempatnya. Kayaknya bener lewat sini," 
Awan berujar cukup keras. Sengaja betul agar Lisa 
mendengarnya dan tambah khawatir. 


"GIMANA SIH! LO TAU TEMPATNYA ATAU ENGGAK!" Lisa 
membentak. 


"Sopan bisa!" 


"Habis Kak Bos bikin kesel aja," Lisa menyeka peluh di 
dahinya. Menatap sekeliling, di mata Lisa bentuk semua 
pohon disini sama. Apa benar mereka tersesat? 


"Diem nggak! Gue mau mikir nih! Lo jangan bawel mulu," 


"Ye...gini...gini lo juga yang mulai duluan," Lisa berujar 
dalam hati. 


Karena sangat lesu. Lisa meletakkan salah satu tas di tanah. 
Sekedar mengulur tulang-tulangnya yang terasa amat 
keram. 


"HEH! SIAPA YANG SURUH TARUH DI TANAH?" Awan 
membentak. Segera Lisa mengambil kembali tasnya. 


"Maaf," 


"Limited edision! Jangan sembarangan naruh," Awan 
memperingati. 


"Nggak bertenggung jawab banget," 


"SAYA KAN UDAH MINTA MAAF!" lagi-lagi Lisa membentak 
tak tahan. 


Tiba-tiba saja Awan memberikan kode dengan meletakkan 
telunjuk di bibirnya sendiri. "Sssttt. diem," 


Takut-takut Lisa berjalan pelan. Mencari tempat 
perlindungan yang menurutnya aman. Lisa bersembunyi 
dibalik tubuh kekar yang Awan miliki. 


"Kenapa? Ada binatang buas," seketika bulu kuduk Lisa 
merinding setelah mengatakan hal itu. 


"Bukan," 
"Terus apa?" Lisa berbisik. Suasana berubah sunyi. 


"Denger nggak?" Awan bertanya sembari menatap wajah 
Lisa lekat-lekat. 


"Apa?" 


"Sini deketin kuping lo," Awan menginstruksikan Lisa untuk 
mendekat ke arah perutnya. 


"Udah denger?" 
"Apa sih?" Lisa tambah heran. 


"Suara cacing di perut gue. Lapar.." ujar Awan dengan wajah 
tak berdosa. 


"ISHH! KIRAIN APAAN!" 
"Ckkk. Biasa aja nggak usah ngegas," 
"Gimana nggak ngegas. Orang Kak Bos nyebelin banget," 


Mata Awan kembali berfokus mengamati sekeliling. Mencoba 
mengingat-ingat sesuatu. 


"Tunggu-tunggu," Awan berucap layaknya ketua kepolisian 
yang sedang menangani penyergapan musang yang 
tertangkap basah mencuri ayam dikandang rumahnya. 


"Kenapa? Kebelet BAB? Atau pengin saya timpuk pakai 
batu?" sekarang Lisa sukar percaya dengan instruksi 
mendadak dari Awan. 


"Bawel banget mulut lo! Gue bilang tunggu! Gue kayak 
inget tempatnya dimana," 


"Dimana...dimana," semangat sekali. Hingga Lisa loncat 
kegirangan tanpa merasakan beban apapun di tubuhnya. 


"Emmm.." Awan mangut-mangut. 
"Oh..." 
“Emm.." 


Awam hanya beroh hem oh hem oh hem. Membuat harapan 
Lisa seketika lenyap. "Bilang aja nggak tau. Pakek php 
segala," 


"Gue inget nih," Awan yakin sekali. 


"Nah disana," Awan menunjuk daratan dibawah bukit. Posisi 
awal yang mereka lalui. 


Amarah Lisa memuncak. "TERUS KENAPA PAKEK NAIK KE 
ATAS SEGALA!" 


"Slow. Gue kan udah bilang gue nggak inget," Awan 
memang sengaja membalas Lisa. Siapa suruh Lisa 
membuatnya harus repot-repot menyetir mobil sendiri dan 
tidur seenaknya saat perjalanan tadi. 


"Lisa lo harus sabar," Lisa mengelus-elus dadanya mencoba 
meredam emosi. 


Perlahan mereka turun ke bawah dengan wajah Lisa terlihat 
sangat kesal, tak ada senyum sedikitpun terukir di 


wajahnya. Bibirnya terasa kelu hanya untuk menarik sebuah 
garis. Sedangkan kaki Lisa ingin sekali menendang laki-laki 
yang berjalan di depannya agar jatuh menggelinding ke 
bawah, tapi Lisa harus bertahan demi apa? Demi uang. 


Setelah sampai di dasar, mereka langsung menuju ke 
danau, benar saja banyak kru kameramen disana juga staf- 
staf lainnya. Sampai disana Awan langsung duduk manis, 
dengan kipas otomatis yang ia arahkan ke wajahnya. 


"Lelahnya," gumam Awan sambil tersenyum girang. 
"Ngerjain gue nih orang, awas aja," gerutu Lisa dalam hati. 
"Asisten, ambilin air dong," pinta Awan. 

"Hah? Air? Air danau?" karena kesal Lisa menjawab asal. 
"Mau mati lo?" 

"Iya sabar...sabar slowly saya ambilan Kak boss," dengan 
langkah malas Lisa pergi ke truk makanan penyedia 


konsunssi. 


"Hai Awan baru dateng," sapa Mirra teman Artis Awan, juga 
sahabat baik Awan sejak kecil. 


"Lo sendiri," 


"Udah dari tadi sih, cewek ini siapa?" Mirra menatap Lisa 
yang datang memberikan sebotol air mineral. 


"Asisten baru gue," 
"Oh kirain pacar lo," 


"Ya nggak mungkin lah, mana mau gue sama dia," sangkal 
Awan cepat. 


"Siapa juga yang mau pacaran sama orang kayak lo," batin 
Lisa. 


"Minta nomor hp lo," pinta Awan. 

"Kan lo udah punya," jawab Mirra. 

"Bukan lo," jelas Awan lalu menatap Lisa. 

"Hah? Saya?" 

"Iyalah, gue butuh biar gampang komunikasi," 

"Tapi saya nggak punya hp," jawab Lisa jujur. 

"Lo hidup di jaman purba sampai Hp aja nggak punya?" 
"Kan emang nggak punya," 


Awan mendengus kesal, sepertinya dia memang salah 
menjadikan Lisa asistennya. Tapi apa boleh buat Awan harus 
memberikan pelajaran pada orang yang meremehkannya. 


"Udah jam 5 jam kerja saya selesai kan?" tanya Lisa. 


"Udah selesai sih tapi syuting gue sampai besok siang 
gimana?" 


"Kok gitu? " 
"Iya lah emang lo pikir syuting itu sebentar?" tanya Awan. 
"Terus saya pulangnya gimana?" tanya Lisa. 


"Nginep disini. Noh di tenda, sama kru-kru lain, atau mau 
pulang sendiri," 


"Ckkkk, penipuan ini namanya," 


"Gimana? Lo pilih pulang sendiri atau lo stay disini?" 

"Oke saya pilih stay disini tapi ada biaya tambahan, apa 
namanya, aha...bonus lembur yang Kak boss pernah 
bilang," Lisa mengingat-ingat. 


"Dasar cewek! kalau urusan duit aja inget, mata duitan 
banget jadi orang" 


"Saya nggak gitu ya, waktu adalah uang," sanggah Lisa. 
"Awan tuh sin lo mau mulai," ucap Mirra mengingatkan. 


Awan beranjak dari duduknya, dan hendak melangkah 
pergi, tapi Lisa menahan tangan Awan. "Jawab dulu!" pinta 
Lisa. 


"Apanya?" 
"Bonus," 
"Serah lo," 


"Yess. Oke, sekarang Kak boss boleh pergi," Lisa 
mempersilahkan. 


"Jangan lupa tenda gue beresin, tu barang-barang semua 
taruh tenda," Awan menunjuk tas yang ada di kursi. 


"Siap," ucap Lisa sambil memberikan hormat. 


Lisa mengamati Awan dari jauh, ternyata Awan benar-benar 
berbeda, di layar dan dibalik layar dia seperti memiliki dua 
karakter. Awan terlihat begitu mendalami perannya sebagai 
seorang yang baik dan romantis, tapi di kehidupan nyata 
Awan adalah orang yang menyebalkan bagi Lisa. 
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Beberapa ribu detik yang lalu, hati dan pikiran Lisa menilai 
bahwasanya Mirra adalah gadis baik, cantik lemah lembut, 
bahkan hampir dianggapnya sebagai malaikat. Sayang, 
sebuah kejadian membuat Lisa mematahkan semua 
prasangka itu. 


"Sebenarnya gue nggak suka Awan punya asisten cewek 
kayak lo. Tapi setelah gue lihat, kenapa gue harus khawatir. 
Tentu gue yakin lo bukan tipe seorang Awan Mahendra," 
Mirra berucap sembari memainkan jemarinya. 


Lisa yang tidak tau apa-apa hanya cengengesan. Padahal 
jelas kalau Mirra menyukai Awan dan dia sangat cemburu 
jika ada wanita yang ada dalam radius dekat dengan Awan. 


"Jangan coba-coba buat nyuri..." 


"Hah? Maksudnya?" Lisa sama sekali tidak mengerti arah 
pembicaraan mereka. 


"Saya nggak mau nyuri apa-apa," 


"Halah. Gue tau banget, lo berusaha nyuri hatinya Awan 
kan? Mending lo nyerah sekarang. Karena nggak akan bisa," 


"Ohh..jadi Mirra suka sama Awan dan khawatir kalau gue 
bakalan ngerebut hati Awan," Lisa membatin. 


"Gue paham sih, nggak ada hubungan lain. Cuma sebatas 
rekan kerja aja. Tentu lo harus tanggung jawab dengan upah 
yang lo terima. Sekarang gue capek. Pijitin gue," Lisa 
bengong. Dia tidak salah dengar? 


"Pijit!" 
"Tapi saya..." 


"Awan nggak akan nolak atau marah-marah kalau gue 
nyuruh lo buat pijitin gue, buruan pijit! Nah gini kan enak," 
dengan terpaksa Lisa menuruti perintah Mirra. Lisa sadar 
betul Mirra ini sangat berbahaya untuk kelanjutan 
pekerjaannya menjadi asisten Awan. 


Tiba-tiba saja mata Lisa dan Mirra menatap ke satu arah 
yang sama. Mata mereka melihat kearah Awan yang tengah 
berjalan santai melewati mereka. 


"Awan gue pinjem asisten lo buat pijitin kaki gue nggak 
papa kan?" bibir Lisa komat-kamit semoga saja Awan 
memiliki sedikit hati nurani untuk menolak permintaan 
wanita sebelah itu. 


"Terserah," singkat namun terlalu jelas mengena di lubuk 
hati Lisa. Memang seharusnya dia tidak banyak berharap 
pada bos jutek seperti Awan. 


Mirra ber yess senang. "Tuh denger sendiri kan? Makanya 
pijet yang bener, kalau lo mau bertahan lama sama 
pekerjaan rendah lo," kalau saja ada kesempatan, Lisa ingin 
sekali menjitak keras kepala Mirra. 


Bulan semakin meninggi. Bahkan kabut tebal mulai 
menyelimuti. Namun tangan gadis itu masih saja bergerak 
dengan tenaga yang semakin lama, semakin lemas. 


Selesai urusan dengan Mirra, ternyata para kru lain juga 
mengantri pijit gratis dari Lisa. Ingin sekali menolak namun 
melihat tatapan ganas dari mereka semua, Lisa memilih 
menurut. 


"Arkh. Akhirnya selesai juga. Sekarang gue merasa tubuh 
gue kena imbas mereka. Mereka enak gue pijet, sedangkan 
gue pegel-pegel bukan main," gadis itu bermonolog di 
sepanjang jalan menuju tenda. 


Lisa menyibak kain tenda, untuk masuk ke dalam sana. 
Lihat, banyak sekali manusia didalam sini. Berdesak- 
desakan dan sama sekali tidak beraturan. 


"Woahh. Enak kali ya jadi Awan? Tidur di tenda pribadi dan 
nggak perlu berdesak-desakkan kayak gini. Udah pasti tidur 
nyenyak tuh anak," perlahan Lisa mencari tempat yang pas 
untuk dia tidur. 


Namun sungguh disini sangat penuh. Tidak ada tempat 
yang bisa Lisa gunakan untuk tidur. Ada satu tempat yang 
sangat sempit diantara dua manusia berbobot lebih. Tidak 
ada pilihan lain, Lisa bergegas menyusup celah. Berbaring. 
Mencoba tidur secepat mungkin. 


Seketika udara panas semakin mencuat. Lisa berkeringat, 
dia tidak juga berhasil memejamkan matanya. 


"Hauuffff..." tangan Lisa mengipas-ipas wajahnya dengan 
harapan suhu panas disini akan berkurang. 


Lisa menatap alas tidur yang hanya berupa karpet tipis. 
Sungguh keterlaluan sekali panitia yang bertugas. Mereka 
tidak berperi kemanusiaan sedikitpun. 


Sebuah benda menimpa tubuh Lisa keras. Lisa pikir tenda 
roboh dan menimpanya, ternyata bukan. Itu sebuah kaki 
besar yang menindih perutnya. 


"Hei! Nona....lo nge..la....nggar...batas...wi..la..yahhh!" susah 
payah Lisa menyingkirkan kaki wanita disebelah. Untung 
saja berhasil. 


Tak cukup sampai disitu. Ada satu lagi masalah yang harus 
Lisa hadapi, sebab wanita tadi malah mengeluarkan 
dengkuran keras yang sangat mengganggu telinganya. 


Ngokk. Bufffff. Ngoookk. Buufff. Semakin lama dengkuran itu 
semakin panjang dan keras. Meskipun Lisa sudah 
menyumpal kedua telinganya namun masih saja bisa 
terdengar. 


Ngookk. Bufff. Nggook. Bufff. "DIEM!" Lisa berteriak saking 
kesalnya. Untung saja mereka tidak terbangun karena 
teriakan Lisa. 


"Astaga! Gue akan bener-bener nuntut lo atas pelanggaran 
Hak Asasi Manusia," Lisa berujar layaknya penuntut di 
pengadilan. Gadis itu membungkam mulut si wanita gemas, 
sebelum pergi keluar tenda. 


"Demi bonus lembur gue yang masih nggak jelas seberapa. 
Gue cuman mau tidur!" langkahnya menghentak-hentak 
keluar tenda mencari dimana tempat yang bisa digunakan 
untuk tidur. 


Lumayan diluar sini Lisa bisa menghirup udara kebebasan 
yang terasa sangat menyejukkan. Berulang kali terdengar 
suara dalam keheningan yang berasal dari kaki Lisa. Gadis 
itu menyeret langkahnya, seolah sudah tidak memiliki 
semangat untuk berjalan lebih jauh. 


Sampailah dia di tepi danau. Mungkin disini adalah tempat 
yang tepat untuk tidur. Segera Lisa duduk sebelum 


"Se susah ini kah orang miskin kayak gue mau tidur?" Lisa 
menakup kedua lututnya dan meletakkan kepalanya diatas 
sana. 


"Demi ibu. Gue harus bertahan," bagaimanapun juga Lisa 
tetap menguatkan tekatnya untuk bertahan. 


Dirasakan lehernya pegal. Lisa memutuskan untuk menatap 
ke samping. Berharap rasa lelahnya ini akan berkurang. 
Mendadak mata Lisa membelalak lebar, diikuti jantungnya 
yang berdetak semakin kencang. 


Bola matanya menangkap sesosok makhluk yang berada 
tidak jauh didepan sana. Nyali Lisa menciut seketika, susah 
payah dia mengumpulkan keberanian agar tidak pingsan. 
Hantu penunggu kah? 


"LIAT APA!" Lisa tersentak kaget saat sebuah suara cukup 
keras mulai terdengar. 


"Hantunya ngajak gue ngomong? Nggak salah," mata Lisa 
tak berhenti mengerjap. 


"Bukan. Dia manusia bukan hantu, mana mungkin hantu 
ngomong galak banget kayak gitu. Itu...the angry boss?" 


"Woy! Ditanya malah diem aja? Emang pertanyaan gue 
sesulit soal Fisika apa?" benar orang itu bukan hantu, 
melainkan Awan yang tengah duduk di tepi danau seperti 
halnya Lisa. 


"Kak bos ngapain disini?" Lisa membuka suara. 


"Ditanya malah balik nanya. Ya suka-suka gue lah mau 
ngapain," ketus Awan lantas kembali sibuk dengan kertas- 
kertas yang dia pegang. 


"Ya berarti serah gue juga dong mau ngeliatin apa. Hampir 
aja gue kena serangan jantung, gue kira hantu mau-maunya 
nongol didepan gue. Nggak taunya yang nongol lebih 


nyeremin dari pada hantu," Lisa menyusun kalimat 
terbaiknya didalam hati. 


"Ya udah," dan akhirnya hanya itu yang keluar dari bibir 
Lisa. 


Dari pada sendirian di sini dan malah ditemani hantu 
betulan, Lisa memilih untuk mendekat ke arah Awan dan 
duduk di sebelahnya. 


Terlihat jelas Awan tengah menghafal sebuah naskah yang 
akan dia pakai besok pagi. "Ternyata susah ya jadi artis. 
Harus lembur malam-malam buat ngafalin beginian," Lisa 
berujar, bola matanya masih takjup menatap naskah tebal 
ditangan Awan. 


"Lo pikir gampang hah?" 


"Semangat Kak Boss!" Lisa mengepalkan tangannya. 
Memberikan senyum terbaik, untuk mengobarkan semangat 
Awan. 


Tak lama Lisa merebahkan tubuhnya di pinggir danau, 
berniat tidur karena malam semakin larut. Nyaman, meski 
udara dingin begitu menusuk. 


"Ngapain lo masih disini?" mendengar suara ketus Awan, 
mata Lisa kembali terbuka. 


"Tidur," 
"Maksud gue kenapa harus tidur disini," 


"Kak boss tau nggak didalam sana panas banget, sumpek, 
banyak manusia yang nggak berakhlak tidur seenak jidat," 
telunjuk Lisa menunjuk tenda besar milik para kru. 


Awan mengikuti telunjuk Lisa sekilas, lantas kembali sibuk 
dengan naskahnya. "Serah. Asal lo jangan ganggu gue," 
ucap Awan kemudian. 


"Oke siap," mata Lisa memejam, menikmati suasana yang 
sangat segar diluar sini. Dirasa 5 menit lagi pasti dia sudah 
bisa tidur. 


"Lo cantik," sebuah suara menyeruak masuk melalui indera 
pendengaran Lisa. Hah siapa yang ngomong dan sama siapa 
dia ngomong. Lisa berfikir masih dengan mata terpejam. 


Saat berniat mengabaikan. Suara itu muncul lagi. "Gue tau 
gue orang yang nyebelin buat lo. Tapi sejak pertama kali 
kita ketemu. Ada rasa yang beda didalam sini," suara itu 
terdengar sendu. Lisa menggaruk telinganya, apa jangan- 
jangan kotoran telinganya ini sudah terlalu banyak 
sehingga dia berhalusinasi? 


Jelas Lisa tau kalau itu adalah suara Awan. "Gue..suka sama 
lo. Bahkan gue, ngerasa ada yang beda saat lo nggak ada 
disamping gue. Gue sayang sama lo...dan malam ini gue 
pengin mengungkapkan semua isi hati gue. Sekarang gue 
tanya sama lo, lo mau jadi...pacar gue?" Triple kill. Rasanya 
sulit diutarakan. 


Gadis itu bangkit. Tangannya mencubit pelan pipi Awan. 
Apa orang di depannya ini kesurupan hantu penunggu 
danau? 


"Arkhss. Apa-apaan sih lo?" bukannya langsung menjauh 
Lisa malah mengamati mata Awan lekat-lekat. 


"Kak bos nggak kesurupan kan? Atau nggak salah minum 
obat kan?" Awan melotot. Tak percaya wanita di hadapannya 
ini mengatakan kalimat menakutkan seperti itu. 


"Siapa yang kesurupan?" tangan Awan mendorong wajah 
Lisa menjauh. 


"Kak boss," jawab Lisa polos. 


"Atau Kak boss salah minum obat? Nggak salah minta saya 
jadi pacar Kak boss. Ya jelas saya nggak mau lah, kita aja 
baru kenal," Lisa mengeluarkan jawaban untuk pertanyaan 
Awan tadi. 


"Siapa yang minta lo jadi pacar gue," bentak Awan dengan 
nada lumayan tinggi. Loh kok jadi marah, heran Lisa. 


"Lo tuh yang salah minum obat!" 
"Kok jadi saya," Lisa mengrenyit tidak paham. 


"Eh..asisten. Otak lo, lo tinggal dimana hah? Jangan pikir 
gue lagi ngomong sama lo ya," 


"Lah kalau nggak ngomong sama saya, terus ngomong sama 
siapa? Hantu penunggu danau?" tanya Lisa ngeri sendiri. 
Jangan-jangan bosnya ini sudah gila karena bicara sendiri. 


"Liat. Mata lo di jereng dan otak lo letakkin ditempat yang 
bener. Gue lagi baca naskah!" Awan menunjukkan dialog 
yang tadi dia baca. Oh ternyata Awan hanya sedang 
berimprovisasi. 


"Ohhh..he..he. Ya maaf saya nggak tau," Lisa cengo. 


"Lo ganggu konsentrasi gue aja! Pergi nggak lo! Atau perlu 
gue seret dulu?" Awan memberikan dua pilihan untuk Lisa. 
Habis gadis itu mengganggu ketentraman saja. 


"Terus saya harus tidur dimana?" Lisa bingung sendiri. 


"Ya mana gue pikir!" 


YJahatnya....." 


"Pergi nggak! Pergi..." Awan mulai melempari Lisa dengan 
kerikil kecil yang asal dia ambil. Rasanya seperti mengusir 
setan saja. 


"Ah..sakit! Iya..iya saya pergi," terpaksa sebelum babak 
belur Lisa segera meninggalkan Awan. 


Gadis itu menatap sekitar, mencari dimana tempat yang pas 
untuk dia tidur. Akhirnya Lisa memilih untuk tidur di dekat 
api unggun yang mulai padam. 


"Hewan-hewan. Harap jangan gigit gue ya," Lisa berbaring 
diatas rerumputan. Dingin sekali disini. Apalagi Lisa hanya 
menggunakan kaos tipis, membuat hawa dingin bebas 
manjalar masuk ke tubuhnya. 


Karena sangat kelelahan, Lisa cepat terbawa ke alam mimpi 
dan tidak memikirkan dinginnya malam lagi. Dia sudah tidur 
pulas. 


kakak 


Sinar matahari semakin muncul, menyinari pepohonan 
disekitar lantas mulai beranjak ke area syuting. Meski baru 
muncul namun aktifitas kru dan orang-orang sudah dimulai 
sejak subuh tadi. 


Mata Lisa perlahan terbuka karena terpaan sinar yang 
menyilaukan. "Hoammm...selamat pagi dunia yang kejam," 
sadar atau tidak Lisa mungkin orang yang bangun paling 
siang disini. 


Dirasakan sebuah benda jatuh saat Lisa beranjak bangun. 
"Loh jaket siapa?" Lisa mengambil kembali jaket yang jatuh 
itu. 


"Baru bangun," sebuah suara membuat mata Lisa menatap 
ke sumber suara. Tubuh tinggi dengan wajah yang tidak 
begitu terlihat karena berbenturan dengan sinar matahari. 


Namun Lisa yakin itu adalah boss. "Seperti yang anda lihat," 
jawab Lisa santai. 


"Balikin jaket gue," 
"Hah? Ohjadi ini....." 


"Jangan banyak nanya! Buruan ambilin minum gue haus," 
Awan mengalihkan pembicaraan. 


"Gimana ya?" Lisa menatap jam tua di pergelangan 
tangannya. Pukul 07.30. 


"Belum jam delapan berarti belum masuk jam kerja saya," 
"Dasar! Bilang aja nggak mau!" 
"Bodo amat Wle..." 


Senyum Lisa mengembang melihat Awan pergi dengan 
wajah kusutnya. Rasain, semua juga butuh perhitungan. Lisa 
beranjak bangun, di pagi hari seperti ini Lisa ingin sekali 
membasuh wajahnya yang terasa kusam. Kakinya 
melangkah mencari letak kamar mandi. 


Bugghhhh. Baru beberapa langkah dia berjalan, tubuh Lisa 
tak sengaja menabrak seseorang. Mirra, dia tampak marah 
karena jus yang ada di tangannya tumpah ruah mengenai 
baju yang dia pakai. 


"OH MY GODD!" Mirra berteriak kesal. Sontak semua orang 
menatap ke arah mereka dengan rasa penasaran. 


"Maaf saya nggak sengaja," Lisa menunduk takut kalau dia 
akan diterkam singa betina yang satu ini. 


"Lo pikir permintaan maaf lo semahal harga baju ini," nada 
bicara Mirra melembut tapi sangat menusuk hati. 


"Say..saya akan bersihkan," Lisa mencoba untuk 
bertanggung jawab. 


"Bersihin? Noda ini akan tetap nempel dan lo pikir gue mau 
pakai lagi?" 


"Saya akan ganti rugi," Lisa mencoba mencari solusi lain. 
"Ha..ha...ha," Mirra malah tertawa keras. 


"Sombong banget lo? Lo pikir gaji lo berapa mampu beli 
baju ini? Gaji seumur hidup lo juga nggak akan mampu buat 
beli baju ini," Mirra meremehkan namun itulah faktanya. 


Tiba-tiba saja Mirra mendorong tubuh Lisa hingga 
tersungkur di tanah. Tak ada yang berani melerai, apalagi 
kalau Mirra yang marah. 


Tangan Mirra sigap mengambil jus yang ada di termos es. 
Menyiramkan perlahan ke tubuh Lisa hingga benar-benar 
habis. Alhasil gadis itu sudah berlumuran jus yang lengket. 
Ditambah rasa malu yang dia rasakan. Namun Lisa hanya 
bisa diam. Ini memang salahnya. 


"Ini belum cukup buat bayar perbuatan lo, dan gue paling 
nggak suka orang miskin kayak lo, orang yang nggak sadar 
posisi. Entah gimana ada orang tua lo mendidik anaknya 
sampai-sampai sombongnya selangit. Bilangnya bisa ganti 
baju gue, nggak sadar posisi," heran Mirra. 


"Jangan bawa-bawa orang tua saya. Ibu saya mendidik saya 
dengan baik. Silahkan saja berbuat apapun pada saya 
sampai kamu puas. Tapi jangan pernah bawa-bawa orang 
tua saya," Lisa mendongak menatap Mirra tajam. 


"Oke, gue suka," 


Mirra mengambil segelas jus lagi yang ada di meja bersiap 
menyiram kembali Lisa yang sudah terlihat mengenaskan 
itu. Awan yang baru saja datang dan melihat pertingkaian 
itu berniat melerai namun seseorang datang dan 
mencengkram tangan Mirra. 


"Berhenti!" ucapnya menatap tajam Mirra tanpa rasa takut 
sedikitpun. 


"Ta-ta-tante," ucap Mirra terbata-bata. 


#Warrning voment kalau mau cerita ini berlanjut di . 
Terimakasih. 
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PART 08 


Keringat dingin di dahi Mirra mulai bercucuran deras. 
Pasalnya yang sedang mencengkram tangannya saat adalah 
CEO Rihana Group, salah satu perusahaan besar, yang 
diketahui bernama Ana. 


"Kamu ya! Udah berapa kali tante bilang? Jangan berlaku 
seenaknya," selain itu Ana adalah adik dari mama Mirra, 
makanya beliau terlihat sangat marah karena kelakuan 
keponakannya itu. 


"Maaf tante, tapi ini semua nggak seperti yang tante lihat," 
Mirra mencoba membela diri. Sial sekali kenapa tantenya ini 
harus datang disaat yang tidak tepat. 


"Nggak seperti yang tante lihat? Tante tau kamu begini 
karena baju kamu nggak sengaja ketumpahan jus. Memang 
berapa sih Mirr? Biar tante yang ganti," Ana membuka 
resleting tasnya, berniat mengambil uang. 


"Nggak usah tante," larang Mirra cepat. 
"Minta maaf!" ucap Ana membuat mata Mirra membelalak. 
"Hah? Maksud tante?" 


"Minta maaf sekarang sama anak itu," Ana menatap melas 
pada Lisa yang masih terduduk di tanah dengan kondisi 
mengenaskan itu. 


"Tapi tante...Mirra...." Mirra tampak sungkan untuk meminta 
maaf. Jelas saja, gengsinya lebih besar untuk melakukan hal 


semacam itu. Apalagi semua orang disini sedang 
menyaksikan, bisa di tertawai habis-habisan nanti. 


"Bangun nak..." sebuah uluran tangan tampak menunggu 
balasan dari tangan Lisa. Namun Lisa tak kunjung 
membalas, gadis itu hanya menatap Ana dengan tatapan 
bersyukur. Ternyata masih ada orang yang peduli 
dengannya. 


Lisa beranjak bangun dengan usahanya sendiri. Menolak 
bantuan Ana. "Terimakasih bu. Tapi saya bisa sendiri, 
takutnya tangan ibu malah kotor karena meggang tangan 
saya," Lisa tersenyum kecil. 


"Maafin keponakan saya ya," Ana mewakili karena Mirra 
yang tak kunjung mau buka suara. 


"Nggak papa kok bu. Lagi pula saya yang salah. Sekali lagi 
saya minta maaf. Bagaimanapun caranya saya akan 
berusaha untuk mengganti baju Mirra," Lisa menunduk 
dalam menahan rasa malu yang begitu sangat. Tapi ini 
memang salahnya yang terlalu ceroboh. 


"Nggak usah, saya yang akan bicara dengan Mirra untuk 
menyelesaikan masalah ini. Lagi pula ini cuman masalah 
kecil, nggak seharusnya di besar-besarkan sampai seperti 
ini. 

"Terimakasih bu," mata Lisa berkaca-kaca, sepertinya 


sebentar lagi air mata Lisa akan mengalir deras. 


"Ya sudah lebih baik kamu bersihkan tubuh kamu terlebih 
dahulu, sebelum semut-semut merubungi kamu," Ana 
tersenyum dan menepuk pelan bahu Lisa. 


"Sekali lagi terimakasih bu. Mirra sekali lagi, saya minta 
maaf," ucap Lisa tulus sebelum benar-benar meninggalkan 


tempat itu. 


Sesampainya di toilet. Lisa bergegas mengunci pintu dan 
menyalakan keran. Tebak apa yang dilakukan Lisa didalam 
sana, Lisa tidak langsung mandi melainkan menangis 
sekencang-kencangnya. 


Dia sangat bingung kenapa takdir hidupnya begitu buruk 
seperti ini. Lisa sendiri tidak memikirkan baju apa yang akan 
dia pakai nanti karena dia sama sekali tidak punya baju. 


"Ibu....Hikss..Lisa takut," ditariknya kedua lututnya. Lantas 
menenggelamkan wajahnya diatas sana. 


kakak 


Tak diduga Awan mengikuti langkah Lisa sejak tadi. Dan 
saat ini Awan sudah berada di samping pintu kamar mandi. 
Mendengarkan isak tangis Lisa, menunggu sampai gadis itu 
keluar dari kamar mandi. 


Entahlah, hanya saja kakinya tergerak untuk datang 
mengikuti Lisa. Mungkin Awan juga merasa iba dengan 
gadis itu. 


Beberapa saat kemudian terdengar suara pintu kamar 
mandi yang dibuka. Lihat, Lisa keluar dengan mata 
sembabnya dan baju yang basah terkena air. 


"Udah nangisnya?" Awan menatap lurus kedepan, sama 
sekali tidak berminat untuk menatap kearah Lisa. 


Lisa yang masih sesenggukan, mendengus kesal menatap 
bosnya yang berdiri dengan tampang menyebalkan itu. 
"Ngapain sih lo disini, buat gue tambah malu aja," gumam 
Lisa dalam hati. Tangannya sibuk menyeka sisa air mata 
yang masih menempel di pipi putihnya. 


"Ditanya diem. Nggak ditanya bawel. Heran gue sama lo," 
ucap Awan lantas memberikan satu stel pakaian pada Lisa. 


"Apa?" Lisa menatap mata Awan lekat. 
"Baju," 


"Buat," Lisa masih saja tak mengerti. Mungkin gadis itu 
tidak mau salah tangkap untuk kedua kalinya. 


"Buat lo ganti," jawab Awan masih sabar. 


"Ma...ka..sihh.." tangis Lisa kembali pecah. Sangat tidak 
percaya kalau Awan masih punya rasa baik di hatinya. Juga 
karena tadi dia sangat kebingungan mau mencari baju ganti 
dimana. Untunlah Awan datang dan memberikannya. 


"Nggak usah nangis. Buruan ganti, lo nggak mau kan gaji lo 
gue potong kalau lo telat ngurusin gue," dengan cepat Awan 
mendorong tubuh Lisa untuk masuk kembali ke kamar 
mandi. 


Brakkk. Awan menutup kencang pintu kamar mandi. "Pelan- 
pelan bisa nggak sih?" ucap Lisa dengan suara serak khas 
habis menangis. 


KKK 


Lisa keluar dari kamar mandi dengan baju kedodoran 
berwarna putih dan celana pendek laki-laki yang harus dia 
sabuki agar pas di tubuhnya. Diluar sana sudah tidak ada 
Awan, namun Lisa malah melihat Ana yang tampak 
menunggunya di bawah pohon mangga dekat kamar mandi. 


Kepala Lisa mengangguk, sebagai tanda hormat saat 
melewati Ana. "Nak Lisa, saya mau bicara sebentar boleh?" 


Lisa menghentikan langkahnya, berbalik, dan 
menyejajarkan posisinya dengan Ana. 


Lisa mengangguk pelan. "Mari ikut tante," tangan Ana 
merangkul tubuh Lisa. Mereka melangkah beriringan 
menuju suatu tempat. 


Ana membawa Lisa menuju tepi danau yang tampak sepi. 
Dia menyuruh Lisa duduk. "Kamu asisten barunya Awan 
ya?" Ana membelai lembut rambut Lisa. Seketika Lisa 
tampak gugup namun dia merasa sangat nyaman 
diperlakukan seperti itu untuk pertama kali dalam hidupnya. 


"Iya bu," jawab Lisa pelan. 


"Jangan panggil ibu. Semua orang disini panggil saya tante 
loh, Awan juga, jadi kamu panggil saya tante Ana saja," 
tutur Ana lembut. 


"Iya tante," Lisa tersenyum simpul. 


"Maafin Mirra ya. Dia emang dari dulu nggak pernah 
berubah. Selalu memandang orang yang nggak memiliki 
kekuasaan. Sampai tante bingung bagaimana cara merubah 
dia menjadi lebih baik," 


"Nggak papa kok tante. Saya yang salah," baik sekali hati 
gadis ini. Ana jadi berfikir bagaimana keadaan gadis ini 
kalau saja Ana tidak datang pagi tadi. 


Memang pagi tadi Ana datang untuk mengantarkan secara 
langsung pesanan baju-baju syuting sekaligus untuk 
melihat keadaan Mirra disini. Tak diduga Ana malah melihat 
satu fakta dari Mirra yang masih belum berubah. 


Dan perlu kita ketahui, Rihana Group mengelola banyak 
cabang perusahaan dengan label Rihana, mulai dari fashion, 


instan food, properti, dan juga hotel. Bisa ditebak seberapa 
besar aset pemilik perusahaan. 


Usia ana sudah kepala empat, di umurnya yang terbilang 
semakin tua, dia tidak punya keluarga lain selain Mirra dan 
juga satu kakak perempuannya yang merupakan mama 
Mirra. Suaminya sudah lama meninggal dan Ana tidak 
memiliki satu pun anak, Ana sama sekali tidak berkeinginan 
untuk menikah lagi. 


"Mirra itu keponakan tante. Yang nantinya tante persiapkan 
untuk menjadi penerus tante. Tante didik mati-matian 
namun hasilnya nihil, Mirra tetap saja tidak bisa berubah," 
benar. Mirra adalah calon pewaris Rihana Group. Tak heran 
kalau dia sangat disegani oleh semua orang. 


"Ini kartu nama tante, siapa tau nanti kamu butuh pekerjaan 
lain, tante akan terima kamu di perusahaan," Ana 
menyodorkan sebuah kertas persegi panjang pada Lisa. 


"Terimakasih tante, tapi saya sama sekali nggak menempuh 
dunia pendidikan, saya rasa saya nggak akan cocok kerja di 
perusahaan besar milik tante," 


"Kenapa?"Lisa sedikit menceritakan seputar kehidupannya. 
Ibunya yang seorang penghibur dan hidupnya di lingkungan 
kumuh. 


"Tante ikut sedih dengernya," Ana mengelus pelan pucuk 
rambut Lisa, anak ini benar-benar tangguh, pikirnya. 


Mata Lisa kembali memanas. Bahkan ibunya sendiri belum 
pernah melakukan ini pada Lisa, Lisa merasakan hatinya 
yang terasa sangat perih. 


Coba saja Lisa memiliki ibu yang baik seperti wanita di 
sebelahnya, pasti ia tidak akan kekurangan perhatian. 


Tapi Lisa merasa sudah cukup memiliki Sarah yang bersusah 
payah membesarkannya sejak kecil. Lisa tidak berharap 
Sarah akan perhatian dengannya, Lisa sadar Lisa memang 
tidak pantas untuk diperhatikan. 


Sepanjang umurnya saat ini Lisa masih belum bisa membuat 
ibunya tersenyum, senyum bahagia. Lisa merasa hanya bisa 
membuat Sarah marah setiap kali bertemu Lisa. 


"Kamu nggak usah takut buat ngelawan Mirra kalau Mirra 
kurang ajar sama kamu, ya udah tante pergi dulu, tante 
masih ada urusan," Ana pamit dan beranjak dari duduknya. 


"Terimakasih tante," 

"Buat apa??" tanya Ana. 

"Buat saya jadi nggak sedih lagi," 
"Mirip sekali denganku," batin Ana. 
"Sama-sama," 


Sekepergian Ana, Lisa juga bergegas kembali ke lokasi 
syuting sebelum Awan memarahinya karena terlambat 
bekerja. Benar kan Awan duduk dengan tangan terlipat, 
menatap kesal saat Lisa datang. 


"Dari mana aja lo?" tanya Awan ketus. 

"Tadi dipanggil tante Ana," jujur Lisa. 

"Eh asisten ambilin minum," Awan memerintah galak. 
"Siap, tapi kak Bos nggak lupa soal bonus kan?" tanya Lisa. 


"Ya elah masih aja mikirin bonus," 


"Uangkan nomor dua," 
"Kok nomor dua?" 


"Nomor satunya usaha, kan saya udah usaha, artinya saya 
berhak dapet uang itu. Awas kalau lupa," ancam Lisa lalu 
pergi mengambilkan air minum. 


"Aneh," gumam Awan. 


Syuting sudah selesai. Semua kru sudah membereskan 
tenda dan peralatan lain, tangan Lisa pun sudah terisi tas- 
tas Awan yang lebih banyak dari kemarin. 


"Cepet, siput," 
"Angry boss," 
"Sabar!" marah Lisa. 


Mobil berwarna biru itu kembali melewati jalan kemarin. 
Jalanan terbilang tidak ramai dan juga tidak sepi. Nyaman 
sekali berkendara hari ini. 


"Udah paham kan tugasnya? Jangan lupa agenda gue 
selanjutnya juga dipelajari," Awan mengingatkan. 


"Iya," 
"Iya-iya tapi nanti nggak paham," 
"Paham kok, nggak percaya banget jadi orang," jawab Lisa. 


"Emang lo nggak bisa dipercaya. EH..EH KENAPA NI MOBIL?" 
Awan mulai panik karena mobilnya berjalan tersendat- 
sendat tak lama akhirnya berhenti sendiri. 


"Kenapa?" tanya Lisa. 


"Mogok," 
"Terus?" 


Mobil Awan di derek, dan Awan duduk di dalam mobil 
dengan muka kusut. "Katanya mobil bagus? Kenapa bisa 
mogok?" sindir Lisa. 


"Berisik lo," 


Lisa tertawa melihat muka masam Awan. Lisa menyandarkan 
tubuhnya di sandaran kursi, akhirnya hari yang berat sudah 
dilalui meski rasanya berat sekali. 


#Warning! Kalau mau cerita ini tetap berlanjut di 
jangan pernah lupa untuk voment. 
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Happy Reading 


Seolah telinga Awan mengeluarkan uap panas, wajah Awan 
berkeringat dan dia terus saja berkecamuk dalam hati. 
Bagaimana tidak, sudah hampir dua jam dia mendekam 
diruang keluarga. 


Tepat sekali. Awan sedang diadili oleh mamanya sendiri 
yang bernama lengkap Indah Mahendra itu. Ingin sekali 
pergi dari tempat terkutuk ini. Namun apa boleh buat Awan 
harus menurut, sebelum kobaran api dihati Indah semakin 
membara. 


"Awan! Mama nasehatin kamu dari tadi di dengerin atau 
enggak sih?" kesal sekali Indah dengan sikap Awan yang 
terkesan cuek. 


"Awan dengar mah! Nih kuping Awan aja makin melar gara- 
gara dengar mama ngomel mulu," tak ada takut-takutnya 
anak ini dengan orang tua. 


"Mulut mama juga capek ngomelin kamu. Mau ngomel 
sampai mulut mama berbuih pun nggak akan kamu 
dengerin," 


"Awan dengar mah! Kan udah Awan bilang tadi! Awan 
dengar!" 


Indah berpindah posisi, menatap anak sulungnya itu lekat- 
lekat. "Pokoknya mama nggak mau tau! Kamu harus balik ke 
kampus titik. Maujadi apa kamu kalau nggak lulus kuliah. 
Libur hampir satu tahun. Apa masih kurang?" Indah 
menegaskan ucapannya pada kata terakhir. 


"Kurang," jawab Awan seadanya. 
"Kamu ya..... 


Sebelum Indah melanjutkan penuturannya, Awan langsung 
memotong. "Iya..iya. Besok Awan berangkat ke kampus lagi. 
Puas?" Awan tau betul kalau dia tidak menuruti perintah 
Indah pada akhirnya dia akan diancam oleh mamanya 
hingga takluk. Jadi lebih baik menurut. 


"Bagus. Emang udah seharusnya kamu memutuskan seperti 
itu. Nggak malu apa sama temen kamu yang hampir lulus," 
Indah melipat kedua tangannya, menatap remeh ke arah 
Awan. 


"Hampir mah. Belum lulus. Sama kayak Awan," bukannya 
diam Awan malah melanjutkan perdebatan. 


"Ashhhh. Bodo amat mama capek debat sama kamu," 
akhirnya ada yang mengalah sehingga tidak terjadi 
perdebatan berkelanjutan. 


Awan memang kuliah di Universitas Guardion. Dan sudah 
menginjak semester 6 tahun lalu. Tapi karena Awan 
memutuskan untuk libur dulu selama satu tahun atau dua 
semester menyebabkan jadwal kelulusannya di pending 
tahun berikutnya. 


Ini semua Awan lakukan karena dia sangat sibuk di dunia 
entertaint, dia tidak bisa mengatasi dua hal yang 
merepotkan itu secara bersamaan. Sebenarnya tahun ini 
Awan masih ingin mengambil cuti, namun karena Indah 
memaksa, Awan terpaksa kembali ke dunia perkuliahan. 


Indah sendiri tidak melarang anak laki-lakinya menjadi 
seorang aktor. Namun Indah juga memiliki tanggung jawab 


untuk mendidik Awan yang akan menggantikan posisi 
papanya menjadi CEO Perusahaan milik keluarga Mahendra. 


aaa 


Terdengar suara gemuruh langkah kaki, disusul sebuah 
suara yang cukup terdengar di telinga. "Selamat pagi Kak 
boss," Awan memperhatikan dari atas hingga bawah, 
mengamati siapa orang yang memanggilnya tadi. 


Penampilan kusut khas baju tidak di setrika, kaki yang 
hanya terbungkus kaos kaki berlubang, dan wajah polos 
tanpa make up yang paling baik diantara tampilan hari ini. 
Cantik. 


Heran kenapa Lisa selalu melepas sepatunya setiap kali 
masuk ke dalam sini. "Pagi," Awan menjawab pendek sapaan 
Lisa. 


Lisa bergegas mempersiapkan kebutuhan Awan, seperti 
yang sudah Awan ajarkan waktu itu. Mengemasi pakaian, 
sepatu, obat-obatan yang diperlukan, memastikan jadwal 
Awan dengan tepat, memilih baju untuk Awan kenakan, dan 
masih banyak lagi. 


"Lisa. Jangan lupa ingetin Awan buat makan kalau di lokasi 
syuting," Indah berujar dari anak tangga. 


"Iya Bu," 


"Tante!" Indah membenarkan. Heran kenapa semua orang 
tidak suka kalau Lisa memanggilnya ibu. Mungkin agar lebih 
akrab saja, jadilah Lisa disuruh memanggil dengan sebutan 
tante. 


"Iya tante," 


Beberapa hari yang lalu Lisa memang sempat bertemu 
dengan keluarga Awan. Mereka berpesan agar Lisa bisa 
menjaga Awan dari sikap kekanak-kanakan yang sering 
dilakukan Awan di hadapan media. 


Tangan Lisa menutup koper di hadapannya, dan selesai 
sudah tugas pertamanya hari ini. "Ponsel buat lo," sebuah 
paper bag tergantung di depan mata Lisa. Lisa mendongak 
untuk melihat siapa yang sedang berbicara padanya. 


"Buat saya?" tanya Lisa tak percaya. 

"Iya. Buat lo, biar komunikasi kita lebih mudah. Kalau lo 
nggak punya hp gimana gue ngehubungin lo? Telepati," 
Awan menegaskan kata terakhirnya dengan wajah tengil 
yang tidak Lisa suka. 


"Makasih Kak Bos," Lisa menerima paper bag itu. Tiba-tiba 
saja terbesit suatu hal yang mengganggu hatinya. 


"Tapi ngomong-ngomong....." bibir Lisa mendekat ke telinga 
Awan. Membisikkan sebuah kalimat yang membuat Awan 
yakin kalau uang adalah hal terpenting di hidup Lisa. 


"Ini gratis kan? Nggak potong gaji? Kalau bayar, mending 
saya balikin aja deh," Lisa berbisik. 


“Gratis! Dasar duit aja yang ada di otak lo," 
"He..he..maaf," 


"Sekali lagi terimakasih Kak Bos," Lisa nyengir 
memperlihatkan rentetan gigi putihnya. 


"Hemm. Tau cara makeknya?" 


Lisa menggeleng cepat. Sedangkan Awan berdecak sebal, 
dasar gadis purba, pikirnya dalam hati. 


"Gimana sih cewek purba? Nih hidupin dulu gini, terus kalau 
mau ngehubungin gue tinggal tekan satu aja yang lama. 
Disana gue udah kasih panggilan cepat buat nomor gue," 
sebenarnya Lisa sedikit bingung mendengar penjelasan 
Awan. Namun dari pada banyak bertanya Lisa hanya 
mengangguk-angguk pura-pura paham saja. 


"Paham nggak?" 


Lagi-lagi Lisa hanya mengangguk-angguk. "Gue nanya!" 
tegas Awan. 


"ya paham. Ayo berangkat," tangan Lisa menyahut dua 
koper di sebelah. Bersiap menuju garasi mobil. 


Sesampainya di garasi, Lisa mencari-cari keberadaan mobil 
biru Awan yang ternyata belum kembali dari bengkel. "Kita 
mau pakai mobil apa?" tanya Lisa namun tidak dijawab oleh 
Awan. 


Awan masuk ke dalam mobil sedan berwarna silver, diikuti 
Lisa yang menaruh koper-koper itu dalam bagasi. "Lain kali 
gue bawa lo ke kursus," Awan berucap saat Lisa sudah 
duduk di samping kursi kemudi. 


"Kursus apa?" tanya Lisa sembari menutup kembali pintu 
mobil yang dia buka. 


"Setir mobil! Gue nggak mau jadi supir lo terus," Awan 
menarik pedal gas, membuat mobil perlahan melaju 
meninggalkan garasi. 


"Ohhh..oke," 


Kali ini Awan syuting di dalam ruangan. Sembari mengurusi 
jadwal Awan selanjutnya, Lisa meminjam laptop Awan untuk 
mempelajari administrasi dan hal-hal berbau komputer. 


KKK 


Matahari semakin terik. Dan syuting hari ini berakhir 
dengan cukup mulus. Karena tidak ada syuting di malam 
hari, semua orang dipersilakan untuk pulang dan istirahat. 


"Oke selamat beristirahat dan siapkan stamina untuk 
syuting besok," ucap sutradara pada semua orang di lokasi. 


"Baik pak," semua orang tampak senang. Akhirnya mereka 
bisa pulang dan menikmati waktu mereka untuk keluarga, 
kekasih, teman atau untuk sekedar istirahat. 


Siang ini Awan dan Lisa akan pergi ke sebuah mall karena 
Awan bilang ada beberapa keperluan yang harus dia beli. 
Lisa pun hanya menurut karena memang jam kerjanya 
masih belum habis. 


Awan keluar dari mobil dengan topi dan masker yang 
melekat di wajahnya. Harus begini, kalau tidak mau dikejar- 
kejar para fans yang ada dimana saja. 


"Jangan jauh-jauh jalannya," Awan menarik kerah baju Lisa. 
Mensejajarkan posisi mereka. 


"Kak bos mau beli apa?" tanya Lisa sembari mengamati 
jajaran toko yang ada di dalam mall. 


"Baju," 


"Baju? Lagi? Kak boss mau buka toko baju? Perasaan baju- 
baju di lemari Kak bos masih banyak. Kan sayang uangnya 


bisa bu..." Lisa tak bisa melanjutkan penuturannya karena 
tangan Awan menutup bibirnya rapat-rapat. 


Bibir Lisa hanya mengerucut didalam bungkaman tangan 
Awan. Mereka berdua masuk ke salah satu store yang cukup 
mewah dengan beberapa brand dunia ternama. 


"Pakek," Awan yang baru saja kembali dari pencarian barang 
menyuruh Lisa untuk memakai sebuah sepatu pilihannya. 


"Hah?" 


"Gue nggak mau ngeliat lo pakai sepatu butut itu lagi. Malu- 
maluin gue, sama sekali nggak mencerminkan seorang 
Awan Mahendra. Lo asisten artis terkenal, penampilan harus 
dijaga," 


"Lah terus sepatu saya gimana?" 

"Buang!" Awan memerintah seenaknya. 

"Enak aja nggak mau!" tolak Lisa tegas. 

"Terus mau lo apa?" 

"Ya udah di bungkus aja sepatu lama lo. Mana!" 


"Lisa segera melepaskan sepatunya dan memberikan pada 
Awan. "Mbak tolong bungkus," Awan mencimit sepatu itu 
lantas ia berikan pada pelayan toko. 


"Baik. Tunggu sebentar ya," 


"Udah. Sekarang lo nggak punya alasan lagi buat nolak 
sepatu ini. Pakek!" 


"Iya..iya sebentar," cie yang berharap sepatu itu di pakaikan 
Awan. 


Lisa memakai sepatu itu. Mengaitkan tali-tali perlahan. Dan 
selesai, Lisa tinggal menunggu Awan yang masih sibuk 
mencari-cari barang pilihannya. 


Berulang kali Lisa melihat pelayan yang kewalahan 
menangkap baju-baju yang Awan lemparkan. Ternyata Lisa 
baru sadar, kelakuan Awan itu sama saja dimanapun itu dia 
akan selalu merepotkan orang lain. 


"Udah?" tanya Lisa saat melihat Awan datang 
menghampirinya beserta pelayan yang membawa barang 
belanjaan Awan. 


Tanpa basa-basi lagi, Awan langsung menuju kasir untuk 
membayar semua barang belanjaan. Beberapa kali 
terdengar suara derit mesin penghitung, tak butuh waktu 
lama pelayan menyelesaikan hitungannya. 


"Totalnya dua puluh lima juta dua ratus ribu. Mau bayar 
pakai kartu atau tunai?" pandangan Lisa tampak kosong. 
Dia membeku hanya karena mendengar total belanjaan 
Awan itu. 


"Be.berapa tadi mbak," susah payah Lisa membuka 
mulutnya untuk bertanya. 


"Dua puluh lima juta dua ratus," pelayan mengulangi 
ucapannya. 


"Mbak nggak salah ngitung?" 


"Tidak mbak saya tidak salah menghitung, bajunya 8 juta, 
sepatu masnya lOjuta dan sepatu mbak 7 juta 200," 
pelayan menjabarkan dengan detail harga-harga barang 
yang mereka beli. 


"Sepatu ini. Tujuh juta?" Lisa menunjuk sepatu yang dia 
pakai. Pelayan mengangguk. Sedang Awan yang sedari tadi 
sibuk mencari kartu ATM tampak kesal dengan sikap bodoh 
Lisa. 


Sebelum Lisa berulah lebih, Awan segera menyerahkan 
kartu ATM nya. "Ini," sodor Awan. 


"Ini mas," pelayan tadi mengembalikan kartu Awan. Dan 
transaksi pun selesai. 


"Ayok buruan!" Awan menarik lengan Lisa, menarik gadis itu 
agar cepat keluar dari store. 


"Ta..tapi.." Lisa meronta, masih berkeinginan untuk kembali 
ke dalam sana. Namun Awan sigap terus menahannya. 


"Kak bos gimana sih? Kan saya bilang mau balikin aja. Tujuh 
juta loh, bukan tujuh rupiah atau pun tujuh puluh ribu. 
Masalahnya ini juta," Lisa terus saja mengoceh, membuat 
Awan tambah risih karena banyak orang yang 
memperhatikan keributan mereka. 


"Kenapa emang? Gue yang bayar, kenapa jadi lo yang 
repot," kesal Awan. 


"Tapi kan.....Ah tau gitu mending ke tanah abang dapat 
banyak," sesal Lisa. 


"Dasar cewek nggak tau brand," tetap saja Lisa masih 
mendebatkan uang tujuh juta tadi. Bisa-bisanya uang 
sebanyak itu hanya digunakan untuk membeli sepasang 
sepatu. 


Pantas saja waktu itu Sarah meremehkan uang yang Lisa 
berikan. Mungkin Sarah juga sama seperti Awan, yang selalu 
memperhatikan brand ternama yang harganya selangit itu. 
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Setir mobil Awan kendalikan dan di belokannya ke sebuah 
rumah besar milik keluarga Mahendra. Untunglah Awan 
berhasil membawa Lisa yang gaduh untuk pulang. 


Didepan sana terlihat sebuah truk besar terparkir di 
halaman rumah. Juga sebuah mobil mewah yang ikut 
terparkir. Mobil siapa, mobil Awan kah? 


"Mas..."seseorang menghampiri Awan yang baru turun dari 
mobil. 


"Atas nama Awan Mahendra?" 
"Hemm," 


"Silahkan tanda tangan bukti penerimaan," Lisa yang baru 
saja menyusul ikut memperhatikan percakapan Awan 
dengan orang asing tadi. 


"Baik. Ini sudah deal ya, kalau begitu kami permisi," orang 
itu berpamitan lantas masuk kedalam truk besar 
pengangkut mobil. Dan keluar meninggalkan rumah mewah 
keluarga Mahendra. 


"Mobil siapa?" tanya Lisa penasaran. 
"Gue," 
"Baru? Beli lagi?" 


"Hemm. Gimana bagus nggak pengganti si Blue?" Awan 
meminta pendapat Lisa. 


"Lah terus si Blue mana?" 


"Di jual lah buat apa. Bagus kan...kinclong," tangan Awan 
meraba setiap detail mobil barunya itu. 


Mobil sekali mogok saja di jual dan digantikan dengan yang 
baru. Jangan heran mungkin uang Awan memang sangat 
banyak hingga dia bingung bagaimana cara menghabiskan 
uang sebanyak itu, mungkin. 


"Ikut gue!" pinta Awan menyadarkan lamunan Lisa. 


Lisa menurut dan masuk ke dalam rumah. Awan 
membawanya ke ruang Wardobe, mengeluarkan beberapa 
pakaian dari dalam sana. Dan menyerahkannya pada Lisa. 


"Bungkus pakai kresek sampah di situ," 
"Mau buat apa?" tanya Lisa. 
"Dibuang," jawab Awan. 


"Lah ini masih bagus-bagus loh," ujar Lisa menatap nanar ke 
arah baju yang Awan lempar. 


"Jangan banyak omong. Buruan pungutin kalau lo mau 
cepet pulang," 


Lisa memungut baju-baju itu dengan rasa dongkol. Pantas 
saja Pak Agus mendadak mengambil cuti, mungkin karena 
beliau mengalami hal yang sama seperti yang Lisa alami 
sekarang. Kesal menghadapi sikap Awan yang semena- 
mena. 


#Warning! Voment kalau mau cerita ini berlanjut di . 
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Dengan telaten Lisa menyisiri rambut panjangnya yang 
agak ikal karena jarang sekali dia beri vitamin rambut. 
Matanya terus saja menatap pantulan wajahnya di cermin. 


"Oke rapi. Harus rapi kalau nggak mau diejek Awan lagi," 
Lisa menagngguk mantap setelah menilai penampilannya 
sendiri. 


Kemeja kotak-kotak dan celana jeans yang tampak cocok di 
matanya. Pruff.Pruff step terakhir Lisa menyemprotkan 
sedikit parfum yang baru dia beli kemarin sore. 


Tak lama Lisa beralih mengambil tas selempang yang 
tergantung dibalik pintu kamarnya. Kemudian matanya 
terarah pada sebuah sepatu putih yang masih dia sesali 
hingga saat ini. Mengingat harganya yang terlampau mahal, 
Lisa terus-terusan menyayangkan uang tujuh juta yang lolos 
dengan mudah hanya karena sepasang sepatu. 


Tingg. Terdengar suara pesan masuk dari ponsel Lisa. 
Tangannya segera menyahut, dan melihat pesan yang ada 
didalam sana. 


"Kuliah?" bibirnya bergumam kecil. Segera Lisa memakai 
sepatu barunya, dan bergegas berangkat ke rumah Awan. 
Karena barusan dia sudah mendapat pesan peringatan 
kalau dia harus datang lebih cepat. 
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Srekk. Sreek. Beberapa kali terdengar suara halaman buku 
yang dibuka cepat. Menimbulkan suara-suara yang cukup 


memecah keheningan di rumah megah ini. 


Tiba-tiba saja ada suara lain yang mulai terdengar. 
Sepasang mata yang tadinya sibuk membaca majalah 
fashion, menatap ke sumber suara. Mengamati seorang 
wanita yang datang dengan segala kelebihan dan 
kekurangannya. 


Lisa. Tidak ada yang aneh dengan gadis itu, namun mata 
Awan tak bisa melepaskan pandangan darinya. Baju 
kedodoran yang gadis itu pakai, terasa tidak asing. 


"Lo pakai baju gue?" Awan membuka suara. 


"Iya. Emang kenapa? Kan sayang kalau dibuang," ternyata 
baju-baju yang kemarin Awan suruh buang malah Lisa bawa 
kerumah. Dan hari ini salah satu baju itu, Lisa pakai untuk 
bekerja. 


"Ckkkk. Serah," karena tidak ada pembicaraan lagi, Lisa 
berniat menyiapkan keperluan. Tapi langkahnya kembali 
terhenti karena mengingat sesuatu yang harus dia 
kembalikan pada Awan. 


"Nih," sebuah paper bag coklat menggantung, menunggu 
target menerima. 


"Apaan?" 


"Baju yang Kak Bos pinjemin waktu itu," tak lama Awan 
mengambil paper bag itu dan melangkah mendekati tempat 
sampah. Menginjak pembuka tutup dan membuang paper 
bag tadi disana. 


"Loh kok dibuang?" bukannya menjawab, Awan malah acuh 
dan terus saja berlalu meninggalkan Lisa yang masih tidak 
paham dengan sikapnya. 


Karena Lisa masih manusia normal, dia kembali mengambil 
baju itu kembali. Kan sayang kalau dibuang. "Ya elah emang 
kenapa sih? Perasaan bajunya udah gue cuci dan wangi. 
Kenapa malah dibuang, apa karena udah gue pakek. Emang 
gue se menjijikkan itu apa," Lisa berdecak sebal lantas 
segera pergi mengemasi barang keperluan Awan. 
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Hal pertama yang akan mereka lakukan hari ini adalah pergi 
ke kampus terlebih dahulu. Sebagai aktor terkenal, tentu 
tidak mudah bagi Awan untuk datang ke sana dengan bebas 
tanpa di kerumuni para fans-fansnya. 


Dengan tidak didampingi kedua bodyguardnya Awan keluar 
dari mobil terlebih dahulu. Ya, alasan Awan tidak membawa 
kedua bodyguardnya itu karena dia ingin merasa seperti 
manusia biasa, bukan orang yang selalu dibuntuti kemana 
pun oleh para penjaga berbadan besar yang sering 
membuatnya murka. 


"Ishh. Tunggu dulu," Lisa susah payah menyusul langkah 
panjang. Heran juga, kenapa Awan suka sekali 
meninggalkannya. 


"Bos Awan!" Lisa memanggilnya berkali-kali namun Awan 
terus saja berjalan tanpa menoleh kebelakang. 


Di kawasan tempat parkir kampus ter elit di kota ini, padat 
akan mobil-mobil mewah yang berjajaran disana-sini. Dan 
karena ini adalah kampus anak-anak orang kaya, Awan tidak 
terlalu khawatir dengan para fans disini, sebab mereka 
tergolong tidak terlalu agresif. 


"Aduhh..." buku-buku kuliah yang sedang Lisa pegang, jatuh 
berserakan dilantai. Dengan sabar Lisa memungut buku 
satu per satu. 


"Kak Bos! Bantuin kek!" Lisa berucap meski sudah tau kalau 
Awan tidak akan peduli dengannya. 


Awan menoleh sejenak. Berhenti di tempat, dan tidak 
diduga Awan berjalan mendekat saat Lisa sudah selesai 
dengan buku-buku yang jatuh. 


"Telat!" ketus Lisa berapi-api. 


"Ke..kenapa?" gadis itu gugup karena langkah Awan tak 
kunjung berhenti padahal jarak mereka tinggal beberapa 
senti saja. 


Tak menghiraukan Lisa yang bertanya-tanya dan sangat 
kaget tentunya, Awan malah menarik tangan Lisa, membuat 
tubuh mereka semakin dekat saja. 


Perlahan Awan membuka kancing lengan kemeja Lisa dan 
melipat hingga tidak menutupi telapak tangannya. Tak lupa 
Awan melakukan hal yang sama pada lengan satunya. 


Lisa yang masih bingung, hanya menatap kosong ke arah 
wajah tampan Awan. Kenapa gue baru sadar kalau dia 
ganteng. 


Terakhir Awan menali bawahan kemeja yang menjuntai 
hingga lutut, dibuatnya agar tampak lebih modis seperti 
para wanita pada umumnya. Entah dari mana Awan belajar 
menjadi penata busana seperti ini. 


"Ini lebih baik. Asal lo tau dari tadi lo bikin gue sakit mata," 
Awan berkomentar. Huff. Sebuah tiupan menerpa wajah Lisa 
lembut. 


"Sadar!" ucap Awan kemudian. 


"Iya..iya," Lisa segera tersadar, dan mengikuti Awan yang 
mulai melangkah pergi. 


"Apa yang dia bilang tadi? Gue biikin dia sakit mata? Dia 
pikir gue debu apa," gerutunya tak terima dalam hati. 


Heran dengan jantung Lisa yang masih saja berdetak cepat. 
Apa karena dia terlalu emosi dengan ucapan Awan tadi. 
Sudahlah, Lisa segera menghilangkan semua terkaan yang 
sama sekali tidak membuatnya puas. 


"Eh..Ada Awan Mahendra," ujar seseorang saat melihat 
Awan, membuat gaduh seisi kampus. 


"Ayo guys kita harus minta foto," 


Dalam waktu singkat mereka sudah mengerumuni Awan, 
seperti segerombol semut yang mengerumun karena 
melihat gula yang tampak lezat. "Aduh..aduh..." Lisa 
ditabrak berulang kali hingga dia tersingkir jauh ke 
belakang sana. 


"Kalau mau foto gantian. Kalau kalian rusuh gue nggak mau 
foto sama kalian," jelas Awan cukup lantang. 


"Oke..oke," jawab semua kompak. 


"Lo yang disana, tolong fotoin kita dong," seketika mereka 
semua menatap Lisa dengan mata berbinar. Akhirnya Lisa 
pun menurut dan menjadi tukang foto gratisan. 


"Makasih," ucap salah satu mahasisiwi saat dia sudah 
mendapatkan jatah foto dengan Awan Mahendra dan 
kembali mengambil ponselnya dari tangan Lisa. 


"Sama-sama," jawab Lisa tersenyum palsu. 


"Aduh ganteng banget ya ampun," gumam beberapa 
mahasiswa yang masih terpesona oleh Awan. 


"Nit kayaknya gue bentar lagi masuk ke rumah sakit gara- 
gara kena serangan jantung," sahut yang lain. 


"Apalagi gue...mati lemes nih bentar lagi," 

"Nikmat mana lagi yang engkau dustakan," 

"Akhirnya tuhan udah bawa jodoh gue datang ke sini," 
"Cakep banget dah kayak Jeon Jungkook suami gue," 


"Dia kuliah disini? Wah semoga aja pemerintah membuat 
peraturan baru. Kuliah diperpanjang 10 tahun atau 
selamanya gue rela! Asalkan setiap hari bisa ngeliat Awan 
Mahendra," 


"Pantes aja Song Hye Kyo cerai sama So Jong Ki, ternyata 
ada yang lebih ganteng," 


Ingin rasanya Lisa berteriak untuk menghentikan ocehan 
mereka semua yang sangat mengganggu kesehatan 
telinganya. Dan juga Lisa ingin terbebas dari pekerjaan 
mendadaknya sebagai tukang foto, bisa patah betulan 
jarinya kalau dia terus saja memotret tanpa henti. 


Sebuah tangan menarik ponsel dari tangan Lisa, dan 
memberikannya pada sang pemilik. "Maaf ya sesi foto-foto 
cukup sampai disini aja. Bentar lagi kuliah gue dimulai," ujar 
Awan lantas menarik tangan Lisa cepat. Menggenggamnya 
dan membawa Lisa keluar kerumunan. 


Sedangkan mereka semua tampak kecewa karena kepergian 
sang idola. Mereka kembali membicarakan sesuatu, yang 
membuat mereka terheran-heran. "Mereka pacaran apa? 


Tapi bukannya Awan itu pacarnya Mirra ya," seseorang 
memulai asumsinya. 
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Akhirnya Lisa bisa bernafas dengan lega. Berada ditengah- 
tengah kerumunan bukanlah hal bagus. Karena banyak 
pasokan oksigen terbagi untuk banyak orang. Lisa baru 
sadar kalau pasokan oksigen sangat berpengaruh pada 
kelangsungan hidupnya. 


"Wah. Lebay banget mereka," gerutu Lisa tak percaya kalau 
ada manusia yang sampai sebegitunya mengidolakan 
manusia lain. 


"Udah takdir seseorang yang terlahir dengan ketampanan 
yang berlebihan. Selalu dikejar-kejar dimanapun dan 
kapanpun," 


"Sombong," 
"Kenyataan," Awan kekeh membela dirinya. 


Sesampainya di depan ruang kelasnya, Awan segera 
melepaskan tangan Lisa. Dia baru sadar kalau sejak tadi, 
tangannya itu masih menggenggam tangan Lisa. Aneh, 
pikirnya. 


"Lo tunggu disitu," Awan menunjuk taman didepan sana. 


"Oh oke," Lisa tersenyum lebar lantas melangkah pergi 
meninggalkan Awan yang juga mulai masuk ke kelasnya. 


Di taman Lisa hanya duduk-duduk santai sembari 
mengamati sekitar yang tampak asri dan megah. Pasti biaya 
kuliah di tempat ini sangatlah mahal. 


Dua jam lebih berlalu. Bosan. Lisa membuka ponsel dan 
mempelajari beberapa kegunaan aplikasi di ponselnya itu. 


"Tadi gue pakek ponsel buat foto mereka. Berarti di ponsel 
gue juga ada yang buat foto-foto begitu," jemarinya sibuk 
mencari-cari aplikasi kamera di ponselnya. 


"Wahh. Bagus juga, nggak perlu repot bawa cermin kemana- 
mana," Lisa menatap layar ponsel yang menampakkan 
wajahnya. 


"Tapi kenapa kulit gue putih banget ya disini," 


Terlalu asik mengamati kamera di ponselnya, membuat Lisa 
tidak sadar kalau Awan menghampirinya dan berdiri tepat di 
belakang kursi tempat Lisa duduk. Tangan Awan memegang 
sandaran kursi dan tubuhnya sedikit membungkuk agar bisa 
melihat apa yang gadis itu lihat. 


Tak lama kamera menangkap wajah Awan. Dan gadis itu 
akhirnya tau kalau ada manusia lain yang ikut mengamati. 


"Udah bisa?" tanya Awan masih tetap pada posisinya. 


"Udah," Lisa menoleh agar lebih leluasa melihat lawan 
bicara. Namun perbuatannya itu malah membuat wajah 
mereka terlampau dekat. 


Mereka bertatapan untuk beberapa saat. Sembari sibuk 
dengan pemikiran masing-masing. Hingga Lisa yang 
tersadar segera memalingkan wajahnya menjauh. 


Senyuman kecil muncul di wajah Awan. Dilompatinya 
punggung bangku, hingga Awan bisa duduk disebelah Lisa. 


Tiba-tiba saja tangan Awan menyahut ponsel yang sedang 
Lisa pegang. "Nah karena tadi lo cuman fotoin gue. 


Sekarang lo pasti mau foto sama gue kan?" 


"Hah?" Lisa tidak mengerti dengan apa yang Awan 
bicarakan. 


Cekkreekk. Karena Lisa belum siap dipotret, hasil foto 
mereka memperlihatkan Lisa yang menatap heran ke arah 
Awan sedangkan Awan sendiri tersenyum lebar menatap 
kamera. 


"Perfect," selesai, Awan mengembalikan ponsel Lisa kembali. 
"Habis ini langsung syuting?" tanya Lisa. 

"Nggak. Makan dulu," 

"Pulang berarti?" 


"Bukan makan dirumah. Malas banget kalau makan dirumah 
dan harus ketemu Alexa yang ngeselin," Awan menjelaskan 
lantas beranjak dari duduknya. 


"Terus dimana?" 


kakak 


Ternyata Awan membawa Lisa ke restoran bintang lima 
langganannya. Dilihat dari dekornya saja Lisa tau kalau ini 
adalah tempat makan para orang kaya. 


Seperti biasa, jika Awan datang kemari, sudah ada yang 
bertugas untuk mengantarnya menuju ruangan VIP yang 
selalu Awan tempati. "Mau pesan apa?" tanya Awan saat 
mereka sudah duduk di ruang terpisah yang hanya 
berisikan mereka berdua juga beberapa pelayan. 


"Mau pesen apa ya," Lisa juga bingung. Dia tampak berfikir 
sejenak. 


"Nasi uduk aja sama sayur daun singkong," Lisa 
memutuskan. 


"Apaan tuh nasi uduk sama sayur daun singkong," dirasa 
Awan baru pertama kalinya mendengar jenis makanan itu. 


"Pesen yang lain. Nih lihat buku menu," 
"Oh oke.." 


Mata Lisa sibuk mencari-cari. Dia sama sekali tidak tau 
semua menu makanan yang ada disini. Tapi Lisa bisa 
membaca dengan jelas, harga yang tertera didalam sana. 


Beberapa kemudian Lisa menutup kembali buku itu. "Udah? 
jadi mau pesen apa?" Awan menunggu jawaban Lisa. 


"Nggak usah deh. Saya nggak usah makan," 
"Gimana sih?" ketus Awan. 

"Ya nggak usah!" 

"Ckkk..." 


Awan memberikan instruksi untuk pelayan mendekat. 
"Outback steak dua, sama koktail non alkohol dua," pelayan 
itu mencatat pesanan Awan dalam buku note. 


Tak berselang lama, pesanan mereka datang dan disajikan 
dengan beberapa makanan pembuka juga desert yang 
sudah menjadi adat ditempat ini. 


Pisau. Garpu? Lisa mencari-cari keberadaan sendok. "Mbak 
sendoknya kelupaan ya?" tanya Lisa polos. 


"Maaf anda bilang apa barusan?" tanya pelayan bingung. 
Segera sebelum Lisa membuat onar, Awan mencekal 


tangannya memberikan peringatan agar tidak bicara. 
"Tidak ada. Silahkan keluar!" ucap Awan dengan nada ketus. 
"Baik tuan. Kami permisi," 


"Kebiasaan banget! Jangan malu-maluin bisa?" tanya Awan 
saat para pelayan sudah pergi. 


"Ya kan saya cuman nanya," 


Awan tak melanjutkan obrolan dan memilih segera 
memakan pesanannya. "Ini beneran nggak ada sendok?" 


"Enggak! Makan kayak gini bukan pakai sendok. Tuh pakai 
garpu sama pisau," 


Mata Lisa mengamati Awan yang mengiris daging perlahan 
dengan pisau. Lalu Lisa menirukan bak murid yang sedang 
menerima pengajaran dari gurunya. 


Bahkan hingga keringat Lisa bercucuran dan tenaga Lisa 
habis hanya untuk mengesek-gesek daging, tetap saja steak 
itu tak mau dipotong. "AH NGGAK BISA!" ucap Lisa 
menyerah. Disusul suara pisau dan garpu yang terbanting 
dipiring. 

Awan melotot. "Makan-makan aja! Nggak usah berisik!" 

Ah masa bodoh, akhirnya Lisa mengelap tangannya dengan 
tisyu dan mulai mencomot daging itu dengan tangan bebas. 


Biasanya pakai tangan ya tanganaja! Untuk apa mencoba 
sesuatu yang udah pasti gue nggak bisa! 


"Lo makannya nggak pakai elegan ya?" heran Awan melihat 
Lisa yang makan dengan rakus. 


"Elegan? Kalau saya makannya elegan bisa nggak selesai- 
selesai sampai tahun depan," 


"Mbak ada nasi nggak ya mbak?" teriak Lisa memanggil 
pelayan. Habis Lisa tidak biasa makan tanpa nasi. 


"Ada. Sebentar saya ambilkan," 


Usai makan siang yang berantakan, mereka segera keluar 
restoran dan menuju lokasi syuting yang tak jauh dari sana. 
"Kak bos tunggu! Jangan cepet-cepet jalannya!" teriak Lisa 
yang tertinggal dibelakang. 


"Buruan siput!" 


#Warrning! Seperti yang sudah kubilang, sebenarnya 
cerita ini sudah end namun penulis unpublish. Jadi 
semakin cepat respon kalian maka semakin cepat 
penulis publish part selanjutnya. Terimakasih. 
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Entah apa yang terjadi dengan tubuhnya, sering kali Sarah 
harus bolak-balik ke toilet karena rasa mual yang terus saja 
menguasai. Dan baru saja Sarah sangat terkejut, 
bahwasanya dia bukan muntah biasa namun ada darah 
yang ikut keluar dari mulutnya. 


Derai suara keran yang mengeluarkan air cukup deras, ia 
gunakan untuk membasuh wajahnya yang tampak lesu. 
"Sarah. Kamu nggak papa?" tanya seorang wanita yang 
masuk ke dalam toilet dan mendapati temannya itu tengah 
menatap lemas ke arah cermin. 


"Nggak tau, rasanya dari tadi aku mual-mual," ujar Sarah 
jujur. 


"jangan-jangan kamu hamil lagi," terkaan dari Elin sama 
sekali tidak membuatnya senang. Mana mungkin dia hamil. 


"Mending kamu ke rumah sakit. Periksa kesehatan kamu. 
Nanti biar aku yang izin sama bos," tawar Elin sembari 
mengelus pelan pundak Sarah. 


Sarah mengangguk tanda setuju. "Tolong ya," ujar Sarah 
sebelum pergi meninggalkan Bar Viollet. 


Kini kedua kaki Sarah membawanya ke sebuah rumah sakit 
besar di pusat kota. Dengan pelan, dia mengetuk pintu 
ruang periksa. 


"Silahkan masuk," seorang suster membukakan pintu 
untuknya. 


"Selamat malam dok," sapa Sarah ramah. Sepertinya Sarah 
cukup sering datang ke tempat ini. Lihat saja raut wajah 
dokter tampak sumringah saat melihat Sarah. 


"Malam Ibu Sarah. Akhir-akhir ini ibu sering sekali datang ke 
tempat ini," 


Sarah hanya tersenyum kecil. Sang dokter segera 
melakukan beberapa pemeriksaan untuk mengetahui 
bagaimana kondisi kesehatan Sarah saat ini. 


Beberapa saat kemudian hasil pemeriksaan keluar. Dokter 
Sastro kembali duduk di kursinya, dengan sebuah kertas 
putih yang akan membawa Sarah pada segala kemungkinan 
terburuk yang mungkin akan dia dapat. 


Dokter itu tampak heran. Dia menggeleng-gelengkan 
kepalanya berkali-kali. "Apa Ibu Sarah tidak mengikuti 
semua hal yang sudah saya konsultasikan beberapa waktu 
yang lalu. Lihat kondisi Ibu Sarah semakin memburuk. Jika 
terus seperti ini, maka organ dalam Ibu Sarah bisa...." 


Belum selesai sang dokter menyelesaikan penjelasannya 
namun Sarah memotong tiba-tiba. "Jadi intinya ini masalah 
kesehatan saya yang sudah dokter bilang waktu itu. Tentang 
saya yang bisa terserang kanker dan penyakit lainnya kalau 
saya tidak berhenti minum-minuman keras dan pola hidup 
saya yang bejat itu?" Sarah sudah hafal sekali dengan 
segala penjelasan yang akan Dokter Sastro bilang. 


"Saya datang kemari karena ingin memastikan apa saya 
memiliki penyakit lainnya lagi atau masalah lain yang akan 
mengganggu pekerjaan saya. Seperti hamil misalkan. Jika 
hanya masalah sepele ini, saya permisi," ucap Sarah hendak 
beranjak dari duduknya. 


"Tapi bu, masalah penyakit ibu ini sudah terlampau par..." 
Dokter Sastro menghentikan ucapannya, rasanya percuma 
saja berbicara dengan Sarah yang keras kepala. "Baik. Saya 
hanya akan memberikan resep obat ibu seperti konsultasi 
sebelum-sebelumnya. Silahkan," 


Dokter Sastro menyodorkan resep untuk Sarah tebus di 
bagian obat-obatan. "Terimakasih dok. Saya permisi," ucap 
Sarah berlalu meninggalkan ruang pemeriksaan. 


Di luar. Sebelum benar-benar meninggalkan rumah sakit, 
Sarah menatap lama bangunan besar di depannya itu. 
Menghela nafas panjang. Lantas mengeluarkan sebuah 
kertas dari tas, menatapnya penuh arti. 


Kertas itu berisikan resep yang harus ditebus tadi. Srekkk. 
Srekkk. Srekkk. Tanpa pikir panjang Sarah merobeknya, 
lantas di lemparkan begitu saja ke tempat sampah. 


"Bukankah dunia lebih baik tanpa orang seperti ku?" Sarah 
bergumam pelan sebelum benar-benar pergi meninggalkan 
rumah sakit. 


aaa 


Srupppttt. Air berwarna coklat muda itu mengalir perlahan 
di kerongkongan Indah. Lezat. Apalagi jika di minum malam 
hari seperti ini. 


"Jadi intinya kamu suka sama anak tante," Indah 
menyimpulkan semua isi percakapannya dengan seorang 
wanita muda di hadapannya. 


"Iya tante," Ternyata malam ini Indah datang menemui 
seseorang di cafe dekat kompleks perumahan. 


Ya. Wanita itu tidak lain adalah Mirra. Dia tampak malu-lalu 
menjawab pertanyaan Indah tadi."Bagus dong. Kalian kan 
udah kenal lama," bibir Indah menyeruput kopinya sekali 
lagi. 


"Tapi susah tante. Deketin Awan itu nggak mudah, dia selalu 
menghindar setiap kali Mirra pengin menjalin hubungan 
lebih dari rekan kerja sama dia. Kayak Mirra ajak jalan pas 
weekend dia nolak," 


"Lalu mau kamu gimana?" Indah mempertanyakan maksud 
dan tujuan Mirra membawa Indah kemari. 


"Tante bantuin Mirra dekat sama Awan ya," bujuk Mirra 
dengan mata berbinar. 


Indah tersenyum lebar. Tangannya mengusap pelan pucuk 
rambut Mirra. "Sepertinya ini akan jadi kesempatan besar 
untuk mempersatukan dua perusahaan," batin Indah dalam 
hati. 


"Oke. Tante akan bantu kamu cantik," jawaban dari Indah 
itu, membuat Mirra sangat amat puas. Artinya dia 
mendapatkan dukungan penuh dari mama Awan, calon 
mertuanya nanti jika hubungan keduanya berhasil hingga 
jenjang pernikahan. 


aaa 


Untuk kedua kalinya dalam sepekan, pria dewasa ini 
kembali duduk di atas kursi terkutuk di ruang keluarga, 
siapa lagi yang mampu menempatkannya pada posisi 
terdesak seperti ini kalau bukan mama nya. 


"Mama mau ceramah apalagi sih mah?" mata tajam itu 
menatap wanita paruh baya yang duduk santai di sofa tak 
jauh dari tempat Awan duduk. 


"Kamu berteman dekat sama Mirra kan?" tanya Indah 
membuka. 


"Iya. Kenapa mama nanya gitu?" 
"Bantu mama ya," 


Indah menjelaskan pertemuannya dengan Mirra. Tentang 
Mirra yang ingin selangkah lebih dekat dengan Awan. 


"Mama pengin, besok kamu ngajak jalan Mirra. Kamu nggak 
ada kuliah besok kan?" 


"Enggak Awan enggak mau," 


"Awan. Bantuin mama sekali ini aja," Indah menahan 
anaknya itu agar tidak meninggalkan ruang keluarga. 


"Kamu tau betul pengaruh Mirra di perusahaan? Mama 
pengin kamu jadi jalan buat perusahaan kita lebih dekat 
dengan Rihana Group," raut wajah Awan tampak tidak suka 
atas permintaan Indah yang terkesan memaksa. 


"Tapi kenapa harus Awan mah?!" 


"Karena Mirra sukanya sama kamu. Masa Alexa? Mau ya! 
Bantuin mama," 


Helaan napas kasar keluar darinya. Sayup matanya yang 
mulai mengantuk, menatap Indah malas. "Sekali ini aja," 
putus Awan meski berat hati. 


Indah mengangguk beberapa kali. "Oke" senyuman lebar 
muncul dari wajah mama nya. Semakin memberatkan 
hatiya. 


KKK 


Ternyata semalam Sarah pulang ke rumah. Lisa yang baru 
saja terbangun dari tidur, menatap ibunya yang masih 
tertidur di bangku ruang tamu. Diambilnya selimut di 
kamar, menyelimutkan ke tubuh Sarah, menata perlahan. 


"Bu Lisa janji akan bekerja lebih keras," ucap Lisa sembari 
membenahi helai rambut yang menutupi wajah ibunya. 


Beberapa saat kemudian, setelah selesai dengan urusan 
rumah, Lisa bergegas berangkat ke rumah Awan seperti 
biasanya. Dari ambang pintu masuk, tampak seorang wanita 
yang sudah duduk manis di ruang tamu. Duduk bersama 
Awan di sana. 


"Eh.. Elo," mata Mirra menunjuk ke arah Lisa yang masih 
berdiri di ambang pintu. 


"Saya?" Lisa bertanya tanya. Menoleh ke kanan dan kiri, 
benarkah yang dimaksud Mirra adalah dia. 


"Iya elo! Ambilin minum gue haus," pinta Mirra kemudian. 


"Biar embak aja yang ngambil," ucap Awan berniat 
memanggil pelayan. 


Tanpa banyak berpikir Lisa bergegas ke dapur, 
mengambilkan minuman untuk Mirra. Dan kembali ke ruang 
tamu dengan segelas air putih yang kemudian dia letakkan 
di atas meja. 


"Thank you babu," Mirra tersenyum simrik. Sengaja betul 
merendahkan Lisa di pagi cerah ini. 


"Awan hari ini kita jadi makan diluar kan?" ucap Mirra 
sembari bergelanyut manja di lengan Awan. 


"Sialan. Harus banget mereka pacaran di depan mata gue," 
bola mata Lisa mengalihkan pandangannya sedang kakinya 
mulai melangkah pergi mempersiapkan keperluan Awan 
seperti biasa. 


"Ikut lo," ucap Awan menghampiri Lisa yang sudah 
menyelesaikan tugas pertamanya. 


"Kemana?" 


KKK 


Ternyata Awan melibatkan Lisa dalam acara makan mereka 
berdua. Karena setelah makan mungkin Awan akan 
langsung ke lokasi syuting dan tidak mau harus kerja dua 
kali bolak-balik untuk menjemput Lisa nantinya. 


"Awan jangan diam aja!" sebuah suara membuat Lisa 
tersentak dari lamunan. Lisa menatap dua manusia di depan 
sana yang sepertinya akan mulai beradu mulut. 


"Terus gue haru ngomong apa?" Awan yang fokus menyetir 
merasa terganggu dengan sikap Mirra yang teramat 
memaksa agar dia mau bicara. 


"Apa kek," 
"Gue nggak mau bahas apapun," 


"Ya apalah! Puji gue atau apa," kesal sekali Mirra. Dia sangat 
tidak tahan duduk diam di dalam mobil. 


"Baju lo bagus," ucap Awan datar. 
"Cuman itu?" 


"Lo nggak berusaha buat puji yang lain gitu?" 


"Awan," 
"Awan ih!" Mirra mendorong pundak Awan keras. 
"Woi santai dong. Lo mau kita semua mati?" 


"Ckk. Padahal gue udah dandan cantik-cantik gini dan lo 
dengan teganya nggak ngelirik gue sama sekali," Mirra 
melipat kedua tangannya. Mendengus kesal dan 
memanyunkan bibirnya memberi tanda kalau dia benar- 
benar marah. Tapi tak kunjung ada respon membujuk dari 
Awan. 


"Pertengkaran rumah tangga macam apa yang barusan gue 
dengar?" Lisa menggeleng pelan. Dia kembali menatap 
keluar jendela, melihat-lihat pemandangan diluar sana yang 
membuatnya ingin tidur detik ini juga. 


Saat Lisa hendak memejamkan matanya, mobil Awan malah 
berhenti di sebuah tempat. Membuat Lisa kembali membuka 
matanya. 


"Udah sampai?" batin Lisa. 


Mereka semua keluar dari dalam mobil. Berjalan menuju 
restoran bintang lima yang ada di depan sana. Tangan 
menganggur Mirra kembali bergelanyut di lengan Awan. 
Membuat Awan semakin ingin pergi dari tempat terkutuk 
kedua ini. 


"Lo tunggu disini. Jangan masuk kedalam, nanti lo ganggu 
lagi," ucap Mirra menatap Lisa tajam. 


"Baik," Lisa segera menurut. Dia duduk di sofa tunggu di 
depan kasir. 


Saat sudah memastikan Lisa duduk tenang di depan, Mirra 
kembali melangkah masuk ke ruang utama acara mereka 
hari ini. 


Tampak sepi. Dirasa tempat ini sudah disewa khusus untuk 
mereka berdua makanya tak ada pengunjung lain yang 
terlihat. 


"Gimana suka nggak? Disainer di kantor yang siapin ini 
semua," Mirra menatap sekeliling. Banyak sekali bunga yang 
sudah disainernya tata dengan sedemikian rupa. Menambah 
ke romantisan tersendiri untuk mereka berdua. 


"B aja," jawab Awan malas. 


Mirra tidak ingin ribut lagi. Dia memilih menyantap 
hidangan di atas meja. Sembari sesekali menatap Awan 
yang sama sekali tidak menyentuh makanannya. 


"Awan dimakan," 

"Awan! Dimakan!" Mirra mengulangi ucapannya lebih tegas. 
"Gue bosen," ucap Awan. 

"Gue mau pergi," 


"Nggak! Kita kan masih harus jalan-jalan habis ini," Mirra 
melarang cepat. 


Mata Mirra sayu. Tampak tak rela jika Awan 
meninggalkannya begitu saja. "Makan ya. Enak kok, kalau 
sampai nggak enak aku pecat mereka semua," ucap Mirra 
sembari menyentuh tangan Awan lembut. 


"Jangan pernah sentuh gue seenaknya," Awan menatap 
Mirra dan tangannya bergantian. Segera Mirra melepaskan 


genggaman tangannya. 


"Gue pergi," pria itu beranjak dari duduknya. Dia sudah 
tidak tahan dengan sandiwara yang sama sekali tidak dia 
inginkan ini. 


"Enggak! Nggak boleh!" 
"Gue bakal marah besar kalau lo pergi," 


"Serah!" acuh Awan mulai melangkah meninggalkan Mirra 
yang berapi-api. 


"AWAN!" 
"AWAN! 
"AWAN JANGAN PERGI!" 


"BERHENTI NGGAK!" sama sekali dia tidak peduli dengan 
teriakan juga amarahnya. 


"AWAN BERENGSEK!" 


"APA YANG KURANG DARI GUE SIH WAN?" pertanyaan Mirra 
itu berhasil menghentikan langkah Awan. 


"Lo sama sekali nggak punya kekurangan. Lo cantik, kaya 
dan terhormat," 


"Terus kenapa lo nolak gue? Gue mau kita pacaran!" 


"Itu yang jadi kekurangan lo. Lo itu terlalu memaksakan 
kehendak. Dan satu lagi gue nggak punya perasaan apapun 
ke elo. Jadi berhenti suka sama gua, karena rasa lo itu beban 
bagi gue. Paham?" Awan menatap tajam. 


"Lo egois Wan," ucap Mirra dengan mata yang berkaca-kaca. 


Setelah percakapan itu Awan benar-belnar pergi 
meninggalkan Mirra yang kobaran apinya semakin besar. 
"AWAN!!....ARKHHHHH!!" 


Prangg! Lisa tersentak kaget mendengar benda-benda yang 
pecah, disusul beberapa pelayan yang masuk ke dalam 
ruang utama. Lisa menatap pintu ruang utama penasaran, 
apa yang sedang terjadi. 


Saat masih sibuk dengan segala pemikirannya, Awan keluar 
melewati pintu itu dan datang menemui Lisa yang 
menatapnya dengan tatapan penuh tanya. 


"Kenapa?" ucap Lisa, setia menunggu penjelasan Awan. 


"Pergi sekarang!" Awan menarik tangan Lisa dalam 
genggamannya. Membuat gadis itu bangkit dari duduknya 
dengan paksaan. 


"Berhenti!" 
"Bos Awan berhenti!" 
"Ishhh!" 


"Itu Mirra ditunggu. Kalau dia kenapa-napa gimana?" sekuat 
tenaga Lisa mencoba melepaskan genggaman Awan. 
Berhasil! 


"Kayaknya dia marah besar. Kak bos ngapain aja sama dia 
tadi. Saya nggak mau ya nanti tante Indah marah-marah 
karena kelakuan Kak Bos yang senaknya," Lisa menatap ke 
arah pintu restoran. Menunggu sosok Mirra keluar dari sana. 


"Ayo!" Awan kembali meraih tangan Lisa namun langsung di 
tepis. 


"Tunggu Mirra dulu!" 

"Gue nggak mau!" tolak Awan. 

"Tapi acara jalan kalian belum mulai!" 

"Gue nggak peduli," 

"Nanti kalau saya di marahin mama Kak Bos gimana?" 


"Emang yang gaji lo siapa? Takut banget di marahin 
nyokap?" 


"Kak Bos sih. Tapi kan Kak Bos bisa di marahin habis-habisan 
sama tante Indah. Sebelum terlambat, mending Kak Bos 
balik ke dalam dan minta maaf!" 


"Lo nggak usah maksa gue buat kembali ke dalam. Gue 
nggak suka Mirra dan gue nggak mau buat dia berharap lagi 
sama gue," jelas Awan. Lisa mengusap wajahnya gusar. Ini 
manusia apa batu, di bilangin susah banget. 


"Suka itu urusan nanti. Dan kenapa Kak Bos nggak suka 
sama Mirra? Mirra itu cantik, kaya, se level, dan yang paling 
penting mama Kak Bos juga pasti setuju kalau kalian berdua 
pacaran," 


"Kenapa?" Lisa masih kokoh bertanya karena tak kunjung 
ada jawaban dari bos nya itu. 


"Ish kenapa!" 


"Karena gue suka sama orang lain puas!" jawaban dari Awan 
barusan membuat Lisa terdiam. Suka dengan orang lain? 


ToBeContinue 


#Warrning kalau mau tetap lanjut voment! 
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Awan speechles. Kenapa juga dia harus bilang suka dengan 
orang lain. Lantas dia sendiri bingung siapa orang yang dia 
suka. Mungkin barusan Awan hanya asal bicara. 


"Oh. Kak Boss suka sama orang lain?" Lisa bergumam. 
Mengangguk paham. 


Syukurlah Lisa tidak terlalu peduli. "Kenapa bilang sama 
saya? Bilang sama mama kakak lah," 


"Aaaarkhh. Sakit....." Lisa menjerit kesakitan saat tangan 
Awan menyambar telinga Lisa. "Lepasin sakit!" 


"Sama. Kuping gue juga sakit denger mulut lo ngomong 
terus. Udah buruan balik ke mobil kalau nggak mau kuping 
lo putus karena terlalu lama gue jewer," terpaksa Lisa 
menurut. Bagaimana tidak, Awan terus menarik tubuhnya 
dengan tangan yang masih stay di telinga. Membuat Lisa 
mengaduh berulang kali. 


Di dalam mobil Lisa duduk di kursi samping kemudi seperti 
biasa. Yang tak biasa adalah ekspresi wajahnya yang 
tampak berlipat-lipat karena marah. 


"Pokoknya saya nggak terlibat dalam masalah kalian berdua 
ya. Tanggung sendiri akibatnya kalau Tante Indah marah- 
marah," 


"Nggak bisa. Lo juga harus tanggung jawab," 


"Lah. Kok gitu!" pekik Lisa tajam. 


"Lo asisten gue. Ingat? Lo harus tanggung jawab bela gue di 
persidangan keluarga nanti," sialan bibir kanan atas Lisa 
naik , pertanda kalau dia benar-benar heran dan menyesal 
tidak menahan Awan di restoran tadi. 


Beberapa saat berlalu. Mobil mereka berhenti di depan 
lokasi syuting, tempat kendaraan-kendaraan lain yang juga 
berada di sana. 


"Ngapain mereka berdua," sorot mata tajam Awan menatap 
dua sosok manusia yang berdiri di depan pintu gerbang. 


Lisa yang penasaran siapa yang dimaksud bos, ikut menoleh 
keluar jendela. Loh itu kan! 


Brughh. Awan menutup pintu mobil. Kedua kakinya 
melangkah menuju gerbang. Dan dua orang tadi ikut 
mendekat dari arah sebaliknya. 


"Mereka siapa?" tanya Lisa. Badan besar. Wajah 
menakutkan. Sudah seperti malaikat pencabut nyawa saja. 


"Selamat siang bos," ucap salah seorang dari mereka. 
"Ngapain kalian disini?" tanya Awan heran. 


"Kami mendapatkan perintah dari nyonya, untuk membawa 
anda pulang ke rumah," 


"Enggak! Gue enggak mau. Minggir! Kalian ngalangin jalan 
gue!" bukannya menyingkir, dua bodyguard itu malah 
semakin menghalang-halangi jalannya. 


"MINGGIR!" 


"Perintah nyonya. Jika bos memberontak, maka akan kami 
bawa secara paksa dengan cara apapun," 


"Eh..eh..kalian mau apa!" tiba-tiba saja mereka 
menggendong tubuh Awan. Salah satu menopang dan 
satunya lagi memegangi kaki Awan agar tidak 
memberontak. 


"WOI! TURUNIN GUE. KALIAN MAU GUE PECAT!" tubuh Awan 
menggeliat mencoba melepaskan diri. Percuma tenaganya 
kalah besar dengan tenaga dua makhluk raksasa itu. 


"ASISTEN BANTUIN GUE!" Awan meneriaki Lisa. "Ehhh.." 
mata polos Lisa menatap Awan. Dia sendiri bingung dengan 
situasi dan tidak tau harus berbuat apa. 


"BANTUIN GUE!" 


Lisa menggaruk kepalanya yang tidak gatal. "WOI LISA!" 
Awan memekik semakin kencang karena dua bodyguardnya 
itu berhasil mendudukkan Awan di dalam mobil van hitam 
lantas menutup pintu mobil rapat-rapat. 


Sedang Lisa masih sibuk menimang-nimbang. 
"Bantu...enggak..bantu..enggak..bantu. Kalau gue 
bantuin..." Lisa menatap tubuh atletis para bodyguard. Bisa 
bonyok betulan nanti. 


"ASISTEEENN!" terlalu lama menimbang. Kini mobil van 
hitam itu sudah berlalu pergi. Meninggalkan Lisa yang 
hanya terdiam mematung menatap kepergian mereka. 


"AWAS LO YA!" teriak Awan untuk terakhir kalinya. 


"Maaf bos. Saya nggak mau mati muda," tangan Lisa 
melambai pasrah. 


Drrttt. Drrrtt. Lisa merasakan saku celananya bergetar. Lebih 
tepatnya ponsel didalam saku celananya bergetar. Segera 


dia mengambil. Dan terlihat sebuah panggilan masuk dari 
nomor tidak dikenal. 


"Halo.." 


"Halo Lisa. Ini Tante Indah. Giamana dua botak berhasil 
bawa Awan," Lisa bisu beberapa saat. Dua botak? Siapa? Oh 
dua orang bertubuh besar tadi. Hampir saja Lisa terkekeh 
karena sebuah kata botak. 


"Oh berhasil tante. Meski dengan pemaksaan," Lisa 
melanjutkan dalam hati. 


"Bagus. Emang harus digituin tuh anak. Beraninya dia 
ninggalin Mirra," 


"Tadi saya udah kasih tau buat nggak ninggalin Mirra tapi 
Kak Bos malah keras kepala maksa pergi," 


"Oke nggak papa. Besok kamu nggak perlu kerja. Tante mau 
kurung Awan dirumah. Biar dia tau rasa," 


"Baik," akhirnya dia mendapatkan kabar bagus kalau dirinya 
bisa meliburkan diri besok. 


"Kalau gitu tante tutup telphonenya," 


"Oke tante," panggilan berakhir. Tinggalah Lisa yang 
jingkrak-jingkrak seperti orang kesetanan. 


"Akhirnya gue libur. Yuhuuuu..." Lisa berjalan riang. Satu 
bulan bekerja tanpa henti dan akhirnya dia bisa merasakan 
libur. 


aaa 


Bughhh. Tubuh Awan di lempar begitu saja. Untung dia 
mendarat tepat di sofa empuk, kalau tidak bisa ditelan 


bulat-bulat dua bodyguard botak itu. 


"Arkhh. Kalian berdua gue pecat!" Awan berujar Mengelus 
bokongnya yang sedikit sakit terbentur punggung sofa. 


"Kamu nggak akan bisa asal mecat tanpa persetujuan 
mama. Dan hari ini kamu nggak ada hak untuk berbicara, 
karena kamu udah buat satu kesalahan besar," tangan 
Indah terlipat. Duduk di atas sofa tak jauh dari putra 
sulungnya. 


"Pa bantu Awan kek!" Awan menatap papa nya yang baru 
saja masuk ke ruang keluarga. Memohon belas kasihan pada 
papa nya itu. 


Toni hanya mengedikkan bahunya. Lagi pula dia tidak 
berani menentang istrinya yang masih satu spesies dengan 
singa betina. 


"Berani-beraninya kamu pergi ninggalin Mirra. Tadi mama 
Mirra telephone mama. Katanya Mirra pulang marah-marah 
karena kamu tinggal," Indah menjelaskan dengan mata 
berapi-api. 


"Awan nggak peduli," 
"Ini salah kamu Awan. Nggak peduli gimana?" 


"Awan sibuk mah. Nggak bisa lama-lama," Awan beralasan. 
Dirapihkannya mahkota manusia yang berantakan. 


"Alasan. Mama udah izin sama sutradara dan produser 
kamu. Mereka setuju. Kamu aja yang nggak bisa diatur. 
Mama kan udah bilang baik-baik sama Mirra. Kamu tau 
seberapa pengaruh keluarga mereka ke perusahaan kita. 
Gimana kalau sampai mereka narik Investasi yang sudah 
mereka percayakan sama kita?" 


"Mama nggak bisa paksa Awan!" membuang muka. Malas 
menatap singa betina yang satu ini. 


"Pah!Anak kamu kalau di bilangin susah banget. Capek aku 
ngomong sama orang yang masih kekanak-kanakan," anak 
kamu? Memang kalau sedang marah Indah tidak mau 
menganggap Awan anaknya. 


"Benar kata mama kamu Wan," Toni mendukung. 


"Papa mah selalu gitu. Apa yang dibilang mama selalu 
bener," 


"Kamu kan udah dewasa. Harus mikirin perusahaan juga 
untuk ke depannya. Biar bisa bertahan. Dan kalau sampai 
Mirra nyuruh Ana sto Investasi gimana? Bisa kacau 
keuangan perusahaan. Lagi pula papa belum menemukan 
Investor lain. Apalagi yang sebesar Rihana Group," Toni 
menambahkan pendapatnya. 


"Nggak bisa gitu juga! Kalau Awan nggak suka tapi pura- 
pura suka. Nanti Mirra ngelunjak dan malah semakin 
berharap sama Awan," Awan kokoh pendirian. 


"Kam.." 
"Biarin aja pah," Indah memotong. 


"Nggak usah di jelasin lagi. Biar Awan mikirin perbuatannya 
di kamar. Pokoknya mama nggak mau tau! Besok kamu 
minta maaf sama Mirra. Jangan harap bisa keluar kamar 
kalau kamu belum minta maaf," tegas Indah penuh 
ancaman. 


"Nggak. Nggak mau! Awan nggak salah!" 


"Kalian!" Indah memberikan instruksi pada bodyguar Awan 
untuk membawanya ke kamar. Sigap. Keduanya mencekal 
lengan Awan dan satunya lagi menghendel Awan agar tidak 
bisa kabur. 


"Kalian jangan berani-berani nyentuh gue! Budeg ya 
kalian?" 


"WOII!" 
"SIALAN!" 


Sayang keduanya tidak bisa menentang perintah Indah juga 
tidak bisa mengabulkan perintah Awan. Mereka tetap pada 
isntruksi Indah. Membawa Awan ke lantai atas menuju 
kamarnya. 


Alexa yang sedang berada di anak tangga menatap ketiga 
orang yang tengah bergelut itu takjup. "Bawa. Kunci jangan 
pernah lepasin," ucap Alexa membuat Awan geram. 


"Apa lo!" 
"Apa?" Alexa santai. 


"Bye..bye angry brother. Selamat menikmati hibernasi 
panjang di kamar. Sekalian semua ventilasi di tutup biar 
nggak bisa napas tuh orang," Alexa terus mengejek. 
Akhirnya dia tidak akan melihat Awan untuk waktu yang 
belum diketahui. 


"LISAA SIALAN!" teriak Awan saat dirinya sudah terkunci di 
dalam kamar. 


"DASAR BOTAK PENGHIANAT," umpatan Awan beralih pada 
dua bodyguard yang terus menjaga kamarnya. 


KKK 


Pagi ini di hari libur. Lisa berkunjung ke rumah Vina. Sekedar 
untuk santai dan menikmati waktu luang yang dia miliki. 


"Jadi lo kerja sebagai asisten aktor? Dan aktor itu adalah 
Awan Mahendra?" 


"Iya kenapa?" 


"Lo tanya kenapa? Secara dia aktor terkenal dan 
ketampanannya itu melebihi 30 persen ketampanan 
manusia biasa," Vina berujar lebay. 


"Biasa aja," jawab Lisa acuh. 


"Ckkk. Lo mah apa yang nggak biasa aja. Dasar nggak tau 
cowok lo," ucap Vina. Membayangkan berada di dekat Awan 
selama beberapa detik saja sudah membuat Vina pingsan, 
apalagi berjuta-juta detik bersamanya. Bisa koma bahkan 
kehilangan nyawa mungkin. 


"Buat gue bisa ketemu Awan dong Lis," ujar Vina. Menakup 
wajahnya sendiri dengan tangan. 


"Mana bisa!" 
"Yah elo mah," 


Layar ponsel Lisa menyala. Menampilkan sederet notifikasi 
yang terus bersahutan. Terlihat kebanyakan pemberitahuan 
pesan dari sebuah kontak bernama Bos Tampan. 


"Apa lagi nih orang. Ganggu acara libur gue aja," heran. Dia 
juga heran kenapa Awan menamai kontaknya sendiri 
dengan nama Bos Tampan. Terlampau percaya diri! 


"Kenapa?" 


"Itu Awan inbox gue mulu," 


"Lo punya nomor Awan. Gue minta boleh ya..." Vina meraih 
tangan Lisa. Memohon dengan mata berbinar. 


"Bisa digantung di monas kalau gue sebarin nomor dia," 
jawab Lisa membuat Vina kecewa. 


Sruppt. Lisa menyeruput es jeruk buatan Vina yang sangat 
dia suka. "Yah gitu banget sih lo. Cuma gue kok. Gue nggak 
akan sebar kemana-mana," 


"Sama aja Vina!" 


Vina melepaskan tangan Lisa. Kecewa. Karena penasaran 
dengan apa yang Awan bilang di chat. Lisa memutuskan 
untuk membuka Whatshap dari Awan. 


Bos Tampan Room Chat 
Kemarin 

Bos tampan 

| Woi lo dimana? 

(20.13 

Bos tampan 

|Enak ya lo bisa tidur nyenyak! 
123.31 

Hari Ini 


Bos tampan 


IHarusnya lo bantu gue 


105.08 


Bos Tampan 
(Lisa! 
109.08 


Lisa menatap jam di pergelangan tangannya. Pukul 09.14. 
Berarti baru 6 menit lalu pesan ini Awan kirim. 


Kembali terlihat sebuah notif masuk. Dan pesan pun mulai 
bisa terbaca. 


Bos tampan 

IPunya hp di pakek 

| Di chat dibales! 

| Oi Asisten 

| Asisten! 

| Tolong gue! 

| Ini gara gara lo ya! 

| Lisa! 

| Jawab! Jangan cuma di Read! 


Syaraf-syaraf telinga Lisa seakan benar-benar mendengar 
suara Awan yang memekik. Padahal yang dia lakukan 


hanyalah membaca pesan teks dari Awan. Layar ponsel 
mengelap. Di matikannya begitu saja. 


"Ini hari libur. Dan gue nggak mau hari gue rusak cuma buat 
berdebat chat sama lo Awan Mahendra!" Lisa berteriak pada 
ponselnya. Seakan dia sedang berbicara dengan Awan. 


"Astaga jantung gue copot Lisa!" pekik Vina kaget. 


"Berarti detik ini gue liat arwah lo dong?" tanggap Lisa pura- 
pura takut. 


"Sialan!" 


ToBeContinue_ 


13 
HappyReading 


Jemari Awan masih belum menyerah. Hingga matahari mulai 
terbenam pun dia masih sibuk meminta bantuan sekaligus 
mengutuk gadis yang berani mengacuhkan pesannya. 
"Asisten! Bener-bener lo ya!" padahal Awan sudah 
mengeluarkan semua jenis binatang dalam percakapan 
mereka. Namun tak kunjung ada respon dari penerima 
pesan. 


"Kalau gue bisa santet. Udah gue santet lo dari tadi!" 
dibanting begitu saja ponsel ditangannya itu, hingga 
terjatuh bebas di atas tempat tidur. 


"Dasar siput pemakan gaji buta!" 


"Arkhss!" Awan merebahkan tubuhnya di tempat tidur. 
Mungkin tidur dapat meringankan pening di kepalanya. 


Mata Awan memejam. Memikirkan apa perlu dia meminta 
maaf pada Mirra? Heran kenapa keluarganya begitu takut 
akan investasi yang akan ditarik Rihana Group. Padahal 
uang kan bisa dicari. Tunggu! Uang? 


"Aha gue tau!" bergegas dia kembali bangun. Menyahut 
ponsel dan jemarinya kembali menari di sana. 


kakak 


Sunyi. Hanya sesekali terdengar suara gumaman dari Lisa 
yang sibuk mempelajari buku-buku yang dia pinjam dari 
Vina. Remang cahaya yang redup sama sekali tidak 
mengganggu aktifitas belajar. 


Ting. Ting. Ting. Sialan. Sejak tadi ponselnya terus berdering 
tanpa henti. "Berisik lo ah!" Lisa mengambil bantal di 
tempat tidur lantas menindih ponselnya dengan bantal itu. 
Sebab Lisa masih belum tau cara mensilent notif yang 
masuk. 


"Lagian udah malam masih aja chat gue. Tidur sana! 
Ganggu hidup orang aja!" Lisa mendumal kesal. Kembali 
duduk di meja belajar. Dan fokus pada buku tebal diatas 
sana. 


"Aduh gue nggak ngerti kenapa soal limit kayak gini susah 
banget gue mengerti. Gue butuh penjelasan!" berkali-kali 
Lisa membolak-balik halaman buku. Namun dia tidak 
kunjung mengerti juga. 


"Ah iya. Kan ada aplikasi yang buat nanya-nanya. Siapa tau 
ngebantu..." beranjak mengambil kembali ponsel di bawah 
bantal. Menyalakannya. Dan mulai berseluncur di dunia 
internet. 


"Oke google. Rumus-rumus limit beserta penjelasannya," 


Beberapa detik kemudian, mesin pencari sudah menemukan 
apa yang Lisa butuhkan. "Woah. Google emang paling TOP. 
Pasti google juara satu di kelasnya. Parah! Nggak ada 
obat...." 


Sederet notif masuk dan mengganggu acara membaca Lisa. 
"Apalagi sih!" gerutu Lisa kesal. 


Tak sengaja tangan Lisa memencet salah satu notif. 
Membuatnya masuk ke dalam sebuah room chat Whatsapp. 


Boss Tampan Room Chat 


Bos tampan 


| Lo mau uang? 


Sejurus kemudian mata Lisa langsung menghijau. Uang! 
Jemari Lisa mengetik cepat. Membalas pesan Awan. 


Anda 

| Mau! Nggak bohong kan? 

Bos Tampan 

| Beneran! Lo kata gue tukang bohong 
| Buru kerumah 

| Siapin kendaraan di depan! 


Segera Lisa menutup semua buku di atas meja. 
Membereskan dan memasukkan kembali di dalam kardus di 
kolong tempat tidur. Didepan rumah Lisa menatap dua kaki 
jenjangnya yang hanya memakai sepasang sendal jepit. Ah 
masa bodoh! 


kakak 


Umpan tepat mengenai sasaran. Tau begini, sejak kemarin 
sudah menawarkan uang pada siput. Dasar siput pemakan 
uang! 


Perlahan Awan mengancingkan satu persatu kancing kemeja 
yang dia pakai. Menatap pantulan dirinya dicermin. 
"Akhirnya gue akan bebas," senyum lebar menghiasi wajah 
tampannya. Padahal belum genap 24 jam Awan berada di 
dalam kamar. Namun dia merasa sudah berabad-abad di 
dalam sini. 


Sementara itu Lisa tampak menjalankan rencana sesuai 
instruksi Awan. Saat ini Lisa berdiri di depan pintu gerbang 


keluarga Mahendra dengan menenteng kresek bening di 
kedua tangannya. 


"Hufff..lo pasti bisa!" Lisa memberanikan diri. Mengingat 
tubuh besar dua bodyguard Awan yang sewaktu-waktu bisa 
mengeksekusi mati dirinya. 


Tidak ada satpam yang berjaga. Dan pintu gerbang pun 
tidak dikunci. Mempermudah Lisa untuk masuk ke dalam 
sana. 


Terlihat seorang bodyguard berdiri menjaga pintu masuk 
rumah. Dengan cengiran khas, Lisa berjalan mendekat. 
Menyapa. "Selamat malam Pak Bot..Eh maksud saya Pak 
Bodyguard," 


"Selamat malam. Ada perlu apa anda kemari? Jika ada 
urusan dengan Bos Awan, tidak bisa. Karena nyonya 
melarang siapapun untuk bertemu Bos Awan," 


"Ya elah pak. Buat apa saya ketemu Bos Awan yang nyebelin 
itu?" akting Lisa sudah mirip artis profesional saja. 


"Buang-buang waktu saya yang berharga. Saya kesini tuh 
mau kasih ini buat Bapak Bodyguard," Lisa menyerahkan 
buah tangan yang sudah dibawanya sejak masuk kemari. 


"Buat saya?" 


"Yap. Tadi saya lewat kompleks sini dan keinget jasa besar 
yang udah bapak lakukan untuk saya. Karena bapak bawa 
Kak Bos pulang dan ngurung dia dirumah, saya bisa dapat 
jatah libur deh. Terus saya beli nasi goreng dan saya kasih 
ke bapak sebagai ucapan terimakasih," Lisa sumringah. 
Menampakkan sederet gigi putihnya. 


Lama kelamaan senyum Lisa mulai kaku. Jangan-jangan dia 
ketahuan berbohong lagi. Lihat saja wajah bodyguard itu 
tampak sangat datar dan mata bulatnya itu menatap Lisa 
tajam seolah ingin membunuhnya detik ini juga. 


"Wah kebetulan saya lapar," kalimat yang keluar dari 
bodyguar membuat Lisa menghela nafas lega. Aman! 


"Nh pak. Kalau begitu saya permisi udah malam soalnya," 
Lisa tersenyum. Menunggu persetujuan. 


"Baik. Terimakasih banyak," 


"Ha..ha.." Lisa malah tertawa keras layaknya hantu 
menakutkan. 


"...Saya yang harus berterimakasih sama bapak. Ya udah 
saya permisi," Lisa berbalik. Di sana wajah Lisa tampak 
sangat puas dan lega. 


"Yes! Misi selesai!" gumam Lisa lirih. 


Beberapa langkah mendekati gerbang Lisa mendekatkan 
ponselnya yang sedari tadi masih terhubung panggilan 
dengan Awan. "Tim Alfa melapor. Misi sudah saya 
laksanakan dengan baik komandan!" 


"Oke, H 


Telephone terputus. "Nasi goreng di tambah sedikit bumbu 
pembersih perut. Di jamin enak. Nanti pas lebaran saya 
akan sungkeman ke bapak deh. He..he.." 


KKK 


Setelah menunggu dan mengamati kedua bodyguardnya 
yang tampak makan dengan lahap dan tak berselang lama 


mereka pergi meninggalkan halaman depan. Awan yakin 
betul obat sudah bereaksi dan sekarang mereka sibuk bolak- 
balik ke kamar mandi. 


"Tumben pinter dikit," Awan memuji ide amazing dari Lisa. 


"Saatnya keluar!" Awan menyibak tirai jendela dan keluar 
lewat balkon. Dengan perlahan, Awan memijak pada tembok 
juga beberapa benda untuk bisa sampai ke bawah sana. 


Bughhh. "Ah..gue emang aktor profesional serba bisa," Awan 
memuji dirinya sendiri. Sebersit mata Awan menangkap 
sosok Indah berdiri di ambang pintu masuk. Tampak sedang 
menerima telephone dari seseorang. 


"Sial. Ngapain nyokap pakek diluar segala. Bisa gagal 
rencana gue kalau begini," Awan menyembunyikan 
tubuhnya dibalik pohon bonsai di dekat sana. 


Krekk. Kreek. Awan memiringkan lehernya ke kanan dan kiri. 
"Kayaknya malam ini bagus buat gue olahraga," ucap Awan 
lantas bersiap-siap untuk berlari. 


Setelah merasa perhitungannya tepat. Awan bergegas 
berlari sekuat tenaga. Indah yang sadar akan Awan yang 
berlari, berteriak kencang. "AWANN!" Sayang Awan sudah 
mencapai pagar. Dan segera menutup kembali pagar itu 
rapat-rapat. Menguncinya dari luar. Entah dari mana Awan 
mendapatkan kunci itu. 


"MAAF MA LEPASIN AWAN KALI INI AJA!" Awan berteriak dari 
balik pintu pagar. 


"AWAS KAMU YA!" Balas Indah yang masih berusaha 
membangunkan penjaga yang tidur. Dan mereka mulai 
sibuk membuka pintu gerbang. 


Beberapa saat kemudian pandangan Awan beralih pada 
bajaj yang terparkir di depan rumah. Kepala Awan menoleh 
ke sana kemari. Tidak ada kendaraan lain. Jadi Lisa 
memberikannya sebuah bajaj? 


"Lisa! Bisa nggak kerja becus dikit! Masa gue harus naik 
bajaj!" 


Sayang Lisa tidak ada disini. Karena dalam perjanjian Lisa 
akan menunggu Awan didepan kompleks kalau-kalau 
rencana mereka gagal, Lisa tidak mau ikut di marahi. 


"Bang! Kecepatan 160 kilometer per jam bisa!" pinta Awan 
saat bajaj mulai melaju. 


"Hah?" supir itu malah bingung. 


"Ya elah ngarep apa sih lo Wan. Ini bajaj nggak mungkin 
tiba-tiba berubah jadi lamborgini," Awan malah bermonolog. 


"Tabrak aja tuh anak pak! Siapa tau kalau udah ditabrak jadi 
ecer otaknya," ucap Awan saat mereka sampai di depan 
kompleks dan tampak Lisa yang sudah menunggu mereka. 


"Berani berapa?" 


Seriusan. Padahal Awan hanya bercanda. "Nggak..nggak 
jadi. Nanti mati lagi, anak orang," 


Bajaj berhenti tepat di depan Lisa. "Huff capek," keluh Lisa 
dan masuk ke dalam bajaj. 


"Capek hah!" Awan menjewer telinga Lisa kesal. 
"Ahs sakit tau! Punya dosa apa saya sama Kak Bos!" 


"Durhaka lo sama gue!" 


"Gue suruh lo siapin kendaraan tuh maksudnya yang bagus 
dikit kek," tutur Awan. 


"Sama aja lah!" 


"Nggak banget! Gue artis jangan samain sama rakyat biasa! 
Mau ditaruh dimana harga diri gue kalau ada yang liat?" 


"Emang mas ini artis ya?" tanya supir bajaj ikut nimbrung. 


"Tuh ka! Nggak akan ada yang nyangka Kak Bos artis. 
Tenang aja. Jadi mana uangnya?" tangan Lisa menengadah 
menunggu diberi bayaran. 


"Kalau uang aja lo inget!" Awan merogoh sakunya. Mencari- 
cari keberadaan uang. 


"Harus lah!" jawab Lisa sewot. 
"Sabar!" 
"Loh kok nggak ada," ucap Awan kemudian. 


Ingatan Awan terputar pada dompet yang masih tergeletak 
di atas meja rias. " Yah. Dompet gue ke tinggal," mata Lisa 
membelalak menatap tajam ke arah Awan yang tampak 
bingung. 


"APA!" kejut Lisa. 
"Dompet gue ke tinggal budeg!" 


"Terus bayar bajajnya gimana. Eh enggak lebih penting. 
Bayar saya nya gimana?" 


"Ya gimana lagi. Duit gue ketinggal." 


Lisa mengerucut. "Putar balik aja pak!" tukas Lisa. 


"Woi gila ya lo? Jangan..jangan putar balik!" pinta Awan 
menolak. 


"Puter balik pak!" tegas Lisa. 

"Nggak!" 

"Puter balik!" 

"Nggak!" 

"Aduh jadi gimana? Saya pusing!" ucap supir bajaj. 


Lisa menyilangkan kedua tangannya. Matanya tak luput 
menatap tajam ke arah Awan yang tampak frustasi. 


"Bayar nanti gue ganti!" ucap Awan setibanya mereka 
didepan sebuah gedung besar. 


"Nggak mau!" jawab Lisa. 


"Ya udah pak dia nggak mau bayar. Silahkan bapak ambil 
aja. Itung-itung ongkos," acuh Awan mulai berjalan 
meninggalkan Lisa. 


"Eh sialan!" 
"Gue Awan bukan sialan!" 


"Ya udah nih pak!" Lisa menyodorkan selembar uang dua 
puluh ribu. 


"Kembaliannya ambil aja," ucap Lisa lagi. 
"Neng ini mah kurang goceng!" 


"Ah masa? Sebentar-sebentar," Lisa merogoh sakunya 
mencari recehan yang bisa jadi goceng. 


"Nih pak. Terimakasih ya!" Lisa bergegas berlari menyusul 
Awan. Dia akan terus membuntuti Awan sampai 
mendapatkan uangnya. 


Di depan gedung terdapat sebuah pintu otomatis yang akan 
terbuka saat ada orang mendekat. Membuat Lisa takjub 
bukan main. Dia maju mundur masuk dan keluar lagi saking 
kagumnya. 


"Astaga!" Awan yang menyadari Lisa jauh dibelakang sana 
dan bermain-main dengan pintu, segera berbalik dan 
menarik kerah Lisa cepat. 


"Jangan malu-maluin!" 


"Aish jangan narik-narik!" Lisa kewalahan karena tubuhnya 
terus ditarik. 


Rencananya Awan datang ke apartemen miliknya yang 
dipinjam Pak Agus untuk menginap sekaligus meminjam 
uang untuk membayar Lisa agar tidak cerewet. 


Sesampainya di lift. Lisa tampak pucat. Ini kan pintu ajaib 
yang ada di drama korea yang selalu Vina tonton. Kalau naik 
ini bisa sampai di lantai lain tanpa harus naik tangga. Ih 
serem. 


"Ngapain lo?" tukas Awan saat dirasa seseorang bergelanyut 
di lengannya. 


"Lini liftnya gerak-gerak kayak mau ambles," ucap Lisa 
takut saat lift mulai meluncur. 


"Kampungan!" 


Lisa memang tidak pernah pergi ke gedung besar apalagi 
naik lift wajar kalau dia sedikit ketakutan. Awan 


membiarkan hingga pintu lift kembali terbuka. Mereka 
sampai di lantai tempat apartemen Awan berada. 


"Woi!" ucap Awan. 
"Hah kenapa?" Lisa tersentak kaget. 


"Lepas!" Awan menatap tangan Lisa yang masih bergelanyut 
di lengannya. 


"Maaf!" segera Lisa menjauh dan membuat jarak. 


Awan menekan password apartemen dan pintu pun terbuka 
kecil. "Masuk!" pinta Awan diikuti Lisa yang masuk 
membuntut di belakang. 


Terlihat didalam sana ada seorang wanita paruh baya. 
"Siapa?" tanya Lisa lirih. 


"Istrinya Pak Agus," jawab Awan. 
"Awan..." ucap istri Pak Agus sedikit terkejut. 


"Minggat lagi?" sebuah suara terdengar berasal dari Pak 
Agus yang datang dengan secangkir kopi ditangannya. 


"Ya!" 
"Buatin minum bu!" pinta Awan kemudian. 


Istri Pak Agus mengangguk dan berlalu pergi. Sedang Lisa, 
Awan, juga Pak Agus duduk di ruang tamu, menonton 
sinetron yang Awan bintangi. 


"Wah ada Kak Boss disana," ucap Lisa saat melihat Awan 
berada di layar televisi. 


"Baru tau?" ketus Awan. 


"Emang kenapa? Awas jangan lupa bayarannya!" Lisa 
mengingatkan. 


"Iya...iya," jawab Awan malas. 


Sesekali Lisa mencomot camilan diatas meja. Dengan mata 
yang terus fokus pada drama Indonesia yang ada di layar 
televisi. 


"Ih ganteng banget," seru Lisa tiba-tiba. 
"Baru tau gue ganteng?" tanya Awan menatap Lisa. 


"Eh. Bukan Kak Bos ya! Itu tuh yang kemarin saya lihat di 
lokasi syuting," Lisa menunjuk seorang laki-laki dengan 
tubuh atletis yang tak kalah dengan Awan. 


Laki-laki itu adalah aktor pendatang baru yang bari-baru ini 
naik daun. Namanya Adion Wijaya Putra. Sepertinya Awan 
juga kenal dengannya. 


"Yang kayak gitu lo bilang ganteng? Nih gue baru ganteng!" 
Awan bangga pada dirinya sendiri. 


"Idih nggak tuh!" bantah Lisa. 
"Mata lo perlu ke dokter kayaknya!" ucap Awan sarkas. 
"Enak aja!" 


Hari semakin larut. Lisa pamit pulang setelah mendapatkan 
apa yang dia mau. Pak Agus sudah menawari tumpangan 
namun Lisa menolak dan lebih memilih pulang sendiri. 


"Tangga darurat di sebelah kanan lift!" seru Awan saat Lisa 
hampir keluar apartemennya. 


"IYA!" ketus Lisa. 


"Ha...ha..ha!" dari laur terdengar suara Awan yang tertawa 
terbahak-bahak mengingat Lisa yang ketakutan setengah 
mati saat berada didalam lift. 


"Dasar bos nggak berakhlak," ucap Lisa membuka pintu 
tangga darurat. 


Tampak deretan anak tangga yang tidak terlihat ujungnya 
siap menguras tenaga Lisa. Lantai 10! "Sabar Lisa. Lo harus 
sabar!" 


ToBeContinue 
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"Halo Pak Agus," terdengar suara dari ponsel yang sedang 
Pak Agus pegang. 


"Halo. Kenapa bu telephone malam-malam?" Awan yang 
berada di dekat Pak Agus menata pria paruh baya itu tajam. 
Entah kenapa Awan memiliki firasat akan ada hal buruk 
yang menimpanya. 


"Awan ada disana?" benar sudah. Itu suara Indah. 
"Iya ada di apartemen," 


"Kenapa dari tadi saya telephone nggak dia angkat? Kasih 
telephonenya ke Awan. Saya mau bicara," 


"Apasih pak?" tukas Awan saat Pak Agus menyodorkan 
ponselnya pada Awan. 


"Itu mama kamu mau bicara," 


"Ckkk....ya udah sini," sebenarnya Awan masih malas 
meladeni Indah. Pasti mamanya ini hanya ingin 
memarahinya karena kabur dari rumah. 


Di dekatkan ponsel itu di telinganya. Sesaat kemudian 
terdengar Indah kembali bersuara. "Halo Awan?" panggilnya 
memastikan. 


"Kenapa mah? Mau marah-marah sama Awan. Kalau Mau 
marah-marah mending gak usah hubungin Awan," ucap 
Awan dengan nada penuh penekanan. 


"Dengerin mama dulu. Tadi mama memang mau marah- 
marah sama kamu. Nggak mau minta maaf dan malah 
kabur dari rumah. Kamu kayak anak kecil tau nggak? 
Untung Mirra datang kerumah dan dia bilang sudah maklum 
sama kelakuan kamu kemarin," 


"Terus apa urusannya sama Awan? Awan nggak peduli," 


"Kamu ya! Nggak ada nyesel-nyesenya! Besok mama nggak 
mau tau. Kamu harus datang ke rapat perusahaan. Supaya 
kamu belajar bertanggung jawab dalam mengelola 
perusahaan nanti. Mama akan memperkenalkan kamu ke 
pemegang saham di rapat besok sore," 


"Udah? cuman mau bilang itu aja? Kalau udah Awan tutup 
telephonenya," 


"Eh..tunggu! Mama masih mau ngomong. Pokoknya mama 
nggak mau mendengar penolakan. Kalau sampai kamu 
nggak kelihatan di rapat besok. Mama akan sita barang- 
barang kamu beserta dompet kamu yang ketinggalan 
dirumah!" tegas Indah tanpa memperdulikan Awan yang 
tampak tidak setuju dengan keputusan sepihak darinya. 


"Mah! Mama nggak bisa seenaknya! Halo mah!" sayang 
panggilan sudah ditutup oleh pihak di seberang. Awan 
mengacak rambutnya frustasi. 


Gue tuker tambah juga nih nyokap. Awan mendumal kesal 
dalam hati. Bisa jadi gelandangan kalau Awan tidak 
mendapatkan dompetnya kembali. 


KKK 


Pukul 07.45 pagi. Lisa sudah berdiri di depan apartemen. 
Menunggu bosnya turun kebawah karena dia tidak mau 


susah payah naik ke atas sana menggunakan tangga 
darurat. Lebih baik menunggu saja. 


"Lama banget tuh anak," gerutu Lisa mulai lelah menunggu. 


Brugggkk. Seseorang menabrak kasar tubuh Lisa dari 
belakang. Membuatnya langsung tersungkur jatuh ke tanah. 
Tampak Lisa meringis menahan sakit sedang bibirnya sudah 
siap mengumpat pada orang yang menabraknya. 


"Maaf..maaf lo nggak papa?" tanya orang yang menabrak 
Lisa barusan. 


"Nggak papa," Lisa menyibakkan bajunya yang sedikit kotor 
terkena tanah kering. Ditatapnya pemuda yang tampak 
merasa bersalah karena sudah menabraknya itu. Lisa kaku. 


"Tadi gue buru-buru mau ngambil barang di apartemen 
sampai nggak sadar kalau ada orang. Maaf sekali lagi," 
ucapnya tulus. 


Lisa tampak terkejut bukan main. Orang ini kan. Aktor yang 
sering dia lihat di lokasi syuting. Adion Wijaya Putra. 


"Nggak..nggak papa," mood Lisa yang tadinya buruk 
berubah menjadi sangat-sangat baik. Lihat saja wajah Dion 
begitu memukau dari jarak se dekat ini. 


Lisa berdoa semoga dia tidak menyadari raut wajah Lisa 
yang merah padam seperti hendak meledak. "Hei...are you 
okay?" karena Lisa hanya diam menatapnya. Dion bertanya 
sekali lagi. 


Tangan Dion mengecek lutut juga siku Lisa yang sedikit 
lecet karena ulahnya. "Oh nggak papa. Tadi katanya buru- 
buru. Gih sana pergi, saya nggak papa kok," jelas Lisa. 


Padahal dia masih ingin melihat pria itu lebih lama. Namun 
dia tidak bisa bersikap egois! 


"Oh iya gue lupa. Nggak papa nih gue tinggal?" 
"Nggak papa. Silahkan," 


"Oke," Dion segera berlari tapi sesekali dia menoleh ke arah 
Lisa. "SEKALI LAGI GUE MINTA MAAF YA!" teriak Dion dari 
depan sana. 


"IYA!" seru Lisa tak kalah kencang. 


"Haduh untung nggak mati lemas gue. Jadi gini rasanya 
ketemu artis," Lisa loncat-loncat kegirangan. 


"Ya elah mata gue masih normal. Gue nggak salah liat, dia 
emang ganteng kok," 


Senyum Lisa terus merekah padahal punggung Dion sudah 
lama tak terlihat. Hingga sebuah suara membuatnya 
terkejut. 


"Kenapa lo senyum-senyum?" tukas seseorang dari 
belakang. 


Ternyata Awan. Lisa menghela nafas pelan. "Nggak papa," 
datar Lisa. Mood Lisa kembali buruk saat melihat bosnya itu. 


"Jutek lo!" 
"Kak Bos lebih jutek," balas Lisa tak terima. 
"Ya udah sih. Buru ke mobil!" 


Mereka berdua segera berjalan menuju tempat parkir. 
Mencari keberadaan mobil Pak Agus yang sudah Awan 
pinjam. Akhir-akhir ini Pak Agus jarang menemani Awan 


karena memang sudah ada Lisa. Beliau hanya bekerja 
mengelola keuangan Awan beserta jadwal dan proyek- 
proyek di kantor Agensi JBN, agensi besar yang menaungi 
Awan. 


"Gue ada rapat nanti sore. Lo ikut gue ke rapat," ucap Awan 
sembari fokus menyetir. 


"Iya," jawab Lisa pendek. 
"Lo kok ketus banget sama gue?" 


Lisa membuang muka. Habis dia masih kesal karena 
semalam harus menuruni berjuta-juta anak tangga. 


"Gimana capek. Turun lewat tangga?" 


"Ha...ha..ha'" mudah sekali ditebak. Awan tertawa melihat 
raut wajah Lisa yang tambah berlipat-lipat. 


Lisa membungkam mulut Awan dengan kedua tangannya. 
"Nggak usah ketawa! Nggak lucu!" 


"Nggak usah nyentuh-nyentuh bibir gue. Sengaja banget. 
Pengin gue cium?" ucap Awan masih dalam bungkaman 
tangan Lisa. 


Segera Lisa melepaskan tangannya. "Pengin saya jahit di 
tukang jahit keliling depan gang rumah," ujar Lisa dengan 
bibir melengkung ke bawah. 


"Sekalian mulut lo juga," 


Beberapa saat kemudian mereka sampai di lokasi syuting. 
Lisa yang sudah tidak tahan berada didalam mobil segera 
keluar. Ditutupnya kembali pintu mobil dan mulai 
melangkah meninggalkan Awan. 


Baru beberapa langkah. Sebuah mobil lamborgini kuning 
hampir saja menabrak lutut Lisa. Untungkah si empu mobil 
sigap berbelok ke arah lain. 


Seorang pria keluar dari mobil itu. Dengan kacamata hitam 
melekat di wajahnya. "Hampir aja gue nabrak lo dua kali," 
ucapnya sembari melepas kacamata yang dia pakai. 


"Ha..ha nggak papa kok," 
"Mau..mau aja lo gue tabrak," 


"Ngomong sama siapa tuh anak," gumam Awan menatap 
Lisa yang berdiri di depan sana.Tampak sumringah dan 
cerah berbeda sekali saat di dalam mobil tadi. 


"Mereka saling kenal?" gumam Awan dalam hati. 


Terlihat Dion yang berlalu masuk ke dalam. Disusul 
lambaian tangan dari Dion yang langsung dibalas Lisa. 
"Senyum terus! Tadi aja cemberut," protes Awan 
menghampiri Lisa. 


"Maaf anda siapa ya saya nggak kenal," Lisa berakting 
berlalu masuk meninggalkan Awan. 


"Gue potong gaji lo asisten!" Awan segera menyusul. 
Ditariknya tangan Lisa agar langkah mereka berdua sama. 


"Sakit tau! Kebiasaan banget narik-narik," tutur Lisa tak 
terima. 


"Itu mata dijaga!" ucap Awan kemudian. 


"Apa sih! Ini udah dijaga. Nih masih ada di tempatnya. 
Nggak ilang kan?" 


"Alah gue tau mata lo nyari-nyari orang gaje tadi kan?" 


"Sok tau!" 


Mereka berdua terpisah saat Awan dipanggil sutradara. 
Sepeninggalan Awan, Lisa memilih duduk di kursi biasa. 
Sembari membuka laptop Awan untuk dia gunakan bekerja 
mengurusi segala macam jadwal Awan untuk waktu 
kedepan. 


"Mbak. Bisa bawa latte-latte ini buat orang-orang yang ada 
disebelah sana nggak?" seorang wanita datang saat Lisa 
fokus pada pekerjaannya. 


"Oh iya..iya," tanpa ragu Lisa menerima kantung kresek 
berisikan latte hangat yang tampak lezat. Membawanya ke 
tempat para staf di sebelah sana. 


"Latte." ucap Lisa sembari membagikannya pada satu 
persatu staff. 


"Thanks," 


Tersisa satu orang yang duduk di pojok sana. Dion. Lisa 
bergegas menghampirinya. "Latte.." 


"Makasih," 

"Sama-sama," 

"Lo kerja sama Awan ya," ucap Dion saat Lisa berniat pergi. 
"Iya," jawab Lisa pendek. 

"Nama lo siapa?" tanya Dion. 

"Lisa," 


"Oh Lisa ya. Bagus namanya. Kayaknya kita ditakdirkan 
buat ketemu terus ya," ucap Dion hanya disambut tawa 


renyah oleh Lisa. 

"Malah ketawa. Serius loh. Siapa tau kita berdua berjodoh," 
"Ah mau," jawab Lisa dalam hati. 

"Lucu," ucap Dion kemudian. 

"Apa yang lucu?" 


"Elo. Lucu. Gue jadi lebih tertarik untuk kenal lo lebih 
dekat," 


"Apa kenal-kenal?" sebuah suara membuat Lisa dan Dion 
menoleh. Menatap Awan yang datang dengan mata berapi- 


api. 

"Kak Bos," ucap Lisa terkejut. 
"Ngapain lo disini?" tanya Awan tajam. 
"Tadi disuruh nganter Latte," jujur Lisa. 


"Lama banget! Nggak sekalian jadi asisten dia aja," Awan 
beralih menatap Dion sekilas. 


"Keputusan yang bagus. Lo jadi asisten gue aja," tangan 
Dion menarik tubuh Lisa mendekat ke arahnya. 


"Sini nggak! Sini!" baru beberapa detik Awan sudah 
mengambil kembali Lisa. Dan menariknya menjauh dari 
Dion. 


"Gih beliin minum gue haus," pinta Awan. 
"Minum apa?" 


"Serah," 


"Oke minyak goreng kalau gitu," 
"Lo pengin gue goreng?" 


"Iya..iya. Berangkat sekarang," Lisa bergegas pergi mencari 
minum untuk Awan. 


Setelah Lisa pergi. Awan mulai melangkah pergi juga. 
Namun Dion berseru, membuat Awan kembali terdiam 
ditempat. 


"Cantik ya asisten lo. Lo dapat dia dari mana. Gue cuman 
mau nanya sih. Lo nggak ada hubungan apapun sama dia 
kan?" tanya Dion menatap punggung Awan santai. 


"Diam berarti iya. Oke gue suka, gue bisa dekatin dia sesuka 
gue. Lagipula dia lucu banget. Bikin gue gemas, cantik lagi. 
Baru beberapa detik dia pergi aja gue udah kangen," ucap 
Dion dengan wajah bersemu bahagia. 


Awan berbalik menatap Dion tajam. "Maksud lo apa?" tanya 
Awan. 


"Gue. Pengin jadi seseorang yang penting di hidupnya," 
entah kenapa ucapan Dion barusan mampu menyulut emosi 
Awan. Tanpa aba-aba tangan Awan menyahut kerah baju 
Dion. Sedang tangan yang satunya sudah mengepal diatas, 
siap meninju wajah Dion. 


"Ayo pukul gue! Pukul. Heran kenapa lo tiba-tiba kayak 
orang kesurupan?" 


"Ayo pukul? Kenapa? Nggak berani?" 


Beberapa saat kemudian Awan melepas cengkramannya. 
"Gue nggak mau mengotori tangan gue buat ngehajar 
manusia busukuat Dion terkekeh sinis. 


"Jangan berani lo deketin dia," ucap Awan sebelum pergi 
meninggalkan Dion. 


"Kenapa? Lo suka sama dia juga? Woi budeg lo!" keputusan 
bagus Awan tak lagi menghiraukan Dion yang terus 
berusaha memancing emosinya. 


Lantas siapa Dion? Dion adalah musuh bebuyutan Awan. 
Sejak kelas 1 SMP mereka berdua sudah satu sekolah hingga 
SMA pun mereka satu sekolah bahkan satu kelas. Awan tidak 
suka Dion sebab menurutnya Dion selalu berusaha bersaing 
dan menjatuhkannya. Merebut semua orang yang dia 
sayangi. 


Entah kenapa disaat-saat itu mereka selalu menyukai orang 
yang sama. Awan benar-benar muak dengan Dion. Dan kini 
mereka disatukan kembali di dalam sebuah pekerjaan. 
Sungguh nasib buruk! 


Awan duduk di kursi. Meminum sebotol air mineral yang 
tergeletak disana hingga tandas. Padahal tadi Awan 
menyuruh Lisa membelikan minum, kenapa malah minum 
air putih. 


Sebuah tangan menyodorkan satu cup lemon tea. Awan 
mendongak menatap siapa gerangan yang berdiri di 
hadapannya. Lisa. 


"Nih. Jauh tau tukang jualannya," ucap Lisa sembari 
mengipas-ipas wajahnya yang kepanasan. 


"Minum.." ucap Awan malah membuat Lisa heran. 
"Hah?" 


"Katanya jauh. Minum dulu," Awan mempersilahkan Lisa 
meminum lemon tea yang dia pegang. 


Rejeki tidak boleh ditolak. Lisa meminum lemon tea itu. 
"Jangan dihabisin," tegur Awan saat minumannya sudah 
mencapai setengah gelas. 


Awan mengambil kembali dan diminumnya hingga habis. 
Kesambet apaan nih orang mau-maunya minum bekas orang 
lain. 


Sudahlah Lisa tidak peduli. Dia kembali menyalakan laptop 
dan melanjutkan pekerjaannya. Sesekali mata Lisa 
beristirahat dan menatap ke arah lain. 


Kebetulan Dion memperhatikan Lisa dari jauh. Membuat 
tatapan mereka bertemu untuk beberapa saat. Tangan Dion 
melambai menyadari Lisa juga menatap ke arahnya. 


Lisa pun membalas. "Bisa nggak! Nggak usah gitu!" ucap 
Awan segera menurunkan tangan Lisa paksa. 


"Ish kenapa sih. Sewot terus dari tadi," heran Lisa. 
"Gue nggak suka liatnya!" 
"Kenapa?" 


"Lo tu ya tinggal nurut bisa nggak! Nggak usah banyak 
nanya," ucap Awan membuat Lisa kesal. 


"Nanya aja nggak boleh. Apa kalau nanya sama orang itu 
dosa," bibir Lisa mengerucut. Raut wajahnya tampak sangat 
tidak bersahabat. Menyebalkan! 


"Karena gue nggak suka," jawab Awan menatap Lisa penuh 
arti. 


"Nggak suka. Nggak suka. Kak Bos nggak berhak ngelarang- 
larang!" 


Cuppp. Sebuah benda kenyal menempel di dahi Lisa, kilat. 
Namun tetap saja terasa. Mata Lisa membulat, dia beku 
menatap wajah Awan yang berada sangat dekat dengannya. 


"Gue suka sama lo. Artinya gue nggak akan ngebiarin lo 
jatuh ke tangan orang lain," speechles. Lisa benar-benar 
tidak bisa berucap atau pun bergerak. 


Seperti halnya sebuah server yang eror. Lisa tidak bisa 
berfikir dengan jernih. Ini Awan sedang bercanda atau 
bagaimana? 


Untung saja semua orang sedang sibuk dengan pekerjaan 
masing-masing jadi mereka tidak melihat apa yang barusan 
Awan lakukan. Namun ada satu manusia yang terus 
menatap heran ke arah mereka berdua. Dion. 


"Barusan apa yang gue liat? Awan mendaratkan bom untuk 
membuat gue kalah?" 


ToBeCountinue 
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Sejak peristiwa mengejutkan yang dia sendiri tidak 
menyangka akan melakukan hal se mengejutkan itu pada 
Lisa dia terus saja merasa gelisah. Berkali-kali Awan 
merutuki dirinya sendiri. Bodoh! Pikirnya dalam hati. 


"CUT! CUT!" terdengar seruan keras yang membuyarkan 
lamunan Awan. Sial dia lupa kalau sedang take. 


"Awan! Konsentrasi! Dari tadi kita ngulang terus karena 
kamu nggak fokus," 


"Ah..iya maaf pak," Awan menggaruk kulit kepalanya yang 
tidak gatal. Semua gara-gara Lisa yang suka sekali 
membuatnya kesal. 


"Ya sudah. Kita break sebentar!" ucap sutradara lantang. 


Sebelum melangkah pergi. Mata Awan menatap sosok Lisa 
yang tampak duduk tak jauh darinya. Merasa diperhatikan, 
mata Lisa ikut menatap ke arah Awan. Membuat tatapan 
mereka bertemu, segera Awan berbalik, wajahnya bersemu 
malu. Dan perilakunya berubah seperti cacing kepanasan. 


"Kenapa dia," gumam Lisa heran. 


Tiba-tiba saja Lisa kembali teringat Awan yang mengecup 
keningnya cepat. "Aduh kenapa gue jadi malu!" pipi Lisa 
merona. Kedua tangannya dia gunakan untuk menutupi 
wajahnya yang merah padam. 


aaa 


Pukul 15.00. Awan harus segera hadir ke rapat perusahaan. 
Kini Awan sudah siap dengan setelan jas rapi, tampak cocok 
dia kenakan. 


Ditatapnya Lisa yang duduk di samping kursi kemudi. Sunyi 
suasana benar-benar canggung. Awan tidak tau harus 
berbuat apa. 


"Sepertinya gue kena boomerang yang gue lempar sendiri," 
batin Awan dalam hati. 


"Apa iya gue suka sama dia?" pikiran Awan terus berkelana. 


"Kak bos lampu merah!" pekik Lisa membuat Awan tersadar 
dan segera menghentikan mobilnya. 


"Lo.....nggak papa kan?" ucap Awan tiba-tiba. 
"Emang saya kenapa?" 


"Ah nggak. Nggak jadi," sebenarnya Awan ingin 
menanyakan kondisi Lisa setelah kejadian tadi siang. 
Namun Lisa tampak acuh dan mungkin saja dia tidak terlalu 
memikirkan kejadian tadi. Berbeda dengan Awan yang terus 
dihantui kejadian itu. 


"Ohhh..." 


Tak lama mobil kembali melaju. Dan berhenti tepat di depan 
Gedung besar. Perusahaan Altana . Lisa turun terlebih 
dahulu, disusul Awan yang berjalan sembari merapihkan 
pakaiannya. 


"Lis..." panggil Awan dari belakang. 
"Hemm. Kenapa?" 


"Nggak-nggak jadi," 


"Ish dari tadi nggak jadi mulu. Mau ngomong apa?" tanya 
Lisa gemas. 


"Kebiasaan banget! Kalau gue udah nggak mau ngomong. 
Lo nggak usah nanya-nanya," lontar Awan terdengar sangat 
ketus. Kenapa juga Awan marah-marah tidak jelas. 


Diam. Pilihan terbaik adalah diam. Langkah kaki Lisa 
mengikuti Awan yang sudah masuk ke dalam gedung. 


"Kak Bos! Tunggu," pekik Lisa saat Awan sudah memencet 
tombol lift. 


Mereka berdua berdiri berdampingan. Menunggu sampai 
pintu lift terbuka. Ting. Sebelum melangkah masuk, Lisa 
berucap, "Kak Bos. Pinjam lengannya bentar aja," seakan 
paham Lisa yang masih takut naik lift Awan membiarkan 
Lisa untuk berpegangan di lengannya. 


Lift melaju dengan kecepatan seperti biasa. Namun kenapa 
Awan merasa sangat lama untuk sampai di lantai 7. Dan 
kenapa jantungnya ini berdetak cepat hanya karena Lisa 
berada dalam jarak se dekat ini dengannya. 


"Ternyata merem sama sekali nggak mengurangi rasa jatuh 
ke bawah," ucap Lisa masih memejamkan matanya. 


Ting. Mereka sampai dilantai 7. Segera sebelum kena omel 
Awan, Lisa melepaskan tangannya. Membuat celah diantara 
mereka. Baru beberapa langkah terlewati, Awan tiba-tiba 
berhenti. Apa? Apa lagi yang salah? 


"Kenapa?" kedua telinga Lisa tidak siap menerima omelan 
dari Awan. 


"Gue pinjam tangan lo," ucap Awan cepat. 
"Kayaknya bentar lagi jantung gue meledak," jelasnya. 
"Hah?" 


Belum sempat Lisa menjawab, namun tangan Awan sudah 
menggenggam erat tangannya. Seperti tidak ingin dia 
lepaskan. Dingin. Tangan Awan begitu dingin. Aneh. Apa 
karena udara disini dibantu Ac hingga membuat Awan 
kedinginan? Atau pasokan darahnya tiba-tiba terhenti 
karena Lisa? 


Masih dengan rasa heran yang sangat, Lisa terus menatap 
wajah Awan. "Kak Bos nggak papa?" tanya Lisa. 


"Nggak papa. Gue cuman butuh penenang jantung gue," 
jawab Awan. Tidak paham apa maksud perkataannya. 


Dari pintu masuk tampak ruang rapat yang tertata rapi dan 
luas. Disana Lisa dan Awan berpisah. Lisa duduk di belakang 
sedangkan Awan duduk di kursi depan samping kursi 
pimpinan. 


Setelah semua hadir dan siap. Rapat pun di mulai. "Selamat 
sore semuanya. Tanpa mengulur-ulur waktu lagi. Mari kita 
mulai rapat sore ini," ucap Indah selaku pemimpin rapat. 


Para pihak terkait mulai menyampaikan presentasinya dari 
berbagai bidang di perusahaan. Indah menyimak. Dan 
memberikan pendapatnya di akhir presentasi. 


"Jadi seperti yang sudah dijelaskan direktur pemasaran kita, 
Bapak Junaedi. Kita akan menggunakan metode pemasaran 
ini untuk peluncuran produk terbaru kita di bulan 
Desember, jika ada keluhan atau ketidak setujuan silahkan 


disampaikan sekarang juga," jelas Indah lantas kembali 
duduk di kursinya. 


"Oh ya. Hari ini saya akan memperkenalkan anak saya 
sekaligus calon pewaris perusahaan, silahkan Awan beri 
salam kepada semua orang yang hadir dalam rapat," 


Awan berdiri. Sedikit  membungkukkan badannya. 
Menunjukkan rasa hormat pada para tamu kemudian duduk 
kembali. Gemuruh tepuk tangan menyelimuti ruang rapat. 
Lisa yang sedari tadi memperhatikan, ikut bangga dengan 
Awan. Ternyata dia cukup berwibawa, pikir Lisa. 


"Keren!" puji Lisa sembari memberikan dua jempol untuk 
Awan. Rapat sudah selesai. Mereka berniat segera pulang. 


"Apanya?" tanya Awan. 


"Itu tadi waktu Kak Bos kasih salam. Udah mirip pimpinan di 
drama korea yang sering Vina tonton," 


"Cihhh....jangan kebanyakan drakor nggak baik. Nanti 
berharap jadi istri oppa-oppa lagi. Gue nggak suka, gue 
maunya lo jadi istri gue," ucap Awan sembari mengacak 
pelan pucuk rambut Lisa. 


"Kak Bos sakit ya? Kenapa sih aneh banget dari tadi siang," 
Lisa meletakkan tangan di dahi Awan. 


"Gue nggak sakit," jelas Awan sembari tertawa kecil. Mereka 
berdua berjalan mendekat ke arah lift. 


"Saya nggak merasa anak itu pantas," ucap seseorang 
membuat tawa Awan terhenti. 


"Benar sekali. Sejak kecil dia sudah banyak membuat 
keributan. Ditambah sekarang dia sering berbuat hal yang 


kurang ajar seperti pemberitaan media," sahut pria dengan 
jas lainnya. 


"Memang tidak bisa dipercaya," 


"Dia tidak punya pengalaman apapun selain membuat 
masalah," 


"Dengar-dengar sampai sekarang dia belum lulus kuliah," 


"Wajar saja mungkin otak bodohnya itu tidak cukup untuk 
membuatnya menjadi Sarjana," 


"Ha....ha...ha," gelak tawa memenuhi penjuru ruangan. 


Refleks tangan Lisa menutup kedua telinga Awan. Tidak 
salah lagi, yang sedang mereka bicarakan adalah Awan. 
"Kak Bos nggak boleh dengar!" larang Lisa. Takut jika Awan 
sakit hati. 


"Ayo..." Awan meraih tangan Lisa turun. Menggenggamnya 
erat. "Gue nggak papa, udah biasa," ucap Awan kemudian. 


Melihat kedatangan Awan, mulut mereka segera bungkam. 
Dasar bermuka dua! Pintu lift terbuka mereka masuk ke 
dalam bersama para bapak-bapak tadi. 


"Saya hajar mereka aja gimana?" Lisa menawarkan diri 
untuk membuat perhitungan meski dia tidak memiliki 
kemampuan untuk berkelahi. 


"Nggak usah," Awan mencapit hidung Lisa pelan. 


Ternyata Awan membawa Lisa ke rooftop. Mengajak Lisa 
duduk di tepi atap. Menikmati langit sore yang tampak 
Indah dari atas sini. 


"Ya ampun seberapa tinggi. Seberapa sakit kalau jatuh," Lisa 
menatap dasar gedung yang sangat mengerikan. 


"Tenang aja. Gue nggak akan ngebiarin lo jatuh," ucap Awan 
santai. 


"Dasar bapak-bapak jahat," ucap Lisa saat melihat 
gerombolan orang tadi sudah berada dibawah sana. 


"Mereka benar lagi Lis," 
"Nggak. Mereka itu jahat," 


"Mereka bicara soal fakta dan itulah kenyataannya," jelas 
Awan sembari menatap mata Lisa lekat-lekat. 


"Ya meskipun kadang Kak Bos itu suka ngeselin tapi nggak 
selayaknya mereka menilai orang tanpa tau kebenarannya," 


"Emang lo tau kebenaran gue?" tanya Awan. 


"Apa ya? Kak Bos sebenarnya orang baik kok cuman 
kadang-kadang gitu, susah diatur," 


"Lo tau kenapa guejadi orang kayak gini?" tanya Awan. Lisa 
tak berani menjawab. Diam menunggu penjelasan. 


"Dulu waktu gue kecil. Gue sering banget ditinggal mama 
papa untuk urusan bisnis. Lama, dan gue suka kesepian. 
Sampai suatu hari gue berantem sama temen gue pas SD 
dan mama papa pulang untuk mengurus masalah gue itu. 
Akhirnya gue berfikir dengan membuat masalah bisa 
membuat mama papa selalu ada untuk gue. Ternyata lama 
kelamaan sikap gue itu mengakar hingga gue dewasa. Gue 
emang ngeselin gue akuin itu," Awan menyelesaikan 
penjelasannya. 


"Cuma itu?" tanya Lisa. 
"Cuma?" 


"Diluar sana ada banyak orang yang lebih kesepian dari Kak 
Bos. Kak Bos harus mulai berubah supaya nggak di remehin 
orang lagi. Berubah sebelum terlambat," 


"Oh gitu ya..." 
"Lo mau bantu gue buat berubah?" tanya Awan. 
"Mau...mau aja," 


"Ah kapan-kapan aja deh. Yang terpenting gue disini sama 
lo. Dan sekarang gue nggak merasa kesepian lagi," Awan 
menyandarkan kepalanya di bahu Lisa. Lisa yang tidak 
nyaman segera mendorong kepala Awan menjauh. 


Lisa kembali teringat perkataan Awan yang bilang kalau dia 
menyukainya. "Jadi yang Kak Bos bilang di lokasi syuting itu 
bener?" 


"Apanya?" 


"Itu yang katanya suka sama..." Lisa tak melanjutkan 
ucapannya sebab kepala Awan kembali bersandar di 
bahunya. Dengan mata memejam. Seolah mengatakan 
kalau dia sedang tidak ingin membicarakan hal itu saat ini. 
Dia hanya ingin menikmati sore bersama Lisa dengan 
tenang. 


Langit mulai gelap, saat matahari sore mulai kehilangan 
sinarnya, meredup dan perlahan menghilang. Lisa harap 
suatu hari Awan akan berubah, menjadi Awan yang lebih 
baik lagi, seperti datangnya matahari untuk esok yang lebih 
bersinar dari kemarin. 
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Tepat pukul 08.00, Lisa sampai di rumah Awan. Nyaris saja 
dia terlambat. Segera Lisa mempersiapkan semua 
kebutuhan Awan. Terdengar suara air yang menetes deras, 
sepertinya Awan sedang mandi. 


"Kak Bos. Saya tunggu di ruang tamu!" ucap Lisa entah 
didengar atau tidak. Lisa keluar membawa sebuah koper 
besar turun ke bawah, melewati anak tangga. Susah 
memang. 


"Hufff. Oke tinggal duduk dan nunggu sampai Kak Bos 
selesai," 


"Kak Lisa!" sebuah seruan terdengar dari arah tangga. 
Tampak Alexa yang menuruni tangga melangkah mendekat 
ke arahnya. 


"Kenapa Sa?" 
"Kak Lisa sini bentar deh..." 


"Ah iya," diikuti nya Alexa ke sebuah ruangan bernuansa 
merah muda khas anak perempuan. 


"Duduk-duduk!" Alexa mempersilakan Lisa duduk di kursi 
yang sudah dia siapkan. 


"Oke.." 


Lisa menurut. "Bantuin Alexa ya kak. Soalnya Alexa baru 
buat chanel Youtube tentang make up gitu. Nah hari ini 
Alexa mau buat live streaming, tapi Alexa bingung siapa 


yang akan jadi model buat Alexa make up in. Nah 
berhubung ada Kak Lisa, Alexa minta tolong, Kak Lisa mau 
ya! Jadi model Alexa hari ini. Plis..." binar mata Alexa dia 
tujukan untuk mendapat simpati. Lisa yang bingung 
akhirnya mengiyakan. 


"Emmm..ya udah kakak bantuin kamu buat jadi model 
make..make apa tadi? Make up?" susah payah Lisa 
mengingat. 


Alexa mengangguk. "Pokoknya Kak Lisa tinggal duduk 
manis disini. Diam aja, biar Alexa yang handel semua," jelas 
Alexa sembari sibuk menata kamera, menyiapkan 
perlengkapan yang dia perlukan dan hal lainnya. 


"Tapi nanti kalau dicari Kak Bos gimana?" panik Lisa 
mengingat sebentar lagi Awan pasti sudah siap untuk 
berangkat ke lokasi syuting. 


"Ah biarin aja. Sekali-kali berontak dikit. Biar nanti kalau 
Kak Awan marah, Alexa yang ladenin. Oke! Tenang aja," 


"Hadap sini kak. Lurus ya," Alexa mengarahkan Lisa untuk 
duduk menghadap jendela. Sedangkan posisi Alexa 
menghadap ke arah pintu, alasannya jelas efek cahaya akan 
lebih baik jika posisi mereka seperti itu. 


"Alexa mulai ya kak," Lisa mengangguk. Dihidupkan nya 
kamera diatas meja. Kamera siap merekam. Dan live 
streaming pun dimulai. 


"Hai guys. Balik lagi sama Alexa yang katanya mirip Ariana 
Grande ini. Hari ini Alexa mau ngasih tutorial make up 
simpel dan pasti akan ngebuat kalian cantik. Buat yang 
nggak join pasti nyesel deh. Ikutin videonya terus ya guys," 
baru ada 10 penonton di live namun semangat Alexa tidak 
patah. Dia tampak selalu ceria. 


Pruftt.Prufft. Lisa merasakan sebuah benda dingin dan cair 
mulai menyentuh wajahnya. Disusul bau wangi yang sangat 
memanjakan hidung. 


"Nah kalian pilih Foundation yang sesuai dengan warna kulit 
kalian ya. Kalau aku hari ini pakai, Geurlang nomor 07. 
Cukup 2 pam aja ya. Kita aplikasikan ke seluruh area wajah," 


Beberapa saat berlalu dan Alexa masih belum 
menyelesaikan make up nya. Lisa tambah khawatir dan 
terus-terusan melirik ke arah jam di dinding. 


"Matilah. Awan pasti nyari gue. Tapi gue juga nggak bisa 
nolak Alexa lagi," batin Lisa khawatir. 


“Gradiasi warna eye shadownya yang natural aja ya," 


"Lisa belum datang mbak Ci?" terdengar suara kecil dari 
balik pintu. 


"Sudah tuan. Tadi dibawa non Alexa ke kamarnya," 


"Step terakhir adalah pakai lipstik dari Dior yang nomor ini 
ya guys. Bisa dibeli di toko online juga," Alexa mulai 
mengoleskan lipstik di bibir Lisa. Tiba-tiba terdengar suara 
pintu yang terbuka. Mata tajam Alexa menatap ambang 
pintu. Raut wajahnya berubah kesal melihat siapa yang 
berdiri disana. 


"Apaan sih lo kak?" ucap Alexa lirih. 
"Kak Awan! Keluar dulu!" 


"Nggak. Lis, buruan kita berangkat," Awan meraih tangan 
Lisa. Membuat si empu menoleh. 


"Bentar kasihan Alexa," ucap Lisa mencoba menahan. Awan 
terdiam beberapa saat, sibuk mengamati wajah Lisa yang 
tampak berbeda dengan polesan. Cantik. 


"Ehhemm..." Awan berdehem karena sadar ada kamera live 
didepan sana. 


"Ya udah gue tunggu diluar," segera Awan melepas tangan 
Lisa. Keluar dari kamar Alexa, lega. Untung Awan tidak 
memaksa Lisa untuk pergi. 


"Oke kita lanjutkan pakai lipstiknya. Finish. Gimana 
hasilnya? Bagus kan?" tampak dikolom komentar para 
penonton ribut membicarakan Awan yang tiba-tiba muncul. 
Lihat jumlah penonton Alexa lebih dari 100.000 view dalam 
sekejap. 


"Ya udah segitu dulu video dari aku. Kalau suka klik tombol 
like dan subscribe supaya nggak ketinggalan video terbaru 
dari aku. Da....da..." 


Kamera dimatikan. Live berakhir. "Udahkan Alexa?" 


"Udah. Makasih ya kakak. Emuahhh," Alexa mencium kening 
Lisa saking senangnya. Perasaan ini rasanya tidak asing. Dia 
kembali teringat Awan yang melakukan hal yang sama 
dengan Alexa. Mencium keningnya. Heran apa mencium 
kening sudah menjadi hal yang lumrah? Lisa tampak berfikir 
keras. 


kakak 


Di ruang tamu tampak Awan yang duduk santai menunggu 
Lisa. Terdengar suara langkah menuruni anak tangga. 
Seketika mata Awan langsung terfokus, menatap Lisa penuh 
arti. 


"Bentar saya ke kamar mandi. Hapus ini dulu," ucap Lisa 
saat sampai di lantai dasar. 


Jangan-jangan!" Awan tampak tidak setuju. 
"Kenapa?" 


"Lo cantik," ucap Awan lirih namun masih bisa terbaca dari 
gerak bibirnya. 


"Ah tapi, nggak enak. Nggak biasa. Saya hapus aja deh," 


"Lo hapus gue potong gaji lo!" ancaman Awan berhasil 
menghentikan langkah Lisa yang hendak melangkah pergi 
ke kamar mandi. 


KKK 


Di lokasi syuting, Lisa kembali sibuk bekerja dengan laptop 
di hadapannya. Saat ini Lisa semakin lancar menggunakan 
barang tipis itu untuk mengelola jadwal dan membalas 
beberapa email endorsan. 


"Panas gila," diambilnya kuncir rambut di atas meja. Cuaca 
panas tidak enak jika membiarkan rambut terus tergerai 
seperti ini. 


Ternyata sejak tadi ada sepasang mata yang terus 
mengamati. Sang pemilik mata segera berlari, mencegah 
Lisa yang hendak menguncir rambutnya. 


"Jangan!" Dion datang dengan nafas memburu habis berlari. 


Heran. Kenapa hari ini banyak sekali orang yang melarang 
Lisa untuk melakukan sesuatu. "Kenapa?" tanya Lisa 
menghentikan aktifitas menguncir rambut. 


"Lo lebih cantik kalau rambut lo di gerai," jelas Dion dengan 
senyuman manisnya. 


Bukannya menurut, Lisa malah melanjutkan acara 
menguncir rambut panjangnya. "Yah kok lo nggak dengerin 
gue sih," kesal Dion. 


"Gerah!" Dion pun maklum. Memang cuaca akhir-akhir ini 
sangat panas. 


"Emmm. Gue boleh duduk disini?" tanya Dion kemudian. 


"Silahkan aja. Kursi ini milik umum kok," lagi pula lumayan 
lah duduk ditemani aktor tampan seperti Dion. 


"Oke," sesaat kemudian Dion sudah duduk di sebelah Lisa. 
Membuat jarak tubuh mereka sangat dekat tanpa sekat. 


"Udah ada niatan buat pindah jadi asisten gue belum?" 
tanya Dion memulai pembicaraan. 


Tawaran yang menarik. Mungkin lebih baik memang Lisa 
pindah departemen. Dilihat-lihat sikap Dion berbeda 180 
derajat dengan Awan. Lisa menggeleng cepat. Memutuskan. 


"Nggak lah. Repot kalau pindah-pindah, harus mulai dari 
awal lagi," 


"Tenang aja. Enak kok jadi asisten gue. Gue nggak suka 
marah-marah kayak Awan dan yang terpenting sikap gue 
jauh lebih baik dari dia yang suka seenaknya," 


Lisa hanya tertawa menanggapi ucapan Dion barusan. Tiba- 
tiba terdengar suara langkah kaki yang mendekat. 


"Hai Dion..." Mirra datang menghampiri mereka dengan 
beberapa kartu undangan di tangannya. 


"Ehhh. Mirra, ada apa?" tanya Dion sedikit heran. Tumben 
sekali Mirra datang menemuinya. 


"Ini gue mau kasih undangan ulang tahun gue. Ini buat lo, 
dan ini but lo," selain memberikan undangan pada Dion, 
Mirra juga memberikannya pada Lisa. 


"Jangan kepedean ya lo babu. Gue ngundang lo itu gara- 
gara dipaksa sama Tante Ana. Pasti kemarin lo jelek-jelekin 
gue didepan Tante Ana ya? Gue jadi di ceramahin sama dia," 
ucap Mirra lagi. 


Antara ikhlas tidak ikhlas di olok-olok, namun Lisa tetap 
menerima undangan itu, meski dalam hati ingin dia 
lemparkan saja di muka sombong wanita di hadapannya itu. 


"Makasih," ucap Lisa tampak tulus. 


"Oh iya. Sekalian karena Awan lagi shoot gue titip undangan 
buat dia. Kalau gitu gue permisi, masih ada urusan di 
perusahaan. Dah Dion," 


"Da...hati-hati. Thanks undangannya," 


"Lo ada masalah apa sama Mirra?" tanya Dion saat Mirra 
sudah pergi. 


"Waktu itu saya nggak sengaja numpahin jus di bajunya dan 
Mirra marah-marah sama saya," 


"Oh. Maklumin aja, Mirra itu sebelas dua belas sama Awan. 
Tempramental. Mungkin mereka memang berjodoh. Sama 
kayak gue sama lo, mungkin kita emang berjodoh juga," 
jelas Dion membuat Lisa tertawa kecil. 


"Arkhss...... 1 


"Kenapa kak?" tanya Lisa panik. 


"Mata gue kelilipan kayaknya," ucap Dion mengucek-ucek 
matanya. 


"Jangan di kucek-kucek nanti malah perih. Sini saya tiup..." 


Plaakkk. Saat wajah Lisa sudah mendekat ingin meniup, 
sebuah tamparan keras mengenai mata Dion. Tampak jelas 
didepan mata. 


"Nggak usah modus!" Awan datang membuat keributan. 
"Sakit tolol!" 
"Sini mau gue tiup?" tawar Awan. 


"Gue bawain kipas raksasa buat niup mata lo, siapa tau lo 
bisa ter hempas sekalian dari bumi," simrik Awan. 


"Ish. Apaan sih Kak Bos, itu sakit beneran tau! Kak Dion 
nggak papa kan?" Lisa prihatin melihat Dion yang tampak 
meringis menahan sakit. 


"Biar buta sekalian. Nggak guna tuh mata kalau cuman buat 
liatin doi orang," ucap Awan ketus. 


Doi orang? "Minggir-minggir!" Awan menepis kasar tubuh 
Dion. Memberi celah diantara Dion dan Lisa. Awan duduk di 
tengah-tengah mereka. 


Sayangnya usaha Awan untuk memisahkan Dion dan Lisa 
menjadi sia-sia, sebab Lisa malah berdiri dan kembali duduk 
di sebelah Dion. "Coba buka mata Kak Dion," ucap Lisa 
perhatian. 


"Tiup deh. Kayaknya ada yang ganjal gitu," 


"Hufff...hufffff..." Lisa meniup pelan wajah Dion. 


Awan yang mulai kepanasan, segera menarik Lisa ke dalam 
pangkuannya. Mendekapnya erat. Untung saja semua orang 
sibuk dengan pekerjaan mereka. 


"Ihhh. Apa-apaan sih!" 


"Jangan berontak! Nanti tinju gue melayang di muka 
bambang songong itu," tegas Awan semakin mempererat 
dekapan nya. 


"Gila ya lo? Apa lo mau karir lo anjlok kalau sampai ada 
yang motret kalian berdua?" tanya Dion melihat Awan yang 
mulai tidak waras. 


"Peduli lo sama gue?" tanya Awan heran. 
"Lepasin! Bener kata Kak Dion," ucap Lisa. 


Akhirnya Awan melepaskan Lisa. "Udah duduk disebelah 
gue aja! Keliatannya lo nggak suka banget gue ganggu 
acara pacaran kalian," ucap Awan cemburu. 


"Siapa yang pacaran?" tukas Lisa cepat. 


"Iya nanti gue bakal nembak lo dan nanti kita pacaran. Ya 
nggak Lis?" Dion semakin membakar api di hati Awan. 


"Pergi lo!" ucap Awan mulai tak tahan. 


"Jangan beran-beraninya lo deketin dia apalagi pacaran 
sama dia. Sana dasar kutu air!" 


Tidak tahan dengan pertengkaran mereka, Lisa mulai 
beranjak dari duduknya. "Bukan lo yang harus pergi!" tegas 
Awan menarik Lisa hingga terduduk kembali. 


"Kalau kalian ribut terus lebih baik saya pindah tempat aja!" 
ucap Lisa. 


Awan menatap Dion yang masih duduk santai. "Woy denger 
kata dia nggak! Jangan ribut terus! Pergi lo!" 


Dion yang juga sudah tidak tahan memilih mengalah. "Oke 
gue pergi dulu. Nanti gue minta Wa lo biar kita bisa 
komunikasi kalau mau jalan bareng berdua," sambaran 
keras menerpa punggung kekar Dion membuatnya hampir 
tersungkur jatuh. 


"BERENGSEK LO!" umpat Dion lantas pergi. 


"Mata! Nggak usah ngeliatin tuh cupu terus!" Awan 
menutup mata Lisa dengan dua telapak tangannya. 


"Kenapa sih! Ah malas saya sama Kak Bos! Saya berhenti 
kerja aja deh!" asal Lisa. 


"Gue penjara lo di pulau terpencil kalau sampai lo berhenti 
kerja!" 


"Sikopat!" 

"Mulut cewek nggak boleh kasar. Mau gue cium hem?" 

Lisa kicep. "Si..siapa yang ngomong kasar?" segera Lisa 
memalingkan wajahnya yang merah merona. Antisipasi jika 


Awan menciumnya lagi. 


Mata Lisa teralihkan pada sebuah undangan tergeletak 
diatas meja. Itu kan? "Kak Bos," panggil Lisa. 


"Hemm.." 


"Ini ada undangan dari Mirra tadi," ucap Lisa menyerahkan 
undangan itu pada Awan. 


"Lo di undang juga?" tanya Awan. 
"Iya," 


"Oke besok lo ke pesta sama gue," putus Awan cepat tanpa 
menunggu persetujuan Lisa. 


KKK 


Syuting hari ini berakhir pukul sembilan malam. Dan saat ini 
Awan dalam perjalanan mengantar Lisa sampai ke rumah. 


"Lo nggak nanggepin pernyataan gue?" tanya Awan sembari 
fokus menyetir. 


"Pernyataan apa?" tanya Lisa tidak ingat kalau Awan 
menyatakan sesuatu. 


"Yang waktu itu, soal gue suka sama lo," deg. Bagai 
dihantam batu keras, detak jantung Lisa mendadak jebol. 


"Te..terus saya harus jawab apa?" tanya Lisa bingung. 
"Lo suka sama gue juga?" tanya Awan. 
"Kalau itu saya nggak bisa jawab," 


"Lo nggak suka sama gue ya? Karena lo udah suka sama 
orang lain?" tanya Awan memojokkan. 


"Nggak gitu!" 
"Lo suka sama Dion kan?" tanya Awan. 


"Suka," tak disangka jawaban yang keluar dari bibir Lisa 
adalah suka. 


"Lo suka beneran sama Dion? Tadi gue tanya lo suka sama 
gue atau enggak lo nggak jawab," 


"Saya juga suka sama Kak Bos," jawab Lisa cepat. 
"Ya nggak bisa gitu dong! Maruk banget lo!" 
"Ya saya emang suka sama semua orang," tutur Lisa jujur. 


"Bukan itu maksudnya lo ada perasaan lain nggak sama 
gue? Cinta, sayang atau apalah," Awan mulai tak sabar. 


"Emmm...Enggak tuh," jawab Lisa cepat. Membuat Awan 
kecewa. 


"Yang bener? Lo nggak ada perasaan lain sama gue?" tanya 
Awan. 


"Nggak," 

"Belum, bukan enggak," 

"Emang enggak!" Lisa menekankan jawabannya. 
"Akan! Lo akan suka sama gue," 

"Ini pertanyaan apa pemaksaan?" 


Awan mengangkat bahunya acuh. Kembali fokus pada 
jalanan sepi di depan sana. "Lisa...Lisa lo anggep apa gue 
selama ini? Terus kenapa lo kemarin ngizinin aja gue 
gandeng tangan lo sama bersandar di bahu lo kalau lo 
nggak sayang sama gue?" tanya Awan mulai kesal. 


"Ya terus saya harus gimana, lagian soal gandeng tangan itu 
kan kak boss yang minta, dan sandaran itu cuma niat saya 
bikin kak boss nggak sedih lagi," 


"Cuma itu?" 


Lisa mengangguk yakin. "Wah parah lo, lo PHP in gue 
beneran," keluh Awan. 


"Siapa yang PHP? Kak boss aja mikirnya aneh-aneh," 


"Awas ya lo, gue nggak akan biarin cinta bertepuk sebelah 
tangan ini berlangsung lama" 


Bola mata Lisa berputar. Baru sadar kalau Awan adalah 
orang yang sangat pemaksa. Lisa menatap keluar jendela, 
menyandarkan kepalanya disana. "Berhenti!" ucap Lisa 
tegas. 


ToBeCountinue 
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"Berhenti saya bilang!" nada Lisa sedikit keras sebab Awan 
tak kunjung menghiraukan permintaannya. 


"Loh ini kan belum sampai gang rumah lo," 
"Saya turun disini aja!" 


Mobil Awan perlahan berhenti. Segera Lisa menarik gagang 
pintu mobil, sayang pintu mobil masih dalam keadaan 
terkunci. Lisa tidak bisa keluar. 


"Ish buka!" 


"Lo marah sama gue?" heran Awan melihat gelagat Lisa. Apa 
dia marah karena pembicaraan mereka tadi. 


"Siapa yang marah?" Lisa ikut heran. 
"Kalau nggak marah, kenapa minta turun disini?" 


Lisa menghela nafas pelan. Tangannya memegangi perutnya 
yang terasa nyeri. "Orang saya mau makan nasi goreng. Tuh 
disana," Lisa menunjuk sebuah tenda makanan pinggir 
jalan. 


"Cepet Kak Bos. Cacing di perut saya udah pada demo minta 
makan," 


"Iya..iya..." 


Terdengar suara kecil, menandakan pintu mobil sudah bisa 
dibuka. Lisa keluar disusul Awan yang ternyata juga ikut 
keluar. 


"Kak Bos kenapa ikut turun?" tanya Lisa saat tangan 
kanannya di genggam erat oleh pria di sampingnya ini. 


"Gue juga lapar," jawab Awan. Mereka masuk ke dalam 
tenda. Lisa memesankan makanan, tempat ini menjual nasi 
goreng yang sangat Lisa suka sejak pertama kali 
mencobanya. 


"Emang bisa makan di pinggir jalan?" batin Lisa terus 
menatap Awan lekat-lekat. 


Beberapa saat kemudian pesanan Lisa datang, dua porsi 
nasi goreng dan dua gelas teh hangat, ter saji rapi diatas 
meja. "Yakin mau makan disini?" tanya Lisa saat melihat 
ekspresi wajah Awan yang sangat aneh. 


"Ya...yakin," susah payah Awan menelan ludahnya. Tempat 
sederhana ini, baru pertama kali Awan datang kemari. 
Ditambah lantai dasar yang hanya sebongkah tanah, 
semakin asing terasa. 


"Tenang aja Kak Bos. Ini higenis kok. Dan yang paling 
penting enak. Saya udah sering makan disini. Lihat saya 
sehat-sehat aja kok, masih bernafas. Berarti terjamin sehat 
makanan nya." Lisa bertutur meyakinkan. 


"Iya," 


Tangan Lisa segera berseluncur diatas piring, menikmati 
hidangan yang tampak lezat itu. Sesekali Lisa menatap 
Awan yang masih belum menyentuh makanannya. 


Gemas. Lisa menyendok makanan di piring Awan. Berniat 
menyuapi. "Buka mulut! Buka! A'," 


"Enak kok. Beneran nggak bohong," yakin Lisa. 


"Awas ya kalau nggak enak. Malam ini juga lo harus jadi 
pacar gue," sesaat kemudian Awan membuka mulut. 
Menikmati sesuap nasi goreng yang Lisa suapi. 


"Gimana?" tanya Lisa. Takut melihat wajah datar Awan saat 
mengunyah. Tidak enak kah? 


"Emmmm....enak! Enak banget," ucap Awan jujur. Segera 
diambilnya sendok dan mulai memakan nasi goreng itu 
dengan lahap. 


"Tuh kan bener kata saya," 


Tiba-tiba ekspresi wajah Awan berubah seperti kecewa. 
"Yah..nyesel gue bilang enak," tampaknya Awan baru 
teringat sesuatu. 


"Lah kenapa emang?" 


"Harusnya gue bilang enggak enak. Biar malam ini lo jadi 
pacar gue," ucap Awan sembari tersenyum lebar. Lisa yang 
duduk disebelah, menampar keras bahu Awan. 


"Arkhss sakit tau!" 


"Siapa bilang nggak sakit?" ketus Lisa. Gadis itu kembali 
menikmati makanannya. Suasana menjadi hening saat 
mereka berdua sibuk dengan makanan masing-masing. 
Mungkin bagus kalau Awan menawari bapak penjual nasi 
goreng itu menjadi koki di rumahnya. 


"Permisi..." sebuah suara membuat Awan dan Lisa menatap 
ke depan sana. Tampak seorang wanita tua dengan kardus 
sedang di tangannya. 


"Saya jualan aksesoris. Monggo dilihat-lihat," tuturnya 
berharap malam ini dia akan mendapatkan beberapa 


pelanggan terakhir sebelum pulang. 


"Nenek malam-malam masih jualan? Sini nek saya lihat- 
lihat," Lisa yang merasa iba, menuntun nenek itu untuk 
duduk. Dilihatnya barang-barang yang nenek itu jual. 


Sementara Awan hanya menatap Lisa dan nenek itu 
sesekali. Dia masih menikmati makanannya. Lisa sendiri 
sudah sibuk mencari-cari, sekiranya barang apa yang perlu 
dia beli. 


Tidak ada yang dia butuhkan. Tapi Lisa ingin memberi nenek 
itu uang, jika Lisa memberi uang secara cuma-cuma, 
kemungkinan nenek itu akan menolak. 


"Saya beli ini nek," tangan Lisa meraih sebuah gantungan 
kunci. Senyumnya merekah bagai menemukan sebuah harta 
karun. 


"Oh yang itu lima ribu neng," 


"Sebentar ya nek," Lisa membuka tas. Mengeluarkan 
selembar uang seratus ribu. 


"Ini nek uangnya," 


"Neng ini uangnya besar sekali. Saya nggak punya 
kembalian. Ada yang kecil saja neng?" 


"Maaf nek nggak ada. Kembaliannya buat nenek aja. Saya 
ikhlas," tutur Lisa. 


"Aduh gimana ya?" 
"Ambil aja nek," 


"Ya sudah saya terima. Alhamdulilah, semoga neng cantik 
dilancarkan rejeki," nenek itu mendoakan Lisa. Dia tampak 


sangat senang menerima kebaikan dari Lisa. 
"Sama-sama nek," 


Setelah nenek itu pergi, Awan menatap Lisa lekat-lekat. 
"Kenapa beli gantungan kunci?" heran Awan. 


"Kasihan tau nenek itu. Lagi pula setelah saya lihat-lihat. 
Gantungan ini mirip Kak Bos loh," Disejajarkan gantungan 
kunci itu dengan wajah Awan. Membandingkan. Sama 
persis, pikir Lisa. 


"Mana bisa ini mirip sama gue?" Awan ikut mengamati 
gantungan Angry bird yang ada ditangan Lisa. 


"Mirip kok. Nih buat Kak Bos, itung-itung hadiah," 
"Hadiah apa? Gue kan nggak ulang tahun," 


"Ngasih hadiah nggak perlu pas ulang tahun. Sekarang juga 
bisa. Nih saya kasih tau, liat si angry bird. Cemberut, datar, 
dan kelihatan ngeselin gitu, sama kaya Kak Bos yang jarang 
senyum," jelas Lisa menjabarkan persamaan mereka. 


"Lo ngejek gue?" 


"Ish dengerin sampai selesai! Gantungin ini di tempat yang 
biasa Kak Bos lihat, Biar setiap kali ngelihat ini, Kak Bos 
akan ingat kata-kata saya, s..e...N..y...U...m. Senyum! Jangan 
lupa tersenyum, jangan kaya angry bird," Lisa mengakhiri 
penjelasannya. 


"Oke. Makasih. Gue akan ganti kasih hadiah lo juga lain 
kali," segera Awan memasang gantungan kunci itu di tas 
yang sering Awan bawa. 


Beberapa saat kemudian, makanan diatas meja sudah 
mereka habiskan. "Udah makannya? Saya bayar dulu," Lisa 
beranjak dari duduknya. Namun tangan Awan sigap 
menahan. Membuat Lisa terduduk kembali. 


"Biar gue yang bayar. Serahin aja sama calon pacar," Awan 
tersenyum jahil. Sengaja ia tekankan kalimat terakhirnya. 


"Calon pacar...calon pacar," tangan Lisa sudah gemas. Ingin 
menonjok Awan sekarang juga. 


"Eits! Senyum. Tadi aja nyuruh-nyuruh orang lain senyum, 
sekarang muka lo berlipet-lipet gitu," Lisa tersenyum paksa 
lantas keluar tenda. Menunggu Awan selesai membayar. 


aaa 


Pagi ini lokasi syuting berada di daerah pantai. Para kru 
sudah sangat sibuk mempersiapkan area. Sedangkan Awan 
duduk santai di kursi dengan kaca mata hitam yang melekat 
di wajahnya. 


"Huaaa.....capek," Lisa yang baru selesai membantu 
mempersiapkan lokasi syuting datang menghampiri Awan. 


"Duduk!" Awan menepuk kursi di sebelahnya. 

"Calon pacar capek?" tanya Awan saat Lisa sudah duduk. 
"Jangan manggil gitu terus bisa?" 

"Terus manggil apa?" tanya Awan. 

"Sayang?" lirih Awan namun masih bisa Lisa dengar. 
"Bukan itu juga!" 


"Mau gue pijitin?" tanya Awan serius. 


"Yang ada tambah sakit kalau Kak Bos yang mijit," Lisa 
beralih menatap layar ponselnya. Mengamati kalau-kalau 
ada email atau pesan masuk. 


"Yah di cuekin," ucap Awan. Dilihatnya Lisa yang sibuk 
sendiri. 


"Lis," 

"Lisa!" 

"Jahat gue dicuekin!" 

"AWAN!" panggil seorang kru lantang. 
"BENTAR!" 


"Eh Yang, Gue cabut dulu ya," pamit Awan sembari 
menggoda. 


Lisa menoleh tajam. Memperhatikan punggung Awan yang 
mulai berlari menjauh sebelum kena serampang sandal 
jepit. 


aaa 


Matahari semakin menampakkan dirinya. Waktu terus 
berjalan. Pukul 15.00 sore, waktu untuk istirahat. Lisa yang 
kehausan segera berjalan, mencari penjual minuman. 


Gleggg. Gleeggg. Geleeggg. Sebotol air mineral dingin 
menerpa kerongkongan Lisa yang kering. Segar. 


"Loh itu sewa sepeda bukan ya?" Lisa bertanya-tanya saat 
melihat sederet sepeda tak jauh didepan sana. Di liriknya 
jam di pergelangan tangan. Masih ada satu jam lagi untuk 
beristirahat. 


"Pak saya sewa boleh?" Akhirnya Lisa memutuskan 
menghampiri area sewa sepeda itu. 


"Boleh," 


"Yess!" Lisa semangat sekali. Pilihannya jatuh kepada 
sepeda berwarna hitam pekat. Segera dia naiki dan di kayuh 
nya perlahan. 


aa 


"Mana tu anak?" Awan mencari-cari dimana Lisa berada. 
Karena kursi yang Lisa duduki tadi tampak kosong. Awan 
berjalan menyusuri sekitar. Matanya menelusuri setiap 
tempat dari jauh. 


Tiba-tiba saja, sorot mata Awan menangkap sesosok laki-laki 
mencurigakan yang tengah mengendap-endap mendekati 
bangku tempat Awan menaruh tas. 


Tidak salah lagi, beberapa saat kemudian tangan laki-laki 
itu menyahut cepat tas milik Awan. Awan yang melihat 
dengan jelas langsung berteriak. "WOI MAU APA LO!" teriak 
Awan, membuat maling itu langsung berlari. 


"SIALAN TAS GUE!" Awan berlari menyusul. Sayang tidak 
ada yang memperhatikan Awan, jadilah Awan harus susah 
payah mengejar pencuri itu sendirian. 


KKK 


Meski terkadang Lisa kesusahan mengimbangi arah sepeda, 
dia sangat menikmati acara bersepedanya ini. Sesekali mata 
Lisa menatap pemandangan di kanan kiri jalan. Sepi karena 
pantai sedang disewa untuk syuting. 


"Loh apaan tuh," Lisa melihat seorang anak kecil di pinggir 
jalan dengan beberapa kepompong lucu yang dia jual. 


"Lucunya," Lisa menghentikan sepedanya. Turun dan 
melihat-lihat. 


"Kakak mau beli?" tanya anak kecil itu. 
"Mau. Semuanya berapa?" tanya Lisa semangat. 
"Lima puluh ribu kak," 


"Oke kakak beli semua," sigap anak kecil itu membungkus 
semua kepompong warna-warni itu dalam plastik. 


"Makasih kak," 


"Sama-sama, adek kecil habis ini pulang ke rumah ya, 
jangan lama-lama disini nanti gosong, istirahat aja 
dirumah," pesan Lisa di kayuh kembali sepedanya 
meninggalkan anak kecil itu disana. Sedang kantung plastik 
berisi kepompong, Lisa taruh di stang sepeda. 


"Tenang nyaman dan menyenangkan," ucap Lisa bahagia. 


Tanpa Lisa sadari seseorang berlari memotong jalan. 
Menyebrang tanpa menoleh. Untung jarak mereka cukup 
jauh. "Hampir aja jantung gue copot. Untung nggak keta...." 
belum selesai Lisa bermonolog. Tiba-tiba saja muncul 
kembali seseorang menyebrang dengan kecepatan berlari. 
Tepat didepan mata Lisa. 


Segera Lisa membelokkan sepedanya sebelum menabrak 
orang itu. Brugggkkk. Sepeda Lisa menabrak sebuah pohon 
besar di pinggir jalan. 


"Arkhhh sakit," Lisa memegangi pergelangan kakinya yang 
terasa nyeri. 


"Lo nggak papa?" tak disangka ada orang yang 
menghampiri dan menanyakan keadaannya. 


Lisa menoleh. Tampak wajah yang sangat dia kenal, 
menatapnya khawatir. "Kak Bos!" 


"Kalau jalan lihat-lihat dong!" ucap Lisa lagi. 


"Maaf...maaf," Awan membantu Lisa berdiri. "Maaf gue 
barusan kejar-kejaran sama maling," 


"Maling? Maling apaan? Oh yang tadi lari itu ya. Tau dia 
maling udah saya tabrak," 


"Emang maling apa?" tanya Lisa lagi. 
"Tas," 

"Ada barang penting?" 

"Tas kosong," jawab Awan cepat. 


"Tas kosong kok dikejar. Oh tas limited edison pasti," Lisa 
menebak-nebak. Sebenarnya alasan Awan mengejar tas itu, 
karena ada gantungan kunci yang Lisa berikan disana. Hal 
yang lebih penting dari barang apapun. 


"Ah udah lupain aja," Awan menyudahi pembicaraan 
mengenai barang yang dicuri. 


"Loh kaki lo luka," Awan berjongkok menatap luka di lutut 
dan mata kaki kanan Lisa. Refleks tangan Awan menyentuh 
lutut Lisa yang terluka. 


"Arkhss sakit tau!" marah Lisa kesa. 


"Lecet, lebam lagi," Awan masih mengamati luka itu dalam- 
dalam. 


"Nggak papa kok. Cuman luka kecil," 
"Nggak papa gimana?" Awan sedikit membentak. 


Awan sangat hafal dengan seseorang yang mengatakan 
tidak papa tapi sebenarnya ada apa-apa, Awan tau Lisa 
sedang kesakitan. Mata Lisa menatap lurus pada bungkusan 
plastik yang berada tak jauh darinya. 


"Kepompong," Berniat melangkah mengambil bungkusan 
itu. Tapi ia tidak bisa melangkah, kakinya terasa sangat 
sakit karena mungkin keseleo. 


"Jangan banyak bergerak," larang Awan yang melihat Lisa 
kesakitan. 


"Tapi kepompongnya...." 


Awan menoleh kebelakang, melihat apa yang ingin Lisa 
ambil. Tangannya segera mengambil bungkusan itu dan 
memberikan pada Lisa. 


tni?" 
"Ah iya, makasih," Lisa tersenyum senang. 


"Naik," pinta Awan yang sudah berjongkok membelakangi 
Lisa. 


"Ngapain?" 


"Lo nggak bisa maksa jalan, gue gendong!" pinta Awan 
tegas. 


"Tapi sepedanya gimana?" tanya Lisa. 


"Nanti gue suruh orang buat ngambil, udah naik jangan 
banyak nanya. Apa perlu gue ngomong Sayang lagi?" Awan 
mulai mengancam. 


"Iya...iya naik nih," 


Awan menggendong Lisa di punggungnya. Di balik sana, 
Lisa merasakan jantungnya berdetak cepat. Inikah perasaan 
lain yang di maksud Awan? 


Langkah panjang Awan berjalan menyusuri pinggiran 
pantai. Lisa terdiam di gendongan Awan, menatap wajah 
Awan sesekali. Manisnya. Lisa baru menyadari ternyata 
Awan terlihat sangat tampan meski hanya dapat Lisa lihat 
sisi sebelah wajah Awan. 


"Berhenti bentar deh kak boss," ucap Lisa tiba-tiba. 
"Kenapa?" 
"Bentar," 


Lisa turun dari punggung Awan, membuka kantong plastik 
di tangannya. Di keluarkan semua kepompong yang ada di 
dalam sana. 


"Jauh...jauh ya jangan sampai ke tangkap lagi," pesan Lisa. 
Berjongkok sambil menatap kepompong-kepompong yang 
mulai merangkak pergi. 


"Kenapa dilepas?" tanya Awan sedikit membungkukkan 
badannya di sebelah Lisa. Matanya ikut memperhatikan 
kepompong yang sudah mulai pergi. 


"Kasihan, biar mereka hidup bebas," 


"Emmm. Tersanjug gue, calon pacar gue emang baik," Awan 
mengacak pelan pucuk rambut panjang Lisa. 


"Apa-apaan sih?" tanya Lisa. 


"Kan Awan sayang sama Lisa. Kan Awan juga lagi dalam 
masa perjuangan menghancurkan benteng hati yang sekuat 
batu. Soalnya Lisa nya keras kepala, jadi Awan harus 
berusaha ekstra," 


"Jangan drama deh," larang Lisa merasa malu sendiri 
mendengar kata-kata yang keluar dari mulut Awan. 


Awan kembali menggendong Lisa. Kali ini Perjalanan mereka 
ditemani matahari yang mulai tenggelam menghasilkan 
sinar senja yang menerpa wajah mereka. 


"Sebenernya Awan mau nanya," ucap Awan mencoba 
membuat Lisa menjawab. 


"Nanya apa?" tanya Lisa. 

"Lisa udah suka sama Awan?" 

"Nggak usah nanya itu lagi!" 

"Kan cuma nanya. Nanti kalau Awan nya suka sama orang 
lain gimana?"Lisa mengrenyitkan alisnya, bingung juga mau 
menjawab apa. 


"Nanti kalau Awan berhenti berjuang gimana?" tanya Awan 
lagi karena Lisa atak kunjung merespon. 


"Yah nggak jawab," 
"Lisa nya diem," 


"Awan nya ngarep, Lisanya enggak," 


"Awan nya sayang Lisanya enggak," 
"Awan nya berjuang Lisanya nggak peduli," 
"Sakitnya cinta bertepuk sebelah tangan," 


Bibir Lisa mulai tergerak. Susah payah Lisa mengeluarkan 
sebuah kalimat jawab."Jangan suka sama orang lain," Lisa 
akhirnya membuka suara. 


Senyum Awan merekah, pipinya berubah merah seperti 
buah persik."Tapi percuma dilarang-larang, Lisanya nggak 
sayang sama Awan," Awan masih kurang puas mendengar 
jawaban Lisa. 


"Sayang," jawab Lisa tambah membuat Awan tersenyum 
lebar. 


"Nggak jelas kalau cuma sayang," 


"Lisa sayang sama Awan Mahendra, yang bawel, cerewet 
tidak murah senyum, banyak tingkah, tapi Lisa sayang," 


Awan tak berhenti tersenyum, semilir angin dan deburan 
ombak menjadi saksi kalimatnya sore itu. Seakan waktu tak 
ingin berlalu dengan cepat, seakan matahari menghentikan 
acara ke pulangannya. Itulah yang ingin Awan rasakan 
sekarang, ia ingin memiliki waktu yang lebih lama lagi 
untuk bersama Lisa. 


ToBeCountinue 


Info Penting 


Guys aku publish cerita baru. Baca yuk. 
Lihat di profil aku ya. Spoiler dibaca dulu siapa tau suka. 


Jadwal update LOST setiap hari ya guys, untuk jamnya tidak 
menentu. Kalau sutu hari author belum up, maaf banget 
karena tugas menumpuk minta dikerjakan. 
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Sudah tiga hari terhitung saat Lisa jatuh dari sepeda, Lisa 
berdiam diri dirumah karena Awan menyuruhnya libur untuk 
memulihkan kondisi kakinya. Hari ini Lisa akan berangkat 
kembali. Dengan setelan baju kemeja yang biasa dia pakai, 
Lisa pun berangkat. 


"Selamat pagi semua," sapa Lisa saat sudah berada didalam 
rumah keluarga Mahendra. 


"Sel..Loh lo ngapain kesini?" heran Awan melihat sosok Lisa 
yang datang tanpa memberitahu terlebih dahulu. 


"Kerja lah. Kan udah tiga hari saya nggak berangkat kerja," 
"Emang kaki lo udah baikan?" 

"Udah," Lisa mengangguk mantap. 

"Bener? Kok lo nggak kabarin gue dulu!" 


"Habis takutnya Kak Bos ngelarang-larang. Saya kan nggak 
enak hati kalau libur lama-lama," 


"Hari ini gue nggak ada syuting. Kalau lo ngabarin gue dulu, 
gue pasti bilang kalau lo nggak perlu datang karena hari ini 
gue cuman ke kampus doang," 


"Ohhh. Gitu ya? Ya udah kalau gitu saya pulang aja. Ada 
urusan sama Vina juga soalnya," Lisa berbalik. Semakin 
melekatkan tas selempang di tubuhnya. 


"Eh jangan! Lo kan udah sampai disini. Ikut gue aja," 


"Tapi kan..." 


Awan meletakkan jari telunjuk di bibirnya. "Ssstt. Jangan 
banyak protes!" 


Mereka berdua melangkahkan kaki menuju garasi. Masuk ke 
dalam mobil, dan menikmati perjalanan mereka menuju 
kampus. "Gue kangen lo," ucap Awan meraih tangan Lisa 
yang menganggur. 


Sesekali Awan menoleh ke arah gadis cantik yang duduk 
disebelahnya itu. "Nyetir-nyetir aja, nanti kalau nabrak 
gimana?" protes Lisa sebab mata Awan terus saja melirik ke 
arahnya. 


"Nggak akan," Awan mengecup pelan punggung tangan 
Lisa. 


Setibanya di kampus, tampak sekerumun mahasiswa 
berlarian saat mengetahui Awan Mahendra masuk ke area 
kampus. "Maaf ya. Hari ini nggak bisa foto-foto dulu," tegas 
Awan masih menggenggam erat tangan Lisa. 


"Yah. Dia pacarnya apa?" gerutu salah satu mahasiswi. 

"Iya lengket banget," 

"Tapi bukannya Awan pacarnya Mirra ya," bisik-bisik 
pembicaraan terdengar jelas dibelakang sana. Membuat Lisa 
sedikit risih. 

"Lepas! Mereka ngeliatin terus tau!" bisik Lisa lirih. 

"Biarin," 


Akhirnya para fans Awan hanya bisa menatap kepergian 
Awan pasrah. Seperti biasa Lisa menunggu Awan selesai 


kuliah, di taman depan ruang kelasnya. 


Lisa menunggu sembari menyesuaikan diri dengan 
pekerjaan yang sudah dia tinggal beberapa waktu terakhir. 
Matanya sibuk menatap layar laptop. Banyak sekali yang 
harus dia kerjakan. 


"Oke mari kita mulai," 


KKK 


Sederet bunyi notifikasi terdengar bersahutan. Seketika 
layar beranda ponsel Lisa penuh notifikasi, dari google dan 
juga beberapa chat masuk. Karena Lisa sudah 
menyelesaikan laporannya untuk dikirim ke Pak Agus, Lisa 
memutuskan untuk membuka aplikasi Whatshaapnya. 


Adion Wijaya P utra 

Online 

Hari ini 

| Udah sembuh kakinya? 

Udah | 

| Lagi dimana? Gue video call ya? 

Baru saja Lisa membaca pesan terakhir dari Dion, sebuah 
panggilan video masuk. Tanpa pikir panjang Lisa 
mengangkatnya, tampak wajah Dion memenuhi layar. 


"Lo dimana?" tanya Dion sembari mengamati sekeliling Lisa. 


"Di kampus Kak Awan. Lagi nemenin Kak Awan kuliah," 


"Oh. Sayang banget, gue pengin kesana nemenin lo. Tapi 
ada acara," tangan Dion megubah tampilan kamera menjadi 
kamera belakang. Memperlihatkan suasana sekitarnya. 
Tampak seperti mall, juga panggung. Sepertinya Dion 
sedang ada acara meet and great. 


"Lagi ada acara? Kenapa VC saya. Saya matiin aja ya! Takut 
ganggu," 


"Jangan-jangan! Kan gue yang VC lo, berarti gue nggak 
sibuk. Acara udah selesai kok, nih udah pada bubar. Gue 
lagi nunggu manager gue," 

"Ohh," 

"Kaki lo gimana?" 

"Udah baikan," 

"Syukurlah," 


"Kak Dion sendirian disana?" 


"Nggak kok. Sama tim. Lo yang sendirian. Pasti sepi banget 
di kampus, dan yang jelas pasti lo bosen kelamaan nunggu 
si Awan," 


"Iya sih," Lisa nyengir lebar. Menampakkan sederet gigi 
putih dan senyuman yang manis. 


"Lisa, n 
"Kenapa?" 
"Jangan senyum!" 


"Lah kenapa emang?" 


"Kalau lo senyum begitu, gue semakin kangen ngeliat lo. 
Udah tiga hari lo nggak ke lokasi syuting udh tiga hari pula 
gue nggak ngelihat lo," tawa Lisa pecah seketika. Bisa aja 
nih anak gombalin anak orang. Jantung Lisa terhenti saat 
ponsel yang sedang dia pegang melayang ke atas. 


"Wah masih belum nyerah ya lo," sebuah suara terdengar 
nyarin dibelakang sana. Ternyata Awan yang menyahut 
ponsel Lisa. 


"Siapa bilang gue nyerah?" 
"Parasit lo!" 


"Ishh. Kak Bos! Balikin ponselnya! Kalian berdua kenapa 
sih!" susah payah Lisa berusaha meraih kembali ponsel itu. 
Namun sia-sia saja, Awan lebih gesit. 


Sambungan di putus. Tak lama Awan memberikan kembali 
ponsel Lisa. "Udah gue blokir nomor tuh anak," ucap Awan 
kemudian. 


"Loh kok di blok!" 
"Gue nggak suka lo punya nomor Dion!" 
"Enak aja. Kak Bos nggak bisa seenaknya ya!" 


"Katanya sayang. Kenapa tadi ketawa-ketiwi sama cowok 
lain? Sama pacar sendiri aja nggak pernah," tegas Awan. Dia 
tampak terbakar api cemburu. 


"Pacar? Pacar siapa? Orang saya nggak punya pacar!" benar 
juga. Awan baru ingat kalau dia belum menembak Lisa. 


"Pacar gue!" jawab Awan singkat. 


"Kapan saya jadian sama Kak Bos?" heran Lisa tak percaya 
dengan apa yang barusan dia dengar. 


"Nanti secepatnya!" 


Lisa diam. Mengikuti langkah Awan yang mulai 
meninggalkannya. Selesai urusan kampus, mereka berdua 
pergi ke mall untuk membeli beberapa barang. 


"Mbak tolong pilihin baju buat dia," ucap Awan saat mereka 
sudah masuk ke salah satu store ternama di dalam mall. 


"Loh kok saya?" Lisa tampak terheran-heran. Menatap tajam 
Awan yang duduk santai di sofa. 


"Pilih yang bagus!" lanjut Awan tak menghiraukan Lisa yang 
masih saja protes. 


"Nggak saya nggak mau!" pasti harga baju disalam sini tak 
kalah mahal dengan sepatu yang waktu itu Awan belikan 
untuknya. Kan sayang uang. 


"Nurut! Atau gue potong gaji lo," Awan mengeluarkan jurus 
andalannya. 


Jika menyangkut gaji, Lisa hanya bisa pasrah dan menurut. 
"Iya..iya! Besok, besok saya nggak mau ikut kalau diajak ke 
mall," ucap Lisa kemudian mengikuti langkah pelayan yang 
mengambilkan baju untuknya. 


"Kak Bos!" Awan mendongak. Menatap Lisa yang berdiri 
didepan sana. Memanggilnya. 


"Hemmm..." mata Awan terfokus pada gaun putih dengan 
panjang selutut, tampak anggun saat Lisa pakai di tubuh 
langsing itu. Sempurna. 


"Nggak usah beli deh," Lisa tampak tidak nyaman dengan 
gaun yang dia pakai. Berulang kali tangannya sibuk 
menurun-nurunkan bawahan gaun yang menurutnya terlalu 
pendek. 


"Yang buat keputusan itu gue. Dan menurut pandangan gue, 
lo cocok pakai itu ke pesta ulang tahun nanti malam," 


"Ta..tapi!" 


Awan beranjak, melangkah mengambil sepasang sepatu 
heels berwarna putih. Terlihat serasi dengan gaun yang Lisa 
pakai. 


"Gue pilihin sepatu ini. Sengaja haknya nggak terlalu tinggi. 
Gue nggak mau beresiko kalau-kalau kaki lo sakit lagi," jelas 
Awan perhatian. Dipakaikannya sepatu itu di kaki Lisa. Pas. 


"Cantik," Awan menatap penampilan Lisa dari atas hingga 
kebawah. "Bungkus ya mbak. Sekalian sama orangnya!" 
pinta Awan langsung disambut tatapan tajam dari Lisa. 


"Baik tuan," 


Setelah membayar, Awan meraih tangan Lisa. Menyatukan 
jemari mereka. "Loh Kak Bos nggak beli?" 


"Gue? Udah ada dirumah," 
"Terus hadiah buat Mirra?" 


"Nanti bukan disini," mereka beralih ke store khusus 
perhiasan. Dari ambang pintu masuk terlihat jelas kerlip 
perhiasan yang sangat memukau mata. 


"Mbak. Yang warna putih ini," Awan menunjuk sebuah 
kalung emas putih kecil sederhana dengan gantungan 


bundar kecil di tengah kalung. 
"Wah bagus. Pasti akan cocok buat Mirra," 


"Siapa bilang ini buat Mirra?" tangan Awan meraih kalung 
yang tergeletak diatas meja kaca, membuka kunci. 


"Singkirin rambut lo!" pinta Awan tegas. 
"Hah? Begini?" 


Perlahan wajah Awan mendekat. Memasangkan kalung itu di 
leher jenjang Lisa. "Cantik," Awa mengacak pelan pucuk 
rambut Lisa. 


"Loh kok buat saya lagi?" 
"Emang buat lo," 
"Bukannya buat Mirra?" 


"Mirra nggak akan suka barang sederhana kayak gini. Mirra 
suka berlian. Tapi elo, lo itu berlian besar jadi nggak perlu 
pakai barang semewah itu. Karena lo lebih mewah dari 
perhiasan mana pun," 


aaa 


Usai membeli hadiah untuk Mirra, mereka pergi makan 
untuk mengisi perut di restoran yang cukup terkenal di mall 
ini. Lisa sendiri sudah mendapatkan kado untuk Mirra, entah 
nanti Mirra akan menyukainya atau tidak. 


"Makan! Jangan bengong!" pinta Awan yang sedari tadi 
mengamatinya. 


"Iya," Lisa segera menurut dan makan. 


Pengunjung restoran ini sedang ramai, tapi mereka sama 
sekali tidak menyadari kalau ada Awan Mahendra ditengah- 
tengah mereka. Maklum Awan sudah menutupi wajahnya 
dengan topi yang ia pakai, di restoran ini juga tidak 
memiliki ruang VIP maka mereka menggunakan meja biasa 
di pojok restoran. 


"Nanti kita siap-siap dirumah gue aja," jelas Awan. 
"Iya," 


KKK 


"Kalian pulang aja, gue mau cari makan di sekitar sini," jelas 
Dion memberikan instruksi pada kedua bodyguardnya. 


"Baik," 


Sedari tadi Dion memang tidak memakan makanan yang 
disediakan panitia. Dan sekarang ia merasakan perutnya 
yang keroncongan. 


Dion jadi ingat, beberapa waktu lalu sempat booming 
sebuah restoran lezat yang sering digunakan untuk 
membuat vloger di dekat sini. Akhirnya Dion memutuskan 
untuk kesana. 


"Mbak!" panggil Dion berniat memesan. 
"Iya, mau pesan apa ya mas?" 


"Ayam bakar satu sama orange juice satu. Camilannya 
kentang goreng satu," Dion menjabarkan pesanannya. 


"Oke. Tunggu sebentar ya," 


Dion mengangguk, matanya menatap sekeliling. Ramai juga 
tempat ini, pasti memang benar kalau makanan di sini enak. 


"Loh itu kan..." 


Mata Dion menangkap sosok Lisa duduk di pojok restoran 
bersama seorang pria bertopi yang tentunya sangat Dion 
kenal, Lisa dan Awan. Dion segera beranjak, lantas berjalan 
menghampiri mereka berdua yang tengah makan. 


"Hai Lisa," sapa Dion membuat mereka berdua menatap ke 
sumber suara. Dion? Ngapain nih anak, batin Awan kesal. 


"Boleh duduk?" 

"Silahkan," jawab Lisa. 

"Nggak!" larang Awan tak berselang lama. 

"Bodo Amat, orang Lisanya ngebolehin," tukas Dion santai. 


"MBAK DISINI!" panggil Dion pada pelayan yang 
kebingungan mencari keberadaannya. 


"Makasih mbak," 


Dion duduk disebelah Lisa sambil sesekali mengajak ngobrol 
Lisa dan acuh dengan keberadaan Awan. Awan mendengus 
kesal, ingin sekali berkelahi dengan Dion, tapi apa boleh 
buat ini tempat umum, jika mereka cekcok pasti akan 
mengundang banyak pasang mata untuk melihat ke arah 
mereka. 


"Udah selesai acaranya?" tanya Lisa. 


"Udah. Sebenarnya mau pulang tapi perut gue rewel minta 
makan, eh malah ketemu sama lo," seringai Dion senang. 


"Ehemmm..di sini juga ada orang kalik," Awan menyindir 
Lisa yang sejak tadi mengacuhkannya. 


Lisa hanya menatap Awan sekilas dan melanjutkan acara 
makannya. Sedangkan Dion menatap Awan dengan tatapan 
kemenangan. 


Selesai makan mereka keluar dari tempat itu. Namun Dion 
masih mengikuti mereka berdua disebelah Lisa, jadi mereka 
bertiga tengah berjalan beriringan. 


"Ngapain lo ngikutin gue?" tanya Awan jengkel. 
"Gue nggak ngikutin lo, gue ngikutin Lisa," elak Dion. 
"Pergi nggak lo!" marah Awan tambah jengkel. 


"Udah..udah. Kenapa kalian kayak kucing sama tikus?" 
tengah Lisa. 


"Bukan kucing sama tikus Lis, tapi kucing sama anjing, gue 
kucingnya, dia anjingnya," jelas Dion lalu tertawa. 


"Bener-bener ya lo, nyari masalah terus sama gue," Awan 
menatap tajam Dion. 


"Berhenti nggak atau saya misah dari kalian?" Lisa mulai 
tidak tahan mendengar perdebatan mereka. 


"Jangan dong!" 


Mata Dion menelusuri sekitar dan mendapati sebuah tempat 
yang cukup menarik baginya. "Eh Lis liat deh, main game 
disana yuk," ajak Dion menunjuk sebuah area permainan. 


"Main game?" tanya Lisa. 


Dion mengangguk cepat."Nggak ya kita pulang!" putus 
Awan tegas. 


Lisa jadi bingung mau memilih yang mana. Tapi berbagi ke 
seruan dengan main game bersama mungkin akan 
membuat Dion dan Awan sedikit lebih bersahabat. 


"Oke kita main game," jawab Lisa langsung mengapit 
tangan keduanya, membawa mereka masuk kedalam area 
permainan. 


Wajah Awan tambah kusut karena Lisa mengabaikan 
perintahnya. "Mau main apa?" tanya Lisa antusias. 


"Basket, gue hebat dalam permainan basket," ajak Dion. 
"Oke, ayok," jawab Lisa. 


Mereka menuju area permainan basket, Awan dan Lisa 
melihat permainan basket Dion. Ternyata Dion sangat hebat 
dalam permainan itu. Lisa benar-benar kagum karena sedari 
tadi bola basket itu bersusulan masuk kedalam ring. 


"Plokkk-plokkk-ploook," Lisa tersenyum senang sambil 
bertepuk tangan. 


"Hebat-hebat," puji Lisa kagum. 
"Cihh gue juga bisa," 
"Liat," 


Bola yang di lempar Awan masuk ke dalam ring bersusulan, 
ternyata mereka berdua sama-sama hebat dalam permainan 
basket. "Iya liat," jawab Lisa. 


Awan yang tak terima ikut bermain basket demi 
mendapatkan perhatian Lisa. Tapi sayang permainan yang 
tadinya seru berubah menjadi persaingan, dan adu mulut. 


"Curang lo, nggak usah nyenggol-nyenggol gue," kesal 
Awan. 


"Siapa yang nyenggol elo bambang?" tanya Dion tak terima. 
"Wah pura-pura nggak tau ya lo," 

"Emang bukan gue," 

"Dasar lo ya, emang ngajak berantem," 

"Lo yang nggajak berantem," 

"Lo," 

"Elo," 


Mereka sudah hampir bertengkar dan saling mendorong, 
Lisa segera berlari mendekat dan mencoba memisahkan 
mereka tapi tubuhnya malah terdorong jatuh ke lantai. 


"Arkkkkhhh," rintih Lisa kesakitan. 


Awan dan Dion yang melihat Lisa terjatuh langsung 
mengerumuni Lisa. "Lo nggak papa kan??" tanya Awan 
panik. 


"Salah lo Lisa jadi jatuh," 
"Kok jadi gue, jelas-jelas lo yang ngebuat dia jatuh," 
"Eh lo yang ngedorong gue," 


Kepala Lisa terasa berat sebelah, bukannya menolong Lisa 
mereka malah melanjutkan perang mulut. "UDAHH!" lerai 
Lisa keras, mereka segera berhenti menyalahkan satu sama 
lain. 


"Kita ganti permainan aja!" Lisa beralih membawa mereka 
ke deretan mesin pencapit boneka. 


"Mending kalian coba permainan ini, saya liat di youtube 
permainan ini seru," ucap Lisa mencoba memisahkan 
mereka. 


Awan di mesin sebelah kanan dan Dion di mesin sebelah 
kiri. Nah situasinya mulai terkondisikan karena mereka 
berdua sibuk dengan mesin masing-masing, akhirnya Lisa 
bisa bernafas dengan lega. 


"Arkhhh," Awan mulai frustasi karena boneka itu terus 
terjatuh. 


"Boneka berengsek," umpat Dion yang juga mulai kesal. 
"Nyaris," 

"Jatuh lagi!" 

"Gue tendang juga lama-lama," 

"Shitttt," 

"Mesin nggak ngotak!" 

"Ya..yaayahhh, jatuh terus!" 

"Rusak emang nih mesin," 


"Gue nggak mau tau gueharus dapetin salah satu boneka 
buat Lisa," batin Dion. 


"Gue nggak bisa kalah dari Dion, dan gue harus bisa kasih 
boneka angry bird itu buat Lisa," batin Awan tak mau kalah. 


Lisa tersenyum melihat mereka berdua serius sekali. Sebuah 
kebetulan, mereka berdua mendapatkan boneka dalam 
waktu bersamaan, Awan yang mendapat boneka angry bird 
impiannya, juga Dion yang mendapatkan boneka kuda poni 
yang cantik. 


"Akhirnya," gumam Awan senang. 
"Huff usaha gue emang selalu berhasil," gumam Dion. 
"Bagus-bagus, kalian hebat," 


"Nih," Mereka berdua menyodorkan boneka itu pada Lisa 
dalam waktu bersamaan pula. 


"Ehhh..." Lisa mengrenyitkan dahinya, tiba-tiba saja Lisa 
memiliki firasat kalau mereka berdua akan adu mulut lagi. 


"Ambil punya gue aja," rayu Awan. 
"Punya gue aja lebih bagus," Dion tak mau kalah. 
"Lo kan suka angry bird, punya gue aja," 


"Aduh Lisa suka angry bird, gue nggak boleh kalah," batin 
Dion. 


"Gue aja cantik bonekanya kayak lo," bujuk Dion tak ingin 
menyerah begitu saja. 


"Jangan punya gue aja," 
"Enak aja nggak bisa, jelek banget boneka lo tau!" 
"Lo bisa nggak sih ngalah dari gue?" tanya Awan. 


"Nggak, ya gue nggak bisa ngalah, nggak akan pernah," 


"KALIAN BISA NGGAK SIH NGGAK USAH BERANTEM," teriak 
Lisa mulai emosi. 


"Saya ambil dua-duanya, biar adil, udah kita pulang aja," 
Lisa mengambil kedua boneka itu menatap mereka berdua 
bergantian. 


Awan dan Dion berjalan keluar beriringan dengan Lisa, 
sesekali tatapan mereka berdua bertemu, menyiratkan dua 
bara api yang bertemu, saling membara. Tiba-tiba saja Awan 
menyahut boneka kuda poni ditangan Lisa dan 
memberikannya pada seorang wanita yang akan masuk ke 
area permainan. 


"Mbak buat mbak ya," ucap Awan cepat sambil tersenyum 
manis, Lisa membelalakkan matanya menatap Awan yang 
kembali berbuat ulah. 


Dion yang baru saja menyadari kelakuan Awan berniat 
mengejar mbak-mbak yang sudah masuk ke dalam area 
permainan tapi Dion takut Awan akan membawa pergi Lisa, 
Dion mengacak rambutnya kesal. 


"Arkhhhh," 


"SIALAN LO!" tukas Dion kesal yang malah disambut senyum 
kemenangan dari Awan. 


Akhirnya hanya ada boneka miliknya yang dipeluk erat oleh 
Lisa. Yess gue menang. Awan tersenyum senang, sambil 
sesekali menatap Lisa. Sedangkan di kepala Dion sudah 
keluar dua sungut merah, pasti dia kesal sekali dengan 
Awan, anak itu selalu aja buat gue emosi, batin Dion. 


Mereka keluar mall, Lisa menyesal mencoba menyatukan 
Dion dan Awan, ternyata mereka berdua memang air dan 


minyak yang jika dipaksa menyatu tetap akan memisahkan 
diri, seperti medan magnet yang saling bertolakan! 


ToBeCountinue 


Maaf kemarin nggak upload. Menugas. Jangan lelah 
menunggu up dari author. Anyeong! 
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HappyReading 


Karena matahari semakin tenggelam Lisa dan Awan 
bergegas pulang ke rumah untuk bersiap menuju pesta 
ulang tahun pukul 20.00 nanti malam. Tampak Alexa yang 
tengah menuruni anakk tangga, datang menghampiri 
mereka berdua. 


"Eh..Kak Lisa," sapa Alexa tersenyum lebar. 
"Hai Sa," 


"Lo mandi dulu gih. Di kamar mandi bawah, udah sore. Biar 
kita nggak telat datang ke pesta nanti," pinta Awan sembari 
menatap Lisa yang berdiri di sebelah nya. 


Tangan kanan Alexa menyentuh lengan Lisa pelan. "Di 
kamar Alexa aja kak," tawar Alexa baik hati. 


"Ah...iya. Makasih ya Sa. Kalau gitu aku mandi dulu," segera 
kaki Lisa melangkah melewati satu per satu anak tangga 
menuju lantai dua. 


"Kak Awan. Lo abis belanja?" tanya Alexa setelah Lisa pergi. 


"Menurut lo?" mata Awan melirik sekilas ke arah Alexa 
dengan tatapan tajam. 


"Yee..jangan ketus gitu atuh. Nanti Alexa bareng ya, ke 
pesta Kak Mirra," Alexa memasang wajah imutnya. 
Kemungkinan besar usahanya akan gagal. 


"Enggak," jawab Awan cepat. 


"Pelit banget jadi orang!" 


Acuh, Awan melangkah meninggalkan Alexa yang masih 
memasang wajah kesalnya. Tak disangka beberapa saat 
kemudian Awan kembali berbalik menghampiri adiknya itu. 


"Oke. Gue kasih tumpangan lo, tapi lo harus bantu gue," 
ucap Awan membuat semangat Alexa kembali membara. 


"Bantuin apa?" mereka berdua mendiskusikan kesepakatan. 
Tak lama setelah kedua pihak setuju, mereka segera 
membubarkan diri untuk bersiap-siap. 
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Di kamar, Alexa menata beberapa kamera entah untuk apa. 
Dia juga membereskan kamar, meletakkan dua kursi yang di 
tengahnya terdapat meja berisi beberapa peralatan make 


up. 


"Mau buat apa Sa?" Lisa yang baru saja selesai mandi, 
menatap ke arah Alexa yang tampak sibuk ini itu. 


"Mau buat vlog," jawab Alexa pendek. 


"Vlog?" heran Lisa. Dibalas anggukkan. Selesai beres-beres, 
Alexa menatap penampilan Lisa dari atas sampai bawah. 
Loh kok masih sama saja. 


"Kenapa?" tanya Lisa yang merasa diperhatikan terlalu 
lama. 


"Itu bajunya...Kok kakak belum ganti? Kata Kak Awan, tadi 
Kak Awan beli baju buat Kak Lisa," 


"Ah...baju. Iya Kak Awan emang beliin baju tadi," 


"Ya udah. Gih gantu baju, nih Alexa aja udah rapi," Alexa 
membandingkan tampilan dirinya dengan Lisa. 


Lisa bergegas masuk kembali ke dalam kamar mandi untuk 
berganti pakaian. Saat keluar dari kamar mandi, Alexa 
sedikit terpesona dengan gaun yang Lisa pakai. 


"Amazing. So Beautyfull," puji Alexa dengan mata berbinar. 
Alexa memutari Lisa, meneliti setiap detail gaun yang Lisa 
pakai. 


"Kak ini asli?" tanya Alexa saat mendapati tanda lahir di 
bahu Lisa. Sebuah tanda lahir dengan bentuk menyerupai 
bulan sabit. 


"Sepertinya. Udah ada sejak kakak lahir," 


"Cantik. Jadi gampang nyari Kak Lisa kalau ilang," ucap 
Alexa sembari tersenyum renyah. 


"Ha...ha. Bisa aja kamu," 


"Siapa yang pilih baju ini kak?" tatapan Alexa teralihkan 
pada gaun yang Lisa pakai. 


"Kenapa emang?" 


"Sederhana tapi elegan, pas banget di pakai Kak Lisa. Oh 
iya, berhubung Kak Awan suruh aku make up in Kak Lisa, 
aku boleh sekalian ngevlog, biasa buat konten. Boleh ya?" 
izin Alexa terlebih dahulu. 


"Kamu disuruh make up in kakak?" 


"Iya. Alexa juga punya hadiah buat Kak Lisa. Karena kemarin 
view Alexa naik, Alexa beli anting buat kakak. Nggak mahal 


sih, tapi bagus kok. Pakai ya," sebuah anting-anting 
berwarna putih sederhana Alexa berikan untuk Lisa. 


"Ah, nggak usah," Lisa menolak sebab merasa sedikit 
sungkan. 


"Pakai! Alexa maksa!" sikap Alexa yang pemaksa sangat 
mirip dengan Awan. Tak lagi menolak, Lisa segera 
memakainya, menuruti perintah Alexa. Lagi pula niat Alexa 
baik, tidak enak kalau ditolak. 


"Nah kalau gini kan jadi komplit," Alexa menyalakan kamera 
saat Lisa sudah siap di tempat biasa. Memulai vlog dengan 
pembukaan seperti biasa. 
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"Oke guys. Segitu aja video dari aku. Nanti aku akan lanjut 
ke vlog acara ulang tahun artis ternama kita Kak Mirra 
Lousia. Da...da Love you," Alexa menutup vlog dan 
membereskan kameranya. 


"Udah selesai kan?" tanya Lisa memastikan. 
"Udah. Makasih ya kak," 


"Yang harusnya bilang makasih itu kakak. Makasih ya 
Alexa," tulus Lisa. Senyuman manis mengembang 
dibibirnya. 


"Sama-sama," 


Terdengar suara gesekan pintu. Seseorang datang dan 
muncul dari balik pintu kamar. "Yah...telat datangnya," 
gerutu Alexa menatap ambang pintu. 


Awan datang. Padahal Alexa berharap kakaknya ini akan 
muncul di vlog seperti waktu itu, lumayan kan banyak yang 
menonton kalau ada Awan Mahendra. 


Bukannya menanggapi Alexa, mata Awan bergegas mencari 
seseorang. Mengamatinya lekat-lekat. Cantik. Dress putih 
dan aksesoris yang tampak pas, menambah pesona 
tersendiri dari gadis itu, juga tatanan rambut yang di gelung 
rapi semakin membuatnya menarik. 


"Sa, lo apain dia?" tanya Awan masih menatap Lisa tak 
percaya. 


"Kenapa? Ada yang salah?" 
"Bukan. Kok bisa jadi cantik gini?" heran Awan. 


"Gue kasih MSG sama pengawet," lagian pertanyaan Awan 
aneh sekali. Tatapan Awan beralih menatap tajam Alexa. 
Beraninya adiknya ini bercanda saat Awan dalam mode 
serius. 


"Lo tuh yang gue olesin MSG terus gue goreng. Siapa tau 
bisa berubah jadi Ariana Grande" ketus Awan. 


aaa 


Pukul 07.30 mereka bergegas menuju pesta ulang tahun 
Mirra. Alexa yang duduk dibelakang, mengamati kedua 
manusia itu lekat-lekat, dress mereka berdua tampak 
senada. Putih. Sedangkan Alexa tampak berbeda dengan 
dress pinknya. 


"Kayaknya Alexa salah kostum," gumamnya sembari menata 
ponsel di tongsis. Sepertinya dia akan memulai vlog lagi. 


"Hai guys. Sekarang aku lagi di perjalanan ke acara party 
ulang tahun Kak Mirra. Aku nggak sendirian, ada Kak Awan 
sama Kak Lisa juga," sengaja Alexa mengarahkan kamera ke 
wajah Awa untuk menarik perhatian pemirsa. 


"Lo ngapain sih Sa?" tanya Awan merasa risih. 


"Alexa lagi ngevlog kakak," tidak seperti biasanya, kali ini 
nada bicara Alexa benar-benar lembut. 


"Pencitraan," gumam Awan lirih namun masih bisa didengar. 


Sesampainya dirumah CEO Rihana Group, tempat dimana 
acara diselenggarakan. Acara memang digelar dirumah Ana, 
sengaja agar bisa digabung dengan acara pesta perusahaan 
Rihana Group. 


"Kakak-kakak. Alexa masuk duluan ya. Mau ngevlog," pamit 
Alexa sebelum pergi. 


"Terserah," jawab Awan dingin. 


Puluhan kameramen tersebar disetiap penjuru tempat ini, 
wajar karena pesta ini terbuka untuk para reporter. Awan 
dan Lisa berjalan beriringan masuk ke dalam sana, meski 
dengan jarak tentunya. Awan tidak mau mengambil resiko 
karena pasti akan banyak pasang mata yang menatap ke 
arah mereka. 


"Silahkan masuk," ucap penerima tamu setelah mereka 
menunjukkan kartu undangan masing-masing. 


Lisa tersenyum simpul. Matanya sibuk mengamati sekitar 
yang di dekorasi dengan sangat indah. Acara 
diselenggarakan di inti rumah juga halaman belakang 
sekitar kolam renang besar. 


Mereka berdua duduk di pinggir kolam renang, tempat 
paling leluasa untuk menatap kesana-sini. "Suka?" tanya 
Awan melihat Lisa yang tampak sangat menikmati suasana 
disini. 


"Suka," jawab Lisa cepat. 


"Tapi gue nggak suka," ucap Awan membuat Lisa 
menatapnya heran. 


"Kenapa?" 


"Karena gue nggak bisa leluasa ngelihar lo kalau ditempat 
ramai kayak begini," 


"Apaan sih nggak jelas," ucap Lisa memasang wajah 
kesalnya. Padahal didalam hati dia sangat kegirangan. 


"Ye bener lagi," 


"Awan!" seseorang memanggil. Pak Agus melambaikan 
tangan ke arah mereka, Lisa dan Awan segera membalas. 


"Udah ditunggu wartawan sama Mirra. Juga Bu Indah 
disebelah sana, katanya kamu disuruh nyapa para 
pemegang saham," jelas Pak Agus mendekat. 


"Bapak duluan deh. Nanti saya nyusul," jawab Awan. 
"Tapi..." 
"Duluan!" pinta Awan tegas. 


"Iya," Pak Agus menurut. Setelah Pak Agus pergi, Awan 
menatap Lisa. Takutnya kalau dia meninggalkan Lisa 
sendirian, Lisa akan merasa kesepian. 


"Kenapa? Udah sana pergi. Nanti mama kamu marah lagi 
loh," Lisa mengingatkan. 


"Bener nggak papa?" tanya Awan. 
"Iya," 


"Yaudah. Lo tunggu disini, jangan kemana-mana," ucap 
Awan latas mencubit pelan hidung Lisa. 


"Sakit!" 

"Bohong!" 

"Bener!" kesal Lisa karena Awan seenaknya mencubitnya. 
Awan kembali duduk. "Loh kok duduk lagi?" 

"Katanya sakit. Kalau lo sakit gue disini aja nemenin lo," 
"Ishh. Pergi! Tuh udah di lihatin mama Kak Bos dari jauh," 
"Oke sayang," jawab Awan bangkit dari duduknya. "Matanya 
dijaga ya, nggak boleh liat-liat cowok lain. Apalagi si parasit 
Dion, awas aja kalau kalian berduaan, gue bunuh dia malam 
ini juga," 

"Iya. Iya udah sana!" 


Awan melangkah pergi meninggalkan Lisa. Beberapa detik 
kemudian Awan kembali dan melepaskan jas putih yang dia 
pakai. 


"Nanti malem bakalan dingin, lo pakek ini, gue lupa beliin lo 
blezer," Awan melepas jas putihnya dan memakaikannya di 
pundak Lisa, menyisakan kemeja tipis yang menempel di 
tubuh Awan. 


"Loh nanti kak Boss yang kedinginan," 


"Gue?Gue nggak papa asal lo nggak kedinginan, udah dulu 
ya, gue udah ditungguin," 


Lisa mengangguk. Ditatapnya punggung Awan yang 
semakin menjauh. Setelah Awan pergi, Lisa hanya 
memainkan ponsel, bosan, kesepian ditengah keramaian. 
Sesekali Lisa menatap Awan yang berada jauh darinya, 
tampak Awan sedang bercengkrama dengan beberapa 
kolega Indah juga teman-temannya. 


"Bahagianya," gumam Lisa ikut senang. 


Gadis itu beranjak dari duduknya dan pergi ke prasmanan 
tak jauh dari tempat duduk. Terdapat banyak makanan 
pembuka, tang begitu menggiurkan. Sesaat kemudian, Lisa 
mengambil sebuah pan cake, memakannya perlahan. 


Bughhh. "Maaf...maaf saya nggak sengaja," seseorang tak 
sengaja menabrak tubuhnya. Membuat pan cake ditangan 
Lisa jatuh mengenai bajunya. Kotor. 


"Oh nggak papa kok," jawab Lisa maklum. 


"Sekali lagi saya minta maaf," tulus orang itu. Lisa 
tersenyum kecil. Sepertinya dia harus mencari kamar mandi 
untuk membersihkan noda ini. 


"Cek..cek...Para hardirin yang saya hormati. Di mohon 
berkumpul ke tempat utama pesta karena acara pembuka 
akan segera di mulai," terdengar keras MC membuka 
pembicaraan dengan mic di tangannya. 


Semua orang berhamburan menuju panggung utama, 
ditengah kolam. Lisa yang hendak ke kamar mandi tampak 
kesulitan melawan arus. 


"Maaf. Permisi. Aduh. Maaf mbak," 


"Gimana sih! Ngalangin jalan saya aja! Minggir!" Lisa yang 
salah fokus tiba-tiba tergelincir jatuh karena kehilangan 
keseimbangan. 


"Arkhss. Sakit..." mereka yang melihat hanya menatap Lisa 
tanpa berniat membantu. 


"Arkhhs. Sial. Tambah kotor bajunya," gumam Lisa menatap 
nanar pakaiannya. Dirasakan kaki Lisa kembali sakit karena 
tergelincir tadi. 


Susah payah Lisa mencoba bangkit dan berjalan menuju 
kamar mandi. Dimana kamar mandinya? Lisa sama sekali 
tidak tau, dia hanya berputar-putar tanpa arah. 


"Eh Lisa," sebuah suara membuat Lisa menoleh. 
"Tante Ana," 

"Kamu nggak kumupul sama yang lain?" 

"Saya lagi cari kamar mandi tante," 


"Ohh. Di atas aja, soalnya kamar mandi bawah lagi tante 
suruh bersihkan. Ayo ikut tante ke atas," ucap Ana 
menuntun Lisa menaiki anak tangga. 


Diatas Lisa segera masuk ke kamar mandi. Tampak beberapa 
orang tamu undangan yang juga berada diatas sana. 


Tangan Lisa memutar keran, membuat air menetes perlahan. 
Dibasuhnya noda di pakaian Lisa. Untung saja masih bisa 
hilang meski sedikit membekas. 


"Emang seharusnya lo nggak perlu ada disini. Lo nggak tau 
apa-apa dan sekarang lihat, lo seperti manusia paling aneh 


diantara malaikat itu," Lisa menatap pantulan dirinya 
dicermin. Lusuh. Rambutnya sedikit berantakan karena 
jatuh. 


"Loh baju kamu kok bisa kotor begitu?" tanya Ana saat Lisa 
keluar dari kamar mandi. 


"Tadi nggak sengaja jatuh tante," 
"Tante cariin baju ganti ya," 
"Nggak. Nggak usah, Lis enggak papa pakai ini aja," 


"Ini foto suami tante?" tanya Lisa mencoba mengalihkan 
perhatian. Ana diam. Apa Lisa salah berbicara? Oh tidak, 
mungkin Ana tidak suka pertanyaan yang bersikap pribadi 
seperti ini. 


"Maaf tante. Lisa nggak sopan," gadis itu menunduk malu. 


"Oh nggak papa. Itu suami tante, tapi beliau sudah 
meninggal dunia," jawab Ana semakin membuat Lisa 
merasa bersalah. 


"Lisa. Sekali lagi saya minta maaf," 


"Nggak papa. Andai saja anak tante masih ada. Pasti dia 
udah sebesar kamu. Pasti cantik, mungkin sama baiknya 
sama kamu," ucap Ana mengelus pelan pucuk rambut Lisa. 


Lisa jadi semakin merasa bersalah membuka obrolan seperti 
ini, Lisa hanya menunduk dalam. "Duduk, kayaknya kamu 
merasa nggak nyaman di bawah sana," ucap Ana perhatian. 


"Makasih tante," Lisa duduk karena sepertinya Ana masih 
ingin berbincang dengan Lisa. 


"Setiap ngelihat kamu, nggak tau kenapa hati tante rasanya 
sedih. Rasanya hati tante sakit banget. Dulu tante juga 
punya anak yang mungkin jika masih hidup sekarang sudah 
se umuran kamu. Sekitar 20 tahun lalu, satu hari yang 
merubah segalanya. Waktu itu tante ngelahirin anak 
perempuan dirumah sakit, katanya perempuan kata suami 
tante. Karena waktu itu tante nggak sadarkan diri usai 
melahirkan, dan bangun-bangun, tante malah di kasih kabar 
buruk, kabar buruknya seorang suster udah nyulik anak 
tante, nggak tau kenapa, dan satu hal lagi itu adalah 
kesempatan terakhir tante punya anak karena suami tante 
dinyatakan mandul, yang paling ngerasa sedih tentunya 
suami tante, hingga 6 tahun kemudian suami tante 
meninggal, sebelum itu dia cerita kalau ia pengin namain 
anak kita Bulan, tapi nyatanya anak itu tidak ditemukan, 
banyak polisi yang mengatakan mungkin anak tante udah 
dibunuh, saat diculik, itu yang membuat suami tante 
depresi dan akhirnya meninggal," jelas Ana dengan raut 
wajah sedih. 


"Maafin Lisa tante, gara-gara Lisa tante harus mengingat 
lagi kejadian ini," 


"Bukan salah kamu," 


"Bu, sebentar lagi acara inti dimulai ibu harus segera turun," 
pinta seorang laki-laki yang baru saja datang. 


"Ah iya, maaf ya Lisa tante ke bawah dulu, kamu kalau 
masih mau disini nggak papa," tukas Ana. 


"Lisa boleh ke balkon itu? Lisa pengin liat acaranya dari situ 
aja," 


"Boleh, ya udah Lisa, tante turun dulu," 


"Iya tante, makasih," 


Setelah Ana pergi, Lisa melangkahkan kakinya ke balkon 
yang menyajikan pemandangan di kolam renang dari lantai 
dua. Mereka semua terlihat bersemangat kecuali Lisa yang 
menyandarkan kepalanya di pegangan balkon sambil 
menatap mereka yang sedang bersenang-senang. 
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"Buka hadiah dari gue," ucap Awan sembari menatap Mirra. 
Semua orang menyaksikan mereka berdua yang berdiri 
ditengah panggung sebagai bintang utama malam ini. 


"Oke gue buka ya," ucap Mirra melekatkan mic di bibirnya. 


Sebuah kalung berlian mewah. "Wah, kamu emang tau 
banget apa yang gue suka. Makasih,"ucap Mirra lantas 
memeluk erat Awan. Tak disangka Awan membalas pelukkan 
Mirra. 


Lisa yang sedari tadi menyaksikkan hal itu hanya bisa diam. 
Memikirkan sesuatu dalam kepalanya. "Gue.....kenapa hati 
gue terasa perih melihat mereka," dipegang dadanya yang 
terasa semakin nilu. 


"Wah..kalian berdua memang pasangan yang sangat serasi," 
puji MC acara. 


"Oke kita lanjut untuk acara dansa malam kita. Musik siap, 
lampu mohon di redupkan," 


Benar saja beberapa saat kemudian lampu meredup. Musik 
mulai terputar. Padahal sudah lama Awan meninggalkan Lisa 
sendirian, namun sepertinya Awan lupa kalau Lisa 
menunggunya. Dia terlihat bahagia bersama orang lain. 


"Mereka berdua kelihatan cocok," entah kenapa mata Lisa 
terasa begitu panas. Buliran jernih itu mulai muncul. 


Dibawah sana mereka semua tampak menikmati alunan 
musik. Berdansa tanpa memikirkan bahwa ada orang lain 
yang merasa asing ditempat ini. 


"Thanks my prince," ucap Mirra lantas mencium pipi Awan 
lembut. Tak ada perlawanan, malah sorak-sorak tamu 
undangan terdengar menggelegar diseluruh penjuru 
ruangan. 


"Sepertinya gue emang salah udah datang ketempat ini. 
Dan sepertinya hati gue, udah salah menganggap kalau dia 
sayang sama gue. Tulus sama gue, ternyata ada orang lain 
yang sebenarnya dia sayang. Kenapa dia ngelakuin ini ke 
gue. Ha...ha...gue yang bodoh mudha tertipu. Iya kan?" bulir 
air mata yang terbendung mulai terjun bebas. Sakit, sesak 
semua bercampur aduk menjadi satu. 


"Lisa, harusnya lo sadar tempat, mereka bahkan bahagia 
tanpa lo harus ada di sini, mereka aja nggak ngelihat lo, 
nggak nyariin lo, mereka semua bahagia kecuali lo," setan di 
hati Lisa semakin memanas-manasi Lisa. 


Jika terus seperti ini, hati Lisa bisa benar-benar hancur. 
Apalagi melihat fakta bahwa Awan terlihat sangat bahagia 
di sana. Lantas untuk apa dia masih disini. 


"Cinderella pukul 12 malam, dengan pangeran yang 
berdansa untuk putri lain. Ah lo mikir apa sih Lisa, lo aja 
bukan Cinderella, cuma pemain ekstra di panggung milik 
mereka berdua, lo bahkan tak terlihat," Lisa membalikkan 
tubuhnya dan terduduk lemas di lantai, memeggangi kedua 
lututnya. 
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Dengan langkah pelan, beserta rintik hujan yang mulai 
turun bersamaan dengan jatuhnya air mata di pipinya, dia 


terus melangkah, menatap kosong ke arah aspal jalan. 


Kakinya telanjang, sepatu yang dia pakai sengaja di 
tenteng.. Merasakan setiap dingin air yang menyeruak 
menembus kulit. Menambah sesak dihati. 


"Gue yang bodoh. Gue tau. Gue yang terlalu terbawa 
suasana. Mereka nggak salah, lo sakit hati karena diri lo 
sendiri karena lo terlalu percaya. Karena telinga lo hanya 
menerima apa yang lo dengar dan mengabaikan fakta 
bahwa dia dan lo itu sejauh bumi dan matahari..." 


Hujan semakin deras. Tangisnya semakin dalam, matanya 
sembab, terlalu banyak mengeluarkan air mata. Apa sesakit 
ini jatuh cinta? 


"Lisa!" sebuah suara lantang terdengar. 


Lisa mendongak menatap sosok yang berdiri tak jauh 
didepan sana dengan perasaan hancur dia sama sekali tidak 
ingin orang itu menghampiri, dia butuh waktu untuk sendiri. 


"Pergi! Saya mau sendiri!" Deras hujan membuat matanya 
tak begitu jelas melihat. Meski begitu Lisa kokoh melarang. 


ToBeCountinue 


Tadinya nggak mau up tapi demi kalian aku paksain upload. 
Maaf kalau nggak sesuai ekspektasi. 
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Sayup terdengar dentuman langkah kaki semakin 
mendekat. Kilau sinar lampu mobil ikut menjadi penerang 
malam ini. "Hey....Are you okay," sepasang tangan melekat 
di bahu Lisa. 


Bukanya reda. Tangis Lisa semakin menjadi-jadi. Bagaimana 
tidak, dia merasa begitu memalukan mengetahui kalau ada 
seseorang yang melihatnya menangis. 


"Lo nggak papa. Kalau lo diem begini gue jadi bingung 
harus gimana," diraihnya tubuh Lisa mendekat. Memeluknya 
erat. Dirasakan baju mereka berdua basah kuyup terkena air 
hujan. 


"Silahkan. Nangis sepuas lo. Gue nggak akan nyuruh lo buat 
berhenti nangis karena gue nggak tau apa masalah yang 
sedang lo alami. Tenang ya...ada gue disini," ternyata laki- 
laki itu adalah Dion. Susah payah dia berusaha 
menenangkan Lisa. 


"Gue anterin lo pulang," ucap Dion masih mendekap Lisa 
erat. 
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Didalam mobil, mereka hanya berdiam diri. Dion fokus 
menyetir sembari menatap ke arah Lisa sesekali. 


"Maaf udah ngerepotin Kak Dion," ucap Lisa dengan suara 
serak khas habis menangis. Kini air matanya sudah berhenti 
mengalir. Mencoba menenangkan hatinya. 


"Nggak papa. Lo ada masalah apa? Jalan malam-malam, 
hujan-hujanan gini. Sendirian lagi. Lo habis dari pesta 
Mirra?" tanya Dion perhatian. 


Lisa mengangguk pelan mengiyakan. "Kenapa lo nangis?" 


Diam. Tak ada suara lain selain rintik hujan yang mulai reda. 
"Nggak papa kalau lo nggak mau cerita. Gue nggak akan 
maksa," 


Sebenarnya masih banyak pertanyaan yang ingin Dion 
tanyakan, tapi mengingat kondisi Lisa sedang tidak baik, 
Dion mengurungkan niatnya untuk bertanya lebih. Lalu 
dimana Awan sekarang? Apa Lisa datang ke pesta sendirian. 
Dion sibuk menerka dalam hati. 


"Lo bawa kue atau apa gitu di tas lo?" tanya Dion memecah 
keheningan. 


"Hah? Maksudnya," Lisa masuk ke dalam mode serius heran. 


"Gue lapar. Lo kan habis dari pesta, siapa tau bawa kue atau 
apa," 


Lisa tertawa kecil. Sekarang Dion lumayan tenang melihat 
Lisa bisa tertawa. Entahlah Dion tadi Dion dalam perjalanan 
menuju pesta. Karena ketiduran dia agak larut datang 
kesana. Dan di perjalanan Dion malah melihat Lisa yang 
berjalan dari arah berlawanan. Sendirian. Lusuh. 


"Lo kedinginan?" tanya Dion. 
"Iya," 


"Udah tau dingin pakek hujan-hujanan. Emang dimana sih 
bos lo itu? Nggak tanggung jawab banget," 


"Rumah lo arah mana?" tanya Dion kemudian. 
"Kiri," 


"Oke," segera Dion mengikuti instruksi Lisa. Memutar stir 
mobilnya perlahan. Jalanan sepi sebab sudah tengah 
malam. 


Tangan kiri Dion menyentuh dahi Lisa pelan. Memastikan 
kondisi Lisa, demam atau tidak. Lisa tampak sedikit terkejut 
mendapati tangan dingin Dion berada diatas sana. 


"Sampai dirumah jangan lupa minum obat. Nanti kalau sakit 
kan repot," ucap Dion melepas tangannya. 


"Iya," 
"Kemana lagi nih? Lurus?" 

"Iya nanti ada gang kecil. Saya berhenti disitu," jabar Lisa. 
"Disini" tanya Dion beberapa saat kemudian. 

"Iya. Makasih Kak. Maaf merepotkan," 


"Sama-sama. Langsung ganti baju, minum yang anget- 
anget. Langsung tidur biar nggak sakit," ucap Dion sebelum 
Lisa keluar dari mobil. 


"Iya. Kak Dion juga," 


Lisa melambaikan tangan saat mobil Dion mulai berjalan. 
Langkah kecil Lisa mulai memasuki gang. Berjalan pulang 
dengan kondisi letih, dan kepalanya yang terasa berat 
sebelah. 


"Boga. Apa benar ya. Selama ini perasaan dia ke gue itu 
palsu? Menurut Boga benar atau enggak? Kenapa rasanya 


sakit sekali," Lisa berbicara dengan boneka Angry Bird 
pemberian Awan yang dia beri nama Boga, singkatan dari 
Boneka Galak. 


"Besok. Apa gue harus pura-pura seolah nggak terjadi apa- 
apa dan melupakan semua perasaan gue ini. Berhenti 
mencintai sebelum semakin rapuh dan hancur?" 


KKK 


Pagi harinya saat Lisa terbangun. Dia sama sekali tidak 
berminat untuk berangkat bekerja. Karena rasanya dia 
masih belum siap untuk bertemu Awan lagi. Takut kalau dia 
terlalu terbawa perasaan dan menangis tanpa sebab seperti 
semalam. 


Sederet pesan masuk tampak memenuhi notifikasi. Terlihat 
chat masuk dari Awan. 


Boss Tam pan 

Online 

Kemarin 

| Lo dimana? Gue khawatir. 

| Lo pulang? 

| Tolong angkat telephone gue 

| Maaf gue lama ninggalin lo 

| Jawab supaya gue nggak khawatir! 


| Jawab atau gue potong gaji lo! 


Mengancam seperti biasa. Kali ini Lisa tak peduli. Hari ini 
Lisa tidak ingin berangkat bekerja. Namun jika dia tidak 
berangkat, Lisa akan merasa seperti orang yang sangat 
bodoh. Baiklah dia harus tetap berangkat dan bersikap 
biasa saja. Seperti saat pertama kali dia berangkat bekerja. 


Bos Tampan 

Online 

| Gue ada didepan rumah lo. 

| Kita berangkat bareng ke lokasi. 


"Hah. Dia didepan gang?" panik Lisa jadi seperti cacing 
kepanasan. Bingung harus berbuat apa. Akhirnya dia 
memutuskan untuk keluar rumah. 


Berharap Awan sudah tidak ada didepan sana. 
Meninggalkannya dan pergi terlebih dahulu. Atau tidak 
melihat Lisa yang berjalan melewati mobilnya nanti. 
Semoga! 


Dirasakan jantungnya yang berdetak cepat saat melihat 
mobil Awan terparkir didepan gang. Dengan langkah cemas, 
Lisa berusaha keras pergi melewati mobil itu tanpa 
ketahuan. Dia tidak ingin berangkat bersama Awan hari ini. 


Tapi naas, Awan keluar dari mobil dan memanggil namanya. 
"Lisa! Lisa!" susah payah Awan mengejar langkah pendek 
Lisa. 


"Bareng gue!" paksa Awan meraih tangannya. 


"Saya ada urusan dulu. Saya nggak bisa berangkat 
sekarang," alibi Lisa mencoba menolak. 


"Gue minta maaf," ucap Awan lantas memeluk Lisa dari 
belakang. Sesak, kenapa kali ini terasa begitu sesak berada 
di depatnya. 


"Lepas. Saya udah ditunggu Vina," berusaha keras agar dia 
tidak menngis. 


"Lo kenapa? Marah?" Awan membalikkan tubuh Lisa untuk 
menghadapnya. 


"Siapa yang marah?" 


"Kalau nggak marah. Berangkat bareng gue, gue nggak mau 
cemas kayak gini," ucap Awan tetap kokoh pendirian, tak 
ingin membiarkan Lisa pergi begitu saja. 


"Saya bilang saya ada urusan!" ketus Lisa sudah tidak 
tahan. Sepertinya dia akan menangis lagi. 


Bukannya mendengarkan, Awan malah meletakkan 
tangannya di pundak Lisa dan satu lagi di paha Lisa. 
Menggendongnya masuk ke dalam mobil. 


"Kak boss! Apa-apaan sih! Turunin nggak!" pinta Lisa yang 
tidak digubris oleh Awan. 


Awan membuka pintu mobilnya dan memasukkan Lisa ke 
dalam mobil. "Jangan berani-beraninya turun!" ancam Awan 
tegas. 


Dia berjalan masuk ke kursi kemudi dan mulai melajukan 
mobilnya tanpa memperdulikan Lisa yang tampak sangat 
kesulitan menahan tangis. "Marah. Gue tau lo marah," 


"Jangan marah gue kan udah minta maaf," 


Diam. Tak ada suara. Jika bersuara pecah sudah tangis nya. 
Pembicaraan terhenti sampai diitu, sesekali Awan menatap 
ke arah Lisa yang membuang muka menatap jendela. 


"Lo nggak marah kan? Lo nggak berhak marah, lo itu cuman 
merasa kecewa sama diri lo sendiri," ucap Lisa meyakinkan 
dalam hati. 


KKK 


Di lokasi syuting Lisa melakukan tugas seperti biasa. 
Dilihatnya Dion yang berjalan mendekat ke arahnya yang 
sedang duduk berdua dengan Awan. 


"Lo nggak sakit kan?" tanya Dion. Punggung tangannya 
mengecek dahi Lisa. 


"Nggak kok," 
"Oh. Udah baikkan.....perasaan lo?" 


Diam. Dion segera mengalihkan pembicaraan. " Se malam 
gue nggak jadi ke pesta gara-gara lo," jelas Dion menatap ke 
arah Lisa yang juga menatapnya sama. 


"Maaf," ucap Lisa tulus. 


"Nggak papa sih. Kan tujuan gue ke pesta buat ketemu lo. 
Yang terpenting semalam gue udah ketemu sama lo," 


"Ketemu dimana?" Awan menyambar. 
"Pengin tau aja lo," ucap Dion simrik. 


"Kapan-kapan lo boleh naik mobil gue lagi," ucap Dion 
membuat Awan tambah panas. 


"Lo kemana sama dia?" tanya Awan tajam. 


"Apa sih!" ketus Lisa tak tahan melihat Awan bertingkah 
seolah marah dengannya. 


"Ikut gue!" ucap Awan lantas menarik Lisa. Membuatnya 
bangkit dari duduk dan mengikuti langkahnya paksa. Dion 
hanya menatap kepergian mereka datar. 


"Nggak udah maksa bisa nggak sih?" kesal Lisa. 


"Gue udah bilang gue nggak suka ngeliat lo dekat-dekat 
sama Dion," ucap Awan aat mereka berada di halaman 
belakang yang sepi. 


"Jadi semalam lo pergi ke pesta karena mau jalan bareng 
Dion?" tanya Awan menyimpulakan. 


"Jawab!" 


"ya puas!" mata Lisa berkaca-kaca. Sudahlah mau 
dijelaskan seberapa lebar pun hatinya akan tetap terasa 
sakit. Biarlah Awan puas dengan pendapatnya. 


"Lo! Arkhss!" Awan mengacak rambutnya frustasi. Sedang 
Lisa terduduk lemas sembari memeluk lututnya erat. 
Tangisnya pecah. 


Awan yang tadinya terbakar api cemburu tampak melunak. 
"Hei...kenapa lo malah nangis?" ucap Awan heran. 


"Yang harusnya nangis itu gue. Mengetahui bahwa lo jalan 
sama cowok lain," 


"Kamu nggak akan tau gimana rasanya sendirian di pesta 
itu seperti orang asing. Melihat semua orang bahagia 
kecuali diri kamu sendiri. Sakitnya saat tau kalau perasaan 
orang yang kamu sayang itu nggak sepenuhnya untuk 
kamu. Orang itu tampak bahagia bersama wanita lain. Dan 


asal kamu tau Kak Dion itu cuman nganterin aku pulang!" 
susah payah Lisa menjelaskan. Dia bangkit. 


"Jadi lo cemburu ngelihat kedekatan gue sama Mirra 
semalam?" 


"Udahlah aku nggak mau ngebahas," jika seseorang sudah 
mengubah pembicaraan menjadi aku kamu maka itu artinya 
dia sangat serius. 


"Maaf..." Awan menarik Lisa kedalam pelukannya. 
Mendekapnya erat meski Lisa berusaha memberontak. 


"Nggak papa. Saya yang salah karena terlalu percaya 
dengan apa yang saya dengar dari Kak Bos. Maaf saya 
nggak bisa mengontrol perasaan saya," 


"Nggak. Nggak gitu, lo harus dengerin gue. Semua itu 
nggak seperti yang lo lihat. Itu semua sudah diatur sama 
produser, semua itu gue lakukan untuk menarik perhatian 
penonton agar rating sinetron Mirra sama gue itu naik. 
Cuman itu," 


Diam. " Lo tau kan kalau gue cuman sayang sama lo," ucap 
Awan tak mau melepaskan pelukannya. 


"Gimana saya bisa tau isi hati seseorang?" ucap Lisa terisak. 


"Karena gue udah bilang, gue sayangnya sama lo dan kalau 
lo sayang sama gue harusnya lo percaya, karena lo sayang 
gue kan?" 


Lagi-lagi Lisa diam. Benarkah apa yang Awan bilang 
barusan? Hanya saja hatinya masih tidak percaya dengan 
ucapan Awan, ia meragukan, meragukan perasaan Awan 
padanya. 


ToBeCountinue 
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Dua pasang langkah kaki tampak berjalan perlahan 
menyusuri jalan setapak. Awan dan Lisa sedang menikmati 
waktu istirahat dengan jalan-jalan disekitar lokasi syuting. 


Diraihnya tangan dingin Lisa, menggenggamnya erat. 
Tampaknya Lisa masih dalam mood yang buruk, karena 
sedari tadi dia hanya berdiam tanpa sepatah kata pun. 


"Lebih baik lo marah sama gue dari pada lo harus diemin 
gue kayak gini," ucap Awan sembari menoleh ke arah Lisa. 


"Saya nggak marah. Saya kan udah bilang dari tadi," 
"Kalau lo nggak marah kenapa lo diem aja?" 
"Males ngomong!" 


"Punya mulut itu harus dialokasikan dengan baik. Kalau lo 
cemburu tinggal bilang aja lo cemburu, kalau lo marah akan 
sesuatu tinggal bilang aja marah," ucap Awan. 


"Kak Bos cerewet banget ya! Saya balik ke lokasi kalau 
gitu!" kesal sekali Lisa karena sejak tadi Awan tak berhenti 
berucap. 


"Enak aja nggak boleh!" Awan semakin mempererat 
genggaman nya. 


Mereka sampai di sebuah taman. Mungkin ini tempat yang 
cukup bagus untuk menikmati waktu istirahat. "Duduk disini 
sebentar. Gue beli es krim dulu," pamit Awan langsung 
dibalas anggukan pelan dari Lisa. 


Lama menunggu, Lisa memutuskan untuk bermain dengan 
ponselnya. Saat dia sedang sibuk pada benda persegi 
panjang itu, sebuah bayangan tampak terdiam didepan 
sana. 


"Kok lama banget!" baru saja Lisa mendongak dan ingin 
protes, ternyata dia salah. Orang itu bukanlah Awan 
melainkan seorang laki-laki asing. 


"Eh maaf. Saya pikir teman saya," ucap Lisa sopan. 
"Nggak papa. Kamu sendirian aja?" tanyanya. 
"Sama teman tapi lagi pergi," 

"Ohhh...." Laki-laki itu mengangguk beberapa kali. 


"Eummm. Boleh kenalan?" Lisa mengrenyit tampak berfikir 
sejenak. Namun sebelum jawaban keluar dari mulut Lisa, 
seseorang lebih dulu menyela. "ENGGAK!" ucapnya tegas. 


Awan datang menatap tajam kearah laki-laki di hadapannya 
itu. "Dia istri gue! Berani banget ya lo godain istri orang!" 
ketus Awan membuat nyali si laki-laki seketika menciut. 


"Ammm...Eumm....Anu. Kalau begitu saya permisi," ucapnya 
canggung lantas segera meninggalkan mereka berdua. 


"Jangan mudah bicara sama orang asing. Apalagi cowok," 
ucap Awan setelah laki-laki tadi pergi. 


"Kenapa?" 


"Karena laki-laki itu selalu punya niat tersembunyi kalau 
deketin cewek," jelas Awan. 


"Termasuk Kak Bos?" 


"Ehh..." Awan malah kaget. 


"Kalimat itu nggak berlaku buat gue. Gue kan anak baik- 
baik," jelas Awan kemudian. 


"Baik dari mana nya," ucap Lisa simrik. 
"Nih es krim buat lo," 

"Makasih. Tadi kenapa lama?" tanya Lisa. 
"Ada urusan sama orang sebentar," 
"Ohhh," 


Tak lama mereka berdua sibuk memakan es krim masing- 
masing. Sesekali mata Awan melirik ke arah Lisa, lihat saja 
Lisa makan belepotan seperti anak kecil. 


"Uhukkkk..Uhhhuukkk," terdengar suara batuk yang berasal 
dari Awan. Suara itu terus bersahutan membuat Lisa 
menjadi khawatir. 


"Kak Bos nggak papa?" tanya Lisa sembari mengelus dada 
Awan agar batuknya membaik. 


"Kayaknya gue keracunan deh. Uhukk....uhuuukkk.." 


"Saya telephone rumah sakit bentar," jemari Lisa yang panik 
tidak bisa mengetik dengan benar. Dia namai apa kontak 
salah satu dokter kenalannya. 


"Uhhuuukkk...uhukkkkkk," batuk Awan terdengar semakin 
parah. Konsentrasi Lisa pecah seketika. "Aduh yang mana 


ya..." 


Deggg. Jantung Lisa terhenti saat merasakan kepala Awan 
jatuh mengenai pahanya. Awan pingsan. Panik, Lisa segera 


beralih mencoba membangunkan Awan. 


"Kak Bos bangun! BANGUN!" Lisa mengguncangkan bahu 
Awan tapi tak berhasil. Mata Awan masih dalam kondisi 
terpejam. 


"Bangun dong jangan buat saya tambah khawatir," dia 
menggigit jarinya. Bingung harus berbuat apa, jika dia 
meminta bantuan pasti akan mengundang banyak pasang 
mata. Dan akan timbul beberapa prasangka kenapa Awan 
Mahendra ada ditempat ini bersama seorang wanita. 


"Aisshh!" Lisa mengacak rambutnya frustasi. 


Tiba-tiba saja, tangan Awan tergerak menutupi bibir Lisa. 
Cuppp. Sebuah kecupan mendarat di tangan Awan yang 
menutupi bibir Lisa. Lisa beku. Tak dapat berucap. 


"Harusnya lo ngasih nafas buatan kalau gue pingsan," ucap 
Awan kembali berbantal di pangkuan Lisa. 


Kurang ajar! Lisa yang tersadar lantas mendorong tubuh 
Awan hingga jatuh ke rerumputan. "Kak Bos jahil banget 
sih!" 


"Arkhhss. Sakit!" 


Tiba-tiba saja topi Awan jatuh ke tanah. Lisa membelalak. 
Keadaan gawat darurat karena posisi taman sedang ramai 
orang-orang. 


"Itu bukannya...." 


"AWAN MAHENDRA!" pekik salah seorang warga disusul 
tatapan warga lainnya yang mengarah pada Awan. 


"Arkhhh sial! Ayo lari!" ucap Awan segera menarik Lisa 
untuk berlari. Sekuat tenaga mereka berdua menghindari 
kejaran para ibu-ibu rempong. 


"MAS AWAN JANGAN LARI!" 
"NAN SARANG HANDAGO!" 
"KEJAR SAMPAI DAPAT FOTO!" 


"MAS AWANNN!" ya ampun mereka benar-benar semangat 
empat lima mengejar Awan dan Lisa yang tampak mulai 
kelelahan. 


"Huwaaa....arrkhhss! Capek!" Lisa mengeluh disetiap 
langkah. Secepat kilat Awan menarik Lisa menuju sebuah 
bangunan. Bersembunyi dibalik tembok bawah tangga di 
sebuah toko. 


Lisa menutup mulutnya, agar tidak menimbulkan suara 
sedikitpun. Nafas mereka memburu tak beraturan. "Lari 
kemana mereka, cepet amat?" gumam Ibu-ibu yang lewat 
depan toko. 


Tangan Lisa menarik tubuh Awan mendekat sebab secuil 
baju yang Awan pakai terlihat keluar tembok. Sesekali Lisa 
memastikan keadaan. Setelah situasi aman, Lisa menghela 
nafas lega. 


"Arkhhhh, sakit tau," gerutu Awan saat kaki Lisa menginjak 
keras kaki kanan Awan. 


"Rasain, salah siapa kita jadi di kejar-kejar?" 


"Gue, tapi lo kan juga salah, dorong-dorong gue sampai topi 
gue jatuh," 


"Yang mulai duluan siapa?" 
"Gue," 
"Ya udah yang salah berarti kamu lah," 


"Cie...yang ngomong aku kamu, ya udah nanti juga 
ngomong gitu," Awan tersenyum jahil. 


"Apaan sih," 

"Terus gimana nih topi gue ilang?" tanya Awan. 
"Ya nggak tau," 

"Pinjem baju lo dong buat nutupin muka gue?" 
"Hah! terus saya pakek apaan? Telanjang?" 
"Iya juga sih terus gimana?" 


"Telphone Pak Agus lah suruh jemput," Lisa memberikan 
solusi. 


"Oh iya juga," 


Gadis duduk di balik tembok, dan Awan juga ikut duduk di 
sebelah Lisa. "Halo pak, jemput kita ya sekarang kita lagi di, 
dimana nih? Ah di toko pelangi, saya share lokasi kita," jelas 
Awan. 


"Tapi sekarang saya lagi di agensi, butuh 1 jam buat 
jemput," 


"ya nggak papa, udah buruan otw," pinta Awan lalu 
menutup telephonenya. 


"Gimana?" tanya Lisa. 


"Nanti Pak Agus jemputnya," 
"Ohh," 


"Yah batal jalan-jalan romantisnya, dan kita malah berakhir 
di sini," Awan menarik nafas panjang sedikit kecewa karena 
rencananya gagal. 


Tak lama Awan menyandarkan kepalanya di pundak Lisa. 
"Gak usah nyandar-nyandar," Lisa menjauhkan kepala Awan 
dari bahunya. 


"Bentar aja, gue capek,"jelas Awan kembali bersandar di 
bahu Lisa. 


"Bentar-bentar nanti juga jadi sejam!" 


"Enggak lah! Atau gue cium aja, efektif menghilangkan 
lelah dan nggak sampai satu jam selesai kok tergantung 
mau yang level berapa," 


Tinju Lisa mengepal memberikan peringatan. "Eh apaan 
nih," batin Awan yang merasakan ada sesuatu di saku 
kemeja yang dia pakai. 


Awan merogoh sakunya dan menemukan sebuah kotak kecil 
berwarna biru tua. Ah ia ingat kotak apa ini. Tadi saat Awan 
pamit membeli es krim, sebenarnya Awan juga menunggu 
seorang kurir mengantarkan pesanan nya ini. 


"Lis," panggil Awan. 
"Kenapa?" 


"Gue mau ngomong sesuatu, gue tau ini bukan tempat yang 
romantis,tapi..." 


"Udah sih tinggal ngomong aja," pinta Lisa. 


Awan membuka kotak biru itu, yang berisi dua buah cincin 
berwarna putih, Lisa menatap kotak itu, apa maksudnya? 
"Kan aku bilang waktu itu aku sayang sama kamu, dan kamu 
sayang sama aku, karena kita saling sayang, kamu mau 
nggak...." 


"Ah lama, yang mana nih yang harus aku pakek?" tanya Lisa 
mengamati dua buah cincin yang ada di dalam sana. Lisa 
tampak sangat mengerti apa yang akan Awan katakan 
padanya. 


"Eh," 


Lisa segera mengambil cincin yang kecil dan memasangnya 
di jari manis. Lantas mengangkat tangannya menunjukan 
pada Awan kalau cincin itu sudah Lisa pakai. 


"Udah kan?" tanya Lisa memastikan. 
"Kok gitu?" tanya Awan. 


"Udah kelamaan, kamu mau bilang aku mau nggak jadi 
pacar kamu kan? Nggak usah lama-lama tinggal ngomong 
aja," tegas Lisa tanpa babibu. 


"Bukan kok, aku cuma lagi latihan, buat nembak orang lain," 
seketika saja ucapan Awan mematahkan semangat Lisa. 


"Hah? Yang bener? Ckkk nyebelin banget sih," tangan Kiri 
Lisa menyentuh jari manisnya untuk melepas kembali cincin 
itu. 


"Eh..jangan-jangan, bercanda, itu emang buat kamu. Tapi 
masa acara nembaknya begini doang, nggak romantis 
banget," 


"Biar simple, nggak usah pakek acara formal-formalan, 
lagian aku lebih suka to the point," 


"Jadi jawabannya apa? Mau? Pacaran sama aku?" tanya 
Awan padahal sudah jelas jawaban Lisa. 


"Gimana ya?" 
"Yah gimana sih Lis?" 
"Mau," jawab Lisa sembari tersenyum manis. 


"Yess. Lalisa Cassandra resmi jadi pacar Awan Mahendra," 
ucap Awan senang. 


Haduh. Benar-benar acara pernyataan cinta yang aneh, dan 
tidak romantis sama sekali. "Ini maksudnya apa?" tanya Lisa 
yang mengamati detail cincin di jari manisnya. 


"Itu? Itu ukiran Alis," 
"Kok gitu?" 


"Nih ya aku kasih tau, kalau nama yang di ukir di situ udah 
biasa, nah maksud dari ukiran Alis itu adalah ALIS, Awan 
Lisa. Gini-gini aku selalu punya ide kreatif," jelas Awan. 


"Iya sih bagus, ALIS. Makasih," 
"Kenapa makasih? Aku sayang kamu," 
"Udah tau," 

"Harusnya kamu bilang aku juga," 
"Aku sayang Awan," ucap Lisa cepat. 


Awan mengacak pucuk rambut Lisa. "Love you.." 


"Love you too..." 
ToBeContinue 
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Bulir air kopi menerpa kerongkongan Lisa yang kering. 
Diluar hujan, saat yang sangat pas untuk menikmati 
secangkir kopi dari atas sini. Semakin erat gadis itu 
mengenakan jaket, dingin, ditambah suhu AC ruangan yang 
begitu menyeruak. 


Sudah hampir dua jam, Lisa mengurus pemotretan Awan di 
sebuah Agensi JBN yang menaungi Awan Mahendra. Tampak 
Awan yang masih sibuk berpose, sedang Lisa sudah bisa 
bersantai karena ia telah menyelesaikan pekerjaannya. 


"Gimana? Kamu betah kerja sama Awan?" tanya Pak Agus 
yang datang menghampiri. Beliau berdiri disebelah Lisa, 
menatap pemandangan diluar sana melalui kaca bening 
besar. 


"Sejauh ini masih betah," jawab Lisa sembari tersenyum 
simpul. 


"Awan memang kadang keterlaluan dan pasti sangat 
menyebalkan, namun sebenarnya dia baik. Kamu harus 
ekstra sabar saja menghadapi anak itu. Lagi pula gaji yang 
kamu terima lumayan besar kan? Sayang kalau kamu nggak 
betah, di luar sana akan susah mencari pekerjaan dengan 
gaji sebesar itu," tutur Pak Agus mencoba menyemangati. 


"Benar sekali apa yang bapak bilang barusan. Saya sudah 
banyak beradaptasi, jadi saya tidak akan lagi kewalahan 
menghadapi sikap Kak Bos," 


"Bagus bagus," Pak Agus mangut-mangut. 


Mereka kembali terdiam. Menikmati kopi ditangan masing- 
masing. "Oh iya Lisa. Tolong kamu ambil dokumen di 
ruangan saya. Bisa kan?" tanya Pak Agus. 


"Bisa. Ruangan bapak disebelah mana ya?" 


"Di lantai lima, ruang paling ujung. Mapnya warna merah," 
jelas Pak Agus dibalas anggukan dari Lisa. 


"Baik. Kalau begitu saya ambil sekarang," 


Gadis itu segera melangkah menuju tangga darurat. 
Ternyata dia masih takut-takut untuk naik lift apalagi kalau 
sendirian seperti ini. 


"Oke cuman harus turun empat lantai," Lisa menatap 
turunan anak tangga yang cukup menguras tenaga. 


Setelah berkali-kali melalui hal-hal seperti ini, Lisa jadi 
semakin tidak berminat untuk bekerja di gedung besar. 
Bisa-bisa tenaganya habis hanya untuk naik turun tangga 
seperti sekarang. 


Anak tangga terakhir, Lisa berbelok membuka pintu lantai 5. 
Tampak banyak ruangan bersekat juga beberapa pintu 
ruang pribadi. Kali ini Lisa harus pergi ke ruang di pojok 
sana. 


"Benar ini ruangannya?" Lisa bermonolog sebelum semakin 
mendekatkan tangannya ke ganggang pintu. 


Dibukanya pintu itu perlahan. Sebuah ruangan rapi dengan 
beberapa buku berjajaran di rak. Mata Lisa mengamati 
sebelum masuk. Tunggu! Kenapa ada seseorang yang duduk 
di kursi utama? Apa Lisa salah ruangan? 


"Eeeee....Maaf sepertinya saya salah ruangan," ucap Lisa 
gugup. Tangannya sudah siap untuk menutup kembali pintu 
itu. Namun saat kursi utama itu berbalik menghadapnya, 
memperlihatkan siapa orang yang duduk disana, aktifitas 
Lisa langsung terhenti. 


"Kak Awan!" ucap Lisa hampir tidak percaya dengan apa 
yang dia lihat. Jelas-jelas beberapa saat yang lalu Awan 
masih berada dilantai pemotretan. 


"Baru sampai?" tanya Awan simrik. 
"Kenapa? Masih nggak berani pakai lift?" tanya Awan lagi. 
"Kamu ngapain disini?" heran Lisa. 


"Nunggu kamu. Nggak boleh?" Awan beranjak dari 
duduknya, dan berjalan mendekati Lisa yang masih bingung 
dengan situasi. 


Ditariknya tangan Lisa, membuat tubuhnya jatuh diatas 
dada bidang Awan. Mendekapnya erat sembari mengelus 
punggungnya pelan. 


"Kangennya," ucap Awan menyandarkan kepalanya diatas 
bahu Lisa. Mencium aroma mint dari parfum yang Lisa pakai. 


"Kangen? Kita seharian sama-sama mana ada kangen!" 
tukas Lisa tak percaya. 


"Kangen gue sama lo. Kangen aku sama kamu. Hangat ya?" 
"Ish! Jangan peluk-peluk. Gimana kalau ada yang lihat?" 


"Siapa? Nggak akan ada siapa-siapa," Awan semakin 
mengeratkan pelukannya. 


"Siapa tau ada orang yang ma..." 


Belum selesai Lisa berucap, terdengar suara pintu yang 
mulai terbuka. Tampak sebuag tangan diantara celah pintu. 
Mata Awan yang menghadap ke arah itu, membelalak lebar. 


"Ashh sialan!" lirih Awan. Refleks tangan Awan mendorong 
tubuh Lisa membuat tubuh mungil itu terhempas hingga 
menghantam keras lemari arsip. 


"Arkhhhh..." Lisa merintih kesakitan. Matanya menatap 
tajam ke arah Awan yang sedang berusaha bersikap santai. 


"Tega ya lo sama gue!" batin Lisa dalam hati. Perhatiannya 
beralih pada seseorang yang masuk ke dalam ruangan. 


"Gimana sih lo! Disuruh ngambil map aja lama banget!" 
tiba-tiba saja Awan membentak Lisa galak. Pasti ini bagian 
dari improvisasi tapi raut wajah Lisa tambah berapi-api 
mendengar omelan Awan. 


Seorang staf yang berada di dekat mereka mendadak mati 
kutu setelah melihat Awan marah-marah. Apa dia masuk 
disaat yang tidak tepat? 


"Bammm..eummm. Permisi, maaf saya mau mengambil 
berkas yang sudah ditanda tangani," ucapnya dengan agak 


gugup. 


"Ya udah buruan ambil!" ucap Awan terlampau ketus. Habis 
beraninya wanita itu mengganggu acara romantisnya. 


"Lain kali kalau masuk ketuk dulu!" pesan Awan. Segera 
setelah mendapatkan apa yang dia cari, staff itu bergegas 
pamit. 


"Maaf mengganggu waktunya. Lain kali saya akan lebih 
sopan. Permisi," ucapnya langsung bergegas pergi. 


"Ganggu aja!" ucap Awan masih melempar tatapan tajam 
sampai pintu kembali ditutup. 


Sedang saat Awan berbalik, sebuah tatapan mematikan 
sudah menantinya. Lisa dengan amarah yang meluap-luap. 


"Aduh sayang maaf," ucap Awan lantas membawa Lisa 
dalam dekapannya. Mengelus pucuk rambutnya perlahan. 
Menghilangkan rasa sakit kepala Lisa yang terbentur lemari 
arsip. 


"Marah ya! Maaf. Pukul aku kalau itu buat kamu merasa 
lebih baik," 


Bughhh. Lisa meninju perut Awan cukup keras. "Arkhhs kok 
dipukul beneran sih!" protes Awan melepas pelukannya. 


"Sakit!" 
"Peluk!" 


Karena Lisa tak kunjung menuruti perintahnya, Awan 
terlebih dahulu menarik Lisa kembali dalam pelukannya. 
"Janji nggak akan kayak gitu lagi deh," ucap Awan tulus. 


"Kalau janji kenapa masih peluk-peluk lagi!"ketus Lisa. Awan 
yang setengah kaget dibentak segera melepaskan 
pelukannya. 


"Kan aku khawatir, takutnya kamu kenapa-napa," 

"Malah kalau kamu peluk aku lagi aku bakalan lebih kenapa- 
napa, untung nggak gegar otak," ucap Lisa dibarengi sedikit 
rasa syukur. 


"Iya maaf," 


Lisa segera beralih mencari map berwarna merah yang 
dibutuhkan Pak Agus. Gara-gara Awan Lisa hampir lupa 
akan tujuannya datang kemari. Sementara itu Awan duduk 
santai di kursi sembari mengamati wajah kekasihnya yang 
sangat cantik. 


"Apa sih!" protes Lisa saat tangan Awan membelai 
rambutnya yang tergerai menutupi wajah Lisa. 


"Rambut kamu kurang ajar. Aku kan lagi enak-enak 
mandangin kamu, eh malah dia tutupin," 


Lisa tak menghiraukan lagi, terserah saja apa yang akan 
Awan lakukan. "Jangan buru-buru! Aku masih mau lihat 
kamu sepuasnya," ucap Awan sembari tersenyum manis 
sekali. 


"Biasanya juga lihat," 
"Tapi nggak bebas!" 


"Udah ih! Pak Agus nunggu, kalau masih mau disini aku 
tinggal," tolak Lisa sudah siap dengan map yang dia cari. 


"Pacar kamu aku atau Pak Agus? Segitunya kamu patuh 
sama Pak Agus," 


"Pacar aku Kak Dion," jawab Lisa asal. Habis pakai bertanya 
padahal Awan sudah tau jawabannya. 


"Coba bilang lagi!" 
"Kak Dion!" 


"Awas ya aku curi first kiss kamu baru tau rasa," ucap Awan 
mengancam. 


"Aku jahit bibir kamu kalau berani," 


"Ya udah siapa pacar kamu!" 


Lisa menghela nafas pelan. Benar-benar seperti menghadapi 
kelakuan konyol anak kecil. "Nih orangnya ada disini! Di 
depan mata, orangnya jelek, jahat, cerewet, pendek...." 


Mata Lisa memejam saat dirasakan benda kenyal 
menyentuh bibirnya. "Melek! Nggak usah ngarep bakal aku 
cium lama," ucap Awan menoyor dahi Lisa membuat wajah 
mereka menjauh. 


Sialan! "Kalau aku cium lama, dosanya tambah banyak. Jadi 
sedikit aja ya," di acaknya rambut Lisa hingga berantakan. 


"Pencuri..." ucap Lisa melempar tatapan mautnya. 


"Ha...ha...ha..." Awan tertawa melihat Lisa yang sangat 
kesal. "Sayang tunggu!" teriak Awan saat Lisa melenggang 


pergi. 


aaa 


Selesai pemotretan mereka semua digiring menuju sebuah 
restoran untuk makan bersama, merayakan pekerjaan 
mereka yang sudah rampung. Restoran diboking hanya 
untuk para artis dan kru yang terlibat. 


Mereka semua tampak menikmati waktu indah ini. Dengan 
segala rasa lelah, mereka tetap bercakap-cakap 
menimbulkan gema tawa disetiap pembicaraan yang 
humoris. 


"Kalian mau pesan apa?" tanya Pak Agus yang duduk 
didepan mereka. 


"Biasa," jawab Awan. 


"Oke," 


Pak Agus pergi meninggalkan Lisa dan Awan di meja. 
"Cie...cincinnya dipakai terus," ledek Awan sembari 
memegangi tangan kanan Lisa di bawah meja. 


"Kenapa? Suruh dilepas?" ketus Lisa. 
"Nggak boleh dilepas! Awas kalau ketahuan dilepas," 


"Cantik. Emang kalau aku yang pilih selalu pas," ucap Awan 
menatap tangan mungil Lisa yang berada di 
gengggamannya. 


"Kebetulan aja," jawab Lisa tak ingin memuji. 


"Emang pas kok. Oh iya, boneka Angry Bird yang aku kasih 
juga jangan sampai hilang," tutur Awan memperingati. 


"Iya," 
"Si Angry Bird tidur nyenyak dirumah kamu?" tanya Awan.. 


"Nggak tau lah, emang aku bisa bicara bahasa boneka? 
Mana tau bisa tidur nyenyak atau enggak," 


"Tapi kalau aku yang tidur dirumah kamu, pasti akan 
nyenyak banget. Sambil di peluk pastinya, ah jadi iri sama 
Angry Bird yang selalu kamu peluk kalau tidur. 
Gimana...kalau malam ini aku tidur dirumah kamu?" tanya 
Awan langsung dibalas injakan keras dikakinya. 


"Arkhh..Becanda. Kamu kok main kasar sih. Jadi pengin 
peluk," 


"Mau lagi!" 


"Apa? Ciumnya?" tanya Awan menatap bibir Lisa menggoda. 


"Ngeres tau nggak! Otak kamu perlu aku panggilin tukang 
bersih-bersih," 


Tak lama Pak Agus kembali bersama dengan para pelayan 
yang membawa pesanan mereka. Pesanan ditata rapi 
memenuhi meja. Beberapa saat kemudian suasana menjadi 
senyap karena mereka sibuk menikmati makanan masing- 
masing. 


"Itu di habisin makananya!" ucap Lisa tegas. 


"Nggak mau. Aku nggak mau ngelepasin tangan kamu," 
ucap Awan lirih masih setia menggenggam tangan kiri Lisa. 


"Bucin lo!" 


"Ahhh kenyang," Pak Agus yang sudah menandaskan 
makanannya, mengelus perut buncitnya. Sepertinya dia 
sangat menikmati hidangan kali ini. 


Pranggg. Terdengar benda jatuh. "Aduh pakek jatuh lagi," 
tukas Pak Agus. Dengan malas beliau meraba-raba kolong 
meja, mencari dimana letak sendok yang dia jatuhkan. 


"Mana sih!" Karena tidak kunjung ditemukan, kepala Pak 
Agus menerobos kolong meja agar bisa melihat dengan 
baik. 


"Nah itu," saat hendak mengambil. Pandangan mata beliau 
teralihkan pada sepasang tangan yang saling 
bergenggaman. 


"Apa itu? Mereka..." 


"Arkhhs!" tak sengaja kepala Pak Agus terbentur meja 
dengan keras. 


ToBeContinue 


Bosan baca cerita ini? Jangan bosan-bosan ya. Bilang 
aja kalau pengin part selanjutnya cepat di up, nanti 
akan author usahakan. Bilang juga kalau ada hal-hal 
yang sulit kalian pahami atau kalian tidak suka. 
Terimakasih telah meluangkan waktu kalian, maaf 
kalau author banyak menuntut. 
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HappyReading 


Percikan air membasahi wajah Awan yang kelelahan. Usai 
syuting hari ini, Awan dan Lisa mampir ke apartemen untuk 
membahas beberapa jadwal Awan untuk beberapa waktu 
kedepan. 


Di cermin terlihat seseorang masuk ke dalam kamar mandi. 
Awan mematikan keran air, dan menatap Pak Agus dari 
pantulan cermin. 


"Awan..." 
"Hemm....Kenapa Pak?" 
"Ehemmm...." 


"Mau nanya aja, kamu..." Pak Agus sedikit ragu untuk 
mengatakan maksud dan tujuannya. 


"Buruan deh pak, saya mau nganter Lisa pulang," ucap 
Awan kembali sibuk merapikan rambut panjang yang sedikit 
berantakan. 


"Kamu...ada hubungan apa sama Lisa? Jangan-jangan kalian 
berdua pacaran ya?" akhirnya Pak Agus bisa mengatakan 
maksudnya. 


"Oh. Iya, emang kenapa?" tanya Awan terlampau santai. 


"Haduh. Kamu kan aktor terkenal. Gimana kalau media 
sampai tau hal ini? Bisa repot saya ngurus masalah kamu," 


"Tenang aja, mereka nggak akan tau kalau bapak nggak 
bilang sama mereka," 


"Ya mana mungkin saya kasih tau mereka. Pokoknya jangan 
sampai masalah ini bocor, karir kamu bisa rusak, juga 
banyak pekerjaan dipertaruhkan kalau sampai karir kamu 
menurun," tutur Pak Agus sesekali menatap Awan yang 
tidak peduli dengan pembicaraan ini. 


"Iya..iya, santai aja. Mending sekarang Pak Agus cari kunci 
mobil saya. Saya mau antar Lisa pulang," 


"Kamu kalau di kasih tau malah merubah topik pembicaraan 
seenaknya," 


"Terimakasih atas pujiannya. Buruan cari kunci mobilnya!" 
ucap Awan lantas keluar dari kamar mandi meninggalkan 
Pak Agus dengan kedua sungut merahnya yang sudah 
muncul. 


"Tuh anak benar-benar kalau di kasih tau.." 


aaa 


Seperti yang sudah Awan bilang pada Pak Agus, malam ini 
dia mengantar Lisa pulang kerumah. Mobil yang Awan 
kendarai berhenti di depan gang biasa. Sengaja dia ikut 
turun membuat Lisa keheranan. 


"Ngapain?" tanya Lisa menatap Awan yang cengengesan 
dibelakang sana. 


"He...he. Mau minta pelukan selamat malam," ucap Awan 
dengan gaya bicara imutnya. 


"Mau aku tampar? Gih pulang sana!" 


"Ckkkk. Jahat banget! Peluk sebentar!" 
"Nggak mau!" 


"Ya udah aku pulang," ucap Awan dengan nada ketus. 
Sepertinya dia marah. 


Merasa tidak enak hati membiarkan Awan pergi dengan 
wajah berlipat-lipat, Lisa segera melangkahkan kaki. 
Memeluk Awan yang mulai berlalu masuk ke mobil dari 
belakang. 


"Ngapain peluk-peluk?" ketus Awan meski terlihat jelas 
wajahnya yang bersemu malu. 


"Kan kamu yang suruh!" 


"Ha..ha iya," tangan Awan mengelus pelan tangan Lisa yang 
melingkar nyaman di pinggangnya. 


"Tidur yang nyenyak," pesan Lisa dari balik punggung 
kekarnya. 


"Siput juga tidur nyenyak. Sambil peluk Angry Bird, tapi 
sekarang Angry Birdnya udah ganti nama jadi smile bird. 
Bisa nggak kalau malam ini aku tidur dirumah kamu?" tanya 
Awan yang langsung disambut tamparan keras di 


punggunya. 
"Arkhhs sakit! Suka banget kamu pukul aku!" 


"Suka banget kamu buat aku kesal!" Lisa melepas 
pelukannya. Membuat Awan langsung berbalik menatap 
manik mata Lisa. Di acaknya rambut Lisa hingga sedikit 
berantakan. 


"Ishh! Rontok nanti rambut aku!" ketus Lisa tak terima. 


"Biarin!" 


Mereka berdua terdiam saling menatap. Lisa sibuk 
memikirkan sesuatu. "Emmm....boleh coba?" tanya Lisa 
terdengar serius. Namun Awan sama sekali tidak mengerti 
apa maksud Lisa. 


"Coba apa?" 


Kaki Lisa berjinjit, menyamai tingginya dengan Awan. 
Segera tangan kanannya mengapai rambut Awan. 
Mengacaknya pelan. Senyum Lisa mengembang. Ternyata 
sangat menyenangkan melakukan hal kecil seperti ini. 


"Potong rambutnya!" ucap Lisa membuat senyum Awan 
yang merekah perlahan hilang. 


"Nggak mau. Nanti nggak bisa kamu gituin lagi," tolak 
Awan. Diraihnya tubuh Lisa kedalam pelukan terakhirnya 
hari ini. 


"Mimpi indah," ucap Awan lantas melepaskan pelukan. 
"Mimpi indah juga. Gih pulang!" 


"Iya," Awan berlalu menggapai pintu mobil. Ditatap Lisa 
yang masih berdiri menatapnya juga. 


"Peluk sekali lagi," mohon Awan. Lisa mengacungkan 
tinjunya tanda penolakan juga ancaman. 


"Iya..iya pulang nih," segera Awan masuk ke dalam mobil. 
Mobil Awan mulai menyala terang, tangan Lisa melambai 
saat mobil Awan berlalu meninggalkan jalanan didepannya. 


KKK 


Derap langkah Lisa semakin dekat dengan rumah. Tampak 
rumahnya yang masih gelap gulit tanpa cahaya. Saat Lisa 
hendak membuka kunci pintu, tak sengaja pintu itu malah 
sudah terbuka. Tidak dikunci. 


"Ibu..." gumam Lisa. Pasti malam ini Sarah pulang. 


Lisa masuk dan menghidupkan lampu. Ruangan menjadi 
terang. Mata Lisa meneliti sekitar, tiba-tiba dia sangat 
terkejut melihat Sarah yang terbujur lemas dengan darah 
keluar dari mulutnya. 


"IBU!" pekiknya parau. Segera dia mendekat. Tangannya 
gemetar, diraihnya ponsel didalam tas. Untuk menekan 
panggilan darurat. Tapi tangan Lisa di cekal kuat oleh Sarah 
yang masih memejamkan matanya. 


"Nggak perlu menghubungi dokter. Buang-buang uang, lagi 
pula memang kamu mampu bayar biaya rumah sakit nanti?" 
Sarah berucap lemah. 


"Tapi bu..." 


"Udah kamu nurut apa kata saya. Saya cuman butuh 
istirahat," 


"Tapi ibu sakut.." Lisa masih kokoh membujuk. 


"SAYA NGGAK SAKIT! APA KAMU NGGAK DENGER APA YANG 
BARUSAN SAYA BILANG?" teriak Sarah kasar. 


"Maaf bu, Lisa cuma khawatir," 
"Minggir! Saya mau ke kamar," pekik Sarah lantang. 


"Lisa bantuin bu," 


"KAMU PIKIR SAYA NGGAK BISA JALAN SENDIRI?" bentakan 
Sarah semakin menjadi. Mata Lisa berkaca-kaca antara 
kaget dan juga sedih diperlakukan seperti ini. 


"Oh kamu seneng ya ngeliat saya begini?" ucap Sarah 
memojokkan. 


"Bukan begitu maksud Lisa," sekuat tenaga mencoba 
menahan bendungan air matanya yang terasa akan jebol. 


"Ya udah minggir!" 
"Ngerti nggak sih kamu? MINGGIR!" 


Di dorongnya tubuh Lisa hingga tersungkur ke lantai dingin. 
Dapat Lisa rasakan air matanya yang mulai berlinang deras. 
Dadanya terasa sesak, sekali saja, sekali saja Lisa ingin 
dianggap seperti seorang anak oleh Sarah. 


Meski begitu Lisa memberanikan diri untuk melihat keadaan 
Sarah lagi meski hanya bisa menatap dari ambang pintu 
kamar. Ibunya sudah terlelap, dengan darah yang masih 
bercecaran. 


Lisa terus menunggu sampai Sarah benar-benar terlelap 
sehingga dia bisa membersihkan noda darah yang melekat 
di tubuh ibunya. 


aaa 


Pagi ini Lisa sudah menenteng sebuah kresek berisi bubur 
untuk Sarah yang ia barusan ia beli. Tangan kanan Lisa ia 
gunakan untuk menghubungi Awan, memberitahu bahwa 
hari ini ia tidak bisa berangkat. 


"Halo, maaf hari ini aku nggak bisa berangkat soalnya ibu 
lagi sakit. Nggak papa kan?" tanya Lisa. 


"Iya gak papa, nanti kalau aku ada waktu aku jenguk ibu 
kamu," 


"Iya. Udah aku tutup dulu telephonenya," izin Lisa setelah 
sampai di depan rumah. 


"Iya, salam buat ibu kamu ya," 
"Iya," 


Tangan Lisa beralih membuka pintu. Pintu terbuka 
memperlihatkan pemandangan Sarah yang sedang 
memegang sebotol alhohol juga seputung rokok yang 
hampir tersulut habis. 


Otak Lisa merespon dan segera mengambil botol alkohol itu 
dari tangan ibunya. "KAMU! BALIKIN NGGAK?" bentak Sarah. 
Matanya melotot tajam menatap Lisa dengan tatapan tidak 
suka. 


"Nggak. Ini demi kebaikan ibu, kondisi ibu akan memburuk 
kalau terus minum-minum kayak gini," 


"Tau apa kamu?" 


"Lisa tau bu, kondisi tubuh peminum akan rusak seiring 
berjalannya waktu, jadi Lisa mohon ibu berhenti minum. Ibu 
makan bubur aja ya," ucap Lisa lalu membukakan bubur 
yang di bungkus sterofom. 


Tanpa pikir panjang Sarah langsung menyibak bubur yang 
masih hangat itu, membuatnya tumpah bercecaran di lantai. 
"Kamu pikir, kamu siapa? Nyuruh-nyuruh saya?" tanya 
Sarah sambil menatap Lisa yang menunduk dalam. 


"Lisa anak ibu, makanya Lisa berusaha buat jaga kesehatan 
ibu," 


"Dengan kamu ada di sini, kesehatan saya jadi tambah 
buruk, suntuk saya kalau harus liat kamu. Dan satu lagi, 
anak? Udah berapa kali saya bilang kamu bukan anak 
saya!" 


"Lisa nggak percaya, yang Lisa tau sejak awal, Lisa anak 
ibu," kokoh Lisa masih mencoba menentang. 


"Lisa harus gimana agar ibu bisa sayang sama Lisa?" susah 
payah Lisa mengatakan hal ini. 


Telunjuk Sarah mendorong tubuh Lisa keras berulang kali 
mengikuti patahan ucapannya. "KAMU," 


"BU KAN," 
"ANAK," 
"SAYA!" 


"SAYA NGGAK AKAN PERNAH SAYANG SAMA KAMU, NGERTI 
NGGAK SIHH!" 


"SAYA CAPEK, SAYA CAPEK NGURUS ANAK YANG NGGAK 
SADAR DIRI KAYA KAMU!" Sarah meluapkan emosinya. 


"Kalau emang iya, Lisa bukan anak ibu, Lisa nggak papa, 
mungkin Lisa sedih denger itu tapi Lisa tetep sayang sama 
Ibu. Mau berapa kali ibu bilang Lisa bukan anak ibu, tapi 
Lisa nggak bisa terima kenyataan bahwa ibu bukan ibu Lisa, 
karena Lisa sayang sama ibu," 


"Terserah. Nyesel saya pulang," ketus Sarah lalu menyahut 
tasnya yang ada di kursi. 


"Ibu nggak boleh pergi, ibu lagi sakit," 
"SAYA NGGAK SAKIT, MINGGIR!" 


"MINGGIR NGGAKK!" 


Untuk kesekian kalinya Lisa tersungkur jatuh ke lantai. Lisa 
merangkak cepat, mendekati Sarah yang sudah berada di 
depan pintu, tangannya segera menggenggam kaki Sarah 
menahan agar Sarah tidak pergi. 


"Lisa mohon bu, sekali ini aja dengerin Lisa, Lisa nggak mau 
ibu kenapa-napa," air mata Lisa kembali menetes. 


Sayangnya Sarah tidak peduli dengan ucapan Lisa. Dia 
menyibak kakinya kencang agar tangan Lisa melepaskan, 
hingga kaki Sarah melukai wajah Lisa. Darah segar keluar 
dari bibir mungil nya yang terluka, Lisa kokoh tidak mau 
melepaskan. 


Sarah berbalik karena sikap keras kepala Lisa, tangan Sarah 
menarik rambut Lisa, menjambaknya tanpa ampun. 


"Lepasin saya, LEPASIN SEKARANG!" pinta Sarah semakin 
kuat menjambak rambut Lisa. 


Sarah mendorong tubuh Lisa sekuat tenaga. Susah payah 
tangan Lisa menyangga tubuhnya agar tidak tersungkur 
jatuh. Air mata Lisa semakin deras berjatuhan ke lantai, Lisa 
menghela nafas berat. Lisa tau di dalam hati ibu masih ada 
ruang untuk Lisa, Lisa akan berusaha buat ibu bahagia dan 
nggak terbebani. 


Sebesar apa usaha yang Lisa butuhkan agar Sarah tidak 
pergi, kenyataanya usahanya masih belum cukup. Sarah 
membanting keras pintu rumah, menyisakan Lisa yang 
masih menunduk dalam. 


Darah yang mengalir dari bibirnya tak seberapa dengan 
luka di hatinya yang teramat besar, rasanya benar-benar 


perih, apa aku memang bukan anaknya? Atau aku benar- 
benar anak yang tidak di inginkan? 


ToBeContinue 


24 


HappyReading 


Seharian ini Lisa hanya berdiam diri dirumah. Masih 
memikirkan ucapan Sarah pagi tadi. Bahkan hingga 
ruangan sudah tampak gelap gulita, dia masih meringkuk di 
atas sofa. Enggan untuk beranjak. 


Sesekali terdengar suara sesenggukan, habis sudah air 
matanya. Semua air mata sudah dia keluarkan namun 
perasaan sedih di hatinya tak kunjung reda. 


Drrrrtt. Drrrtt. Drrrrtttt. Ponselnya terus saja bergetar, 
memaksa sang pemilik untuk membuka. Seakan tuli, Lisa 
tidak bisa mendengar hal itu, mungkin karena pikiran Lisa 
tengah berkelana. 


KKK 


"Ckkk. Lisa angkat!" seorang laki-laki dengan topi menutupi 
wajahnya terus saja berdecak sebal. Dipukul nya stir mobil 
itu cukup keras. 


"Arkhhss..." rasa khawatir yang terus menghantui, membuat 
pria itu turun dari mobil dan berjalan ke suatu tempat. 


Tok. Tok. Tok. jemarinya mengetuk pelan sebuah pintu 
rumah. Pertama kalinya dia menginjakan kaki kemari. 


Tok..tok...tok. Orang itu masih kokoh mengetuk pintu. 
"Permisi," 


"Lisa!" 


"Kamu nggak di rumah?" 


Pria itu adalah Awan, dia berniat datang untuk menjenguk 
Sarah dengan buah tangan yang sudah dia siapkan. "Lisa! 
Kalau kamu nggak jawab-jawab aku masuk sekarang!" tak 
tahan tangan Awan menggenggam ganggang pintu itu erat. 
Bersiap membukanya. 


"Kamu dirumah atau enggak sih!" 


Perlahan pintu itu sudah Awan buka. Gelap. Dia tidak bisa 
melihat apapun didalam sana. Dengan langkah pelan Awan 
mencari dan meraba dimana letak saklar lampu. 


Lampu berkelip, dan perlahan menerangi ruangan. Mata 
Awan menyelidik. Betapa terkejutnya saat dia melihat Lisa 
yang duduk di ruang tamu dengan kondisi yang sangat 
berantakan. Luka di bibir dan rambut acak-acakan. 


Cepat Awan berhambur dan duduk disebelah nya. 
"Hei...Lisa. Kamu kenapa?" kedua tangan Awan menakup 
pipi Lisa lembut. 


Tatapan Lisa tampak kosong, sepertinya dia tidak sadar 
kalau ada orang lain yang sedang menatapnya panik. 
"Lisa..." Awan berusaha menyadarkan Lisa dari lamunan. 
Diguncangkannya bahunya cukup keras. 


"Lisa.." seakan indra pendengaran Lisa mulai tersadar, gadis 
itu menoleh pelan sesaat setelah mendengar seruan yang 
semakin lama makin jelas. 


Mata Lisa berkaca-kaca, menatap Awan dengan tatapan 
sayu. "Kamu kenapa?" Awan menarik Lisa dalam 
dekapannya. Gadis itu menangis, mengeluarkan sisa air 
mata yang dia punya. 


"Maaf aku baru datang.." entah kenapa Awan meminta maaf 
padahal jelas dia tidak salah. 


"Jangan nangis. Aku nggak suka," 


"Diem ya..." Awan mengelus lembut punggung Lisa 
mencoba menenangkan. 


Sesaat kemudian Lisa melepaskan pelukan Awan. Menyeka 
air matanya yang masih mengalir. Tak mau terlihat lemah 
dihadapan orang yang dia sayang. 


"Loh bibir kamu kenapa?" tanya Awan saat melihat bibir Lisa 
yang terluka. 


Diam. Sulit sekali bagi Lisa untuk mengeluarkan suara. 
"Kamu punya P3K?" Lisa menggeleng, memberikan jawaban. 


KKK 


Karena Lisa tidak punya obat merah dan lainnya, Awan 
membawa Lisa ke apotek untuk mengobati lukanya. "Aku 
obatin," Awan datang dengan satu kresek kecil barang yang 
dia perlukan. 


"Nggak akan sakit kok, janji. Aku pelan-pelan oles 
salepnya," ucap Awan hanya dibalas senyuman tipis. 


"Huff...hufff," ditiup luka Lisa perlahan agar obat mersap ke 
dalam. 


"Makasih," ucap Lisa lirih. 
"Makasih buat apa?" 
"Makasih udah peduli sama aku," 


"Jelas aku peduli, aku kan pacar kamu, udah jangan sedih 
lagi," 


"Iya," 


"Kamu udah makan?" tanya Awan. 


Lisa menggeleng. "Kita cari makan dulu gimana?" tanya 
Awan. Lagi-lagi Lisa menggeleng, ia merasa tidak nafsu 
makan sejak pagi tadi. 


"Makan nanti kamu sakit, kita makan di tempat yang kamu 
suka," Awan sedikit memaksa. 


Terpaksa Lisa menurut. Mereka duduk ditempat angkringan 
pinggir jalan waktu itu, karena Lisa sangat suka nasi goreng 
disana, Awan pikir Lisa akan makan dengan lahap. 


"Aku suapin," satu sendok nasi goreng yang masih panas 
sudah terangkat didepan bibir Awan. Dia meniupnya 
perlahan lantas memindahkan sendok itu di dekat bibir Lisa. 


UA' I" 
"Ayo Lisa buka mulut, dikit aja," 


"Nggak mau, aku kan udah bilang aku nggak mau makan," 
tolak Lisa masih kokoh pendirian. 


"Lima suapan deh, habis itu udah," bujuk Awan. Tak ada 
jawaban. 


"Tiga...tiga suapan," 
Diam."Satu!" 


Lisa tak menjawab dan memilih mengunci mulutnya rapat- 
rapat. "Ya udah kalau nggak mau makan," Awan menyerah. 


Jika Awan menggunakan cara pemaksaan, pasti akan 
melukai bibir Lisa. Dia bingung harus bagaimana. Mata 
Awan menatap kearah lain. Mencoba memikirkan sebuah 
cara. 


Terlihat para pengunjung lain yang sudah sibuk menyantap 
hidangan yang mereka pesan. Tiba-tiba terlintas sebuah ide 
cukup brilian di kepalanya. 


"Aku kesana sebentar," ucap Awan hanya diacuhkan. 


Dia beranjak, membawa sepiring nasi goreng di tangannya 
menuju sebuah meja. "Mbak boleh duduk disini?" tanya 
Awan pada seorang wanita cantik yang sedang menunggu 
pesanannya. 


"Mau apa tuh anak?" pikir Lisa dalam hati. Mengamati 
gerak-gerik Awan secara diam-diam. 


"Mbaknya udah makan?" tanya Awan. 
"Belum," 


"Pas banget tadi aku pesan nadi goreng. Tapi nggak jadi 
dimakan. Buat mbaknya aja gimana?" 


"Emm....boleh," jawabnya sembari mengangguk. 


"Boleh sekalian aku suapin?" tentu saja raut wajah Lisa dan 
juga wanita yang sedang duduk disebelah Awan berubah 
heran dan terkejut. Tapi sebuah anggukan menguatkan 
opini bahwa dengan senang hati wanita itu menerima 
suapan Awan. 


"Dasar kadal menjelma jadi buaya," gerutu Lisa berusaha 
acuh. 


"A'," Awan memerintah langsung dituruti. 
"Beneran nggak papa nih?" tanya wanita itu memastikan. 


"Nggak papa kok," jawab Awan tertawa renyah, wanita itu 
ikut tertawa. 


Sialnya telinga Lisa gatal dan tidak tahan dengan semua ini. 
Brakk. Terdengar suara cukup keras. Lisa menggebrak meja, 
membuat semua orang menatap ke arahnya. 


Dengan cepat Lisa beranjak dan menyambar telinga Awan, 
membuat si empu merintih kesakitan. "Arkhhs sakit Yang!" 
loh wajah wanita tadi sangat terheran-heran. 


"Rasain lo kadal sok mau jadi buaya. Sini nggak!" 


"Ahh..iya..iya pelan-pelan," Lisa terus menarik telinga Awan 
hingga dia duduk kembali ditempat yang seharusnya. 


"Disini aja! Awas kalau berani balik lagi!" ancam Lisa penuh 
penekanan. Saat Lisa hendak duduk lagi, dia melihat 
sesuatu yang membuatnya urung dan berjalan kembali ke 
meja wanita yang masih tercengang melihat kejadian 
barusan. 


"Permisi. Ini makanan saya," ucap Lisa datar. Mengambil 
sepiring nasi goreng itu ketus tanpa memperdulikan semua 
mata masih menatap aneh ke arahnya. 


"Dia udah punya pacar. Mbak kalau nggak mau saya 
gantung di monas, lebih baik nggak usah berusaha buat jadi 
pelakor. Inget!" hampir saja Awan tertawa. Baru kali ini Awan 
melihat Lisa yang terbakar api cemburu. 


"Cie...yang cemburu..." ledek Awan saat Lisa kembali duduk 
bersamanya. 


"Dimakan! Kalau kamu nggak mau aku pindah jalur laju. 
Lumayan kan kalau pacaran sama cewek dengan body 
aduhai kayak model itu," Awan masih saja menatap kearah 
wanita itu. 


"Arkhhhhss! Sakit!" Lisa mengigit bahu Awan gemas. 


"Rasain! Kadal! Aku makan ini! Awas kalau kamu berani 
deketin cewek lain lagi, aku buat kamu jadi penghuni baru 
Ragunan!" 


Setelah perdebatan cukup panjang, Lisa duduk dan 
menyantap makanann"Pelan-pelan.." ucap Awan menyeka 
nasi yang menempel di bibir Lisa. 


"Malam ini kamu tidur di apartemen sama aku. Supaya aku 
lebih leluasa mengawasi kamu," tutur Awan membuat Lisa 
tersedak. 


ToBeContinue 
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Sepasang matanya masih setia mengamati langit-langit 
kamar. Baru kali ini Lisa merasakan tempat tidur senyaman 
ini. Tapi, entah kenapa dia tidak kunjung bisa tidur. 


"Arkhhss. Dosa nggak sih kalau gue mikir macam-macam," 
Saat ini Lisa sedang berada di salah satu kamar di 
apartemen milik Awan. Sepertinya dia frustasi karena terus 
dihantui rasa tidak nyaman. 


Sebab Lisa tau kalau ditempat ini hanya ada mereka berdua. 
Pak Agus dan istri beliau pulang kampung untuk 
mengunjungi anak-anak. Menyisakan Lisa di kamar, juga 
Awan yang entah sedang apa di ruang lain. 


"Apa gue kunci aja ya pintu kamar ini. Lagian Kak Awan 
kenapa maksa banget suruh gue tidur disini. Oke, demi 
kenyamanan semua pihak mari kita kunci," segera Lisa 
beranjak dari tempat tidurnya. 


Kakinya melangkah perlahan. Mengambil kunci. Mendekat 
kearah pintu kamar, namun disaat bersamaan, pintu itu 
dibuka dari luar. Membuat dahi Lisa terbentur cukup keras. 


"Arkhhs..." Lisa mengaduh. Seseorang muncul dari balik 
pintu dan bergegas menghampiri Lisa yang kesakitan. 


"Kamu nggak papa? Aku kira kamu udah tidur," ucap Awan 
mengelus pelan dahi Lisa. 


"Kak Awan juga ngapain masuk ke kamar ini. Arkhs jadi 
kejedot kan jidat aku," keluh Lisa melempar tatapan tajam. 


"Ya..tadinya aku udah mau tidur di kamar sebelah. 
Tapi.....aku pikir mending tidur sama kamu aja," ucap Awan 
membuat nyali Lisa menciut. 


"E..enak aja nggak boleh!" 
"Keluar sana!" pinta Lisa tegas. 
"Udah terlanjur kesini masa balik lagi," 


"Kak Awan jangan gitu deh! Aku pulang aja kalau gitu," 
cepat tangan Awan segera mencegah Lisa yang hendak 
keluar. 


"Hei..hei....enggak kok. Aku cuman mau disini sampai kamu 
tidur, habis itu aku balik kesana deh," 


"Yang bener?" ucap Lisa mneyelidik. 


"Iya. Ya udah ayo tidur sana, aku temenin sampai kamu 
pulas," 


"Aku aduin ke Pak Polisi kalau kamu macam-macam," 


"Iya.iya, aku sayang kamu nggak mungkin aku bakal 
celakain kamu. Ya udah tidur, biar aku elus kepala kamu," 
ucap Awan mendorong pelan Lisa hingga ke tepi tempat 
tidur. 


Lisa segera berbaring diatas sana, juga Awan yang ikut 
untuk menemani Lisa hingga dia tertidur. Mereka berdua 
tidur dengan posisi berhadapan. 


"Kalau tidur matanya ditutup. Jangan lihat aku terus," tegur 
Awan segera dituruti Lisa. 


"Jangan nangis lagi. Aku nggak suka," ucap Awan sembari 
mengelus pucuk rambut Lisa perlahan. Membuatnya merasa 


nyaman dan tenang. Awan tidak mau gadisnya ini terus 
bersedih. Meski dia juga belum mengerti betul apa yang 
Lisa alami selama dirumah. 


Di tatapnya Lisa yang sudah hampir terlelap dalam mimpi. 
Tubuh Awan seakan enggan untuk beranjak. Namun dia 
tetap harus menepati janjinya untuk kembali dan tidur di 
kamar lain. 


“Good Night," ucap Awan sebelum benar-benar keluar dari 
kamar dan mematikan lampu. 


aaa 


Mentari pagi menembus kamar, tirai sudah terbuka lebar, 
semakin membebaskan mereka untuk masuk kedalam. Mata 
Lisa mengerjap, terasa sebuah sentuhan berulang kali di 
pucuk rambutnya. Terasa begitu nyata. Pasti bukan mimpi. 


Tak lama Lisa terlonjak kaget dan membelalak lebar. Dia 
sadar ada orang lain yang tidur bersamanya dan mengusap- 
usap rambutnya. Benar, saat Lisa menoleh terlihat Awan 
yang tiduran disebelah. 


"Selamat pagi siput," sapa Awan lembut. 
"Kak Awan kok tidur disini!" lontar Lisa cukup keras. 
"Siapa?" 


Tunggu dulu. Mata Lisa langsung memejam kembali saat 
melihat sebuah benda yang amat tidak familiar. "Arkhhhh! 
Kak Awan macam-macam ya!" teriak Lisa sedikit membuat 
Awan terkejut. 


"Apa sih?" Awan tidak paham. 


"Itu kenapa nggak pakai baju!" 
Oh." 

"Kok cuman oh!" 

"Apa sih. Orang aku mau mandi," 


"Kalau mau mandi kenapa malah tidur disini! Jangan bilang 
Kak Awan nggak tepatin janji!" kini Lisa sudah menutup 
matanya rapat-rapat dengan kedua tangan. 


"Aku tidur di kamar lain kok. Dan aku emang mau mandi, 
tapi kamar mandi ditempat lain pada nggak tau kenapa, dan 
aku mau pakai kamar mandi di kamar ini, siapa tau bisa. Eh 
malah lihat kamu masih tidur, ya udah aku samperin," jelas 
Awan masih tidak meyakinkan. 


"Cuman itu?" 


"Emang kamu mikir sampai mana hah?" gemas Awan 
mencubit kedua pipi Lisa. 


"Buka matanya nggak usah ditutupi gitu," 
"Nggak mau! Udah sana Kak Awan mandi!" 
"Iya..iya.." 


Saat Lisa merasa Awan sudah pergi, perlahan dia membuka 
mata. "Lega," ucapnya bersyukur. Baru beberapa saat Lisa 
bersyukur, tiba-tiba dia merasakan dekapan erat dari 
belakang sana. 


"Mau peluk dulu sebelum mandi," suara itu membuat Lisa 
mati rasa. 


"Ah nggak. Nggak jadi mandi, mau kayak gini aja terus," 
ucap Awan merasa nyaman. Mendekap Lisa yang masih 
terduduk diatas tempat tidur. 


KKK 


Sudah satu minggu sejak terakhir kali Lisa menginap di 
apartemen Awan. Kini mereka kembali pada dunia masing- 
masing. Entah kenapa akhir-akhir ini Awan jarang sekali 
mengantar Lisa pulang. 


Wajar semakin hari Awan semakin sibuk dengan urusan 
diluar syuting. Malam ini Lisa memilih untuk pulang dengan 
berjalan kaki, sebab lokasi syuing tidak terlalu jauh dari 
rumah. Menurutnya. 


"Aduh.." terlihat seorang kakek sedang kesulitan membawa 
kardus-kardus cukup besar. 


"Kakek nggak papa, mari saya bantu," 
"Terimakasih nak," 


"Iya sama-sama kek. Oh iya kakek mau kemana?" tanya Lisa 
mengambil alih salah satu kardus yang menurutnya lebih 
berat. 


"Ke halte didepan sana," 
"Oh...kalau begitu saya juga lewat sana. Ayo kek," 


Dengan langkah riang Lisa membawakan kardus itu sembari 
sesekali bercakap-cakap dengan sang pemilik. "Kakek naik 
bus mau kemana?" 


"Mau kerumah cucu," 


Lisa mengangguk paham. Halte bus semakin jelas terlihat, 
syukurlah. Lisa sudah merasa keberatan membawa beban 
ini. 


"Ahhh...sampai juga," ucap Lisa lega. Di letakannya kardus 
itu di kursi tunggu. 


"Terimakasih. Maaf merepotkan," 
"Sama-sama kek, kalau begitu saya permisi," 
"Iya," 


Sekilas Lisa menatap kakek itu untuk kali terakhir. 
Pandangannya kembali terfokus pada jalanan didepan yang 
terlihat sepi. Hanya terlihat beberapa orang yang berlalu 
lalang. Senyum Lisa mengembang riang, menyapa setiap 
orang yang dia lalui. 


"Permisi bu," 
"Iya," 


Tiba-tiba saja langkah Lisa terhenti bersamaan dengan 
senyuman yang mulai pudar. Matanya menangkap ke arah 
mobil yang terparkir didepan sana, juga sepasang manusia 
yang tengah saling berpelukan. 


Sekilas mata si laki-laki bertemu dengan pandangan Lisa. 
Mereka saling menatap dari kejauhan. "Lisa," seakan 
bibirnya mengatakan hal itu meski tak jelas terdengar. 


Awan. Itu adalah Awan. Dia bersama seorang wanita? Siapa? 
Mirra! Sesaat setelah Awan melepaskan pelukannya, mereka 
berdua menatap kearah Lisa dengan tatapan sulit di 
mengerti. 


Dengan berat hati, Lisa melangkahkan kaki mendekat sebab 
itu memang jalan ke arah rumahnya. Menunduk dalam. 
Berpura-pura seolah-olah tidak melihati apa-apa. 


"Lis," Awan meraih tangan Lisa saat Lisa melewatinya begitu 
saja. 


"Lo ngapain disini?" heran Mirra. 


"Saya mau pulang. Ini jalan kearah rumah saya," jawab Lisa 
menatap Mirra lekat-lekat lantas tersenyum. Beberapa saat 
kemudian Lisa berusaha melepaskan cengkraman tangan 
Awan. 


"Lepas," ucap Lisa lirih namun masih bisa didengar. 


"Ini nggak seperti yang kamu lihat," ucap Awan berusaha 
menjelaskan. Dia tau Lisa tidak baik-baik saja saat 
melihatnya berpelukan dengan wanita lain apalagi ditempat 
umum seperti ini. 


"Kak Awan nggak usah jelasin apa-apa, lagi pula nggak ada 
yang perlu dijelaskan. Maaf permisi, saya mau jalan," ucap 
Lisa tak lupa dengan senyuman pahitnya. 


Siapa yang tidak cemburu, siapa yang tidak berpikir 
macam-macam. Namun saat ini Lisa hanya ingin berfikir 
realistis. Mungkin mereka berdua memang ada urusan atau 
ada acara yang mengharuskan mereka berpelukan disini. 


Dimana kamera? Apa sedang ada syuting. Entahlah, Lisa 
hanya ingin cepat pulang. Dia tampak sangat lelah. 


"Saya pulang dulu," 


"Nggak aku antar kamu sampai rumah," ucap Awan 
bersikeras. Memaksa untuk mengantar Lisa sampai ke 


rumah. Sedang Mirra hanya menatap mereka bergantian, 
penuh tanda tanya. 


aaa 


Siang ini ada wawancara di kafe Gualion. Wawancara 
tentang sinetron terbaru Awan yang viral di kalangan 
remaja. Perlahan Lisa menyeka keringat Awan yang 
bercucuran dengan tisyu karena beberapa AC di sini rusak. 


Udara panas sangat terasa di ruangan ini. Padahal syuting 
belum di mulai tapi Awan sudah terlihat lelah akibat udara 
yang kelewat panas. 


"Kamu bener nggak marah kan?" tanya Awan mengungkit 
kejadian semalam. 


"Enggak," Lisa tersenyum manis. 


Lagi pula dia sudah melupakan kejadian semalam, dan 
mencoba untuk berfikir positif. "Bohong. Biasanya juga 
bilangnya nggak papa tapi sebenernya kenapa-napa," Awan 
tak percaya. 


"Ya udah sih kalau nggak percaya," 


"Semalem tuh Mirra ketakutan sama anjing yang deket- 
deket sama dia pas kita mau nyebrang, Mirra itu pobia sama 
anjing sejak kecil, makanya aku peluk dia buat nenangin 
cuma itu aja," Awan menjelaskan kejadian semalam. 


"Ohh, aku nggak nanya," tanggap Lisa santai. 


"Bagus ya, udah mulai ngeselin," Awan mengacak pelan 
rambut Lisa. 


"Ahh jangan di acak-acak! Kebiasaan banget," 


"Aku syuting dulu," ucap Awan. 
"Iya," 


Seperti yang banyak orang bilang. Sebuah hubungan bisa 
bertahan dengan sebuah kepercayaan. Lisa percaya pada 
Awan dia percaya Awan akan menjaga hatinya jika dia 
benar-benar mencintai Lisa. 


Tak lama wawancara di mulai. Reporter menanyai beberapa 
hal kepada Awan dan Mirra selaku pemeran utama dalam 
film terbaru mereka. 


"Kemistri kalian bagus sekali dalam film, banyak yang 
nanya, sebenarnya kalian di luar dekat nggak sih?" tanya 
reporter. 


"Deket, kita deket banget malah," jawab Mirra cepat. 


"Seberapa dekat kalian, apa punya hubungan khusus 
seperti sahabat atau kalian udah menjalin hubungan lebih?" 


"Kita sahabatan," jawab Awan cepat. 


"Sejauh ini sahabatan, tapi mungkin nanti akan ada 
hubungan lebih ya nggak Wan?" tanya Mirra sembari 
menggenggam erat tangan Awan. 


"Ya..belum tau juga sih," jawab Awan santai. 


"Kalian sama-sama belum punya pasangan jadi kalian 
berdua pasti akan cocok, bahkan banyak penggemar kalian 
yang setuju kalau kalian pacaran," 


Awan hanya tersenyum kecil, sesekali matanya mencuri 
pandang ke arah Lisa yang sedang mengamati jalannya 
wawancara, Awan takut kalau Lisa akan salah paham lagi. 


30 menit kemudian 


"Terimakasih untuk waktu yang sudah kalian berikan, kalau 
begitu kita pamit duluan," pamit reporter itu. 


"Iya, sama-sama," jawab Mirra. 


Setelah wawancara ini selesai, Awan dan Mirra akan makan 
siang di rumah Awan. Makan siang ini sudah direncanakan 
dari jauh-jauh hari. Makan malam dua keluarga, keluarga 
Awan juga keluarga Mirra. Entah apa tujuan Indah 
mengadakan acara seperti ini, Awan tidak mengerti jalan 
pikiran mamanya. 
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"Mau bahas apa sih ma?" tanya Awan di ruang makan yang 
sudah terisi, Indah, Mirra, Dinda dan Alexa yang menonton 
kedatangan Awan dengan wajah santai. 


"Duduk dulu!" pinta Indah sebelum menjawab. 


Tak lama Awan menarik sebuah kursi di sebelah Mirra. 
Sepertinya Indah sengaja sekali membuat Awan duduk di 
sini. 


"Nggak mau bahas apa-apa sih cuma mau makan bareng 
aja, kan mama udah lama nggak ngundang tante Dinda 
sama Mirra makan siang di rumah. Ya udah ayo kita mulai 
acara makannya, Mirra makan yang banyak! Jangan takut 
gemuk," Indah menatap Mirra dengan tatapan lembut. 


"Iya tante," jawab Mirra mulai menunjuk hidangan yang ia 
mau pada pelayan yang sudah siap mengambilkan. 


Dentingan sendok makan mulai terdengar. Di sela-sela 
makan, Indah dan Dinda mengobrol biasa layaknya kedua 


ibu saat bertemu pasti akan berbicara banyak hal. 


"ya loh jeng, mereka berdua memang deket banget, 
semalam aja mereka makan malam berdua," cerita Dinda. 


"Iya kah?" tanya Indah yang belum tau. 


"Iya. Saya sampai mikir, jangan-jangan mereka berdua ada 
hubungan khusus," 


"Hubungan khusus gimana?" tanya Indah antusias. 


"Emmm...pacaran mungkin," Dinda menebak sambil melirik 
ke arah Awan dan Mirra. 


"Ma...kita nggak pacaran kok," jawab Mirra. 


"Sekarang mungkin enggak tapi kalau besok siapa yang tau 
ya nggak jeng?" tanya Indah sambil tertawa kecil. 


Telinga Awan terasa panas mendengar obrolan Unfaedah 
seperti ini. Sudahlah Awan harus cepat menghabiskan 
makanannya agar cepat lolos dari tempat ini. 


"Jeng aku kepikiran loh buat jodohin anak-anak kita," ucap 
Dinda yang membuat Indah sumringah sedangkan Awan 
tersedak dan batuk-batuk hebat. Segera dia menyahut 
segelas air putih yang berada di dekatnya. 


"Setuju-setuju, mereka udah sama-sama dewasa, kalau 
tunangan dulu nggak masalah kan?" tanya Indah. 


Awan tambah kesal mendengar Indah yang langsung setuju 
tanpa memikirkan perasaan Awan. "Ma! Awan mau ngomong 
bentar," ucap Awan menatap tajam kearah Indah. 


"Bentar ya jeng," pamit Indah lantas mengikuti langkah 
Awan. 


"Ma..mama apa-apaan sih? Kalau mama cuma mau 
ngebahas hal nggak penting kayak gini mending Awan 
pergi," Awan meluapkan kekesalannya. 


"jangan-jangan, mama nggak bermaksud gitu lagian kalian 
berdua emang cocok kan?" 


"Cocok dari mana?" 


"Awan. Kamu inget kan kondisi kesehatan Mirra akhir-akhir 
ini, asmanya sering kambuh jadi kamu nggak boleh ngebuat 
Mirra sedih, inget ya! Mereka itu pengaruh besar buat 
perusahaan," Indah mengingatkan. 


"Alah asma apaan? Paling juga bohong tuh anak, dulu aja 
dia nggak gitu," 


"Kamu inget kan Minggu-minggu ini Asma Mirra mulai 
kambuh, kan kamu sendiri yang bawa dia ke dokter, mama 
nggak mau kalau Mirra stress gara-gara kamu dan asmanya 
kambuh lagi," 


Akhirnya Awan hanya bisa menyerah dan melakukan 
perintah Indah untuk memperlakukan Mirra dengan lebih 
baik. Memang akhir-akhir ini Mirra sering sesak nafas saat 
merasa marah atau stress dan akhir-akhir ini juga Awan 
yang mengantar Mirra kontrol ke dokter. 
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Lisa membawa nampan berisi, hidangan penutup ke ruang 
makan. Sedari tadi Lisa memang membantu pekerjaan di 
dapur, dan kali ini ia sendiri yang akan membawa hidangan 
penutup ke ruang makan. 


"Ha...ha gitu ya, saya baru tau loh Awan anaknya kayak 
gitu. Lucu ya dia," jawab Dinda setelah mendengar cerita 


dari Indah. 


"Ma..Awan tuh emang gitu, suka kekanak-kanakan. Apalagi 
kalau marah," Mirra ikut menanggapi. 


Perlahan dia meletakkan hidangan dengan harti-hati agar 
tidak tumpah. Jelas telinga Lisa secara tidak langsung turut 
mendengarkan percakapan mereka. 


"Waduh gimana kalau kita seriusan buat melangsungkan 
acara pertunangan mereka?" tanya Dinda yang langsung 
membuat tangan Lisa berhenti menaruh piring yang sudah 
hampir diletakan di meja. 


"Pertunangan mereka pasti akan sangat baik, apalagi untuk 
perusahaan jeng Indah, nggak lama lagi anak saya akan jadi 
pewaris perusahaan, pasti saya akan menaruh investasi 
lebih besar di perusahaan jeng Indah," Dinda melanjutkan 
pembicaraannya. 


Lisa segera tersadar. Cepat-cepat dia meletakkan piring itu 
di meja, agar bisa pergi dari ruangan ini. 


"Saya setuju banget soal itu," jawab Indah senang. 


Awan menatap Lisa, gadis itu menunduk dalam-dalam 
sambil meletakkan piring kotor di nampan yang ia pegang. 
Terlihat wajahnya yang di selimuti mendung, pasti dia 
menyimak pembicaraan ini. 


"Gimana pendapat kalian?" tanya Indah menatap putranya 
juga Mirra secara bergantian. 


Sebelum Lisa mendengarkan lebih jauh pembicaraan di sini, 
Lisa segera mundur dan berniat kembali ke dapur. Tak di 
sangka tangan Awan menahan tangan Lisa, membuat 
langkah gadis itu terhenti. 


"Sebentar," pinta Awan membuat Lisa menatap kosong 
kedepan. 


Seketika jantung Lisa berdetak cepat, ada rasa takut dan 
gelisah menyelimuti hatinya. Ada rasa yang sulit di 
mengerti, perih, Lisa menelan ludahnya susah payah, apa 
yang akan terjadi selanjutnya? 
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"Maaf mah, Awan nggak bisa,"semua orang tercengang 
mendengar penuturan Awan barusan. Lisa mengigit 
bibirnya, gelisah kalau-kalau ada hal buruk yang akan 
terjadi. 


"Loh kenapa? Kamu nggak perlu buru-buru memutuskan. 
Kamu pikir-pikir dulu. Lagi pula apa yang kurang dari Mirra 
sampai kamu nggak mau sama dia?" 


"Mirra nggak punya kekurangan apapun. Cuman hati Awan 
aja yang nggak ada rasa sama dia. Mama tau kan perasaan 
orang itu nggak bisa dipaksa seenaknya," Awan beranjak 
dari duduk. Masih menggenggam erat tangan Lisa. 


"Kita pergi," ucap Awan menarik tangan Lisa, membuat Lisa 
mengikuti langkahnya. 


"Awan!" panggil Indah dengan nada tegas. Tak ada balasan, 
Awan terus peduli tanpa memperdulikan Indah yang terus 
memanggilnya. 


"AWAN DENGERIN MAMA DULU. AWAN!" 


"Wow. Its amazing right?" ucap Alexa ditengah-tengah 
suasana yang memanas. 


"Kak Mirra suka Kak Awan, Kak Awan nggak suka Kak Mirra 
dan malah suka sama Kak Lisa," tambah Alexa melanjutkan 
penuturannya. 


"Maksud kamu apa?" tanya Indah disusul tatapan tajam 
semua orang yang mengarah pada Alexa. 


"Mama masih nggak paham? Kak Awan sukanya sama Kak 
Lisa. Dan Alexa akan dukung mereka berdua apapun yang 
terjadi," 


"Kamu jangan asal ngomong!" tegur Indah tak percaya 
dengan apa yang dia dengar. 


"Terserah. Mama mau percaya atau enggak. Tapi mama tau 
sendiri, penilaian Alexa itu akurat dan nggak pernah 
meleset," 


Suasana berubah hening. Mereka mencerna kata-kata Alexa 
barusan. Apa benar yang dikatakan putrinya ini? 


"Tante, Mirra permisi pulang. Ayo mah," tampaknya Mirra 
tidak nyaman dengan suasana ini, juga kesal karena Awan 
pergi dengan wanita lain. Apalagi sampai mengenggam era 
tangan Lisa didepan matanya. 


"Loh Mirra, ini makanannya dihabiskan dulu," 
"Udah nggak nafsu tante. Mirra permisi," 


"Jeng Dinda padahal saya masih mau mengobrol banyak, 
jangan buru-buru pulang," sayangnya ucapan Indah benar- 
benar tak dihiraukan. Sebelum pergi Dinda menepuk bahu 
Indah pelan. 


Kacau. Benar-benar hari yang kacau untuk wanita yang 
hampir genap berkepala empat ini. "Cinta segitiga, asik 
juga," ucap Alexa sembari menikmati hidangan yang masih 
belum selesai dia jamah. 
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Hawa sejuk di taman belakang rumah Awan, tak membuat 
rasa gelisah Lisa mereda. Tetap saja dia terpikir akan Indah 


yang mungkin akan curiga dengan hubungan mereka 
berdua. 


"Kamu lapar?" tanya Awan sembari menatap wajah Lisa. 
"Enggak kok," 


"Oh. Atau kamu kepikiran omongan mama sama yang lain. 
Jangan di pikir, aku nggak akan terima pertunangan bodoh 
itu," ucap Awan sadar akan raut wajah Lisa yang berubah 
sendu. 


"Iya. Aku tau kok," 
"Makan ya aku ambilin," tawar Awan. 


"Tapi..aku nggak yakin sama kelanjutan hubungan kita 
nantinya," ucap Lisa masih setia pada topik pertama. 


"Kenapa?" kali ini pembicaraan benar-benar masuk kedalam 
mode serius. 


"Nggak yakin aja. Karena aku ngerasa nggak pantes aja ada 
disamping kamu. Kita punya banyak perbedaan kak," 


"Alasan basi. Perbedaan ada untuk saling dilengkapi, kamu 
jangan pikir macam-macam. Aku janji nggak akan pernah 
tinggalin kamu. Janji kita perjuangin hubungan ini sama- 
sama," Ucap Awan menatap Lisa yang masih menunduk 
dalam. 


"Jawab..." 
".Iya...aku janji," 


Ditatapnya layar ponsel yang menyala terang. Terlihat 
beberapa pesan masuk dari Indah. Segera Lisa membuka 


pesan itu dan membaca secara diam-diam saat Awan 
sedang menatap ke arah lain. 


Tante Indah 

Online 

| Lisa kamu dimana? 

| Bisa temuin saya sekarang? 

Iya tante | 

| Temuin tante di balkon ruang keluarga 
| Ada yang mau saya bicarakan 

Iya saya kesana sekarang juga | 


"Em...aku ke kamar mandi sebentar," pamit Lisa pada Awan. 
Berbohong. 


"Jangan lama-lama," 
"Iya aku kan udah bilang cuma sebentar," 


"He..he habis kalau lama nanti kangen aku," ucap Awan 
tersenyum jahil. 


Bibir Lisa mengerucut, menatap kesal. Beberapa saat 
kemudian kakinya sudah melangkah meninggalkan Awan 
sendirian di taman. 


Setiap langkah Lisa terus berfikir, apa yang akan Indah 
bicarakan padanya. Gugup. Lisa begitu gugup. 


Hingga sampailah dia di tujuan. Terlihat Indah berdiri 
didepan sana dengan secangkir kopi di tangannya sedang 


tangan lain memegang erat pegangan balkon. Tampak 
menikmati, pemandangan dari atas sini. 


"Ada apa ya tante manggil Lisa?" akhirnya Lisa 
memberanikan diri untuk membuka suara. Sesaat kemudian 
Indah menoleh kebelakang, menatap Lisa dengan tatapan 
sulit dimengerti. 


"Sini. Biar lebih enak kita berbicara," Indah mempersilakan 
Lisa untuk mendekat. 


Nyali Lisa menciut. Dia merasa tajam sekali ucapan Indah 
barusan, membuat Lisa menengguk ludahnya susah payah. 


"Kamu..." tangan Indah terlepas dari pagar balkon. Kini 
keduanya sudah bertenger di cangkir kopi. Sepertinya 
pembicaraan ini akan sangat serius. 


"..Punya hubungan apa sama Awan?" seperti dihantam batu 
besar. Saat itu juga Lisa merasa sangat jatuh sejatuh- 
jatuhnya. Dia takut sekaligus canggung. 


"Sa..saya.." gugup Lisa mencoba menyusun kalimat 
terbaiknya. 


"Kamu nggak perlu takut. Saya nggak akan marah.." sesaat 
kemudian Indah menyeruput kopinya yang mulai dingin. 


"Kita berdua pacaran tante, maaf," pelan sekali Lisa 
mengungkapkan hal itu. 


"Kamu nggak perlu minta maaf. Kamu nggak salah, jatuh 
cinta itu nggak salah," jawab Indah membuat Lisa berani 
menatap kearahnya. 


"Tapi..." Indah belum menyelesaikan kalimatnya. 


"Coba lihat bunga disana," ucap Indah menuntun mata Lisa 
untuk menatap kearah bunga mawar yang mekar merah 
merona dibawah sana. 


"Cantik bukan?" tanya Indah meminta pendapat. 


"Cantik," jawab Lisa pelan. Mencoba memahami arah 
pembicaraan ini. 


"Kenapa dia bisa mekar secantik itu?" tanya Indah membuat 
Lisa diam. Tak ada jawaban hanya ada kecanggungan satu 
sama lain. 


"Bunga, harus dirawat dengan baik agar bisa bertahan 
hidup. Di mulai sejak ia menjadi benih, lalu tumbuh dan 
semakin tumbuh. Tentu ada beberapa hal yang ikut ambil 
dalam hal ini. Bunga butuh air, cahaya, pupuk dan tanah 
yang subur. Tanpa komponen itu bunga tidak bisa tumbuh 
bahkan bisa mati," 


Diam. Lisa tidak mengerti. 


"Kamu tau kenapa saya bilang ini ke kamu?" tanya Indah 
penuh penekanan. Dibalas gelengan pelan. 


Indah tersenyum lantas berkata, "Anggap keluarga saya 
adalah bunga itu. Sejak keluarga ini mulai terbentuk, saya 
dan suami saya bekerja keras untuk membuat keluarga ini 
bisa hidup dengan nyaman. Dan keluarga Mirra, ibarat 
matahari, air, pupuk, dan tanah yang subur bagi keluarga 
ini. Saat ini salah satu kelopak sedang disukai oleh air, 
namun kelopak mencintai hal lain yaitu kamu. Kemungkinan 
terburuk, air, pupuk, matahari dan tanah akan pergi 
meninggalkan si bunga. Lantas apa yang akan terjadi pada 
bunga itu?" tanya Indah emmeinta pendapat. 


"Bunga itu akan layu," sebuah jawaban keluar dari bibir 
Lisa. 


"Benar. Bunga itu akan layu, lantas mati dalam beberapa 
saat," 


"Seperti itulah yang akan terjadi pada perusahaan saya jika 
Mirra menarik segala investasi karena dia tidak bisa 
memiliki Awan. Maka semua itu akan berimbas pada 
keuangan perusahaan yang akan hancur," 


"Kesimpulan dari semua pembicaraan ini. Tante mau minta 
saya..." 


"Jauhin anak saya kalau kamu benar-benar sayang dan tidak 
mau untuk melihat dia hancur," potong Indah membuat Lisa 
tertegun. 


"Bukannya saya nggak suka sama kamu, kamu baik, cantik, 
dan sopan. Tapi sekali lagi kamu tau bunga tak bisa hidup 
tanpa mereka," jelas Indah yang begitu menyayat hati Lisa. 


"Kamu bisa kan? Demi Awan, demi kebahagiaan dia, kamu 
nggak mau kan dia punya masa depan yang suram, kamu 
juga tau kan dunia entertaiment yang Awan punya sekarang 
nggak akan bertahan lama? Lama kelamaan karirnya akan 
redup, Awan harus berhasil jadi penerus perusahaan, 
sebelum itu, saya harus mempertahankan perusahaan demi 
Awan demi anak-anak saya," jelas Indah menambah pukulan 
hebat di hatinya. 


Sekuat tenaga Lisa menahan air matanya, tangannya mulai 
mengepal. Kenapa ia baru menyadari jarak Awan dengannya 
yang begitu besar. Lisa hanya akan menjadi penghalang 
dan perusak kesejahteraan keluarga Awan jika ia masih 
berhubungan dengan Awan. 


"Li-Li...Lisa paham tante," 
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Di seka kedua matanya yang berkaca-kaca sembari 
melangkah turun ke bawah. Dia tidak boleh terlihat 
menyedihkan didepan Awan. Dia harus memasang senyum 
terbaiknya sebelum kembali ke taman belakang. 


"Lama banget kamu," tukas Awan saat melihat Lisa 
mendekatinya dan kembali duduk di dekat Awan. 


"Maaf, gimana habis ini kita mau ke lokasi syuting?" tanya 
Lisa. 


"Emmm...bentar lagi aja, aku lagi pengin berduaan sama 
pacar," ledek Awan sembari melirik Lisa. 


Entah kenapa melihatmu tersenyum seperti ini. Hatiku 
terasa begitu tersayat, tolong berhenti membuatku merasa 
tersiksa dengan senyumanmu. 


"Boleh nggak kalau aku...." 


Ucapan Lisa tertahan. Rasanya ia tidak mampu melanjutkan 
ucapannya, perih di hatinya membuatnya ingin menangis 
saat ini juga. Semakin ia mengeluarkan kata-kata, rasanya 
hatinya bertambah perih. 


"Kenapa ngomong aja, pasti aku bolehin asal jangan yang 
aneh-aneh," izin Awan sambil tertawa tapi tak lama tawa 
Awan melemah. Melihat raut wajah Lisa yang mendung. 


"Boleh nggak aku genggam tangan kamu sekali aja," Lisa 
mencoba menyusun kalimat dengan benar di saat otaknya 
mulai tidak bisa berfikir jernih. 


"Boleh kenapa enggak," Awan mempersilakan. 


Tangan Awan menengadah menunggu tangan Lisa. Sorot 
matanya menatap manik mata Awan yang telihat begitu 
cantik, beruntungnya ia memiliki pasangan seperti Awan. 


Tak lama Lisa meletakkan tangannya di atas tangan Awan. 
Menyatukan jemari mereka berdua, tak terasa air matanya 
jatuh begitu saja. Sial aku tidak boleh menangis, padahal 
aku belum memulai untuk menjauhhimu tapi kenapa aku 
sudah merasa merindukanmu. 


ToBeContinue 
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Dejavu tentang kejadian kemarin terus saja terngiang di 
kepala Lisa. Rasanya dia tidak memiliki gairah hidup lagi. 
Bagaimana dia akan menghadapi Awan hari ini, tentu Lisa 
harus cepat menepati janjinya pada Indah untuk 
meninggalkan Awan. Tapi bagaimana caranya? 


"Pagi.." sapa Awan yang sudah menunggu di ruang tamu 
rumah. 


Lisa menghela nafas pelan. Ada desiran aneh saat Lisa 
menatap ke arah Awan, nilu. "Ayo berangkat," ucap Lisa 
datar. 


"Oke sebentar ya..." Awan beranjak mengambil sebuah 
paper bag cantik tak jauh dari sana. 


Tak lama mereka berdua sudah dalam perjalanan menuju 
lokasi syuting. Suasana sepi karena memang hari masih 
pagi, sengaja mereka berangkat subuh sebab syuting 
dimulai lebih awal. 


"Buat kamu," Awan menyodorkan sebuah paper bag. Lisa 
mendongak menatap Awan bingung. 


"Buat apa?" tanya Lisa. 
"Hadiah," 


"Maaf aku nggak bisa terima," seketika wajah Awan berubah 
heran. Kenapa Lisa menolak barang pemberiannya. Sesekali 
Awan menatap ke arah Lisa sembari fokus menyetir. 


"Kenapa nggak mau? Aku beli ini buat kamu loh," tutur 
Awan kecewa. 


"Kak..." lagi-lagi desiran aneh itu muncul. 
"Hem..." 


"Bisa berhenti disana sebentar," ucap Lisa menyelesaikan 
kalimatnya. 


"Oh..oke," 


Segera Awan menepikan mobilnya dan berhenti di pinggir 
jalan. "Kamu mau apa?" tanya Awan kemudian. 


"Aku mau bicara sebentar," Lisa menunduk dalam, tak ingin 
menatap Awan yang menunggu penjelasan. 


"Aku...seperti yang udah aku bilang kemarin. Aku ragu soal 
hubungan kita..." 


"Tunggu..tunggu, aku kan udah bilang kamu jangan mikir 
segitunya, aku janji akan perjuangin hubungan kita," 


"Iya aku tau.." sekarang hati Lisa benar-benar terasa perih. 
Matanya berkaca-kaca. 


"Cuman aku yang nggak bisa perjuangin ini lagi," 


"Kenapa?" 


"Aku ngerasa jadi benalu dalam hidup kamu, aku bisa 
merusak hidup kamu, dan jika aku tetap bersikeras ada di 
dekat kamu, aku yakin suatu saat aku cuman bisa jadi 
beban buat kamu," 


"Siapa bilang kamu beban? Jangan mikir aneh-aneh," nada 
bicara Awan meninggi, dia tidak suka jika Lisa menyalahkan 
dirinya sendiri. 


"Aku mau kita putus," ucap Lisa lirih namun masih bisa 
didengar. Susah payah Lisa mengeluarkan kalimat itu. 


"Nggak!" bentak Awan membuat Lisa tersentak. 


"Aku nggak suka sikap kamu yang kasar kayak gini. 
Pemaksa!" air mata Lisa jebol. Mengalir deras. Bukan karena 
Awan membentak, tapi Lisa hanya tidak siap untuk 
kehilangan Awan jika mereka benar-benar putus. 


"A..aku minta maaf," diraihnya Lisa dalam pelukan. 
Mengusap pelan pucuk rambutnya. 


"Lebih baik kita udahin aja hubungan ini. Pada akhirnya kita 
hanya akan saling menyakiti, kita punya perbedaan yang 
nggak akan cukup ditambal dengan kelebihan masing- 
masing. Kamu harus sadar aku cuman akan jadi benalu di 
keluarga kamu jika hubungan ini terus berlanjut," 


"Enggak. Aku nggak mau. Kamu tenang ya...kita ke lokasi 
syuting dulu," 


KKK 


Di lokasi syuting Lisa hanya berdiam diri. Pura-pura sibuk 
dengan pekerjaannya, dalam hati dia terus memikirkan, apa 
perlu dia keluar dari pekerjaan ini lantas menghilang dari 
hidup Awan? 


"Lisa..." sebuah sapaan menyadarkan Lisa dari lamunan. 


"Hai kak, kenapa?" tanya Lisa mendongak menatap sosok 
tinggi didepan sana. Dion. 


"Nanti pulang syuting kita jalan-jalan yuk," Dion duduk di 
sebelah Lisa. 


"Maaf nggak bisa," 

"Loh kenapa?" 

"Males," 

"Yah. Aku maksa nih," 

"Nggak saya lagi banyak pikiran," 
"Justru itu kita jalan-jalan biar freesh," 


"Nanti saya pikir-pikir lagi," jawab Lisa sedikit memberikan 
harapan. 


"Gemes gue," 
"Hah kenapa?" 


"Nggak papa. Gue kesana dulu ya, malas ada kecebong 
datang," ujar Dion saat melihat Awan berjalan mendekat ke 
arah mereka. 


"Lo tuh tai kodok," damprat Awan membalas umpatan Dion. 
"Cebong!" ketus Dion sebelum benar-benar pergi. 


"Kamu masih marah?" tanya Awan menatap Lisa yang 
bergegas mengalihkan pandangannya saat sadar Awan 
datang. 


Diam tak ada suara. "Lisa.." 
"Lisa!" 
"Sayang!" akhirnya Lisa menoleh juga. "Hemm!" 


"Maaf nanti aku nggak bisa antar kamu pulang," jelas Awan 
langsung membuat Lisa masuk dalam mode menyimak. 


"Aku ada urusan mendadak sama Mirra," lanjut Awan. 
"Lis..jawab!" 

"Terserah," jawab Lisa ketus. 

"Marah ya?" tanya Awan. 


"Ya terserah kan kamu yang mau ada urusan, kenapa 
laporan sama aku?" tanya Lisa geram. 


"Kan izin dulu," tak ada respon oleh Lisa yang sibuk 
memainkan ponselya. 


Adion Wijaya Putra 
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Ayo jalan-jalan | 

| Oke, sekuy 


Baiklah mungkin benar apa yang Dion bilang, Lisa perlu 
refresing untuk menenangkan diri. Sedang Awan yang sejak 
tadi mengamati Lisa, terlihat tidak nyaman dengan suasana 
canggung diantara mereka. 


aaa 


"Mobil kamu mana?" tanya Lisa pada Dion saat syuting 
selesai. Mereka berdua menepati janji untuk jalan-jalan. 


"Kan jalan-jalan, ya pakek kaki lah," jelas Dion cepat. 


"Pakek kaki ya! capeknya," keluh Lisa tapi tetap mengikuti 
langkah Dion yang panjang. 


"Kita mau ngapain?" tanya Lisa. 


"Have fun," jawab Dion singkat. Langkah riangnya terus 
menyusuri jalan setapak, sesekali dia terhenti untuk 
menyamai langkah pendek Lisa dibelakang sana. 


"Enak kan? Jalan-jalan malam kayak gini," tanya Dion 
sembari menyentuh dedaunan di tepi jalan. 


"Capek," ketus Lisa tidak bersemangat. 
"Sehat loh," 


"Sehat. Yang ada tambah kurus," ujar Lisa dengan bibir 
mengeru.cut. 


"Eh ada makanan tuh. Kesana yuk," ajak Dion dibalas 
anggukan pelan. 


Mereka berdua menghampiri penjual sosis bakar di tepi 
jalan. Sepi, cocok sekali untuk makan ditempat ini bagi 
seorang artis seperti Dion. 


"Enaknya," gumam Dion sembari mencium bau asap 
pembakaran. 


"Ishh....Kak Dion nanti bau asap loh," tukas Lisa yang 
melihat tingkah kekanakan Dion. 


"Nggak papa, eh Lis, kita foto yuk, buat story di IG," Dion 
mengeluarkan ponsel dari sakunya. 


"Gak papa nih?" tanya Lisa takut menimbulkan keributan 
didunia maya. 


"Ya nggak papa lah," 


"Oke," Lisa mengangguk setuju. Tak lama Dion sudah 
bersiap dengan stelan kamera depan. 


Mereka memulai foto selfi berdua. Kelakuan Dion benar- 
benar di ambang kata waras, masa Dion berselfi dengan 
mencium tempat sampah yang membuat Lisa tertawa 
terpingkal-pingkal. 


"Ha....ha..ha yang bener aja kak," Lisa menatap Dion yang 
semakin menjadi-jadi bergaya bak model. 


"Ih biar seru tau...mau coba?" tanya Dion yang langsung 
disambut gelengan cepat dari Lisa. 


Mereka kembali tenang saat penjual memanggil. "Makasih 
mbak," Lisa menerima dua sosis bakar besar dengan 
lumuran saos yang menggoda. 


Lisa menyerahkan salah satu sosis itu pada Dion. Saat ini 
mereka berdua sedang duduk di emperan toko seperti 
gelandangan baru.Menikmati setiap aroma enak yang keluar 
dari sosis bakar ditangan masing-masing. 


"Ssshuuuhaaah...." Dion benar-benar lucu, sudah jelas 
makanan itu masih panas tapi tetap saja ia makan. 


"Pelan-pelan, saya nggak akan minta kok," 


"Abis enak," 


"Kalau kurang beli lagi, nanti saya yang bayar," jawab Lisa 
tersenyum lebar. 


"Dingin ya Lis," gumam Dion yang semakin merekatkan 
jaketnya. 


"Iya, kayaknya mau hujan," jawab Lisa yang melihat 
bintang-bintang sudah tertutup awan. 


"Mau kemana kak?" tanya Lisa saat melihat Dion masuk ke 
toko bunga, Lisa pun membuntut di belakang. 


"Mau kopi juga?" tanya Dion yang berniat memesan segelas 
kopi di sini. 


"Emang ada?" tanya Lisa. 
"Ada, tuh!" Dion menunjuk papan menu di pojok toko. 


Lisa baru tau ada toko bunga yang juga menyediakan aneka 
minuman. Mereka berdua menikmati secangkir kopi, 
masing-masing. Menghabiskan kopi itu dalam beberapa 
teguk. 


"Buat lo," Dion menyodorkan seikat bunga berwarna putih. 
"Buat saya? Bunga Krisan nih?" tanya Lisa heran. 

"Emang kenapa?" 

"Berasa dilayatin," komentar Lisa. 


"Ohh, maaf-maaf gue nggak tau kalau bunga itu buat layat, 
gue suka aja sama warnanya, cantik lagi, siapa tau lo suka," 
Dion berniat membuang bunga itu. 


"Nggak. Nggak papa kok, saya suka," Lisa mencoba 
menghargai pemberian Dion. 


Mereka berdua melanjutkan acara jalan-jalan mereka, 
dengan perilaku Dion yang super aktif nemplok sana-sini. 
Bahkan lampu jalan mana yang mereka lewati dan tidak di 
temploki Dion, Lisa hanya  menggeleng-gelengkan 
kepalanya, kacau nih anak, benar-benar kayak bocah. 


KKK 


Lampu kerlap-kerlip dan kebisingan membuat Awan harus 
ekstra sabar berada di dalam sini. Malam ini Awan memang 
menemani Mirra pergi ke klub untuk membujuk Mirra agar 
tidak menarik investasi perusahaan karena kejadian waktu 
itu. 


Awan menscroll down home instagramnya yang penuh 
dengan status tidak penting. Tiba-tiba saja tangannya 
kembali scroll up dan terpaku pada status baru Dion yang 
jarang ia lihat biasanya. 


Tapi kali ini tidak biasa karena story Dion sedang bersenang- 
senang dengan seorang wanita yang sangat dikenalnya, 
kekasihnya. "Berengsek," umpat Awan emosi. 


Tangan Awan mengeras, dan perlahan meninju sofa yang 
tidak bersalah, segera dia bangkit dari duduknya dan pergi 
dari tempat itu. 


Dia tau dimana tempat itu. Tak jauh dari lokasi syuting. 
Dengan perasaan campur aduk Awan mengendarai 
mobilnya mencari keberadaan mereka berdua. 


"Sialan Dion, emang paling nggak bisa kalau nggak 
ngerebut apapun yang gue suka. Shitt!" 


Mata Awan meneliti setiap inci jalanan, pasti masih berada 
di sekitar sini. Tak lama pandangannya terfokus kepada dua 


orang yang sedang menyiratkan tawa, entah tertawa karena 
apa, dan Awan yakin kalau itu Dion dan Lisa. 


Mobil Awan segera berhenti di sembarang tempat, 
langkahnya, dan hatinya mulai terasa menyatu. Emosi yang 
menguasai dirinya menuntun Awan untuk melayangkan 
tinju di wajah Dion. 


Kerah Dion ditarik dari belakang. Bughhh. Dion tersungkur 
karena sebuah pukulan tanpa aba-aba. 


"KAK DION!" pekik Lisa yang melihat Dion terkapar di 
jalanan. 


"Shiittttt..." gerutu Dion sambil menyeka darah yang keluar 
dari sudut bibirnya. 


Sekali lagi Awan menarik kerah jaket Dion berniat 
menghajarnya kembali. Tapi kali ini Lisa tidak bisa 
membiarkan hal itu terjadi, Lisa segera berlari mencegah. 


"Stop!" pinta Lisa mencengkram tangan Awan yang 
menyentuh kerah Dion. 


Segera dia melepaskan kerah Dion , membiarkan tubuh Dion 
jatuh ke jalan untuk kedua kalinya. "Kamu apa-apaan sih?" 
tanya Lisa marah dengan kelakuan Awan yang seenaknya. 


Lisa membantu Dion bangkit, dan segera menanyakan 
keadaannya. "Kak Dion nggak papa?" tanya Lisa khawatir. 


"Jadi kamu lebih peduli sama dia?" tanya Awan. 


"Maksud kamu apa aku nggak ngerti. Datang-datang marah- 
marah kayak gini!" bentak Lisa tak kalah keras. 


"Ikut aku!" Awan meraih tangan Lisa kasar. 


"IKUT AKU!" pinta Awan lebih keras karena Lisa kokoh tidak 
mau mengikutinya. 


"Lepas! Aku nggak mau!" tolak Lisa berusaha melepaskan 
tangan Awan. 


"Aku nggak suka ya kamu jalan sama dia," Awan melempar 
tatapan tajam pada Dion. 


"Kamu nggak bisa ngelarang-ngelarang, aku juga nggak 
pernah ngelarang kamu jalan sama siapapun," tegas Lisa. 


"Oh maksud kamu, kamu mau bales dendam ke aku yang 
jalan sama Mirra? Iya?" 


"Aku nggak bilang gitu," jujur Lisa. 


"Kalau kamu nggak suka aku pergi sama Mirra, kamu tinggal 
bilang," 


"Aku cuma mau bilang kita putus aja," Lisa kembali 
menegaskan keinginanya. 


Dion mengernyitkan dahinya seakan tidak percaya dengan 
apa yang ia dengar, apa dia salah dengar? mereka pacaran? 


"Lis, kamu nggak bisa gitu," ucap Awan tidak terima. 


"Aku nggak bisa bertahan sama sikap kamu, dan aku muak 
sama hubungan ini," 


"Aku balikin cincin ini," Lisa melepaskan cincin di jari 
manisnya dan meletakkan di telapak tangan Awan. 


"Nggak aku nggak mau," tegas Awan. 


"Aku mau putus, dan aku nggak perduli kalau kamu mau 
atau enggak, aku nggak butuh pernyataan kamu," 


"Rasa kita udah beda," ucap Lisa yang membuat Awan 
langsung tertegun. 


"Nggak ada yang beda," Awan masih kokoh bertahan. 


Lisa mengepalkan tangannya yang menggenggam cincin 
miliknya itu. 


"Aku mau putus, nggak peduli apa yang mau kamu bilang," 
Lisa melempar jauh-jauh cincin yang sedang di 
genggamnya. 


"Kak Dion kita pergi," Lisa meraih tangan Dion dan 
menariknya pergi dari sana. 


"Lis, aku juga nggak peduli apa yang kamu bilang. Yang aku 
tau kamu sayang sama aku," teriak Awan yang membuat 
langkah Lisa terhenti, mata Lisa terasa sangat panas, dan 
perlahan cairan bening keluar dari pelupuk matanya. 


"Aku nggak peduli," jawab Lisa lirih. 


Semakin lama punggung Lisa semakin tak terlihat, Awan 
meluapkan amarahnya, memukul keras pohon yang berada 
di dekatnya, tetes darah mengucur deras karena luka di 
tangannya yang tidak sebanding dengan luka hatinya, 
kenapa? 


aaa 


"Lis lo nggak papa?" tanya Dion saat melihat pandangan 
mata Lisa yang kosong. 


"Nggak papa," jawab Lisa datar. 
"Yakin?" 


Lisa mengangguk. "Lo ada hubungan apa sama Awan?" 


Diam. "Kalau lo tinggalin Awan dalam keadaan emosi begitu, 
dia pasti akan kehilangan akal Lis," tegur Dion membuat 
Lisa mematung. Bersamaan dengan rasa nyeri di dada Lisa, 
terdengar suara hantaman keras dibelakang sana. 


Lisa menoleh. Tidak mungkin! 


ToBeContinue 
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Awan membanting keras pintu mobil. Ia tidak habis pikir 
dengan Lisa yang tiba-tiba mengajak putus tanpa alasan 
yang dapat ia mengerti. Bosan? Pembohong besar, tangan 
Awan memukul keras stir mobilnya. Arkhh dia sangat 
frustasi saat ini. 


Perlahan Awan menginjak pedal gas membuat mobilnya 
melaju meninggalkan tempat itu. Awan tidak bisa fokus 
menyetir, pikirannya masih menerawang jauh. Memikirkan 
Lisa yang pergi meninggalkannya begitu saja. 


Dia menggigit bibir bawah geram, rasanya ada amarah 
besar di dalam hati. Kenapa tadi ia tidak menahan Lisa 
terlebih dahulu? Kenapa dia membiarkan Lisa pergi begitu 
saja? 


Kacau! Awan mengacak rambutnya frustasi. Nasi sudah 
menjadi bubur dan waktu telah berputar cepat tidak bisa 
berputar arah untuk mengubah situasi saat ini. 


"Shiiiittt!!" 
"Lisa gue salah apa sih sama lo!" 


Tanpa Awan sadari lampu mobil Awan menyorot dengan 
jelas seorang anak remaja dengan tongkat di tangannya 
hendak menyebrang jalan. Jarak mereka sudah mencapai 10 
meteran, dan Awan masih belum menyadari hal itu. 


"Loh..." 


Awan tersentak kaget, matanya membelalak lebar seakan 
tidak percaya dengan apa yang dia lihat. Kini jarak mobil 
dengan anak itu hanya tinggal satu meteran, Awan segera 
tanggap dengan situasi itu dan memutar stir mobil dengan 
cepat. 


Tangan Awan sibuk mengendalikan stir mobil, keringat 
dingin mulai muncul di dahinya, mata Awan menatap serius 
ke depan karena sepertinya mobil Awan sedikit oleng ke 
kanan. Sebuah tiang beton penyangga jembatan 
penyeberangan sudah terlihat jelas berada tak jauh darinya. 


Kecelakaan tidak bisa di hindari lagi, mobil Awan dengan 
cepat menabrak tiang penyangga jembatan sebelum Awan 
sempat menginjak pedal remnya. Terdengar keras suara 
hantaman mobil, sedangkan si buta yang mendengar 
menoleh ke kanan dan kiri bingung, apa yang terjadi? 


Mobil Awan terpental beberapa kali hingga berhenti dan 
terbalik di bawah jembatan penyeberangan. Semua orang 
yang menyaksikan kejadian ini langsung menghentikan 
aktifitas mereka dan menatap nyeri ke lokasi kecelakaan. 


Darah tak berhenti menetes memberikan warna mengerikan 
di kemeja putihnya. Seakan Tuhan tak membiarkan Awan 
mendapati ajalnya hari ini, tubuh Awan tergerak untuk 
merangkak keluar dari mobil, dengan susah payah. 


"To..tolong..." rintihnya parau. 


la sama sekali tidak dapat merasakan sakit, tubuhnya mati 
rasa. Hanya saja tubuhnya terasa berat. Tubuhnya mulai 
terasa lemas karena darahnya yang terkuras. Sudut bibir 
Awan seakan mengisyaratkan ia butuh pertolongan. 


Aspal hitam yang ia lewati mulai ternodai darah segar, 
sepertinya pendarahannya semakin parah. Orang-orang 


yang melihat Awan merangkak keluar dan sekarang sudah 
terkapar lemah di jalan mulai mendekat. A 


da yang menghubungi ambulan dan ada yang mencoba 
memberikan pertolongan tapi kembali mundur karena tidak 
satupun dari mereka yang mempunyai kemampuan untuk 
menolong pria malang ini. Rintik hujan mulai turun begitu 
deras. Membuat darah Awan yang bercecaran bercampur 
dengan air, melebar ke sekitar lokasi kejadian. 


"Ya Allah bagaimana ini, kapan ambulannya sampai?" 
gumam mereka mulai khawatir. 


"Bertahanlah nak," 
"Ada yang bisa lakukan pertolongan pertama?" 


Tiba-tiba saja, seorang gadis menerobos kasar kerumunan 
orang-orang yang tengah berada di tempat itu. Secepat 
mungkin dia mendekati Awan yang terbaring lemah. 


"AWAN!" itu adalah Lisa. Dia datang dengan keringat yang 
bercucuran bersamaan dengan turunnya rintik hujan yang 
membasahi wajah cantiknya. 


Mata Lisa mulai terasa panas, tubuhnya bergetar hebat. 
Rasanya begitu mengejutkan mendapati kondisi Awan 
seperti ini. 


"Mbak keluarganya? Sebentar lagi ambulan sampai di sini," 


Lisa mendekap tubuh Awan yang berlumuran darah. la 
sungguh khawatir sekarang, ia takut kehilangan Awan, 
otaknya di penuhi hal-hal mengerikan. 


"Ka-kamu harus bertahan," Lisa memangku kepala Awan di 
pahanya. 


Bunga krisan yang sedari tadi di bawanya sudah tergeletak 
di jalanan. Warna bunga berubah merah bercampur darah, 
menyedihkan seperti situasi saat ini. 


"Maaf karena tinggalin kamu sendirian," 


"Kamu harus bertahan....maaf...i-ini semua gara-gara aku, 
hikss...." 


"Aku sayang kamu, dan aku nggak mau kehilangan kamu," 
Lisa menangis sejadi-jadinya. Terasa sesuatu menyentuh 
wajah Lisa lembut. 


Jemari Awan bersemayam di pipi Lisa sebentar. Lantas 
terjatuh lemah begitu saja. Awan pingsan. 


"Kak Awan...Kak Awan," Lisa mengguncangkan bahu Awan 
sedikit keras, tak ada respon berarti dari Awan. 


"Jangan buat aku khawatir," 
"Ma...maaf.." 

aaa 

Rumah sakit 


"Udah Lis, gue anterin lo pulang ya," ajak Dion mencoba 
membujuk Lisa. 


Lisa menggeleng lemah. "Lo harus istirahat. Nanti kalau lo 
ikutan sakit gimana?" tanya Dion. 


"Saya pengin di sini aja, kalau Kak Dion mau pulang 
silahkan," 


"Ya udah kalau nggak mau pulang seenggaknya duduk di 
atas biar lo nggak sakit," kata Dion membantu Lisa berdiri 


dan Lisa pun menuruti saran Dion untuk duduk di atas. 


"Tidur. udah malem, nanti kalau ada apa-apa gw bangunin 
lo," pinta Dion perhatian. 


"Saya nggak ngantuk," jawab Lisa. 


Tak berselang lama setelah Awan di rawat di rumah sakit. 
Keluarga Awan dan teman dekat Awan datang untuk melihat 
kondisi Awan sekarang. Indah yang datang langsung 
menangis hebat, seperti ibu lainnya yang sedih melihat 
kondisi anaknya yang seperti ini. 


Dion membantu Lisa untuk menjelaskan detail kejadian 
kecelakaan malam ini. Meski tak semua dia ceritakan demi 
kebaikan bersama. 


aaa 


1 Minggu kemudian 


Bau obat-obatan yang menusuk berbaur dengan pasokan 
oksigen terus di hirup Indah satu Minggu ini. Terlihat 
matanya yang menghitam karena kurang tidur dan 
wajahnya yang kuyu karena terus mengkhawatirkan kondisi 
Awan. 


Lisa sendiri sering datang ke rumah sakit untuk melihat 
perkembangan kondisi Awan. Sudah satu minggu ini Awan 
tidak sadarkan diri, semua orang menjadi khawatir dengan 
keadaannya termasuk media masa yang keluar masuk 
rumah sakit untuk meliput kondisi Awan setiap harinya. 


Dion yang sebenarnya kurang suka berada di dekat Awan, 
juga sering mengunjungi Awan di sela kesibukannya. 
Mungkin salah satu alasannya adalah ingin menemani Lisa 
di sini. 


"Udah makan?" tanya Dion perhatian. 
"Udah," jawab Lisa pendek. 
"Ohh, tadinya gue pengin ngajak makan di luar," 


Lisa hanya diam malas menanggapi, akhir-akhir ini Lisa 
memang jarang mengobrol dan hari-harinya terasa begitu 
hampa. Semakin hari Lisa terus dihantui rasa bersalah, 
padahal kecelakaan itu tidak sepenuhnya kesalahannya, itu 
semua adalah takdir dari yang maha kuasa. 


Tetes demi tetes infus di transfer masuk ke tubuh Awan. 
Belum ada perkembangan yang kentara selama seminggu 
ini. Entah sudah berapa banyak infus yang ia habiskan, dan 
entah berapa banyak biaya yang keluarganya keluarkan. 


Tunggu, sepertinya jemari Awan mulai bergerak pelan. 
Sepertinya ada tanda-tanda Awan akan sadarkan diri dari 
komanya. 


"Pa, liat deh tangan Awan gerak-gerak," senyum Indah 
merekah begitu saja, rasanya ada seberkas cahaya 
menyinari hatinya yang mendung. 


"Iya mah, papa panggil dokter dulu," 


"Awan, dengar suara mama nak, kamu harus bangun, mama 
khawatir banget sama kamu," Indah menggenggam erat 
tangan Awan, dapat ia rasakan mungkin hari ini adalah hari 
dimana Awan akan membuka matanya, semoga. 


Kelopak mata Awan mulai bergerak, berkedip-kedip dan 
perlahan terbuka. Hal pertama yang Awan lihat adalah 
dinding berwarna putih dan ia merasakan ada alat bantu 
pernafasan yang terpasang di hidungnya. 


"Di..dimana ini," kalimat pertama yang Awan lontarkan 
terdengar lirih namun Indah masih bisa mendengarnya 
dengan jelas. 


"Awan, syukurlah akhirnya kamu sadar," Indah mencium 
tangan Awan saking senangnya. 


"Dokter," 


"Sebentar ya ibu saya periksa dulu kondisi anak ibu," Pak 
dokter mengambil alih dan segera memeriksa kondisi Awan. 


"Iya dokter," 
"Saya dimana dok?" tanya Awan. 
"Anda di rumah sakit," 


"Nak, mama khawatir banget sama kamu," mata Indah 
berkaca-kaca karena bahagia melihat Awan tersadar dari 
komanya. 


"Ma..mama?" tanya Awan yang membuat Indah Toni dan 
Alexa yang berada di ruangan itu langsung melongo. 


"Iya ini mama," tegas Indah yang sepertinya tidak mendapat 
respon baik dari Awan. 


Awan malah menatap dokter yang memeriksanya penuh 
tanya. Siapa mereka, aku benar-benar tidak ingat mereka 
semua, dan tunggu dulu, siapa aku? 


ToBeContinue 


Karena bagian part dimulai dari part ini nggak terlalu 
berantakan. Aku jadi bisa cepat revisi. Nantikan part 
selanjutnya. 
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Dokter Juna memberikan keterangan kepada Indah dan Toni 
di ruang kerjanya. Beliau menjelaskan secara detail hasil 
pemeriksaan ulang untuk mengetahui kondisi Awan saat ini. 


"Jadi begini bu, pak, ini adalah rongten kepala anak anda," 
Dokter Juna menunjukan sebuah monitor yang menampilkan 
hasil rongten kepala Awan. 


"Terdapat beberapa gejala dan hasil pemeriksaan yang 
menunjukan bahwa anak bu menderita amesia sementara 
karena benturan keras saat kecelakaan yang 
mengakibatkan ingatan anak anda sedikit mengalami 
gangguan atau mengalami amesia, ada dua kemungkinan 
dalam kasus anak anda, ingatannya bisa kembali atau yang 
kedua ingatan masa lalunya bisa hilang selamanya," jelas 
Dokter Juna. 


"Apa itu berpengaruh besar pada kesehatan anak saya 
dok?" tanya Indah mulai khawatir. 


"Bisa iya atau juga bisa tidak, tergantung cara ibu untuk 
merawat anak ibu hingga ingatannya bisa pulih, usahakan 
agar tidak terlalu membebani pikiran anak ibu, stress akan 
berpengaruh pada kesehatan anak ibu, untuk saat ini hanya 
itu yang bisa saya katakan," 


"Baik dok, terimakasih banyak, kalau begitu kami permisi 
dulu," pamit Indah bangkit dari tempat duduknya di susul 
Toni. 


"Iya silahkan...silahkan," 


Di depan ruang Dokter Juna, sudah ada Lisa dan Dion yang 
setia menunggu kabar dari orang tua Awan. "Gimana 
tante?" tanya Lisa yang melihat Indah keluar dari ruang 
Dokter Sastro. 


"Kebetulan kamu ada di sini, saya mau ngomong sama 
kamu, Lisa, ikut saya," pinta Indah yang langsung membuat 
Lisa berjalan mengikutinya. 


"Kenapa tante?" tanya Lisa. 


"Awan mengalami amesia sementara," jelas Indah membuat 
Lisa menatap Indah lekat-lekat. 


"Amesia?" lontar Lisa terkejut. 
"Iya. Kamu tau kan artinya?" 


Lisa mengangguk, ia memang pernah mendengar istilah ini 
di buku yang sering ia baca. 


"Kamu masih nggak lupa kan kalau kamu harus jauhin 
Awan? Dan hari ini adalah kesempatan bagus buat kamu 
jauhin anak saya, saya harap kamu ngerti," kata Indah 
menjelaskan dengan singkat maksud dan tujuan 
pembicaraan ini. 


"Iya, tante, Lisa inget," jawab Lisa pelan. 


"Tapi tante, bisa nggak kalau Lisa sekali aja ngeliat keadaan 
Awan. Lisa janji habis ini Lisa nggak akan deket-deket Awan 
lagi," 


Akhirnya Lisa hanya bisa melihat kepulangan Awan dari 
jauh, karena Indah hanya mengizinkan Lisa melihatnya dari 
jarak ini. Dion yang berada di sebelah Lisa menepuk pundak 
Lisa pelan, seolah mewakili rasa simpatinya. 


"Sabar, lo harus sabar gue yakin ini jalan terbaik buat kalian 
berdua," kata Dion menyemangati, tapi malah membuat Lisa 
tampak sedikit kesal, jalan terbaik? Bulshit. 


Jika ini jalan terbaik harusnya terasa seperti sebuah jalan 
aspal yang mulus, kenapa terasa seperti menapaki jalan 
berduri, menyakitkan ketika dipijak. 


"Baiklah, kuharap ini memang jalan terbaik, bukan apa-apa 
Jika hanya aku yang merasakan sakit, bagaimana 
denganmu yang sama sekali tidak mengingatku?" 
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Mendung menyelimuti hati Lisa, ia sama sekali tidak 
bersemangat untuk melakukan kegiatan apapun. Apalagi 
setelah 1 bulan lalui ia mendapat kabar dari Pak Agus, 
bahwa ia tidak perlu lagi datang ke lokasi syuting lagi. 


Makanya wajah Lisa menjadi selusuh ini akibat terus-terusan 
berdiam diri di rumah, dan mengoceh sendiri seperti orang 
gila. "Apa artinya? Kenapa nggak langsung bilang Lisa kamu 
saya pecat," gerutu Lisa kesal menatap pesan terakhir dari 
Pak Agus di ponselnya. 


"Kenapa bilangnya harus gitu, arkhh berengsek!" 


Lisa membanting bantal yang sedang ada di tangannya ke 
sembarang tempat. Lisa yang tadinya berniat mandi 
menjadi malas dan memilih kembali tiduran di kamarrnya. 


Sebenarnya bukan masalah besar kalau Pak Agus 
memecatnya, tapi tak ada lagi kesempatan bagi Lisa untuk 
sekedar melihat Awan sesekali. Ah, sudahlah lagi pula ia 
harus segera melupakan Awan dan membuka lembaran baru 
di hidupnya. Bagaimanapun Lisa harus segera menemukan 
pekerjaan baru, meski harus memakan waktu yang lama. 


Akhirnya Lisa memutuskan keluar dari rumahnya untuk 
melamar pekerjaan, lagi. Mata Lisa menatap sepatu yang ia 
pakai. Ini kan sepatu yang paling ia benci karena harganya 
yang sangat mahal dan menguras otak Lisa untuk berpikir 
terbuat dari bahan apa hingga semahal ini, tapi kenapa hari 
ini terasa berbeda, ia merindukan orang yang 
membelikannya sepatu ini. 


"Arkkkhh...otak lo kondisikan," ucap Lisa memukul keras 
kepalanya tanpa sebab. 


Lisa kembali melangkahkan kakinya menyusuri jalanan kota 
yang ramai, padahal biasanya Lisa tinggal duduk manis dan 
sampai ke tempat yang ingin ia tuju jika bersama Awan, ah, 
lagi-lagi otak Lisa merespon ke dalam ingatannya tentang 
Awan. 


Taman, jalanan, aroma parfum seseorang yang mirip dengan 
Awan. Bahkan saat Lisa mendongak ia menatap langit yang 
tercampur warna putih yang mengingatkan Lisa pada Awan, 
ini kah rasanya merindukan seseorang? 


Kaki Lisa melangkah masuk ke dalam cafe, siapa tau di sini 
sedang di butuhkan pelayan tetap atau part time, apapun 
itu Lisa akan terima. Tapi sayang, belum ada 3 menit Lisa 
masuk ke dalam, ia keluar kembali dari cafe dengan wajah 
lesu, bisa di tebak apa yang ia dengar barusan. 


"Maaf mbak sedang tidak ada lowongan," suara pelayan 
cafe tadi masih terngiang jelas di telinga Lisa. 


"Oke nggak papa, masih banyak toko yang ada di sini," 
gumam Lisa mencoba tetap semangat, meski ia juga tidak 
tau harus berapa toko yang ia datangi hingga ia 
mendapatkan pekerjaan. 


Mata Lisa membelalak, kakinya mundur beberapa langkah 
untuk membaca tulisan yang mambuatnya bersemangat. 


"Lowongan untuk pelayan Butik Mawar," Lisa membaca 
tulisan itu perlahan. 


"Yess, pasti ini kesempatan gw," gumam Lisa tak sabar 
untuk masuk ke dalam. 


"Permisi," 


Lisa menarik ganggang pintu dan mendapati seorang kasir 
yang berjaga di depan. 


"Selamat datang di Butik Mawar ada yang bisa saya bantu?" 
tanya pelayan ramah. 


"Ah iya mbak, saya liat ada lowongan kerja dari kertas itu," 
kata Lisa menunjuk kertas pengumuman di depan toko. 


"Saya bisa kan ngelamar kerja di sini, syarat-syaratnya apa 
aja mbak?" 


"Nanti saya ambilin di rumah kalau ada yang saya nggak 
bawa," 


"Bisa kan mbak?" 
"Soalnya saya lagi butuh pekerjaan," 


"Ehh???" pelayan itu malah bingung mendengar Lisa yang 
terus mengoceh. 


"Maaf mbak lowongannya sudah di isi," jawab pelayan itu 
membuat tekanan darah Lisa naik seketika. 


"Kok bisa?" tanya Lisa. 


"ya mbak kemarin udah ada yang ngisi, saya lupa buat 
ngelepas kertas di depan sana," jelasnya. 


"Yah...lain kali di lepas dong mbak biar saya nggak berharap 
banyak," keluh Lisa kesal dan segera keluar dari butik. 


Lisa menghela nafas panjang dan menghembuskannya 
kasar. 


"Dimana lagi gue harus nyari," gumam Lisa mulai lelah. 
"Oh iya," 


Lisa mulai mengingat sesuatu dan membuka sleting tas 
slempangnya cepat. Tangan Lisa mengeluarkan sebuah 
kartu nama dari dalam tasnya, sebuah kartu berwarna putih 
dengan logo Rihana Group, yang pernah di berikan Ana 
dulu. 


"Tante Ana," gumam Lisa senang. 


"Semangat, semoga bisa," 
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Rihana Group 


Sebuah gedung besar yang berada tepat di depan Lisa, 
mungkinkah ada peluang untuk Lisa bekerja di tempat ini. 
Lisa tidak berharap banyak, menjadi office girl di sini saja 
sudah cukup. Perlahan Lisa melangkah masuk. Pintu 
otomatis terbuka menampakan pemandangan yang semakin 
jelas di depan sana, semua orang terlihat rapi dan sibuk. 


Lisa menghampiri resepsionis terlebih dahulu. "Selamat 
siang, ada yang bisa saya bantu?" tanya resepsionis. 


"Iya mbak, saya lagi mau bertemu tante Ana, bisa?" tanya 
Lisa lalu menyodorkan kartu nama di tangannya. 
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"Apa anda sudah membuat janji temu dengan beliau?" 
tanya resepsionis. 


"Belum sih mbak," 


"Oh...kalau begitu silahkan, menunggu di kursi sebelah 
sana, saya akan menghubungi Bu Rihana terlebih dahulu," 


"Gitu ya, ya udah saya tunggu ya," 


Lisa duduk di sofa ruang tunggu seperti yang di instruksikan 
resepsionis itu padanya, dan memilih memainkan 
ponselnya. 


Terlihat beberapa notifikasi muncul, memenuhi layar, 
membuat dering-dering notif bersahutan. Anehnya semua 
notifikasi itu adalah berita terbaru dari Awan Mahendra 
yang ketahuan berkencan dengan artis ternama Mirra 
Lousia. 


"Udahlah, mereka bukan urusan lo lagi," gumam Lisa 
menghilangkan semua notifikasi itu dari layar ponselnya. 


aaa 


Sudah 30 menit berlalu tapi Lisa tak kunjung mendapat 
kabar, Lisa kembali ke meja resepsionis untuk menanyakan 
nasibnya. 


"Gimana mbak?" tanya Lisa penasaran. 


"Maaf mbak, Bu Ana nya sedang ada acara keluar, barusan 
saya dapat kabar dari sekertaris beliau, paling 30 menit lagi 
baru bisa kembali," 


"Emm....kalau gitu saya tunggu lagi aja deh, terimakasih 
infonya," Lisa berjalan meninggalkan meja resepsionis, tapi 
tak berselang lama Lisa kembali lagi ke sana. 


"Ada yang bisa saya bantu lagi?" tanya resepsionis ramah. 
"Ada! Maaf kamar mandi di sebelah mana ya?" tanya Lisa. 


"Sebenarnya di sebelah sana ada, tapi sedang di perbaiki, 
anda bisa memakai kamar mandi lantai 2," jelas resepsionis 
menunjuk pintu lift. 


"Lift ya? Tangga darurat di sebelah mana?" tanya Lisa. 


Ternyata tangga darurat sedang di pel, terpaksa Lisa harus 
naik lift sendirian. "Mbak...mbak jangan di tutup dulu!" Lisa 
menahan pintu lift yang hampir tertutup dengan tangannya, 
untung saja Lisa tidak terlambat. 


"Saya ikut!" kata Lisa semangat. 


Lantai 2, terlihat seperti ruang penerbitan majalah Fashion 
karena terdapat beragam gambar warna-warni dan terlihat 
lebih santai dari ruang sebelumnya. Kamar mandi terletak 
tepat di depan lift, setelah urusan perutnya sudah selesai 
Lisa keluar dari kamar mandi sembari mengeringkan 
tangannya dengan tisyu. 


"Astaga, kaget!" ucap Lisa benar-benar terkejut dengan 
seseorang yang tiba-tiba muncul di depan pintu kamar 
mandi. 


Seorang pria, memakai topi hitam, wajahnya terlihat panik 
tanpa alasan yang jelas, matanya, tatapan matanya terasa 
tidak asing, pria? Lantas kenapa dia masuk ke kamar mandi 
wanita? 


Tiba-tiba saja tangan pria itu membungkam mulut Lisa dan 
menarik Lisa kembali masuk ke kamar mandi, mereka 
bersebmbunyi di balik pintu kamar mandi, terlihat dari celah 
pintu dua orang berbadan tegap sedang celingukan mencari 
seseorang, pasti mereka mencari pria ini. 


“Sssstttt....jangan bersuara," pinta pria itu nyaris tak 
terdengar. 


"Kemana bos Awan?!" ucap salah satu dari mereka. 


"Aduh bisa di omelin habis-habisan kalau sampai kita 
kehilangan jejak," 


"Pencar! Jangan sampai kehilangan jejak," 


Langkah kaki mereka terdengar mulai menjauh dari kamar 
mandi, benar, pria itu adalah Awan, mendengar namanya 
saja sudah membuat jantung Lisa berhenti berdetak, apalagi 
sekarang Lisa dapat merasakan tangan Awan menyentuh 
wajahnya, membuat tubuhnya lemas seketika. Perlahan 
tangan Awan mulai renggang lantas melepaskan 
bungkamannya. 


"Ahrrkkk...dasar botak-botak sialan!" umpat Awan membuat 
mata Lisa membelalak, tangan, kaki, sekujur tubuhnya 
mulai terasa begitu dingin. 


"Lo salah satu asisten gue juga?" tanya Awan pada Lisa. 


"Heh! Gue nanya sama lo," 


"Ehhh??!" Lisa jadi kikuk sendiri. 


"Ah bodo amat, minggir! Lo ngalang-ngalangin pintu! Gue 
mau lewat!" pinta Awan kasar. 


Lisa segera menyingkir, bibirnya mulai tergerak ingin 
mengucapkan nama itu. 


"K-kak Awan," panggil Lisa sembari menunduk dalam, dapat 
ia rasakan matanya yang mulai memanas ingin 
mengeluarkan tangisannya. 


"Kenapa? Mau minta foto? Atau tanda tangan? Jangan 
sekarang, gue buru-buru," jawab Awan mematahkan 
semangat Lisa untuk berbicara lebih. 


"Ya udah, silahkan kalau mau keluar," Lisa mencoba tegar, 
ternyata Awan benar-benar tidak mengenalinya sama sekali. 


"Nggak jelas banget jadi orang," tukas Awan lalu pergi 
begitu saja. 


Sial, air mata Lisa menetes begitu saja, membasahi lantai 
kamar mandi, bodohnya dia berharap kalau Awan akan 
kembali dan menyebut namanya walau hanya sekali. Dia 
tidak ingat, dan aku harus benar-benar melupakannya, 
jangan bertindak bodoh dan memaksakan diri untuk 
kembali. 


Lisa menghapus air matanya, ia tidak boleh lemah, 
hidupnya masih panjang dan sebentar lagi Ana pasti sudah 
sampai di kantor, Lisa harus bergegas turun. 
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Awan memang sedang ada acara pemotretan untuk produk 
terbaru dari Rihana Group, tapi karena ia merasa bosan, 


Awan memilih kabur usai pemotretan selesai. 


Dan barusan ia bertemu seorang gadis yang ia bekap karena 
takut gadis itu akan mengadu, gadis itu...kenapa terlihat 
berkaca-kaca? Apa aku pernah berbuat salah padanya? Dan 
kenapa hatiku merasakan sesuatu yang aneh, kenapa 
terasa sangat sakit? 


Awan memegang dadanya yang terasa nilu, kini Awan sudah 
berada didalam taksi, hari ini Awan ingin bebas dari para 
pengawal yang selalu mengawasi  gerak-geriknya, 
menyebalkan. 


Anehnya, setelah kecelakaan itu Awan menjadi akrab 
dengan Dion saat di luar dan di dalam lokasi syuting. Awan 
mengetikan beberapa pesan di ponsel barunya yang hanya 
berisi beberapa kontak penting, tentu tidak ada kontak 
apapun tentang Lisa, karena Indah sudah membuang semua 
kenangan mereka. 


Adion Wijaya Putra 
Online 

Ngafe bro! | 

| Oke gue OTW 


Tak berselang lama mereka berdua sudah berada di sebuah 
ruang VIP Cafe Forever, dengan dua cangkir kopi menemani 
obrolan mereka. 


"Kok lo bisa lolos dari dua botak?" tanya Dion penasaran. 


"Bisa lah, lo tau nggak gue hampir gagal gara-gara satu 
cewek," 


"Siapa?" 


"Gak tau! Tapi dia kelihatan sedih banget ngeliat gw," jelas 
Awan. 


"Ah masa?"tanya Dion tak percaya. 
"Fans fanatik mungkin," jawab Awan acuh. 


"Nggak habis pikir, dua botak ini emang pekerja keras 
banget ya? Bisa-bisanya bertahan kerja sama nyokap lo, 
sekarang mereka pasti kayak cacing kepanasan, nyariin lo 
kemana-mana," tiba-tiba Dion menghawatirkan nasib dua 
botak yang di sambut gelak tawa oleh Awan. 


Benarkan, sekarang mereka terlihat sangat akrab, 
berbanding terbalik, dulu mereka seperti anjing dan kucing, 
sekarang lihat! Mereka seperti sobat lama yang sangat akur. 
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Ruang CEO Rihana Group 
"Jadi kamu sedang butuh pekerjaan?" tanya Ana ramah. 


"Iya tante, Lisa butuh banget, apa aja Lisa akan lakuin, jadi 
tukang bersih-bersih juga nggak papa, Lisa nggak punya 
ijasah atau apapun yang bisa Lisa tunjukin ke tante, eh tapi 
ada satu yang bisa Lisa tunjukin ke tante, Lisa pekerja 
keras," jelas Lisa mencoba meyakinkan. 


"Kalau itu tante tau, kebetulan banget perusahaan mamang 
sedang kekurangan Office Girl jadi kamu bisa bekerja di sini, 
tapi kamu yakin mau kerja jadi office girl?" 


"Yakin. Lisa yakin, apapaun itu asalkan halal," ucap Lisa 
semangat. 


"Baik mulai besok kamu bisa langsung kerja di sini, nanti 
sisanya biar saya yang ngurus," 


"Terimakasih banyak tante," Lisa menyalami tangan Ana 
erat-erat. 


"Maaf Lisa jadi ngerepotin," 


"Nggak papa kok, kan dulu tante yang nawarin pekerjaan 
kalau kamu butuh," 


"Sekali lagi terimakasih, tante, eh Bu Ana," Lisa baru 
mengingat kalau Ana adalah CEO perusahaan. 


"Sama-sama, panggil tante juga nggak papa," jawab Ana 
santai. 


"Nggak lah kan sekarang Bu Ana bos saya," jelas Lisa 
sembari tersenyum sumringah. 


"Oh ya, kamu bisa tinggalin nomer handphone kamu, biar 
sekertaris saya bisa memberitahu tugas-tugas kamu selama 
bekerja di sini," ucap Ana. 


"Baik bu," 


Ana memang orang yang baik dan selalu menepati janjinya, 
Lisa jadi bersyukur bisa mengenal seseorang seperti Ana. 
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"Jadi sekarang lo kerja kantoran Lis?" tanya Vina sembari 
meletakan dua gelas teh panas di meja teras rumahnya. 


"Begitulah," 
"Wah salut gue sama lo," 


"Apa yang perlu di salutin orang gue cuma jadi tukang 
bersih-bersih," 


"Ya tetep aja gue salut sama lo yang pekerja keras," 


"Nanti lo juga bakalan ngerasain dunia kerja, kuliah lo 
sendiri gimana?" tanya Lisa. 


"Fine.fine aja sih, gue lagi beresin skripsi gw yang 
amburadul," 


"Waduh, semangat deh. Eh BTW boleh gue minum nih? 
Aus," 


"Nggak boleh!" jawab Vina cepat. 


"Ya boleh lah, lo pikir gue bikin minum buat siapa?" Vina 
meneruskan ucapannya. 


"Makasih," 


"Ngomong-ngomong, maaf nih gue emang suka kepo, lo kok 
bisa di pecat jadi asistennya Awan?" tanya Vina serius. 


Lisa hanya mengangkat kedua bahunya bersamaan, mau 
bagaimana lagi, tidak mungkin kan Lisa menceritakan kalau 


ia pernah ada hubungan spesial dengan seorang aktor 
papan atas seperti Awan Mahendra. 


"Pasti lo keras kepala sih, makanya lo jadi di pecat, apa gue 
ngelamar jadi asisten pengganti lo aja ya?" tanya Vina 
sembari membayangkan kalau kalau ia menjadi asisten 
Awan sungguhan. 


"Jangan ngarep deh," tukas Lisa menyadarkan Vina dari 
lamunannya. 


"Loh kenapa emang?" 


"Nggak bolehlah, Vina itu harus jadi orang sukses, orang 
kantoran beneran, nggak kayak gue yang cuma jadi figuran 
dalam hidup gue yang cuma sekali ini," kata Lisa lalu 
menyeripit teh yang mulai dingin itu. 


"Bener sih, tapi gw janji kalau gue ada di atas sana, gue 
nggak akan lupa buat bawa lo ke atas juga," kata Vina. 


"Uluhh...uluuuh makin cayang deh," Lisa memeluk Vina erat, 
sahabatnya ini memang tidak ada duanya. 


"Apaan sih Lis, inget gue udah punya pacar," 

"Anjir lo!" umpat Lisa langsung mendorong Vina kasar. 
"Lo pikir gue lesby?" tanya Lisa pura-pura marah. 

"Yah ngambek dong dia," 


Mereka berdua seharusnya tercipta sebagai seorang adik 
kakak kandung, maka akan terlihat bagaimana kemiripan 
mereka berdua, sama-sama kekanak-kanakan dan keras 
kepala. 


Malam terus beranjak, Lisa bangkit dari duduknya, berniat 
untuk pamit. 


"Vin...gue pulang dulu ya," pamit Lisa. 
"Oke...." Vina mengizinkan Lisa pulang. 


"Cium tangan!" pinta Lisa sembari menyodorkan tangan 
kanannya seperti kebiasaannya selama ini. 


Vina cepat-cepat meraih tangan Lisa, dan mencium tangan 
Lisa. Benar-benar tidak lazim dan kurang ajar memang, tapi 
mau-mau saja Vina di kerjai Lisa yang lebih muda dua tahun 
darinya. 


Usai acara perpisahan alay itu, Lisa segera pulang ke rumah 
sebelum malam semakin larut, dan waktu tidurnya terkuras 
banyak, besok pagi Lisa harus bangun dengan semangat 
baru dan bekerja dengan giat di perusahaan Rihana Group 
sebagai Office Girl. 
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Lisa menutup layar ponselnya, baru saja Lisa selesai 
membalas pesan dari Alexa. Semenjak Lisa di pecat, Alexa 
memang sering chatingan dengannya, sekedar menanyakan 
kapan Lisa akan main ke rumah lagi dan menjadi model 
dalam Beauty Vlog Alexa. Lisa ingin, ingin sekali ke rumah 
itu, tapi bagaimana bisa dia kesana sedangkan Lisa sudah 
berjanji untuk jauh-jauh dari Awan. 


"Ini baju kerja kamu," ucap seorang office girl bernama 
Nandin. 


"Makasih mbak," 


"Hari ini kamu bersihin lantai 3 ya, jangan lupa pasang 
tanda kalau lagi di bersihkan," 


"Oke mbak," Lisa mengambil peralatan dan memasukkan ke 
keranjang dorong. 


Kini Lisa sudah siap dengan seragam barunya dan juga 
beberapa peralatan yang harus ia bawa ke lantai tiga, 
huff..semangat. Mulai hari ini juga Lisa harus membiasakan 
diri menggunakan lift untuk menghemat tenaga dan waktu. 


"Permisi," ucap Lisa sebelum masuk ke dalam salah satu 
ruang di lantai tiga. 


"Kita break dulu biar dibersihkan," pinta salah satu 
karyawan yang langsung membuat mereka semua 
meninggalkan ruangan itu sebentar. 


"Terimakasih pak," ucap Lisa ramah, baik sekali orang ini 
mempermudah pekerjaannya. 


"Sama-sama," 


Karena ruangan sudah kosong, membuat Lisa mudah 
menyapu dan mengepel lantai juga mengelap pintu kaca 
yang ada di sini. Beberapa menit kemudian pekerjaannya 
selesai dan Lisa mempersilahkan mereka semua masuk ke 
dalam setelah lantai kering. 


1 jam berlalu, tinggal satu ruangan dengan kaca-kaca besar 
sebagai dinding ruangan, membuat kesibukan di ruang itu 
dapat terlihat jelas dari luar. Tertulis de depan, ruang 
pemasaran. 


"Astaga...kenapa ada mereka di sini," gumam Lisa saat 
melihat Awan dan Mirra berada di dalam sana. 


"Gak papa Lisa, kamu harus melaksanakan tugas 
bagaimanapun juga," ucap Lisa menyemangati dirinya. 


Lisa meletakkan keranjang barang itu di depan ruangan dan 
menenteng ember berisi air untuk mengepel di tangan 
kanannya dan tangan kiri Lisa memeggang sapu, juga 
cairan penyemprot untuk kaca. 


"Permisi," ucap Lisa saat memasuki ruangan, tak ada yang 
memperdulikannya mereka menoleh saja tidak. 


"Baiklah, kita mulai dari mana?" 


KKK 


Pagi ini Awan dan Mirra datang ke Perusahaan Pusat Rihana 
Group untuk berkonsultasi dan menyatukan pendapat 
mereka dengan bagian editing produk yang mereka 
iklankan. "Yang ini bagus sih, menurut kamu gimana?" tanya 
Mirra sembari menatap Awan. 


"Bagus," jawab Awan seadanya. 


"Tapi perlu di filter lebih colorfull sih biar tambah cantik pas 
di pasang di papan iklan," 


"Oke saya coba," karyawan editing segera melakukan 
beberapa perubahan pada iklan agar terlihat lebih bagus. 


Sebenarnya Awan tidak tertarik berada di sini. Beberapa 
minggu terakhir Awan kembali aktif di dunia entertaiment 
meski belum sepenuhnya, karena ingatannya sama sekali 
belum pulih Awan hanya menjalani pemotretan atau syuting 
iklan saja. 


Tiba-tiba saja pandangan Awan terfokus pada seorang gadis 
yang terlihat kelelahan masuk kedalam ruangan menenteng 


beberapa barang kebersihan, dia lagi? Oh jadi dia kerja jadi 
tukang bersih-bersih di sini... 


"Permisi," ucap Lisa yang tidak dihiraukan sama sekali. 


Gadis itu memulai acara bersih-bersih. Karyawan yang tidak 
peduli sama sekali dengannya membuat Lisa harus bekerja 
ekstra karena lantai yang tidak terkondisikan, belum kering 
tapi sudah terinjak lagi. 


Beberapa kali Lisa harus bersabar menghadapi kaki pegawai 
yang berlalu lalang seenaknya menginjak serabut pelnya. 
"Maaf bisa minggir sebentar nggak ya mbak, saya susah 
mau ngepel kolong mejanya," ucap Lisa seorang pegawai 
wanita. 


"Ckkk....ganggu aja sih kamu, kenapa nggak dari tadi pagi?" 
tanya pegawai itu. 


"Kan gantian mbak sama ruang lainnya," jawab Lisa 
sekenanya. 


Lisa berpindah ke meja sebelah. 


"Permisi pak, mau saya pel," Lisa menyuruh seorang pria 
beranjak dari duduknya. 


"OG lagi, nggak tau apa saya punya banyak kerjaan?" 
"Saya juga banyak kerjaan kali pak," gerutu Lisa dalam hati. 


Awan terlihat menahan tawa melihat Lisa yang kesulitan 
menghadapi mereka yang sewot karena diganggu. Lucu, 
tapi kenapa hatinya terasa nyeri tanpa alasan, apa ada 
sesuatu yang tidak ia ingat dan berhubungan dengan gadis 
itu? 


Sebuah kopi cup tumpah tak karuan di meja karyawan yang 
sedang Lisa bersihkan, sontak saja karyawan itu langsung 
terlihat emosi. "KAMU! LIAT KOPI SAYA TUMPAH GARA-GARA 
KAMU!" marah pria itu galak membuat Lisa tersentak kaget. 


"Aduhh...maaf pak, saya nggak sengaja," 


"Nggak sengaja kamu bilang? Liat berkas-berkas penting 
saya jadi basah gara-gara kamu," 


Lisa menatap beberapa berkas yang terkena kopi. "Astaga, 
saya bersihkan sekarang juga," Lisa bergegas mengelap 
berkas itu dengan lap kaca di tangannya. 


"Aarrrkhh minggir!" pria itu malah mendorong tubuh Lisa 
kencang hingga Lisa terjatuh ke lantai. 


"Kalau kerja yang bener! Gimana sih jadi orang nggak becus 
banget, cuma ngepel aja bikin kacau balau," omel pria itu 
tak memperdulikan Lisa yang kesakitan sembari menyentuh 
sikunya yang lecet. 


"Mana ada yang harus ditanda tangani hari ini, apa kamu 
bisa bertanggung jawab? Saya tanya kamu! Jangan diem 
aja," 


"Saya akan bertanggung jawab," jawab Lisa cepat. 


"Gimana? Gimana kamu mau tanggung jawab, Office Girl 
kayak kamu bisa apa? Ngepel aja nggak becus," 


Lisa bangkit dan berdiri. "Saya akan tanggung jawab," Lisa 
masih kokoh pendirian. 


"Bagaimana cara kamu bertanggung jawab? Kamu nggak 
akan bisa buat proposal kayak gini, kamu pikir gampang? 
Sekolah kamu paling juga nggak lulus, keliatan banget 


kamu orang yang nggak berpendidikan, buktinya kamu 
kerja beginian, nggak habis pikir orang nggak becus kayak 
gini di pekerjakan," 


"Saya emang nggak berpendidikan, tapi saya berusaha 
bertanggung jawab, justru mungkin mulut bapak juga 
nggak berpendidikan," Lisa mulai membela diri karena 


ucapan karyawan itu yang terkesan terlalu 
merendahkannya. 
"KAMU!!!" karyawan itu sudah siap menampar Lisa, tapi 


tangan seseorang sigap mencengkram menahan, Awan. 


"Cukup ya, sebenernya saya nggak mau ikucampur, tapi 
saya liat dengan mata kepala saya sendiri kalau bapak yang 
nyenggol minuman itu sampai tumpah," tegas Awan 
menatap tajam. 


Semua mata beralih menatap curiga pada karyawan pria itu, 
benar-benar keterlaluan menuduh orang atas kesalahannya 
sendiri. 


"Buktinya apa saya yang nyenggol?" tanyanya tak terima. 


"Buktinya apa? Kalau dia yang nyenggol?" Awan malah 
bertanya balik. 


"Kamu malah bolak-balikin fakta," 


"Bapak yang bolak-balikin fakta, apa perlu kita perlu periksa 
CCTV?" tanya Awan menatap CCTV yang berada di pojok 
ruangan. 


"Aisshhhhh....." 


Karyawan itu pergi begitu saja karena malu, yang benar 
saja, melempar batu sembunyi tangan. 


"Makasih," ucap Lisa tulus. 
"Lain kali jangan buat gue ikut campur urusan lo," 


"Awan! Kita lanjut lagi yuk," ajak Mirra mengapit lengan 
Awan manja. 


Rasanya Lisa benar-benar ingin pergi detik ini juga. Hatinya 
benar-benar rapuh dengan hal-hal seperti ini, melihat Awan 
bersama wanita lain, tapi pekerjaan yang belum selesai 
menuntutut untuk segera di selesaikan. 


ToBeCountinue 


32 


HappyReading 


Awan mengelus-elus cincin platinum di jari manis kirinya, 
cincin apa ini? Kenapa selalu ada di jarinya sejak hari 
pertama Awan bangun dari koma, juga ukiran alis? apa 
maksudnya. Awan merutuki dirinya sendiri yang tidak 
mampu mengingat apapun. 


"Arkkhhhh..." Awan memegang kepalanya yang terasa 
berat, entah kenapa setiap kali menyentuh cincin itu, Awan 
merasa pusing, terlintas wajah seorang wanita, wanita Awan 
yakin, wanita itu berambut panjang, tangannya menyentuh 
lembut wajah Awan terasa begitu nyata melekat di pipi 
Awan, bahkan terasa begitu hangat, padahal hanya sebuah 
ingatan semata, kenapa terasa begitu nyata? 


Namun sayangnya wajah wanita itu tidak tampak jelas 
dalam ingatannya, samar, dan perlahan ingatan itu berhenti 
sampai di sana, Awan tidak mengerti, kenapa hanya 
sepotong, kenapa tidak beberapa potong agar Awan bisa 
mengetahui siapa gadis itu. 


"Siapa dia? Kenapa selalu terlintas di pikiran gw," 


Berulang kali wajah itu terlintas di pikirannya, begitu 
mengganggu, rasa sakit saat mengingatnya begitu 
mengacau, masa lalu yang pernah dia jalani tak satupun 
memori yang tersimpan di otaknya. 


"Ah..palingan juga Mirra, masa bodoh lah," Awan tak mau 
berlarut-larut dalam rasa penasarannya. 


Awan segera turun ke lantai bawah, untuk makan siang 
bersama kelaurga besarnya dan juga keluarga Mirra, mereka 


semua berkumpul membahas tanggal pertunangan Awan 
dan Mirra, bagaimana ini bisa terjadi? Jawabannya simpel, 
Indah sengaja memanfaatkan ingatan Awan, mengatakan 
bahwa Mirra adalah kekasihnya selama ini, siapa yang akan 
menyangkal? Toh semua orang berpikir mereka berdua 
pasangan serasi. 


"Udah di mulai acaranya?" tanya Awan setelah duduk di 
kursinya. 


"Belum, kan nunggu kamu," Indah menatap Awan hangat, 
dan beralih menatap Mirra yang duduk di sebelah Awan. 


Tak berselang lama mereka sudah sibuk dengan makanan 
masing-masing, membuat bunyi dentingan alat makan 
terdengar hingga ke dapur kotor. 


Sebenarnya Alexa malas sekali menjadi peran pendukung 
dalam drama kali ini, tidak mengasyikan melihat akting 
mereka yang pura-pura baik padahal sudah membohongi 
kakaknya habis-habisan. 


Alexa juga tidak suka dengan Mirra yang dingin dan ketus, 
pernah sekali Alexa mengajak Mirra collab youtube 
dengannya tapi di tolak mentah-mentah, ah Alexa 
menginginkan Lisa kembali detik ini juga. 


"Awan...kamu pilih yang mana?" Mirra memperlihatkan 
beberapa desain undangan untuk pertunangan mereka. 


"Aku nurut aja," sebenarnya Awan tidak suka dengan acara 
pertunangan ini, karena hatinya belum benar-benar 
memahami perasaannya pada Mirra. 


"Oke...kalau aku lebih suka warna pink ini, feminim dan 
manis banget," 


"Kalau mama sih juga setuju-setuju aja, yang penting kalian 
suka," sambung Dinda. 


"Tante juga setuju," dukung Indah yakin. 


"Masalah catering dan lain-lain biar mama sama tante Indah 
yang ngurus, kalian tinggal ngurus dress sama undangan 
aja, oh ya jangan lupa list siapa aja yang mau kalian 
undang, pokoknya pesta pertunangan kalian harus meriah," 
jelas Dinda memberikan arahan. 


"Pasti ma," 


"Besok kita belanja buat baju dan kebutuhan kita lainnya ya 
Wan," 


Awan hanya mengangguk setuju, mau bagaimana lagi 
semua sudah direncanakan dan Awan tinggal melaksanakan 
saja. 


"Alexa ikut boleh?' tanya Alexa. 
"Lo mau ikut?" tanya Awan. 


"Aduh nih cabe ngapain ikut-ikut, ngerusak aja," batin Mirra 
sungkan. 


"Yap," 


aaa 


Lisa menyantap makanannya dengan lahap, makan siang 
kali ini Lisa di temani Dion, mereka memang sudah ada 
niatan untuk makan berdua, sudah lama juga mereka tidak 
saling bertatap muka. 


"Gimana pekerjaan baru lo?" tanya Dion. 


"Ya gitu deh," 
"Berat pasti ya?" tanya Dion memahami perasaan Lisa. 
"Kenapa nggak jadi asisten gue aja kan lebih enak," 


Asisten Dion? Itu artinya sama saja Lisa akan hidup dalam 
bayang-bayang Awan setiap hari, melihat Awan sebentar 
saja sudah membuat hati Lisa terasa perih, apalagi kalau 
setiap hari. 


"Hemmm....iya ya," gumam Lisa sembari tersenyum, 
senyum yang di paksakan. 


"Ada niatan mau pindah?" 
"Nggaklah, saya mau fokus kerja di sana aja," 


"Gitu ya? Eh lanjutin makannya! Makan yang banyak, gue 
ngerasa lo kurusan," komen Dion perhatian. 


"Makan," Lisa juga menyuruh Dion untuk kembali 
menyantap hidangannya. 


"Astaga.....mereka bakal tunangan dong," ucap salah satu 
pelanggan restoran yang duduk tidak jauh dari mereka. 


"Emang cocok banget sumpah," 


"Gue sih udah nggak heran, mereka emang deket dari dulu, 
wajar kalau mereka akan melangkah ke jenjang yang lebih 
serius. 


"Iya sih Awan sama Mirra udah kayak King and Queen of 
entertaiment," 


Awan dan Mirra? Mereka akan tunangan? pikir Lisa dalam 
hati. 


"Lis!" 
"Lisa!" panggil Dion lagi. 
"Lo ngelamun?" 


"Engg....Enggak kok, nggak ngelamun," jawab Lisa 
melanjutkan makanannya, menelan dengan susah payah, 
mereka tunangan. 


Lagi-lagi Lisa masih terfokus pada kata tunangan. Rasanya 
hati Lisa yang sudah retak, runtuh seketika hanya karena 
satu kalimat. 


"Mau kemana Lis?" tanya Dion yang melihat Lisa beranjak 
dari duduknya. 


"Maaf Kak, saya mau bayar makanan ini sekarang soalnya 
saya harus balik ke kantor, sebentar lagi jam istirahat 
selesai," 


"Nggak usah, kalau lo mau pergi-pergi aja biar gue yang 
bayar," 


"Tapi saya..." 
"Udah sana...nanti telat loh," 
"Makasih Kak, lain kali saya ganti traktirannya," 


"Bener ya? Lain kali kita makan bareng lagi," Dion memang 
berharap mereka akan lebih dekat lagi, lebih, bukan hanya 
teman biasa. 


"Iya...duluan ya," 


"Hati-hati," 


aa 


Berita pertunangan Awan dan Mirra menyebar luas setelah 
postingan Mirra di Instagram juga twiternya. Bahkan saat di 
Kantor semua orang yang lewat tak berhenti membicarakan 
mereka. Telinga Lisa terasa panas, kenapa dia jadi seperti 
ini? Apa Lisa cemburu? Tapi Lisa tidak pantas merasa begitu, 
Karena mereka bukan lagi sepasang kekasih, berhentilah 
membicarakan mereka! teriak Lisa dalam hati. 


"Lis...Lisa!" panggil Nandin. 
"Ehh...iya kenapa mbak?" 


"Pel kamu! Kenapa malah jadi ngepel sepatu aku?" Nandin 
menatap sepatunya yang basah karena ulah Lisa. 


"Aduh...maaf..maaf mbak, aku nggak sengaja," 


"Makanya kalau kerja jangan ngelamun terus, bisa-bisa 
nggak selesai sampai besok pagi," 


"Iya Mbak Nandin, Lisa paham," 

"Abis ini toilet kamu bersihkan ya, jangan lupa," 
"Iya," 

"Jangan ngelamun!" 

"Iya, ini nggak ngelamun kok," 


"Lagian ngelamunin apa sih sampai segitunya," heran 
Nandin. 


"Mbak jangan kepo," 


"Ih songong nih anak," 


"Canda mbak," 


Nandin dan Lisa memang sudah akrab sejah hari pertama 
Lisa bekerja di sini, Nandin banyak membantu Lisa untuk 
beradaptasi. Hampir pukul 4 sore, mereka harus segera 
menyelesaikan tugas mereka, dan Lisa harus berhenti 
melamunkan masalah pertunangan Awan dan Mirra, ia terus 
meyakinkan hatinya untuk berhenti, berhenti 
menumbuhkan perasaannya untuk Awan. 
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Sebuah topi berwarna putih sengaja di pasang terbalik di 
kepala Lisa, menutupi pucuk rambutnya yang berkilauan 
saat terkena cahaya. Siapa lagi pelakunya kalau bukan 
sahabat satu-satunya itu, Vina menatap Lisa dari atas ke 
bawah, terlalu sempurna, belahan hatinya ini memang 
selalu sempurna, sampai Vina bingung apa yang kurang 
darinya? 


"Oke bagus, keren," puji Vina setelah mengamati Lisa 
beberapa saat. 


"Emang mau kemana sih Vin?" tanya Lisa yang memang 
tidak tau kenapa Vina menyuruhnya ke rumah Vina. 


"Holiday, kita jalan-jalan cari hiburan di mall," 
"Kok nggak bilang dulu?" 


Hari Minggu ini, Vina memang sudah ada niatan untuk 
mengajak Lisa jalan-jalan ke mall sekedar untuk merefresh 
pikiran mereka, juga karena ada barang yang ingin Vina 
beli, sedang diskon 50 persen hanya untuk hari ini. 


"Kalau gue bilang dulu emang lo mau?" tanya Vina. 


Iya juga, Lisa memang menggunakan waktu liburnya untuk 
istirahat, pastilah dia akan menolak ajakan Vina dan 
memilih untuk hibernasi. 


"Naik apaan?" Lisa menatap halaman rumah Vina yang 
kosong, tak terlihat tanda-tanda kendaraan satupun di 
depan sana. 


"Taksi, ini kan tanggal muda, gue lagi banyak duit," 


"Ya ampun Vin, hemat dikit kenapa? Naik angkot aja, hemat 
ongkos," 


"Aduh kok angkot sih? Gerah body, gerah hati tau nggak, 
dompet udah tebel begini masa naik angkot," 


"Terserah deh, keras kepala emang, awas aja sampai ngeluh 
nggak punya duit pas tanggal tua," 


"Iya...iya santai aja," 


Mereka harus berjalan beberapa meter untuk mencapai 
jalan raya, Vina melangkahkan kakinya terlebih dahulu. 
Meninggalkan Lisa yang tertinggal di belakang sana, heran, 
memang beda langkah orang yang sedang banyak uang 
dengan orang yang bokek, semangat Vina membara seperti 
api abadi, bersenandung riang, langkahnya berkelok-kelok 
seperti anak kecil, beberapa hari lagi langkah Vina juga 
berubah, lesu, di seret-seret karena terserang KANKER, 
kantong kering. 


"Eh bocah, tungguin napa,"Lisa kesulitan menyamai 
langkah Vina karena harus memerika beberapa pesan di 
ponselnya. 


"Lelet lo ah, siput banget!" 
"Siput," 


Ahh..Lisa jadi merindukan orang yang sering memanggilnya 
siput, apa kabar dengannya? 


Pintu taksi di tutup, menimbulkan pantulan yang cukup 
keras. Kini mereka berdua sudah duduk manis di dalam 
taksi, sibuk dengan ponsel masing-masing. 


"Astaga...demi apa pas banget, ada event di mall, emang 
kayaknya hari ini hari keberuntungan gue," gumam Vina 
membaca sebuah postingan di beranda Instagramnya. 


"Kenapa?" tanya Lisa yang mendengar. 


"Ini, ada event dari program tv, gue pengin ikutan deh 
nanti," 


"Ohhh...." Lisa kembali menatap layar ponselnya, acuh. 


Beberapa menit kemudian taksi berhenti di depan mall 
terbesar di kota ini, terlihat dari dalam sini banyak orang 
yang berlalu lalang keluar masuk mall untuk berbelanja, 
maklum ini hari libur. 


"Emang mau beli apa sih Vin?" tanya Lisa. 


"Baju, mumpung diskon," pintu mall terbuka otomatis, 
mereka berdua berjalan beriringan memasuki aula mall. 


Terlihat beberapa poster dan spanduk di aula mall, 
sepertinya barusan ada acara di sini. Senyum Vina mereka 
saat melihat sebuah poster dengan wajah Awan terpampang 
besar memenuhi poster, Vina membaca cepat tulisan yang 
tertera di sana, itu yang ia cari. 


"Lis, kesana dulu yuk," tunjuk Vina pada dua orang yang 
sedang menjaga sebuah stan. 


"Ngapain," 
"Gue mau daftar buat event siapa tau kepilih," 
"Ah....gak mau ah," 


"Ya udah lo tunggu di sini bentar ya," semangat Vina 
semakin membara, secepat kilat Vina sampai di stan itu. 


"Mbak...masih bisa kan? Belum di undi juga kan?" tukas 
Vina melayangkan beberapa pertanyaan. 


"Masih bisa mbak, mbaknya mau ikutan?" 
"Iya," 
"Syaratnya apa aja mbak?" tanya Vina. 


"Cuma tulis nama, alamat, sama nomer handphone yang 
bisa kami hubungi di kertas ini, nanti kalau anda terpilih 
kami pasti akan menghubungi anda," 


"Oh gitu aja ya, pinjem Bulpoint dong mba!" 


Vina menulis nama, alamat lengka beserta nomor 
handphonenya. 


"Apa gue daftarin Lisa sekalian ya?" pikir Vina dalam hati. 


aaa 


Senyum Alexa mengembang, memeluk erat boneka beruang 
besar yang baru saja di belikan Awan. Meski harus Alexa 
paksa agar Awan mau membelikannya. 


"Eh...lo udah gede, kenapa masih mainan boneka?" tanya 
Awan heran. 


"Biarin," 
"Awan!" panggil Mirra yang keluar dari ruang ganti. 


"Gimana?" tanya Mirra memperlihatkan gaun merah muda 
yang sedang ia coba. 


"Bagus," Awan hanya menatap sekilas dan kembali 
membaca majalah yang sedang ia pegang. 


"Oke...berarti ini akan jadi gaun pertama aku, oh ya aku 
udah pilihin juga buat kamu," Mirra mengambil sesetel 
pakaian dari pelayan toko. 


"Coba pakek," pinta Mirra antusias. 


"Nggak usah, ribet, nanti aku pakek aja langsung di 
pertunangan kita," 


"Gitu ya? Aku yakin bagus buat kamu, kan apapun yang aku 
pilih kamu suka," ucap Mirra senang. 


"Idih....apaan sih?" batin Alexa kesal melihat tingkah Mirra 
yang hanya baik di depan kakaknya. 


"Kak, Alexa nggak di beliin?" tanya Alexa memasang muka 
imutnya yang sebenarnya benar-benar gagal dan malah 
terlihat aneh. 


"Ya udah sana," 


"Yesshhh...asyikk, mbak ada nggak baju yang mirip sama 
yang di pakek, IU, di drama Hotel Del Luna?" tanya Alexa 
semangat. 


"Hah?" pelayan itu malah tidak paham maksud Alexa. 


"Ckk...pasti nggak ada, ya udah saya mau pilih-pilih 
sendiri," Alexa bangkit dari duduknya dan memilah 
beberapa baju, mencookan dengan tubuhnya. 


"Aku juga mau nyari baju lainnya, bentar ya," pamit Mirra 
pada Awan. 


"Hemm..." 


Retina mata Awan menangkap sesosok wanita yang tidak 
asing. Awan yang baru saja merespon langsung menolehkan 


kembali kepalanya untuk melihat ke arah pintu masuk toko, 
tidak ada siapa-siapa. 


"Kak, bayar ini semua, oke," Alexa menenteng beberapa 
paper bag, beserta bon yang akan ia tunjukan pada Awan, 
hem..benar-benar memanfaatkan kesempatan yang ada. 


"Nggak sekalian di borong setokonya?" kesal Awan melihat 
kelakuan adiknya. 


"Maunya gitu, tapi nanti kena marah angry bird,"gerutu 
Alexa lirih. 


"Nih.orangnya di depan sini, ngomong langsung jangan 
beraninya di belakang," sewot Awan yang mengetahui kalau 
Alexa sedang mendumal tentangnya. 


"Biasa aja sih, nggak usah marah-marah," wajah Alexa 
langsung berlipat-lipat menunjukan bahwa tensi 
kemarahannya sedang dalam kondisi melewati batas. 


Alexa mendongak, menatap lurus ke depan, perlahan 
terlihat senyum Alexa mengembang seperti roti yang 
sedang di panggang. 


"Kak Lisa!" panggil Alexa tak percaya dengan apa yang ia 
lihat. 


Awan menoleh ke belakang. Matanya menatap wajah Lisa 
yang tersenyum melihat Alexa, Alexa segera berlari 
mendekati Lisa tanpa memperdulikan semua paper bag 
yang berjatuhan ke lantai karena di lepasnya seketika. 


"Kak Lisa...emmmmm Alexa kangen," Alexa mendekap erat 
tubuh Lisa, membuat sesak dada Lisa karena ia kesulitan 
bernafas. 


Mulut Vina membulat sempurna, menatap seorang laki-laki 
dengan topi hitam yang hapir menutupi mata bulatnya. 


"Haahhh..." Vina membungkam mulutnya, seakan tidak 
percaya dengan apa yang ia lihat, itukan idolanya. 


"Alexa kangen banget sama kakak, kenapa kakak nggak 
pernah kerumah?" Alexa melepaskan dekapannya membuat 
Lisa bisa menghirup udara segar dengan leluasa. 


"Iya maaf," jawab Lisa sekenanya. 
"Lo kenal sama dia?" tanya Awan. 


"Kenal lah, Kak Lisa kan asi...." ucapan Alexa terhenti karena 
tangan Lisa mengengam erat tangannya, seolah berkata 
jangan, jangan bilang kalau Lisa pernah jadi asisten Awan. 


"Kan Alexa pernah jadiin Kak Lisa model buat vlog make up 
Alexa, he...he," 


Untung Alexa cepat tanggap. 
"Ohhh...." 


"Awan!" panggil Vina yang sedari tadi mematung di 
belakang. 


“Sssstttttttttt....." pinta Awan dan Lisa bersamaan. 


Awan beralih menatap Lisa. Kenapa dia juga spontan 
melakukan hal itu, menyuruh Vina diam. Rasanya benar- 
benar ada yang menganjal di hatinya tentang gadis yang 
tengah di tatapnya detik ini, hatinya terasa berbeda saat 
melihatnya, terasa perih tanpa alasan. 
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"Duduk kak!" Alexa menepuk sofa di sebelahnya, menyuruh 
Lisa untuk duduk di sana. 


"Kayaknya nggak bisa deh Sa, soalnya Kakak masih ada 
urusan," tolak Lisa hati-hati. 


"Gitu ya?" 


"Vin, katanya mau beli baju, kenapa masih di sini? Nggak di 
cari baju yang lo mau beli?" tanya Lisa menatap Vina yang 
masih terpesona dengan Awan. 


"Ah.....iya...iya, lupa," 


Bughh. Vina menabrak lemari karena tidak fokus, ada-ada 
saja memang anak itu. 


"ADUH! Kapan lemari ini pindahan?" gerutu Vina kesakitan 
sambil memeggangi dahinya yang benjol. 


"Duduk dulu lah, sambil nunggu teman kakak," bujuk Alexa. 
"Gak usah, berdiri aja nggak papa kok," 
"Duduk! Alexa maksa," 


Akhirnya Lisa menurut dan duduk di antara Awan dan Alexa, 
di tengah-tengah mereka berdua. Sengaja benar Alexa 
membuat situasi di sini jadi canggung. Mata Lisa menatap 
sekilas Awan yang sibuk mengamati majalah yang ia 
pegang, benar-benar dingin seperti saat pertama kali 
mereka bertemu. 


"Kak Lisa ke mall mau nyari apa?" tanya Alexa. 


"Cuman, nemenin temen kakak aja, belum tau juga mau beli 
apa, Kalau kamu lagi beli baju?" tanya Lisa. 


"Awan! Kalau yang ini gimana?" mata Lisa menatap Mirra 
yang baru saja muncul, mengejutkan mendapati dia juga 
ada di sini. 


"Elo!" Mirra sepertinya juga terkejut dengan sosok Lisa yang 
duduk manis di sofa, bersebelahan dengan kekasihnya. 


"Kamu kenal dia juga?" tanya Awan. 
"Ehh....nggak sengaja, pernah ketemu," jawab Mirra gugup. 


"Alexa ke sini nemenin mereka nyari baju buat acara 
tunangan mereka," Alexa menjawab pertanyaan Lisa sedikit 
terlambat. 


"Ohhh..." Lisa jadi menyesal bertanya. 


"Tapi Alexa nggak suka Kak Awan tunangan sama nenek 
sihir," bisik Alexa di telinga Lisa. 


"Sa....kayaknya temen kakak udah selesai, kakak pergi dulu 
ya," pamit Lisa yang mulai merasa kurang nyaman. 


"Lain kali, main ke rumah ya kak," Alexa memberikan 
senyum terbaiknya untuk Lisa. 


"Iya kalau sempet, udah dulu ya," 
"Daaaa...Kak Lisa," 


Lisa hanya tersinyum simpul,panas, di saat semua orang 
kedinginan karena banyaknya AC di toko ini. 
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Satu minggu berlalu dengan cepat, bisa di tebak 
pemberitaan apa yang memenuhi trending topik minggu ini 
bukan? Yap. Pesta pertunangan Awan dan Mirra yang digelar 
meriah kemarin malam. 


Malam ini Lisa sungguh tidak bisa tidur nyenyak, dapat ia 
rasakan perutnya yang nyeri karena kelaparan. Sejak siang 
hari Lisa memang tidak sempat mengisi perutnya. 


"Sial. Kayaknya emang udah nasib ke supermarket malem- 
malem,"Lisa langsung bangkit dari tempat tidur dan 
melangkah keluar, menutup kembali pintu rumahnya pelan. 


Lisa harus berjalan sekitar setengah kilometer untuk sampai 
di supermarket terdekat. Niat Lisa sih hanya ingin membeli 
mie instan yang simpel. 


Ditatapnya sederet rak-rak besar berisi barang-barang yang 
tertata rapi sesuai kebutuhan. Tangan Lisa gesit mengambil 
bahan-bahan yang ia perlukan. 


"Berapa semua mbak?" Lisa merogoh saku celananya, 
mencari-cari keberadaan selembar uang yang sudah ia 
bawa. 


"Dua puluh tiga ribu mbak," 
"Ohh..ini," 


Setelah mendapatkan uang kembaliannya Lisa segera 
keluar dari supermarket. Berjalan melewati jalanan tadi, sepi 
memang biasanya juga begitu. 


Terlihat tak jauh di depan sana beberapa kerumunan pria 
paruh baya yang terlihat mengerikan. Membuat nyali Lisa 


menciut seketika. 


"Tenang aja Lis, lo cuman perlu bersikap sewajarnya, jangan 
tunjukin rasa takut lo itu," batin Lisa dalam hati. 


Benar saja mereka menghadang jalan yang akan Lisa lewati. 
Sebisa mungkin Lisa harus terlihat bernyali besar. 


"Permisi, saya mau lewat,"ucap Lisa menahan rasa takutnya 
dalam-dalam. 


"Eitss...bagi duit dulu dong," 


"Atau..ikut saya pulang ke rumah jadi.....istri ke dua saya, 
bwahahaha," 


"Jangan beraninya deket-deket saya, saya bukan orang yang 
bisa kalian remehin," tegas Lisa mencoba memperdaya 
mereka. 


"Ha....ha...ha," mereke malah tertawa terbahak-bahak, 
sepertinya trik Lisa gagal. 


"Mau bohongin kita?" tanya salah satu dari mereka. 
"Saya nggak bohong," jawab Lisa cepat masih berusaha. 


"Kalian nggak liat berita, yang lagi booming? Juara 
Internasional tinju tahun ini, itu saya," Lisa asal bicara, ya 
tuhan selamatkan aku. 


"Eh...iya loh, kemarin gue liat beritanya olahraga tinju yang 
juara cewek, gua ngeliatnya sekilas aja sih males, jangan- 
jangan emang dia lagi bang," seseorang dari mereka mulai 
terperdaya. 


"Ah yang bener?" 
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Awan menatap lurus ke depan. Akhirnya ia bisa lolos dari 
makan malam keluarga, malas sekali duduk di sana 
mendengarkan ocehan yang sama sekali tidak ingin Awan 
dengar. Lebih baik keluar mencari udara segar. 


Dia membelokan mobilnya, menyusuri jalanan malam. 
Bingung juga mau kemana, apa ke rumah Dion saja? Kenapa 
dia merasa tidak asing dengan jalanan sekitar sini. Aneh. 


Tiba-tiba mata Awan terfokus pada sekelompok orang yang 
terlihat sedang mengganggu seorang wanita tak jauh di 
depan sana. Itukan??? Gadis yang sering ia lihat akhir-akhir 
ini, gadis yang selalu membuat hatinya terasa perih kala 
berada melihatnya. 


"Ah bodo amat, bukan urusan gue," Awan mencoba tidak 
peduli dan mengalihkan pandangannya fokus pada jalanan 
di depannya. 
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Mereka mulai terperdaya, kalau benar dia juara 
internasional bisa remuk tubuh mereka. 
"Ehhemmmm.....buktinya apa?" tanya salah satu dari 
mereka was-was. 


"Bukti?" Lisa mulai bingung, apa lagi yang harus ia bualkan. 


"Udah lah jangan bohong, ikut kita aja," salah satu dari 
mereka sudah mencengkram kuat tangan Lisa. 


"Lepas...lepasin nggak! Atau saya teriak," ancam Lisa 
berusaha melepaskan cengkraman itu. 


"Katanya juara Internasional, coba pukul, ayo pukul!" 


Bughh. Sebuah pukulan melayang dari belakang, bukan 
berasal dari Lisa tentunya. Mereka yang melihat salah satu 
temannya ambruk, menoleh ke belakang, menatap marah 
pada seorang yang siap menghajar mereka. 


"SIAPA LO? JANGAN IKUT CAMPUR!" 


Bukannya menjawab, pria itu langsung memukul keras. 
Membuat mereka mulai melakukan perlawanan, dan 
melepaskan tangan Lisa, siapa orang itu? Awan? 


Lisa hampir tidak percaya kalau Awan datang 
membantunya. Tulang-tulang Lisa terasa nilu melihat 
perkelahian ini. 


Brukk. Awan terkapar di jalanan setelah beberapa kali kena 
pukul oleh berandalan-berandalan itu, shiit, dia kalah 
jumlah dan tenaga. 


"Jangan sok jadi pahlawan makanya," ucap salah satu dari 
mereka. 


Orang itu menarik kerah bahu Awan, membuat Lisa segera 
berlari mencegah mereka. "BERHENTI!" teriak Lisa keras. 


"Ya udah makanya kamu ikut saya, baru kita akan berhenti," 


"Ja-jangan, berani-berani senuh dia lagi,"pinta Lisa 
gelagapan. 


"Emang dia siapa? Pacar kamu?" 


Tangan Awan melepaskan topi yang menutupi wajahnya. 
Sengaja memperlihatkan wajahnya dengan jelas. 


"Gue? Kalian nggak kenal gue?" tanya Awan tajam. 


"Dia! Bukannya si Awan?" 


"Silahkan pukul gue lagi, maka gue nggak akan ngebiarin 
kalian berkeliaran dengan bebas," 


"Ca-cabut aja, bisa jadi berita besar kalau kita mukulin 
artis," seseorang dari mereka mulai membujuk yang lainnya. 


"A...ayokk, tapi minta tanda tangan dulu boleh lah," 


"EH OTAK LO DIMANA?! Udah mukulin masa minta tanda 
tangan, nggak ngotak banget, malu-maluin, burun cabut!" 


Akhirnya mereka semua pergi meninggalkan Awan. Lega 
rasanya, Lisa segera membantu Awan berdiri. 


"Kamu nggak papa?" tanya Lisa. 
"Lo pikir?" 


"Sakit ya?" tanya Lisa menatap beberapa luka di wajah 
Awan. 


Tangan Lisa menyentuh pelan pipi Awan yang terluka. Raut 
wajahnya berubah khawatir, gara-gara dia Awan jadi 
terluka. Lisa tersentak sadar, harusnya dia tidak menyentuh 
Awan sembarangan, bagaimana kalau Awan marah. 


"Maaf," ucap Lisa spontan. Segera ia menurunkan 
tangannya dari wajah Awan sebelum Awan mulai 
mengomelinya lagi. 


Tapi tangan Awan malah mencengkram kuat tangan Lisa. 
Menahan tangan Lisa, seketika tatapan mereka berdua 
bertemu. Menyiratkan pemikiran masing-masing yang sulit 
di terka. 


"Sentuh gue lagi!" 


Mata Lisa membelalak, wajahnya bingung. Tak mengerti 
kenapa Awan mengatakan hal itu padanya. 
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Terlintas kembali bayangan samar seorang wanita. Kala Lisa 
menyentuh wajahnya, kini mata Awan menatap tajam manik 
mata Lisa yang terlihat kebingungan. 


"Sentuh gue lagi!" ia mengulangi ucapannya, kali ini Awan 
menarik tangan Lisa cepat, membuat tangan Lisa 
menyentuh wajahnya secara paksa. 


"Lepas!" pinta Lisa yang mulai merasa kurang nyaman. 
"LEPASIN NGGAK!" 


Sekuat tenaga Lisa mencoba melepaskan tangannya meski 
terlihat sukar tapi akhirnya ia berhasil. "Gue kenal elo kan?" 
tanya Awan memastikan. 


"Eng-Enggaklah, mana mungkin," gugup Lisa. 
"Tapi...." 


"Kayaknya wajah kakak nggak papa, kalau begitu saya 
permisi dulu," ucap Lisa cepat. 


Lisa mulai melangkahkan kaki meninggalkan Awan sebelum 
Awan menanyakan hal-hal yang lebih membuat Lisa tidak 
bisa berkutik. Awan hanya menatap kepergian Lisa, ia masih 
sibuk dengan pemikirannya sendiri. 


"Gue yakin, ada sesuatu yang gue nggak inget dari dia," 
gumam Awan, ah sial, luka di wajahnya benar-benar 
membuatnya meringis kesakitan. 


"Dasar cewek, udah di bantuin, malah ninggalin gitu aja," 
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International Senior High School 


Di ujung lorong gedung sekolah, terdapat sederet kelas 
salah satunya kelas Easter 1, dapat dilihat beberapa siswi 
sedang bergerombol mengerumuni Alexa yang duduk di 
tengah-tengah mereka. Alexa terlihat sedang frustasi 
sembari meletakKan kepalanya di atas meja, dan menghela 
nafas pelan. 


"Gue kehabisan konten sumpah," tukas Alexa yang 
langsung membuat teman-temannya mulai membantu 
Alexa berfikir. 


"Lo kan bisa tutor bareng kakak lo, pasti penontonnya 
banyak," ujar Lala teman baik Alexa. 


"La, kakak gue itu nggak sebaik yang lo pikir, bisa di gorok 
leher gue kalau gue maksa dia buat jadi model beauty vlog 
gue," 


"Kak Mirra kan bisa, Kak Awan sama Kak Mirra kan 
tunangan, dia juga artis populer kan?" 


"Aduh nih ya gue kasih tau, ibarat kata ketidak sukaan gue 
sama Kak Awan itu cuma segede pulau jawa, nah ke Kak 
Mirra itu seluas seluruh alam semesta, lo pikir bisa ngerayu 
penyihir? Bisa-bisa gue di kasih apel beracun kayak juliet, 
ya kalau di dunia gue ada romeo yang siap buat 
ngebangunin gue dari tidur panjang, kalau enggak?" 


"Bisa keblabasan dong lo," 


"Makanya, nggak usah deh nyaranin Kak Mirra buat bantuin 
bikin konten," 


"Gue mau Sa, jadi model lo," ucap Lala tersenyum senang. 


"Ah kalau lo yang jadi model akan biasa-biasa aja dong 
acaranya gimana sih," 


"Gini-gini kecantikan gue udah terkenal seantero jagat raya 
atuh Sa," 


"Seantero, seantero, tikus loteng sekolah aja nggak kenal 
sama lo," 


Alexa kembali mendengus kesal. Bagaimana nasib 
youtubenya, sudah 3 minggu Alexa tidak upload video, 
kacau. 


"Emm...kalau Kak Mirra pewaris Rihana group, berarti lo 
deket juga dong sama CEO Rihana Group, siapa namanya?" 
gumam Lala mencoba mengingat. 


"TANTE ANA!" Alexa langsung bangkit dan semangatnya 
terbakar membara, kenapa ia tidak kepikiran buat colab 
dengan tante Ana yang super baik dan terkenal itu. 


"Muah...,"Alexa mencium jidat temannya itu. 


"Makasih Lala, meskipun nilai ulangan lo selalu merah tapi 
ide lo bagus juga," puji Alexa senang. 


"Bisa nggak, nggak pakek acara menghina," 
"Eh...kenyataan juga," jawab Alexa santai. 
"Nyesel gue ngasih ide ke lo," 


"Tenang aja beb, nanti gue traktir, tenang aja, It's fine," 


"Yang bener? Mau traktir apa emang?" 

"Siomay mpok Siti di depan sekolah," 

"Yahh....kirain apaan," sesal Lala sudah berharap banyak. 
"Nggak mau nih?" 

"Mau lah enak aja, Siomay mpok Siti kan enak," 


Yang terpenting. Alexa harus segera menghubungi Ana 
untuk merayunya agar mau menjadi bintang dalam acara 
beauty vlognya, hemm baiklah. 
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Vina menatap aneh ke arah Lisa yang sedang bergantung di 
tiang dengan posisi terbalik. Kakinya menggantung di atas 
dan kepalanya berada di bawah. 


"Lo kenapa sih Lis?" tanya Vina tak mengerti. 
"Pusing pala gue," 


Gara-gara kejadian semalam, Lisa memang merasa 
kepalanya di penuhi bintang-bintang yang terus berputar 
cepat seperti di film-film. "Ckk.....ikut pusing gue ngeliatin 
lo," 


"Pulang yuk, udah sore juga," ajak Vina menatap matahari 
yang sinarnya sudah berubah jingga. 


"Sana kalau mau pulang, gue masih pengin begini," 


Mereka berdua sedang berada di taman bermain tak jauh 
dari rumah Vina. Sudah lebih dari satu jam Lisa hanya 
bergantung di tiang sembari menyilangkan tangannya, 
membuat Vina frustasi saja. 


"Gue penginnya juga pulang tapi takutnya kalau lo gUE 
tinggal dan lo ngelamun bisa-bisa lo kesurupan kan repot," 


"Lis, Lisa, pulang aja yuk," Vina masih berusaha membujuk. 
"Berisik banget sih lo?" gerutu Lisa kesal. 

"Iya...iya, kita pulang," 

Akhirnya Lisa menurut dan membenarkan posisinya. 


Brughh. Lisa mendarat ke tanah dengan baik, tangannya 
menyahut ponsel yang ia letakan di kursi taman, terlihat 
beberapa notifikasi muncul di layar teratas. 


"Dari tadi kek pulangnya, kan mata gue nggak capek 
ngeliatin lo yang bergantungan, ngeganggu pemandanngan 
tau nggak?" 

"Yuk pulang," Vina mengapit tangan kanan Lisa cepat. 


"Bentar deh," ucap Lisa sembari menyentuh salah satu 
notifikasi dan membacanya. 


"Apaan nih?" gumam Lisa bingung. 
"Kenapa?" 


Vina langsung menyahut ponsel Lisa, membaca tulisan yang 
tertera dalam layar ponsel yang menyala terang. 


"Astaga, lo kepilih jadi fans beruntung yang akan ikut acara 
24 Hours With Your Idol, woaaahhh beruntung banget lo," 
gumam Vina masih tidak percaya. 


"24 Hours With Your Idol? Gue nggak ngerasa ikutan acara 
begituan," 


Vina takut-takut menjelaskan pada Lisa yang pasti akan 
mengomelinya habis-habisan. "Sebenernya, gue di mall 
waktu itu, sebenernya," 


"Lo ngomong apaan sih Vin?" tanya Lisa yang tidak paham 
dengan ucapan Vina yang berbelit-belit. 


"Sebenernya gue juga ngedaftarin nama lo di event mall 
waktu itu," jelas Vina cepat dan terlihat menyesal karena 
tidak meminta izin dulu pada Lisa. 


"Lo nggak marah kan?" tanya Vina. 


Lisa menghirup nafas panjang, dan menghembuskannya 
kembali sebelum ia benar-benar mati karena kehabisan 
nafas. 


"VINAA! KENAPA NGGAK BILANG DULU SAMA GUE?!!" teriak 
Lisa kesal sedangkan Vina langsung berlari kabur sebelum 
Lisa menerkamnya habis-habisan. 


Lisa mengacak rambutnya frustasi, sembari melihat kembali 
pesan di ponselnya. Shiittt, tidak masalah kalau Lisa harus 
mengikuti acara tidak jelas begitu karena perbuatan asal 
Vina. Tapi yang jadi masalah adalah artis yang akan menjadi 
bintang utama dalam acara yang membuat Lisa tidak habis 
pikir dan meledakkan emosinya seketika. 


Jadi Lisa harus bertemu dengan Awan dalam acara itu, sama 
sekali tidak benar. Lisa tidak akan datang ke sana, apapun 
yang terjadi. 
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Lisa mengucek-ngucek matanya yang baru saja terbuka dari 
tidurnya setelah mendengar pintu di ketuk berkali-kali, 
siapa yang bertamu pagi-pagi begini. Lisa segera bangun 
dan menyahut kunci rumah, membuka pintu depan yang 
masih terkunci secara perlahan. 


"Selamat Pagi, benar ini rumah mbak Lalisa Cassandra?" 
tanya seorang wanita dan terlihat juga seorang laki-laki 
yang berdiri di sebelah wanita itu. 


"Iya benar, ini rumah saya," 


"Baik, kami dari acara 24 Hours With My Idol, akan 
menjemput anda ke hotel untuk mempersiapkan acara ini," 


"Tapi mbak," 


"Anda bisa mandi, makan, dan bersiap di hotel, sekarang 
kita harus segera ke hotel karena waktu sudah semakin 
siang," 


"Ta-tapi," 
"Mari ikut kami," 


Mereka berdua mengapit tangan Lisa cepat, sebelum 
sempat Lisa menjelaskan. Si mbaknya terus saja 
mematahkan ucapan Lisa hingga mereka masuk ke mobil 
yang terparkir di depan gang. 


"Tapi mbak saya nggak mendaftar ac..." 
"Nanti semua bisa di bicarakan di hotel," 
"Mbak saya beneran.." 


"Nanti anda bisa bicara dengan pak sutradara sesampainya 
di hotel," 


"Atau ada yang mau di ambil? Tenang saja semua sudah di 
siapkan di hotel," 


"Arkhhhhhh....berengsek!" umpat Lisa dalam hati. 


Shiiitt. Lisa udah terduduk di mobil, dan mobil van hitam 
melaju membelah jalanan kota yang tergolong tidak begitu 
ramai. 


Kelihatan jelas Lisa duduk di belakang dengan muka 
kesalnya, bahkan ia belum membersihkan belek di matanya. 
Kenapa mereka tidak mau mendengarkan sepatah katapun 
dari Lisa, benar-benar menyebalkan. 
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Mata Lisa menatap dinding-dinding yang di cat dengan 
warna sedemikian rupa untuk menambah kenyamanan 
siapapun yang menginap di hotel ini. Namun bukannya 
merasa nyaman berada di ruangan sebagus ini, Lisa malah 
merasa sangat khawatir dengan nasibnya hari ini, ia sudah 
terlihat seperti tahanan yang memiliki keinginan untuk 
kabur dari sel. 


Karena Lisa tidak menyangka akan sampai di tempat ini. la 
sama sekali tidak membawa uang ataupun ponsel, semua ini 
gara-gara Vina, menyebalkan. 


Krekkk. Pintu kamar hotel terbuka, seorang wanita datang 
membawa sesetel pakaian yang sudah di persiapkan tim 
untuk Lisa pakai. 


"Permisi, bajunya saya letakan di sini ya, kamu harus segera 
bersiap-siap sebelum jam 8 pagi, kita tunggu di aula 
bawah," 


"Bisa nggak mbak kalau saya batalkan saja keikut sertaan 
saya?" tanya Lisa penuh harap. 


daa 
Beberapa jam yang lalu, di hotel yang sama. 


"Gimana udah dapet informasi yang saya butuhkan?" tanya 
Awan pada seorang kru wanita yang menjemput Lisa pagi 
ini. 


"Namanya Lalisa Cassandra, baru-baru ini dia bekerja 
sebagai Office Girl di kantor pusat Rihana Group, dan ini 
alamat rumahnya," wanita itu menyodorkan selembar kertas 
tipis berisi biodata Lisa. 


"Oke. Saya mau dia jadi tamu di acara 24 Hours With My 
Idol, nanti saya yang akan bicara sama sutradara," 


"Lalu tugas saya selanjutnya apa?" 
"Tugas?" Awan berfikir sejenak. 


"Pastiin kamu bisa bawa dia sampai ke tempat ini, kalau dia 
tanya kenapa dia bisa ke pilih, bilang aja nggak tau 
namanya jelas-jelas terdaftar di event ini," Awan 
menjelaskan secara singkat, dan kebetulan nama Lisa 
memang di daftarkan oleh Vina. Jadi Lisa menganggap ini 
semua tidak ada hubungannya dengan Awan yang sengaja 
membuatnya ikut dalam acara. 


"Baik," 


"Oh ya, kalau dia berniat ngebatalin meskipun kamu udah 
berhasil bawa dia ke sini, bilang, pembatalan mengharuskan 
kompensasi sebutin aja nilai yang besar pasti dia langsung 
berfikir dua kali untuk ngebatalin keikut sertaan dia di acara 
ini," 


"Ngerti kan?" tanya Awan memastikan. 
"Siap mengerti," 


Seperti yang Awan bilang barusan, Lisa memilih untuk tetap 
syuting dari pada harus mengeluarkan uang yang 
sebenarnya hanya akal-akalan dari Awan. Alasan kenapa 
Awan sampai bertindak seperti ini adalah untuk memastikan 
rasa penasarannya terhadap gadis itu. 


aaa 


Lisa merutuki dirinya sendiri, kenapa harus namanya yang 
terpilih? Menyusahkan saja. 


"Ahh...panas," tangan Lisa kemerahan setelah menyentuh 
air di bath up yang ternyata panas karena ia salah pencet. 


Selesai mandi dan berganti baju, seorang kru wanita yang 
sudah menunggu di luar membawa Lisa ke aula di lantai 
dasar. 


"Selamat pagi," sapa seorang laki-laki paruh baya yang 
sepertinya adalah sutradara dalam acara ini. 


Lisa hanya tersenyum kikuk. "Amel..kamu jelaskan beberapa 
hal yang akan kita lakukan selama syuting," 


"Baik pak," 


Intinya, pengambilan gambar di lakukan senatural mungkin. 
Meski diberikan beberapa arahan untuk memperlancar 
proses syuting, Lisa hanya mengangguk-angguk mencoba 
memahami penjelasan dari wanita yang bernama Amel itu. 


Tak sengaja mata Lisa berpapasan dengan mata Awan, 
senyum Awan mengembang melihat Lisa yang sesuai 
dengan perkiraannya akan memilih mengikuti syuting dari 
pada membayar denda abal-abal yang di rekayasa Awan. 


"OKE SUDAH PUKUL 8 LEBIH, MARI KITA MULAI SYUTING 
HARI INI," ucap salah satu orang di sana. 


"Ayo Lisa," Amel membawa Lisa ke tengah-tengah aula. 
"Bicara seperti yang sudah saya ajarkan tadi," 


Lisa benar-benar gugup, ia tidak tau harus berbuat apa. 


"Action!" 

"Pe..per..." 

"CUT!!!" pinta sutradara cepat. 
"Amel!" 


Amel segera menarik Lisa. Kembali meyakinkan Lisa untuk 
tidak gugup, dan mengulangi penjelasannya dengan cepat. 


"Ngerti kan?" 
"Liya mbak," 


Sudahlah Lisa harus bersungguh-sungguh agar syuting 
cepat selesai dan ia bisa pulang ke rumah. "Perkenalkan 
nama saya Lisa, Lalisa Cassandra saya akan mengikuti acara 
24 Hours With My Idol, selamat menyaksikan," 


"CUT!! Perfect," 


Sin berpindah pada Awan yang sudah siap membuka acara 
hari ini. Lega akhirnya Lisa mampu mengatakan kalimat itu 
dengan baik. 


Ternyata syuting dilakukan bukan di hotel melainkan di 
sebuah taman bermain di dekat hotel yang sudah mereka 
sewa untuk beberapa jam ke depan. "ACTION!!" 


"Hai guys, hari ini kita berdua akan main-main di wahana 
taman bermain, liat deh banyak kan wahana di sini, kira-kira 
seru nggak ya? Oke mari kita mulai," Awan melangkahkan 
kakinya mendekati salah satu wahana. 


"CUT! Oke persiapan untuk sin selanjutnya," 


Lisa menatap bianglala yang begitu tinggi di depan sana, 
membuat nyalinya menciut seketika. "Kenapa? Takut?" 
tanya Awan. 


"Enggak, siapa bilang," tangkis Lisa cepat. 


"Bagus lah, gue nggak mau tau ya cemistri kita berdua 
harus bagus," ucap Awan mengingatkan. 


"Iya," 


"Senatural mungkin, awas aja kalau syuting harus di ulang 
gara-gara lo," 


"Iya...iya," jawab Lisa mulai kesal. 


Syuting kembali di mulai, mereka berdua sudah duduk di 
salah satu bianglala, dan perlahan bianglala mulai bergerak 
naik. Jangankan bianglala, naik lift saja membuat Lisa 
berkeringat dingin. 


"Pemandangan di luar sana bagus kan?" tanya Awan 
memulai pembicaraan. 


"I-iya," 


Sepertinya Lisa benar-benar ketakutan, menyadari hal itu 
Awan malah berniat mengusilinya. Awan menggoyang- 
goyangkan bianglala itu membuat Lisa tambah khawatir 
kalau mereka akan jatuh ke bawah sana. 


"Kak Awan jangan banyak bergerak dong," ucap Lisa sewot 
tanpa sadar Lisa sudah mengapit lengan Awan erat. 


"Liat deh, takut dianya," ucap Awan sembari menatap ke 
kamera. 


Awan malah mengulangi perbuatannya sekali lagi, refleks 
Lisa memukul kepala Awan keras. "Arkhhh.....sakit tau," 


"Makanya dibilangin jangan usil juga," Lisa membela diri. 


"Loh...loh..bianglalanya kayak mau jatuh deh, tu..tuh kan 
goyang-goyang sendiri," ucap Awan dengan ekspresi panik. 


"Ah yang bener?" tanya Lisa mulai was-was. 


"TUTUP MATA!" pinta Awan yang langsung membuat Lisa 
berteriak histeris dan segera menutup matanya rapat-rapat. 


"Ha...ha...ha," Awan malah tertawa keras. 
Sedangkan Lisa membuka matanya perlahan. 


"Ih bohong ya!" Lisa menatap tajam Awan, terlihat begitu 
kesal setelah dipermainkan habis-habisan oleh Awan. 


"Ya maaf," Awan masih mencoba menahan ledakan tawanya. 


Akhirnya bianglala berhenti dan mereka pun keluar dari 
sana. "Masih takut?" tanya Awan. 


"Enggak siapa yang takut," kesal Lisa. 


"Ehh..Awas-awas bianglalanya mau ambruk," ucap Awan 
lantas berlari menjauhi bianglala di susul Lisa yang 
sepertinya termakan ucapan Awan. 


"Ha....ha...ha," Awan tertawa lagi, kali ini lebih keras. 
"Ih bener-bener ya," dan Lisa tertipu untuk kesekian kalinya. 
"Lagian mana ada bianglala sekuat itu ambuk , payah," 


"CUT!! Bagus..bagus," puji sutradara puas. 


Sin berlanjut saat mereka menghampiri penjual permen 
kapas di dekat Wahana. 


"Mau warna apa?" tanya Awan. 

"Pink," jawab Lisa cepat. 

"Pak biru dua ya," 

"Kok biru?" 

"Lebih bagus warna biru," 

"Yee tau gitu nggak usah nanya," sewot Lisa. 


"Nih," Awan menyodorkan permen kapas itu tepat di depan 
wajah Lisa. 


HUFFFF, sabar. 


"Eits..bilang apa?" tanya Awan menarik kembali permen 
kapas yang hampir di ambil Lisa. 


"Makasih," 

"Senyum dulu!" 

Lisa tersenyum paksa. 

"Makasih," ucap Lisa lembut mencoba bersabar. 


Mereka berdua duduk di bangku yang sudah di sediakan kru 
dan menikmati permen kapas masing-masing."Enak?" tanya 
Awan. 


Lisa mengangguk cepat. "Kak! Liat deh," tangan Lisa 
menunjuk ke belakang Awan, Awan menoleh, hap, Lisa 
menghabiskan semua permen kapas milik Awan. 


"Wahhh.....bohong ya, di habisin lagi," 
"Pembalasan," jawab Lisa santai. 

"Lis liat deh!" Awan menunjuk ke belakang Lisa. 
"Nggak mau, pasti mau bohong juga kan?" 


"Siapa yang mau bohong? Tuh liat ada balon-balon cantik 
banget deh," 


"Mana?" Lisa menoleh kebelakang. 
Kosong, sial Lisa dibohongi lagi. 
"Kak Awan bo....." 


Sebuah bunga mawar merah berada tepat di depan 
matanya, meskipun ini pasti bagian dari akting. Lisa benar- 
benar terkejut dengan apa yang dilihatnya. 


"Buat lo," 


Senyum itu, senyum yang sering Lisa lihat dahulu, senyum 
yang begitu ia rindukan. Entah kenapa hatinya terasa 
begitu tersayat saat melihat senyum Awan, perih. Tanpa ia 
sadari air matanya menetes perlahan, Awan ini aku Lisa, 
orang yang paling merindukan senyuman itu. 
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"Loh kok nangis?" tanya Awan heran. 


"Nggak tau nih, tiba-tiba aja air mata jatuh sendiri, 
he..he..makasih," Lisa segera mengusap air matanya dan 
mengambil bunga mawar itu dari tangan Awan. 


"Dapet dari mana? Kok tiba-tiba udah pegang bunga?" 
tanya Lisa mengalihkan pembicaraan. 


"Tuhh..." Awan menunjuk pohon mawar di belakang kursi. 
"Astaga, kalau di marahin yang punya gimana?" 

"Emang ada yang punya?" 

"Nggak tau juga sih," 


Mereka berdua tertawa lepas bersama, ya meskipun itu 
hanya sekedar sandiwara masing-masing. "CUT!!!" 


"KITA BREAK DULU," tegas Sutradara. 

"Lo nangis pasti kebaperan ya?" tanya Awan pede. 
"Enggak," jawab Lisa cepat. 

"Bohong!" 

"Di bilang enggak juga," 

"Awas ya kalau lo baper sama gue, itu semua cuma akting," 


"Iya...iya," tidak di beritahupun Lisa sudah sadar diri. 


Awan beranjak pergi meninggalkan Lisa, sebenarnya saat 
Awan melihat bunga itu pertama kali ia sudah berniat 
memberikannya pada Lisa di saat yang tepat. Tidak ada 
alasan khusus hanya saja hatinya berkata untuk memetik 
bunga itu lalu di berikan pada Lisa. 


"Aisshhhh.....ternyata sikapnya sama sekali nggak berubah," 
"Lisa!" panggil Amel. 
"Iya, kenapa mbak?" tanya Lisa. 


"Sebentar lagi kita balik ke hotel, kamu cek barang-barang 
kamu jangan sampai ada yang ketinggalan," 


"Tenang aja mbak saya nggak bawa barang apa-apa kok," 
"Oh iya juga ya," Amel baru ingat kalau tadi pagi dia 
membawa Lisa tanpa membiarkan Lisa berkemas terlebih 
dahulu. 


"Ya udah aku tinggal sebentar ya masih banyak kerjaan 
soalnya," 


"Iya mbak," 


Setelah semua sudah beres, mereka semua kembali ke hotel 
karena langit sudah semakin petang. Di taman belakang 
hotel sudah di persiapkan tempat untuk syuting terakhir 
hari ini, sebuah tenda dan api unggun, untuk menstel 
tempat agar terlihat seperti di pegunungan. 


"Nih..." Lisa mendongak untuk melihat siapa yang datang. 
"Buat saya?" tanya Lisa. 


"Menurut lo?" 


Lisa segera mengambil secangkir teh hangat yang di 
sodorkan Awan. Sedangkan Awan ikut duduk di sebelah Lisa 
menatap pemandangan di depan mereka yang 
memperlihatkan beberapa orang yang masih sibuk menata 
kamera dan yang lainnya. 


"Gue masih penasaran sama lo," gumam Awan nyaris tak 
terdengar. 


"Uhuukk..uhhhuuukk," Lisa yang belum sempat menelan 
teh yang di seripitnya merasa tersedak tiba-tiba. 


"Tapi gue nggak akan maksa lo buat jawab, karena gue tau 
jawaban lo akan sama," 


"Baguslah, jangan pernah bertanya lagi, karena jawabanku 
akan tetap sama," Lisa merapatkan jaket di tubuhnya, agar 
hawa dingin tak menyeruak masuk. 


"Gue akan cari tau sendiri," ucapan Awan membuat Lisa 
menoleh, menatap lekat-lekat wajah datar yang menatap 
lurus ke depan. 


"angan pernah ngelarang gue buat nyari tau 
kebenarannya," jelas Awan lantas menatap Lisa, tatapan 
merekapun bertemu, penuh arti. Seluruh tubuh Lisa terasa 
lemas, dan lidahnya terasa kelu untuk sekedar memberikan 
tanggapan. 


"Ehemmm..." Lisa beranjak dari duduknya. 


"Kayaknya saya harus nyari toilet," Lisa segera beranjak 
pergi meski tangannya terlihat gemetaran. 


Lisa memegang dadanya yang terasa begitu berdebar 
hebat. Bahkan tatapan tajam Awan bisa membuat nyali Lisa 
menciut seketika. 


"Huffff...tenang, lo bisa Lisa, tinggal beberapa jam lagi dan 
lo bisa bebas dari perasaan gelisah ini," Lisa berkaca di 
cermin kamar mandi sembari menyemangati dirinya sendiri. 


Tangan Lisa mengepal. Entah sampai kapan dia harus 
menahan semua gejolak di hatinya, meratapi nasib yang 
harus ia tanggung sampai akhir. 
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Syuting terakhir di mulai. Awan dan Lisa diarahkan untuk 
duduk di depan api unggun dan dalam beberapa hitungan 
kamera siap merekam. 


Lisa menghela nafas panjang berharap dapat merasa lebih 
rileks. Awan sedang menjaga jagung bakar yang akan 
mereka makan nanti, membolak-balik berkali-kali tanpa 
sebab. 


"Nggak terasa ya hari udah malem aja," ucap Awan sembari 
menoleh hangat ke arah Lisa. 


"Hemmm..." Lisa hanya membalas dengan seulas senyum. 


"Gimana kalau kita bikin permohonan sebelum acara ini 
benar-benar berakhir?" tanya Awan seperti yang sudah di 
instruksikan sutradara. 


"Oke," 
"Gue hitung sampai lima," 
"Satu," 
"Dua," 


"Lima," Awan sudah memejamkan matanya sedangkan Lisa 
melongo kaget, dan segera menyusul Awan, menutup 


matanya perlahan. 


"Aku harap ada hari di mana aku bisa merasakan bahagia, 
bahagiaku sendiri tanpa melukai orang lain," Lisa hanya 
mengatakan satu permohonan dan membuka matanya 
kembali. 


Lisa menatap Awan yang masih memejamkan matanya. 


"Kak Awan lama banget, itu permohonan apa pidato?" tanya 
Lisa karena Awan tak kunjung membuka matanya. 


"Biarin," ucap Awan masih belum menyelesaikan 
permohonannya. 


Lisa mendengus lemah, entah kenapa tubuh Lisa tergerak 
untuk rebahan di rerumputan dan menatap bintang-bintang 
malam yang bersinar terang. 


Sepertinya Lisa pernah melakukan hal yang sama di suatu 
tempat. 


Indah. 
Bersinar. 
Begitu memukau. 


Tapi kehindahan itu siapa yang tau kapan akan di mulai dan 
kapan akan berakhir sama seperti kehidupan, kita tidak 
akan tau kapan kita akan merasa bahagia. Kapan kita akan 
merasa sedih atau kapan kita akan merasakan bahagia dan 
kesedihan dalam waktu yang bersamaan, siapa yang tau. 


Tanpa Lisa sadari Awan sudah berbaring di sebelahnya. 
Mereka berdua sama-sama menatap ke atas melihat betapa 


indahnya ciptaan yang maha kuasa, bahkan manusia tidak 
akan bisa membuat salah satu dari bintang-bintang itu. 


"Udah?" tanya Lisa. 
"Apanya?" tanya Awan menoleh ke arah Lisa. 
"Pidatonya," 


"Sebenernya masih banyak sih, tapi nggak mungkin kan 
kalau acara ini hanya memperlihatkan gue yang merem aja 
selama 24 jam atau lebih, meskipun ya, gue tau walaupun 
gue merem aja mereka akan nonton sampai akhir," 


"Ckkkk..pedenya," 
"Fakta," 
"Iya..iya, percaya," 


"Ehh....bau apa ya?" tanya Awan, mengendus-endus aroma 
mematikan yang mencuri oksigen segar yang akan ia hirup. 


"Astaga!" 
"Jagung bakarnya!" pekik mereka berdua bersamaan. 


Awan segera mengambil jagung bakar itu dan bisa di tebak 
sudah berubah menjadi arang dan tidak bisa di makan. 
"Yahhh..." keluh Lisa menatap jagung bakar yang di 
geletakan Awan di tanah. 


"Lo Ge 
"Kok jadi saya?" 


"Salah lo lah siapa lagi," 


"Eh...yang pidato kelamaan siapa kan Kak Awan," 


"Enak aja enggak ya, kalau lo nggak tiduran pasti nggak 
akan gosong," 


"Kan gara-gara Kak Awan yang kelamaan buat promisenya 
jadinya saya bosen lah," 


"Ckkkk....." 


Mereka berdua sama-sama membuang muka. Benar-benar 
padahal hanya masalah kecil tapi sampai ribut saling 
menyalahkan. 


Sebuah tangan mencolek pipi Lisa menghasilkan noda 
hitam yang menempel pada pipi putihnya. "Ha....ha...ha," 
Awan yang tidak pernah kehabisan ide untuk menjahili Lisa, 
mempergunakan arang jagung itu untuk meredakan amarah 
Lisa. 


"Apaan sih?" Lisa memegang pipinya yang tadi disentuh 
Awan, hitam. 


"Wah...wah nyari gara-gara ya!" tukas Lisa tak terima dan 
jadilah mereka saling mengejar untuk membalas satu sama 
lain. 


"Aampunn!" pinta Awan tak berhenti berlari. 
"Nggak bisa!" 


Lihatlah wajah mereka berdua sudah kotor dengan arang, 
tapi sepertinya mereka tidak punya niatan untuk berhenti, 
kekanak-kanakan sekali. 


"BERHENTI!" 


"NGGAK AKAN!" 


"CAPEK SUMPAH!" 

"SIAPA SURUH USIL," 

Awan menyibakan air dari kolam ikan di dekat tenda. 
"KYAA! BAU TAU!" teriak Lisa kesal. 

"KENAPA?" tanya Awan. 

"OHHH...MASIH KURANG!" 


Awan kembali mencipratkan air kolam dan tertawa lepas, 
tak mau ketinggalan Lisa juga membalas kelakuan Awan. 
Dan mereka berakhir tergeletak di rumput karena kelelahan. 


"Hufff......capek," keluh Lisa. 

"IHH LO BAU!" 

"EH KAKAK JUGA BAU YA!" jawab Lisa tak terima. 
"Lo lebih bau!" 

"Terserah," jawab Lisa menyerah. 


Dan tanpa sebab mereka berdua tertawa lepas. Seakan 
menertawai kelakuan mereka masing-masing, tawa yang 
berbeda dari sebelumnya, tawa yang berasal dari lubuk hati 
mereka berdua. Sungguh malam yang melelahkan dan juga 
penuh dengan senyuman. 
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Alexa berdiri di ambang pintu rumah mewah. Tak lama 
terdengar seruan dari tuan rumah dan perlahan pintu 
terbuka lebar, senyum Alexa merekah menatap sosok wanita 
yang ingin di jumpainya. 


"Alexa. Kamu udah sampai?" tanya wanita paruh baya yang 
tidak lain adalah Ana. 


"Iya tante," 
"Ayo silahkan masuk," 


Alexa mengikuti langkah Ana dan duduk di sofa ruang tamu. 
Dia meletakkan tas besar yang ia bawa dan mulai 
mengatakan maksud dan tujuannya datang kemari. 


"Ohh...jadi kamu punya youtube chanel?" tanya Ana 
setelah mendengar penjelasan Alexa. 


"Iya tante, Alexa pengin banget collab bareng tante Ana, 
tapi Alexa nggak maksa kok kalau tante nggak mau juga 
nggak papa," 


"Collab? Collab apa ya Sa?" 


"Seperti yang udah Alexa jelasin, youtube Alexa itu tentang 
vlog-vlog juga make up tutorial, Alexa pengin buat konten 
make up tutorial bareng tante, tante mau ya?" bujuk Alexa 
dengan mimik wajah yang terlampau imut, Ana jadi tidak 
tega menolak padahal sebenarnya hari ini Ana ada acara di 
kantornya. 


"Ya udah tante mau," 
"Beneran tan?" 
"Iya," 

"Yess," 


Alexa segera mengeluarkan peralatan yang ia butuhkan 
seperti kamera dan lain-lain. "Di sini Sa?" tanya Ana. 


"Iya tante, di sini aja nggak papa kan?" 
"Tante nurut aja deh," jawab Ana ramah. 


"Permisi," salah satu pelayan datang dan meletakkan dua 
gelas orange juice yang sudah di minta oleh Ana sebelum 
Alexa datang. 


"Makasih bi," ucap Alexa tulus. 


"Hebat ya kamu bisa buat konten youtube sendiri," puji Ana 
kagum. 


"Ha..ha nggak juga sih tan," 
"Siapa aja yang udah jadi model kamu selama ini," 
"Model?" 


Ana mengangguk mengiyakan. "Nggak banyak sih tant, 
sementara ini baru Kak Lisa tapi karena Kak Lisa udah 
berhenti jadi asisten Kak Awan, Alexa jadi jarang bikin 
konten," Alexa mengeluarkan sekotak make up dari dalam 
tas dan meletakkannya di meja. 


"Lisa juga pernah jadi model kamu?" 


"Iya. Tante mau liat, cantik banget loh," Alexa menyahut 
ponselnya dan segera membuka sebuah video pertama 
yang ia buat. 


"Ini video pertama Alexa sama Kak Lisa yang banyak 
viewersnya, tante tau nggak kenapa?" tanya Alexa antusias. 


"Kenapa? Karena Lisa cantik?" 


"Emmm bukan, Kak Lisa emang cantik tapi bukan itu alasan 
utamanya, tapi karena Kak Awan yang muncul di akhir-akhir 
video," Alexa memutar bagian saat Awan muncul dan 
terlihat hendak marah. 


"Oh pantesan aja banyak yang nonton," 


"Sebenernya Alexa juga sering sengaja ngevlog bareng Kak 
Lisa, kan di deket Kak Lisa pasti ada Kak Awan lumayan kan 
penonton Alexa bisa naik derastis," 


"Kok kamu nggak langsung aja minta sama kakak kamu 
buat ngevlog bareng?" 


"Yah mana mau dia, kalau bukan karena Kak Lisa, Alexa juga 
nggak akan bisa nyuri-nyuri muka Kak Awan biar masuk 
vlog," 


"Ha...ha...ha, bisa aja kamu ya memanfaatkan peluang," 


"He...he..jarang-jarang bisa ngambil video Kak Awan, 
apalagi dulu galak banget sumpah," 


"Emang sekarang enggak?" 
"Sekarang? Emmm....baik sih dikit, dikit banget," 


"Tapi kasihan juga ya, Awan jadi nggak inget siapa-siapa 
setelah kecelakaan waktu itu, tante kaget banget 


ngedenger berita itu," 


"Iya sih...Alexa juga ngerasa ada yang aneh setelah kakak 
kecelakaan, Alexa ngerasa banyak orang yang 
memanfaatkan keadaan Kak Awan," jawab Alexa dalam 
hatinya. 


"Oh...iya, di video ini pas Alexa make up in Kak Lisa buat 
acara ulang tahunnya Kak Mirra," Alexa mengalihkan 
pembicaraan dan memutar videonya yang lain. 


"Tante juga liat Lisa di pesta, cantik," 


Mata Ana tak sengaja melihat sebuah tanda lahir di bahu 
Lisa yang terlihat tidak asing, bulan. 


"Ini..." Ana menunjuk bahu Lisa yang terbuka 
menampakkan tanda lahirnya. 


"Itu, tanda lahir Kak Lisa, cantik banget Alexa aja takjup 
ngeliatnya," 


"Bulan...." 


Ana jadi teringat ucapan suaminya tentang tanda lahir anak 
mereka yang menyerupai bulan sabit di bahu kanan anak 
mereka. Sama seperti yang Lisa miliki. 


Saat di pesta ulang tahun Ana memang tidak melihat tanda 
itu karena bahu Lisa tertutup jas putih milik Awan. Apakah 
Lisa, putrinya yang hilang selama ini? 


daa 
Akhirnya setelah bekerja seharian Lisa dapat meregangkan 


tubuhnya yang kelelahan. Nandin yang juga sudah 
menyelesaikan pekerjaannya duduk di sebelah Lisa. 


"Aku masih nggak nyangka loh kamu bisa tampil di acara 24 
Hours With Idol, tadi pagi aku ngeliatnya sampai pangling 
itu Lisa bukan ya, aku kira aktris pendatang baru loh," 


"Ah..mbak Nandin bisa aja, itu aku deg..degannya sampai ke 
ubun-ubun loh, dan capek banget syuting seharian," 


"Tapi kan enak bisa ketemu secara langsung sama Awan 
Mahendra," 


Lisa hanya tersenyum simpul. Bahkan dulu setiap hari Lisa 
selalu melihat Awan tanpa henti, mungkin ini sudah saatnya 
Lisa benar-benar kehilangan Awan dan tidak akan pernah 
melihatnya lagi, mungkinkah takdir akan berhenti 
mempertemukan mereka. 


Jujur hari itu adalah hari yang cukup berat dimana ia harus 
kembali merasakan kehangatan dan kehilangan dalam 
waktu yang bersamaan. Di sinilah Lisa berakhir, sepi, bukan 
Lisa yang selalu bersama Awan seperti dahulu kala. 


"Nih, aku bawain roti isi lumayan kan buat ganjal perut," 
Nandin menyodorkan sepotong sandwich yang ia buat 
sendiri. 


"Makasih mbak," 


"Kamu nggak ada rencana buat pindah kerja gitu?" tanya 
Nandin tiba-tiba. 


"Loh kenapa emangnya mbak?" 


"Kamu kan masih muda masa kerja jadi tukang bersih- 
bersih?" 


"Mbak sendiri juga masih muda," 


"Eh...muda dari mananya, nih liat keriput udah dimana- 
mana," 


"Ya mau gimana lagi mbak, orang yang berpendidikan 
tinggipun belum tentu bisa kerja sesuai yang mereka 
impikan, apalagi aku yang nggak punya ijasah kelulusan 
sama sekali," 


"Emang ya, dunia ini pemilih, mereka yang berkuasa akan 
tetap berada di atas, dan kita yang di bawah hanya ada 
untuk menyelesaikan masalah mereka, ya bersih-bersih 
contohnya, mereka yang ngotorin tapi kita yang bersih- 
bersih, nggak adilkan? tapi itulah satu-satunya hal yang 
bisa kita lakuin buat dapet uang," 


"Diperbudak uang ya mbak?" gumam Lisa menimpali. 
"Semacam itulah," 


"Ehemmm...." seseorang berdehem di belakang sana, 
Nandin dan Lisa menoleh ke belakang bersamaan, melihat 
sesosok manusia yang berdiri tegap di depan sana. 


"Kak Awan," alis Lisa terangkat sebelah, apa ia salah lihat? 


"Hahhh... Nandin membungkam mulutnya yang terbuka 
sempurna, meski pria itu memakai topi yang menutupi 
sebagian wajahnya tapi Nandin yakin itu memang Awan 
Mahendra. 


"Ngapain di sini, ada yang di butuhin?" tanya Lisa masih 
menatap Awan lekat-lekat. 


"Seperti yang udah gue bilang, gue mau nyari tau 
kebenaran," ucap Awan tegas. 


Lisa langsung beranjak dan menarik tangan Awan keluar 
dari gudang. 


"Apa-apaan sih?" tanya Lisa setengah berteriak. 
"Gue udah bilang gw akan nyari tau sendiri," 
"Ya tapi nggak usah ke sini juga," 

"Lo nggak ada hak buat ngelarang gue," 


"Ckkk...tapi nggak di sini juga, gimana kalau ada yang 
ngeliat?" 


"Emang kenapa?" 


"Terserah, kakak pergi aja, saya mau kerja," ucap Lisa lantas 
melangkah kembali ke gudang tapi tangan Lisa di tahan 
Awan. 


"Apa lagi sih?" tanya Lisa menoleh tajam ke arah Awan. 


"Lo jelasin sekarang, sejujur-jujurnya karena setelah gue 
pikir-pikir gue bukan tipe orang yang merepotkan diri buat 
nyari tau sendiri," 


Drttttttt...drrttttttt....drtttttttt. Ponsel Lisa bergetar, 
menandakan ada telephone masuk. Lisa segera 
menghentakan tangannya agar Awan melepaskan tangan 
Lisa, dan Lisa segera mengambil ponsel di saku dan 
mengangkat telephone. 


"Halo..." 


Raut wajah Lisa berubah pucat, sulit di artikan. Tanpa sebab 
yang jelas Lisa berlari secepat mungkin menyusuri lorong 
kantor tanpa memperdulikan Awan yang menatapnya heran. 


ToBeCountinue 
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Nafas Lisa terasa begitu sesak, sedari tadi ia terus berlari 
tanpa henti. Menaiki tangga untuk mencapai lantai tiga 
rumah sakit, ya Lisa saat ini sedang di rumah sakit karena 
Vina mengabarkan kalau Sarah pingsan dan sedang di rawat 
di sini. 


Perlahan langkah Lisa mulai berhenti. Matanya membulat 
sempurna melihat Vina yang tengah berdiri menunggunya. 


"LISA!" teriak Vina kencang dia sampai lupa kalau mereka 
sedang di rumah sakit. 


"Ibu dimana?" tanya Lisa. 
"Di dalem lagi istirahat," 


Lisa membuka pintu ruang rawat. Dapat terlihat jelas Sarah 
yang tertidur pulas dengan infus yang melekat di 
tangannya. 


"Dokter bilang apa?" tanya Lisa menutup kembali pintu 
ruang rawat. 


"Untuk saat ini masih di lakukan pemeriksaan lebih lanjut, 
dokter cuma bilang untuk saat ini Tante Sarah lebih baik 
istirahat dulu," 


"Huffff...." Lisa menarik nafas ada sedikit perasaan lega di 
hatinya. 


"Tadi gue nggak sengaja ngeliat Tante Sarah di jalan," ucap 
Vina mulai menjelaskan. 


Lisa menatap Vina lekat-lekat menyimak penjelasan 
sahabatnya itu. 


Beberapa jam yang lalu. 


Sarah bersama salah satu temannya yang bernama Elin, 
terlihat baru keluar dari sebuah panti asuhan Kasih Ibu, 
entah apa yang mereka lakukan di sana. 


"Ya udah aku pulang dulu ya Sar," ucap Elin seraya melirik 
jam di pergelangan tangannya. 


"Iya, H 


"Titip salam buat Lisa, baik-baik loh sama dia, dia kan anak 
kamu, jangan di marah-marahin terus," Elin yang memang 
cukup mengenal Lisa dan sering datang ke rumah mereka 
tau betul akan sikap Sarah yang sedikit keterlaluan. 


"Udah berapa kali aku bilang dia bukan anak aku," 


"Sar, kamu harus tau orang tua itu bukan cuma yang 
melahirkan dia, melainkan juga yang merawatnya selama 
ini, bagaimanapun Lisa itu anak kamu, jangan pernah sia-sia 
in dia lagi. Nanti akan ada saatnya kamu akan merasa 
bahwa Lisa berarti di hidup kamu, coba liat aku, aku aja 
pengin punya anak tapi Tuhan nggak ngasih aku 
kesempatan dengan status aku yang memang nggak bisa 
punya anak, tapi kamu masih punya Lisa, meski dia bukan 
anak kandung kamu, setidaknya kamu punya seseorang 
yang mewarnai hidup kamu, nggak kayak aku sama Mas 
Han, kita berdua kesepian," Elin menepuk-nepuk punggung 
Sarah, harus berapa kali Elin mengingatkan Sarah untuk 
tidak berbuat kasar pada gadis malang itu. 


"Udahlah kamu nggak usah ikut campur kehidupan pribadi 
aku," 


"Aku yakin suatu hari kamu pasti ngerti apa yang aku 
bilang, ya udah aku pergi dulu," 


Elin melangkah masuk ke dalam taksi, heran, dia sungguh 
heran dengan jalan pikiran teman baiknya itu. 


Tak lama setelah kepergian Elin, Sarah mulai melangkah 
pergi meninggalkan tempat itu, memang dia menolak 
tawaran Elin untuk pulang bersama dan memilih berjalan 
kaki saja, akhir-akhir ini Sarah sedikit merasa tertekan, 
mungkin jalan kaki bisa membuat pikirannya sedikit freesh. 


Tiba-tiba saja kepala Sarah terasa begitu pening, dunianya 
terasa berputar-putar dan tubuhnya terasa gemetaran, 
tangan Sarah menyentuh cairan yang keluar dari 
hidungnya, samar tapi Sarah yakin bahwa itu darah. 


Gelap...dunianya berubah gelap BRRUGGHHHH, tubuh 
Sarah ambruk begitu saja, Vina yang juga berada tak jauh di 
depan sana langsung berlari menghampiri Sarah dan 
berteriak meminta bantuan. 


"TANTE!" teriak Vina begitu syok. 
"SIAPAPUN TOLONG SAYA!!!" 


Orang-orang di sekitar sana langsung membantu Vina 
membopong tubuh Sarah dan membawa Sarah ke rumah 
sakit terdekat. 


Tanpa pikir panjang setelah Sarah sampai di rumah sakit 
Vina langsung menghubungi Lisa, terlihat beberapa kali Vina 
mondar-mandir di ruang pemeriksaan, cemas. 


KKK 


"Habis dari mana lo?" tanya Dion yang juga berada di kantor 
Rihana Group untuk syuting iklan. 


"Gudang," jawab Awan datar. 
"Ngapain?" 
"Nyari orang, eh malah di tinggal pergi gitu aja," 


"Ha...ha, asem banget muka lo, emang siapa orang yang 
berani-beraninya ninggalin Awan Mahendra?" 


"Itu cewek yang ikut 24 Hours sama gue," 
"Lisa maksudnya?" tanya Dion cepat. 
"Lo kenal juga sama dia?" 


Matilah, Dion harus menjawab apa. Lisa pernah bilang untuk 
tidak mengatakan apapun soal dirinya pada Awan. 


"Emmm....gue cukup deket sih sama dia," 

"Temen? Atau pacar?" tanya Awan. 

"Calon pacar mungkin," 

"Ckkk....mau aja lo sama dia," lontar Awan tak percaya. 


"Lo dulu juga ngebet banget sama dia," jawab Dion dalam 
hati. 


"Eh..BTW, kalau lo kenal sama dia, dulu gue kenal sama dia 
enggak ya?" tanya Awan. 


"Elo? Kenal sama dia? Enggak, gue yakin lo nggak kenal 
sama dia," 


"Gitu ya, bener juga kata lo, nggak mungkin gue kenal sama 
dia, mungkin gue terlalu ngehubung-hubungin dia sama 
masa lalu yang nggak gue inget," 


"Ngehubung-hubungin maksud lo?" Dion merasa Awan 
mulai mengingat Lisa. 


"Akhir-akhir ini gue sering kebayang sama sosok wanita, 
burem nggak keliatan jelas di ingatan gue, dan entah 
kenapa gue mikir kalau itu dia, ahh bego banget gue ya 
sampai mikir se dangkal itu, ya mana mungkin gue kenal 
sama cewek nggak jelas itu," 


"Jangan terlalu di pikirin nanti stress otak lo, mending cari 
makan sana!" pinta Dion mengalihkan pembicaraan. 


"Mager gue," 


Dion hanya menatap Awan lekat-lekat, dosa kah dia 
menyembunyikan kebenaran, dan dosa kah dia kalau 
berharap ingatan Awan tidak akan pernah kembali agar dia 
memiliki kesempatan lebih besar untuk memiliki Lisa? 
Entahlah, Dion hanya bisa mengikuti alur kehidupan ini. 


aaa 


Lisa menunggui Sarah sendirian. Barusan Lisa sudah 
menyuruh Vina untuk pulang saja dan biar dia yang 
menunggu di sini. 


"Ibu, Lisa akan terus jagain ibu, ibu cepet sembuh ya!" Lisa 
menyentuh lembut telapak tangan Sarah yang sudah 
mengeriput. 


Beberapa dering pesan masuk mulai terdengar. Tangan Lisa 
beralih menyahut ponsel yang tergeletak di atas laci. 
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| Lo dimana? Gue cari-cari kok nggak ada? 
Saya lagi di rumah sakit | 

| Loh kenapa? Lo sakit? 

Bukan. Ibu saya yang sakit | 


| Bisa kirimin lokasi lo sekarang? 
| Ada yang pengin gue omongin. 


Saya lagi di Rumah Sakit Golden Life| 
saya di ruang Easter no. 34 | 


| Oke gue kesana sekarang 


Lisa menutup percakapan mereka, dan mematikan layar 
ponselnya. Apa yang mau Dion bicarakan? Sudahlah Lisa 
sedang tidak ingin menebak, mata Lisa menatap ibunya 
yang masih tertidur pulas di ranjang rumah sakit. 


Beberapa menit kemudian pintu ruangan di ketuk oleh 
seseorang. Tidak salah itu benar Dion, karena tidak mau 
mengganggu istirahat Sarah mereka berdua mengobrol di 


luar. 
"Kenapa Kak?" tanya Lisa. 


"Nyokap lo nggak kenapa-napa kan?" 


"Iya ibu lagi istirahat, jadi apa yang mau Kak Dion bilang?" 


"Awan," 


"Awan tadi cerita ke gue, kayaknya dia bener-bener 
penasaran sama lo," 


"Saya juga tau, dia terus maksa buat cerita," 


"Itu karena dia kebayang-bayang sama satu sosok cewek, 
dan dia pikir itu adalah elo," 


"Lo yakin, kekeh buat nutupin ini semua?" tanya Dion. 


"Apa yang kalian tutupin dari gue?" suara Awan tiba-tiba 
terdengar membuat Lisa membeku seketika, Awan sedang 
berdiri mengamati, tak jauh dari mereka, ternyata sedari 
tadi Awan mengikuti Dion sampai ke tempat ini dan 
menguping pembicaraan mereka. 


Wajah Lisa terlihat pucat pasi melihat Awan yang berdiri 
tegap sambil menyilangkan kedua tangannya. Menatap 
mereka berdua dengan tatapan mengintimindasi. 
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Dion segera menarik Awan menjauh dari ruang rawat agar 
mereka tidak menimbulkan keributan. Membiarkan Lisa 
duduk sendirian dengan rasa khawatir yang mulai 
menyelimuti hatinya. 


"Aduh....gimana ini?" Lisa mengigit bibir bawahnya, tangan 
Lisa sibuk meremas-remas bajunya, bingung harus berbuat 
apa kalau sampai Awan tahu yang sebenarnya. 


Tak lama Dion kembali, sendirian, Lisa langsung beranjak 
dari duduknya. "Loh Kak Awan mana?" 


"Dia udah pergi?" 


Lisa semakin bertanya-tanya. "Emang Kak Dion jelasin apa 
ke dia sampai mau pergi?" tanya Lisa penasaran. 


"Gue bilang," 


Dion mendekatkan bibirnya ke telinga Lisa. Membisikan 
beberapa kalimat penjelasan. 


"Kalau elo dulu pernah ngutang sama dia, makanya lo 
cemas kalau sampai dia inget sama lo dan utang-utang lo," 
bisik Dion membuat Lisa terkesiap. 


"ASTAGA!" Lisa menampar bahu Dion gemas. 
"Arkhhh...sakit!" 
"Masa gitu jelasinnya?" 


"Ya mau gimana lagi udah kepepet, untung percaya," 


"Huffff..." Lisa sedikit merasa lega. 
"Lo kok sampai segitunya ke dia?" 


"Saya udah janji buat nggak deket-deket sama dia," jelas 
Lisa singkat. 


"Kenapa nggak mencoba melanggar janji itu?" tanya Dion 
penasaran. 


Dalam hatinya Lisa menjawab tidak semudah itu melanggar 
janji tanpa memikirkan akibatnya nanti. "Gue tau lo sayang 
sama dia," ucap Dion menatap lurus ke depan. 


"Sayang, sayang itu nggak harus memiliki, saya menjauh 
karena rasa sayang saya," 


Mendengar jawaban Lisa, pemikiran Dion menjadi lebih 
terbuka. Tentang rasa cinta yang dia miliki untuk Lisa, 
mungkinkah akan berakhir seperti itu juga? 


Terdengar suara dentuman langkah kaki mendekat, jantung 
Lisa kembali terasa berhenti berdetak. Mata Lisa segera 
menoleh ke sumber suara, syukurlah itu hanya Vina. 


"LISA!" panggil Vina yang menenteng rantang berisi 
makanan. 


Lisa membalas lambaian tangan Vina dan tanpa sebab yang 
jelas Dion juga melambaikan tangannya mengikuti Lisa. 


"Plis.jangan teriak," pinta Lisa saat mengetahui perubahan 
raut wajah Vina setelah melihat Dion. 


Vina segera menutup mulutnya rapat-rapat, rasanya sekujur 
tubuhnya mulai bergetar hebat. Tangan Vina yang 
gemetaran menyerahkan rantang makanan itu pada Lisa. 


"Da-dari nyokap gue," ucap Vina gelagapan. 


"Lo kenapa sih Vin? Biasa aja kalik!" pinta Lisa yang merasa 
malu melihat sikap Vina. 


"Ye apaan sih lu?" tanya Vina sinis. 


"Lis! Minggir dikit!" pinta Vina menyela tempat duduk, dan 
Lisa terpaksa memberikan celah di dekat Dion untuk Vina. 


"Thanks," Vina beralih menatap Dion yang sepertinya risih 
di tatap seintens itu. 


Drrrttttt. Drrrrttttt. Drtttttt. Ponsel di saku Lisa bergetar. 
Menandakan ada telephone masuk, Lisa segera mengambil 
dan melihat siapa yang menelphone sebelum benar-benar 
dia angkat, nomor tidak di kenal. 


"Halo.." Lisa beranjak dari tempat duduknya dan sedikit 
menjauh dari mereka berdua. 


"Kak Dion, ganteng banget deh, boleh pegang pipinya?" 
Vina sudah tidak tahan lagi untuk menyentuh pipi mulus 
Dion. Membuat Dion semakin merasa tidak nyaman dan 
sedikit bergeser ke kanan karena jarak mereka terlalu dekat, 
tapi Vina malah ikut bergeser, terus bergeser saat dia 
bergeser lagi. 


"Maaf gue pergi sebentar ya Vin, tolong jagain ibu sebentar 
aja," Vina menoleh dan mengangguk senang yes, itu artinya 
dia bisa berduaan dengan Dion di sini. 


"Lisa, gue ikut! Gue juga mau pulang," Dion tidak menyia- 
nyiakan kesempatan untuk kabur dan segera berlari 
menyusul Lisa. 


"KAK! KAK DION! YAHHHH...." Vina tampak kesal di tinggal 
mereka berdua, gagal acara berduaan dengan Dion. 


Lisa mendapat telephone dari seorang wanita, suaranya 
terdengar familiar, wanita itu menyuruh Lisa untuk 
menemuinya di Cafe Mawar tak jauh dari sini. Belum sempat 
Lisa menanyakan namanya, sambungan telephone sudah 
tertutup. 


Suasana di dalam Cafe begitu sepi, tak ada seorangpun 
pelanggan, aneh. 


Langkah Lisa terhenti, mendapati sesosok wanita yang 
duduk di pojok cafe. Benar itu memang Mirra, Lisa mendekat 
dan menarik sebuah kursi untuk ia duduki. 


"Gue kira lo nggak akan dateng," ucap Mirra lantas 
melepaskan kacamata hitamnya. 


"Apa yang mau kamu omongin?" tanya Lisa langsung ke inti 
permasalahan, di telephone tadi Mirra menyebutkan nama 
Awan, membuat Lisa tergesa-gesa datang kemari. 


"Lo, gue liat akhir-akhir ini terlalu deket sama Awan, apa 
maksud lo ikut acara itu?" tanya Mirra. 


"Saya nggak bermaksud apa-apa, percaya atau enggak 
semua itu hal yang nggak terduga," 


"Hahahahah...." Mirra malah tertawa keras dan bertepuk 
tangan tanpa sebab, menimbulkan kebisingan di seluruh 
penjuru ruangan. 


"Boleh juga nyali lo buat ngejawab, lo lupa gue tunangan 
Awan? Jangan harap lo bisa deket-deket sama Awan," 


"Saya nggak lupa, semua orang juga tau itu," Lisa tak 
gentar untuk menatap lekat-lekat bola mata Mirra, derit 
kursi mulai terdengar saat Lisa beranjak dari duduknya. 


"Kalau cuma itu yang mau kamu bilang, saya pergi," Lisa 
melangkah ke arah pintu, tangannya memegang ganggang 
pintu cafe, namun ucapan Mirra berhasil menghentikannya. 


"Gue kasih tau satu hal sama lo," ucap Mirra. 


"Kalau lo masih deket-deket sama Awan dan berfikir 
ngebuat Awan kembali sama lo, gue...." 


"Nggak akan segan-segan ngehancurin hidup lo sama 
Awan," mata Mirra menatap tubuh Lisa yang mulai berbalik 
dan menolehnya. 


"Lo..apa lo bener-bener cinta sama Awan?" Lisa merasa 
kesopananya tidak cocok di peruntukan untuk wanita iblis 
sepertinya. 


"Gue? Cinta, makanya gue mempertahankan dia sampai 
detik ini, dan gue nggak akan ngebiarin hubungan gue 
terusik sama lo, inget gue nggak segan-segan buat 
ngehancurin hidup kalian berdua," 


"Cihhhh....cinta bulshitt, kamu tenang aja, saya bukan 
tipikal orang penghancur kehidupan orang lain," Lisa 
menarik ganggang pintu dan keluar dari cafe itu, Lisa 
mencoba mengembalikan rasa sopannya pada manusia 
biadap itu. 


Bukan masalah kalau Mirra menghancurkan hidupnya, toh 
hidup Lisa memang sudah hancur, tapi Awan, dan 
keluarganya Lisa tidak akan membiarkan hal itu terjadi. 
Benar ini memang akhir kisah Lisa dan Awan, terhenti tanpa 


bisa dimulai kembali, Lisa harus menurunkan egonya untuk 
kembali pada Awan, harus. 


aaa 


Semilir angin sore menerpa tubuh tegapnya, saat ini Awan 
sedang berada di atap Perusahaan keluarganya. Menatap 
hamparan bangunan-bangunan kota yang terlihat dari atas 
sini. 


Meski ingatannya menghilang, ia sama sekali tidak lupa 
kalau tempat ini adalah tempat favoritnya di dunia ini. 


Awan tau kalau dunia sedang tidak berpihak padanya, 
mereka pintar menyembunyikan kebenaran dari dirinya, 
memanfaatkan kekurangan untuk menjadi keuntungan 
mereka, Awan tidak tau siapa yang harus ia percayai 
sekarang, Awan merasa, semua orang itu pembohong. 


Ucapan Dion di rumah sakit, terasa sulit untuk 
menyimpulkan bahwa itu kebenaran atau hanya 
kebohongan semata, dunia berhasil membuatnya bimbang, 
mereka berhasil. 


"Apa artinya hidup tanpa masa lalu yang jelas," gumam 
Awan meratapi nasibnya saat ini, begitu buruk. 


"Apa udah nggak ada lagi yang namanya kebaikan? Bahkan 
burung-burung yang biasanya bersuara memilih untuk 
membisu!" 


"ARKKKHHHHHHHHHHHHHHHH!" Awan berteriak sekencang- 
kencangnya untuk meluapkan amarah yang tak kunjung 
reda semakin membara membakar, tanpa tau kapan akan 
redup kemudian padam. 


Siapa peduli, toh tidak ada yang akan memberinya jawaban 
meski ia berteriak seperti orang gila. Dia merasa menjadi 
orang yang paling bodoh, yang tidak mampu berbuat 
apapun meski tia sangat ingin. 


ToBeContinue 


PERLU AKU INGATKAN 

SETIAP PART PUNYA KETERKAITAN SATU SAMA LAIN 
JADI JANGAN SKIP-SKIP BACANYA YA! 

KALAU MAU PAHAM ALUR CERITANYA 


DARI PART AWAL SAMPAI NANTI DI PART TERAKHIR 
SEMUA BERHUBUNGAN 


KARENA AKU UDAH PIKIRIN  MATANG-MATANG 
ALU RN YA SEJAK AWAL 


DAN AKU HARAP KALIAN PAHAM BACA CERITA 
PERTAMAKU 


BUKAN PEMAKSAAN! CUMA SEKEDAR MENGINGATKAN 
OKE! NANTIKAN PART SELANJUTNYA 

AKU AKAN USAHAKAN UPLOAD HAMPIR SETIAP HARI 
SUPAYA CERITA INI CEPAT TAMAT 

AKU UP SIANG BERARTI NGGAK UP PAS MALEM 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA 

SALAM HANGAT. 
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Lisa kembali ke rumah sakit dan mendapati Vina yang 
tertidur pulas di bangku depan ruang rawat. Lisa 
memelankan langkahnya agar tidak membuat kebisingan, 
perlahan tangan Lisa membuka pintu ruang rawat, kosong. 


"VIN...VINA," Lisa mengguncangkan bahu Vina, mata Vina 
mulai wmengerjap-ngerjap, terlihat kemerahan karena 
tidurnya terganggu. 


"Kenapa sih Lis?" tanya Vina lemas. 
"Ibu dimana?" tanya Lisa. 
"Lah bukannya di dalem?" 


"Kalau ada di dalem gue nggak akan nanya sama lo," ucap 
Lisa tambah panik. 


"Ya maaf gue nggak tau, gue ketiduran," 


"Ckkkk...." Lisa segera menyusuri setiap sudut ruangan di 
lantai ini untuk menemukan ibunya. 


daa 
Nampak seorang wanita tengah duduk di kursi hadap. 


Dengan secarik kertas di atas meja yang mulai tergores 
beberapa garis yang ia buat. 


"Anda yakin tidak akan menerima perawatan lebih lanjut?" 
tanya seorang dokter, sebut saja dokter Sastro. 


"Kalau saya tidak yakin, saya tidak akan meminta formulir 
ini," 

"Tapi kondisi anda .." 

"Ini hidup saya, dan ini keputusan saya," wanita itu 
menyodorkan secarik kertas yang sudah ia tanda tangani, 


itu adalah formulir permintaan kepulangan atas kemauan 
pasien, dan wanita itu ialah Sarah. 


"Apa anda sudah memberi tahu anak anda terlebih dahulu?" 


"Saya mohon agar anda tidak memberitahu tentang kondisi 
kesehatan saya, ini permintaan pribadi dari saya," jelas 
Sarah. 


"Kalau begitu saya permisi," 


Sarah menarik ganggang pintu, matanya menatap Lisa yang 
berdiri di depan sana dengan raut wajah yang mulai 
berubah lega. 


"IBU," 


"Ibu kenapa nggak minta Vina buat nganterin ibu ke sini?" 
tanya Lisa. 


"Ibu yakin bisa jalan sendiri?" 
"Udahlah nggak papa," jawab Sarah lemas. 


"TANTE!" ucap Vina lega setelah melihat Lisa dan Sarah 
kembali. 


Vina membantu Lisa membawa Sarah kembali ke ruang 
rawat, tak berselang lama dua orang suster masuk ke dalam 
ruang rawat. 


"Perimisi ibu," sapa salah satu suter. 


"Saya lepas ya," suster yang lain melepaskan perban di 
tangan Sarah untuk melepaskan infusnya, Lisa yang melihat 
langsung mengeluarkan suara. 


"Loh kok di lepas Sus?" tanya Lisa. 
"Kita pulang," jawab Sarah. 


"Tante, kondisi tante kan belum pulih. Kita di sini aja ya," 
bujuk Vina membantu Lisa. 


"Bu..." 


"Udah. Kamu nurut aja, kamu tau kan biaya rumah sakit itu 
mahal. Lagi pula kondisi saya baik-baik aja," ucap Sarah 
semakin membuat Lisa khawatir. 


"Lisa akan bayar, Lisa akan bayar semuanya," meskipun Lisa 
hanya memiliki uang sedikit tapi Lisa bisa mencari 
tambahan untuk membayar biaya rumah sakit. 


"Tante, nanti Vina juga bisa bilang ke papa buat bantu bayar 
Kok," 


"Saya bilang pulang ya pulang ngerti? Kalau kalian masih 
mau di sini saya nggak peduli," 


Infus Sarah sudah di lepas dan Sarah mulai memasukkan 
barang-barangnya di tas, sedangkan Lisa hanya bisa pasrah. 
la tidak yakin kalau harus memaksa Sarah, percuma, Sarah 
tipe orang yang keras kepala. 


Lisa memilih membantu membersekan barang-barang 
Sarah, dan turun ke lantai dasar untuk menyelesaikan biaya 
administrasi. 


"Ohh. Sudah di bayarkan mbak," jelas resepsionis. 
"Siapa yang bayar mbak?" 


Ternyata Sarah sudah membayar saat di ruangan Dokter 
Sastro tadi. Tanpa pikir panjang Lisa kembali menghampiri 
Vina dan Sarah yang sudah di depan rumah sakit, 
menunggu kendaraan untuk membawa mereka bertiga 
pulang. 


Sesampainya di rumah. 

"Ibu yakin nggak papa?" tanya Lisa. 

"Menurut kamu?" tanya Sarah malas menjawab. 
"Lisa khawatir kalau ibu kenapa-napa," 


Lisa menarik selimut dan menutupi tubuh Sarah agar hawa 
dingin tidak menyeruak masuk, dan Sarah bisa istirahat 
dengan nyaman. 


"Ibu istirahat ya, Lisa ke kamar dulu," 


Mata Sarah perlahan terpejam, dan Lisa mulai keluar dari 
kamar Sarah, menutup pintu kamar pelan. Mendengar pintu 
yang sudah tertutup Sarah kembali membuka matanya, dan 
beranjak dari tempat tidur, tangan Sarah menyahut tas 
yang tergantung di tembok. 


Terlihat Sarah mengeluarkan sebuah kotak kecil berwarna 
abu-abu, yang kemudian ia letakan di dalam almari 
pakaiannya, sekilas juga terlihat beberapa kotak lainnya 
berwarna sama tertata rapi. 


"Ada saatnya mereka akan bertemu pemiliknya," gumam 
Sarah lirih lantas kembali menutup almari pakaian itu. 


Malam terus beranjak, dan bulan purnama pun sudah 
tampak semakin meninggi, menandakan waktu yang terus 
berjalan, malam yang sunyi tanpa sedikitpun terdengar 
suara di sekitar tempat ini. 


Lisa masih belum bisa tidur, mungkin semalaman ini Lisa 
akan terus terjaga bersama Boga yang setia menemaninya. 


"Boga, hidup itu penuh rasa sakit ya," gumam Lisa sembari 
menatap bonekanya yang hanya membisu. 


"Mereka semua mementingkan diri sendiri dari pada 
kebahagian orang lain," Lisa kembali teringat ucapan Mirra 
di cafe Mawar sore tadi. 


Perlahan Lisa mencoba memejamkan matanya, dapat ia 
rasakan rasa perih yang mulai menjalar di dadanya. 


aaa 


Mentari mulai menampakkan wajahnya, Lisa sudah 
menyiapkan sarapan untuk Sarah, perlahan Lisa membawa 
makanan itu ke kamar Sarah, tampak dari ambang pintu 
Sarah yang sudah terbangun membaca sebuah koran 
seperti biasanya. 


"Ibu, Lisa bawa makanan, ibu makan ya, enak kok," 


Lisa duduk di tempat tidur dengan sebuah mangkuk berisi 
bubur yang masih panas terlihat lezat, Lisa mulai 
menyendok bubur itu dan menipunya perlahan. 


"Lisa suapin," 


Tidak seperti dulu, kini Sarah membuka mulutnya dan 
menerima perlakuan Lisa, mungkin karena perutnya yang 
sudah keroncongan sejak subuh. 


"Kamu nggak kerja?" tanya Sarah di sela sarapan. 
"Enggak. Lisa mau jagain ibu aja," 


"Kerja! Kamu nggak boleh malas-malasan," jelas Sarah 
lantas beranjak dari tidurnya. 


"Tapi bu Lisa..." 


"Kalau kamu pengin ibu kamu bahagia, hasilin uang yang 
banyak," ucap Sarah sebelum benar-benar keluar dari 
kamarnya. 


Lisa menghela nafas berat, di saat seperti ini yang Lisa 
inginkan adalah menjaga Sarah tapi Sarah malah 
menyuruhnya untuk bekerja. Lisa meletakkan kembali 
mangkuk itu di nampan, baiklah Lisa akan menuruti Sarah, 
bekerja menghasilkan banyak uang, uang adalah benda 
terbaik untuk membahagiakan Sarah. 


Setelah bersih-bersih Lisa bergegas menyahut tas 
selempangnya karena jam sudah menunjukan pukul 8 
kurang 15. Di ruang tamu terlihat Sarah yang masih sibuk 
membaca koran. 


Sarah menurunkan koran itu saat merasakan tangan Lisa 
menggapai tangannya, dengan cepat Lisa menyalami 
tangan Sarah. Untuk pertama kalinya setelah beberapa 
tahun terakhir Lisa tidak pernah melakukannya karena 
takut, takut di marahi Sarah. 


"Lisa kerja dulu, kalau ada apa-apa ibu hubungi Lisa ya," 
pesan Lisa yang hanya di balas hemm oleh Sarah. 


ToBeContinue 
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Tangan Awan mencengkram erat pagar balkon di lantai dua, 
matanya menatap kosong halaman rumah yang terlihat 
begitu sepi. Sebuah tangan melingkar di pinggang Awan, 
mendekap erat seakan tak ingin melepaskan diri, terus 
membelitnya tak peduli Awan yang merasa tidak nyaman 
dengan hal itu. 


Dapat Awan rasakan wajah Mirra sudah bersandar di 
bahunya, berat. "Mirra, lepas!" Awan mencoba melepaskan 
tangan Mirra yang membuatnya kesulitan bergerak. 


"Kenapa? Aku masih pengin meluk kamu," 
"Lepas sendiri atau aku paksa?" tanya Awan kasar. 


Wajah Mirra langsung merah padam, seolah 
menggambarkan emosinya yang sudah mencapai ubun- 
ubun. Segera dia melepaskan pelukannya, terpaksa. 


"Kenapa? Aku kan tunangan kamu! Kamu nggak bisa ya 
jahat gitu sama aku," ucap Mirra kesal. 


"Pemandangan mengerikan macam apa yang barusan gue 
liat," Alexa yang tak sengaja melihat kejadian itu 
menggeleng-gelengkan kepalanya heran. 


"Ehh, bocah! Jangan ikut campur urusan orang ya!" marah 
Mirra tak terima. 


"Siapa yang ikut campur GR banget, sumpah lama-lama 
Alexa bisa kejang-kejang setiap hari ngeliat kalian berdua 
berantem mulu," jawab Alexa sesuai fakta. 


"Awan! Adek kamu tuh!" adu Mirra tak mau kalah. 


"Udah. Gue juga capek, berantem terus sama lo," Awan 
beranjak masuk ke dalam rumahnya. 


"AWAN! JANGAN TINGGALIN AKU!" teriak Mirra kesal. 


"Eh anak tuyul, awas ya lo," ancam Mirra pada Alexa 
sebelum menyusul Awan. 


"Anak tuyul, anak tuyul dasar cacing kremi, dasar parasit 
tolol," umpat Alexa meluapkan kekesalannya. 


KKK 


Siang ini Lisa masih sibuk membersihkan beberapa ruangan 
di lantai tiga. Karena ini jam istiraat kantor menjadi lebih 
sepi dan Lisa bisa leluasa membersihkan semua kekacauan 
ini. 


"Astaga lo belum selesai bersih-bersih?" tanya Mirra yang 
tiba-tiba saja muncul entah dari mana. 


Lisa tak menggubris ucapan Mirra dan terus mengepel 
lantai, sebentar lagi pekerjaan Lisa selesai. "Budeg ya lo? 
Eh...gue ngomong sama lo babu!" tegas Mirra yang mulai 
kesal karena ucapannya tidak di tanggapi. 


"Wah emang katarak ya kuping l0?" 


"Katarak?" batin Lisa mulai memberontak, bagaimana bisa 
telinga terserang katarak, bodoh. 


Brakkk. Ember berisi air pel tumpah ruah di lantai, 
mengelinding beberapa kali menambah beban pekerjaan 
Lisa. Jelas kaki Mirra sengaja mendorong ember itu hingga 
tumpah. 


"OPSH!" Mirra menutup mulut dengan tangannya. 


"WOY! APA-APAAN SIH LO?" marah Vina yang baru saja 
keluar dari lift menyaksikan dengan jelas bahwa Mirra 
sengaja menumpahkan ember itu. 


"Vina?" 


Vina memang datang ke lantai tiga setelah di beritahu 
Nandin kalau Lisa ada di sana. Vina terlihat membawa kue 
ulang tahun bertuliskan Happy Birthday Lalisa di waktu 
yang tidak tepat. 


"Wah....liat siapa yang berani bentak-bentak gue?" gumam 
Mirra mengejek. 


"Lo sengaja kan numpahin ember itu?" tanya Vina marah. 
"Udah lah Vin," ucap Lisa melerai. 


"Heh....kalau gue sengaja emang kenapa?" tanya Mirra 
membenarkan ucapan Vina. 


Brufshhh. Tangan Vina refleks menghantamkan kue yang di 
bawanya itu di wajah Mirra yang benar-benar tidak tau 
malu. Tanpa mereka sadari, tak jauh dari mereka ada Awan 
yang sedang mengamati mereka bertiga sejak awal. Lihat 
saja senyuman muncul di wajahnya karena perbuatan Vina 
yang di luar dugaan. 


Lisa membungkam mulutnya seakan tidak percaya dengan 
apa yang dia lihat. 


"KYAAAAA! BERENGSEKKKK!" dapat terdengar jelas gigi 
geraham Mirra yang mengeretak bergesekan saking 
kesalnya, tangan Mirra mengepal begitu saja. 


"OPSHHH, Sorry gue sengaja," Vina menirukan ucapan Mirra 
sembari tersenyum licik. 


"KURANG AJAR BANGET SIH LO?!!" Mirra sudah siap 
menjambak rambut Vina tapi Vina langsung mencengkram 
tangan Mirra kuat, dan kini tangan Vina malah yang berhasil 
menjambak kuat rambut Mirra. 


"ARKKKHHHH! SHIITTTT..BERANI YA LO SAMA GUE, LO 
NGGAK TAU APA...ARKKHHH LO NGGAK TAU GUE SIAPA?" 
teriak Mirra frustasi. 


"Terus gue peduli gitu?" tanya Vina. 


"Vina udahlah, jangan nambah keributan!" pinta Lisa 
mencoba melepaskan tangan Vina dari rambut Mirra. 


"Orang gak tau diri itu harus di kasih pelajaran!" 


Bughhh. Vina mendorong Mirra sebelum benar-benar 
melepaskan jambakannya. 


"HEH! Gue tau ya lo artis terkenal, dan gue nggak takut, 
karena gue..." 


"NGGAK SALAH!" Vina menekankan ucapannya sembari 
menatap tajam Mirra. 


"AWAS YA LO!" Mirra meninggalkan tempat itu dengan 
langkah kaki yang di hentak-hentakan menandakan kalau ia 
benar-benar merasa telah di permalukan. 


"Aduh Vin, lo kenapa nyari masalah sama dia sih?" tanya 
Lisa prihatin. 


"Gue nggak suka ya perbuatan dia ke lo, kalau di biarin 
lama-lama bisa ngelunjak," 


"Gue tau tapi...." 


"Ahhh..kuenya," Vina meratapi bercak-bercak roti yang 
berserakan di lantai, tangan Vina mengambil sebuah lilin 
yang tersisa. 


"Maaf, tadinya gue pengin ngasih kejutan lo di sini, tapi 
malah ancur lebur begini," 


"Makanya kalau mau berbuat sesuatu itu di pikir dulu, kan 
tambah kotor juga lantainya, nambah deh pekerjaan gue," 
keluh Lisa menatap sekelilingnya yang terlihat seperti habis 
di terpa badai. 


"Maaf, gue bantu bersihin ya, tapi bentar dulu," Vina 
mengeluarkan sebuah korek api dan menyulutkan pada lilin 
yang dia pegang. 


"Tiup lilin dulu!" 

"Apaan sih Vin?" 

"Tiup lilin dulu make wish!" 
"Nggak mau ah!" 

"Ayo lah!" 


Hufff. Lilin itu tertiup dan mati seketika, tapi bukan Lisa 
yang meniupnya melainkan Awan yang melakukannya 
lantas pergi begitu saja. 


"Lohhh...." Vina dan Lisa menatap heran ke arah Awan yang 
sudah masuk ke dalam lift, maksudnya apa? 


"Udahlah bantuin gue bersih-bersih kek!" pinta Lisa pada 
Vina. 


"Masa gue yang bersih-bersih?" 
"Kan elo yang..." 
"Iya..iya bantuin nih!" 


"TAPI BESOK AJA YA LIS SOALNYA GUE ADA KELAS!!" Vina 
sudah lari terbirit-birit ke arah tangga darurat. 


"Kurang ajar!" 
Pada akhirnya Lisa yang harus membereskan kekacauan ini. 


"Sabar..Lisa lo harus sabar," Lisa mencoba menyemangati 
dirinya sendiri. 


Waktu terus berjalan, dan kini Lisa sudah dihadapkan pada 
kamar mandi lantai tiga, tugas terakhirnya sebelum pulang, 
ayolah ini hampir pukul 5 sore dia harus cepat pulang. 


Tangan Lisa cekatan mengganti air pel yang sudah mulai 
kotor, dan segera beralih membersihkan kaca kamar mandi, 
toliet pria benar-benar kotor. 


Drrrttttt....drrrrrttttt....drrrrtttt. Lisa segera mengambil 
ponsel di sakunya dan mengangkat telphone masuk. 


"Halo," 


"Halo happy birthday Lisa maaf telat ngucapinnya. Lo lagi 
dimana, bisa nggak kalau kita ketemuan?" tanya Dion. 


"Saya masih di kantor, masih bersih-bersih paling bentar 
lagi selesai. 


"Oke. Kita bisa ketemuan kan soalnya ada yang mau gue 
omongin," 


"Iya, bisa kok," 
"Nanti gue kirim lokasinya ya!" 


"Hemmm...iya kak, udah ya saya selesain dulu acara bersih- 
bersihnya," 


"Lisa, semangat!" 
H lya, H 


Sambungan telephone sudah di tutup. Lisa meletakkan 
ponselnya di meja depan cermin, dan segera lanjut 
membersihkan closet. 


KKK 


Sore ini Awan masih ada di ruang iklan perusahaan Rihana 
Group. Ada beberapa iklan yang harus ia bintangi dan 
sekarang Awan sedang membaca garis besar konsep 
iklannya, bersama editor di sana. 


"Itu masih bisa di rubah kapan saja, kalau kamu kurang 
cocok sama konsepnya," jelas editor. 


"Emmm....ada beberapa bagian yang kurang bagus deh, 
tapi bentar ya saya mau ke toilet dulu," 


"Iya..silahkan-silahkan," 


Semua pegawai sudah pulang ke rumah. Hanya menyisakan 
si editor dan Awan yang harus lembur beberapa jam untuk 
menyelesaikan konsep iklan untuk syuting besok pagi. 


Kini Awan sudah berada di dalam toilet. Awan mulai 
menyalakan kran wasthofel dan membasuh wajahnya yang 
terlihat kuyu. 


"BUFFRHHH," 


Awan menatap pantulan cermin, mengambil tisyu dan 
mengelap wajahnya. Saat bercermin tak sengaja dia melihat 
sebuah ponsel yang menyala terang tak jauh darinya. 


"HP siapa ini?" 


Tangan Awan segera menyahut ponsel itu. Terlihat layar 
beranda yang menampilkan sebuah walpaper jemari yang 
saling bergandengan melekat, sepertinya itu adalah tangan 
seorang laki-laki dan seorang wanita. 


Tunggu apa itu? Mata Awan beralih meneliti jari manis sang 
wanita yang terlihat jelas memakai sebuah cincin berwarna 
putih, sebenarnya bukan cincinya yang membuat Awan 
penasaran. Melainkan lambang yang ada pada cincin itu, 
terlihat sama seperti yang Awan miliki. 


Perlahan Awan membandingkan cincin di jari manisnya 
dengan walpaper ponsel itu, sama! Kreekkk. 


Awan menoleh ke sumber suara. Tampak Lisa yang baru saja 
keluar dari bilik toilet, membawa ember pel dan peralatan 
kebersihan lainnya. Sama terkejutnya dengan Awan, mata 
Lisa langsung melotot lebar mendapati Awan berada di 
depan sana, dan ponsel siapa yang dia pegang? Itu, ponsel 
Lisa! 


Lisa bergegas mengambil ponselnya dari tangan Awan, 
setelah mengingat kalau ia belum mengganti walpaper 
ponsel itu. 


Tora 


"Eeee....." Lisa benar-benar gugup sekarang, apa Awan 
sudah melihat ponselnya? Semoga saja tidak. 


"Kenapa kamu bisa ada disini?" tanya Lisa bahkan sampai 
tidak ingat kalau siapapun bisa saja datang kemari. 


Tak peduli dengan penuturan Lisa, kaki Awan mulai 
melangkah mendekati Lisa yang juga memundurkan 
langkahnya hingga membentur tembok. Sekarang Lisa 
bingung harus bagaimana. 


"Kenapa lo bisa punya cincin ini?" tanya Awan 
mengintimindasi, mengurung Lisa di tembok dengan tangan 
kirinya. 


Lisa memejamkan matanya, berfikir alasan apa yang akan 
dia berikan pada Awan, apa? Apa seseorang tolong aku! 


"Se...semua orang juga bisa punya cincin itu," 
"Nggak mungkin," bantah Awan tak percaya. 


"Kali ini lo nggak bisa mengelak, dan jelasin sekarang juga 
ke gue!" 


Tatapan tajam Awan seakan membakar mata Lisa. 


"Maaf saya masih punya urusan!" Lisa menerobos lewat 
bawah, tapi Awan dengan mudah bisa mencegahnya, tak 
tau kenapa tiba-tiba Awan mendekap erat tubuh Lisa. 


Lisa mulai merasakan nyeri yang menjalar ke seluruh 
tubuhnya. Tangan Lisa mengepal seketika, mencoba 
menguatkan dirinya agar tidak menangis, dia harus bisa! 


"Jangan bohongin gue," ucapan itu membuat Lisa semakin 
tertegun dalam pelukan Awan. 


"Gue mohon!" 


"LEPAS!" 


"LEPAS ATAU SAYA TERIAK!" 


"Berhenti. Berhenti mengusik hidup saya," ucap Lisa lirih, 
susah payah Lisa menelan ludahnya, Lisa berharap kalau 
ucapannya itu terucap dengan baik meskipun kenyataanya 
berbeda, Lisa begitu bergetar mengatakan itu. 


"Gue nggak akan lepasin sebelum lo jelasin semuanya!" 
"Jangan mempersulit keadaan," pinta Lisa merasa tertekan. 
"Apa yang lo sembunyiin dari gue?" 


Lisa mendorong tubuh Awan, mencoba melepaskan pelukan 
Awan, apapun itu Lisa harus keluar dari tempat ini. Entah 
kenapa pelukan Awan mulai melemah dan Lisa berhasil 
melepaskan diri. 


"Saya harap kakak nggak akan ganggu hidup saya lagi, 
permisi," 


Lisa pikir Awan akan berusaha mencegahnya lagi dan 
membuat Lisa merasa sulit tapi ternyata tidak. Dia berhasil 
mencapai ambang pintu keluar hingga terdengar suara 
keras. 


Pranggg. Lisa tertegun, kakinya mati rasa, diam di tempat. 
Suara mengerikan macam apa yang barusan dia dengar. Tak 
terasa air mata yang sudah terbendung di kantung 
matanya, apa ini perasaan bersalah apa yang menyelimuti 
hatinya. 


"Apa lo tau? Gue ngerasa begitu tersiksa," 


"Gue paling nggak suka perasaan ini, gue ngerasa sakit 
tanpa sebab yangjelas," 


"Dan lo, gue cuman minta lo kasih tau apa yang nggak gue 
tau. Sesulit itu?" 


"Emang nggak ada orang yang peduli sama gue. Gue 
ngerasa nggak berguna ada di dunia ini," Lisa menengguk 
ludahnya susah payah. 


"Hehhe.." Awan tertawa parau. 


"Tangan gue berdarah tapi kenapa hati gue yang terasa 
perih?" 


"Lo nggak akan tau bagaimana rasanya jadi gue, gue tau 
gue bodoh tanpa masa lalu yang jelas, samar," 


Lisa tidak berani menoleh kebelakang. Rasa sakit begitu 
membebani hati yang rapuh dan bisa hancur kapan saja 
semua pondasi yang Lisa bangun susah payah sepertinya 
akan roboh mendengar ucapan Awan. 


Tak lama terdengar suara langkah kaki mendekat, bahu Lisa 
di tabrak kasar oleh tubuh Awan, Awan melewatinya begitu 
saja. Melangkah, semakin menjauh, tanpa memperdulikan 
Lisa yang hanyut pada rasa sakitnya. 


Tetesan darah segar, mulai mengotori lantai putih. Membuat 
jejak mengerikan yang menemani langkah Awan yang mulai 
menjauh. Bahkan serpihan kaca mulai terjatuh bersama 
darah itu. Kaki Lisa terasa begitu berat, ingin rasanya dia 
berlari memeluk pria yang tengah sama rapuhnya dengan 
dia. Tapi. Tubuhnya terasa sulit untuk digerakkan. 


Bughhh. Lenyap sudah segala pertahanan Lisa, saat dia 
berhasil memeluk Awan. Perasaannya campur aduk, sedih, 
menyesal, dan ada rasa bahagia bisa memeluknya seperti 
ini lagi. 


"Jadi ini caranya ngebuat lo mengejar gue?" tukas Awan 
terdengar begitu menyakitkan. 


Sunyi, lorong itu sunyi menyisakan suara tangis Lisa yang 
begitu menyayat hati. Mereka berdua menikmati setiap 
detik rasa sakit ini, sakit tapi mereka menikmatinya, 
membiarkan waktu terus berlalu, membiarkan setiap rasa 
sakit itu menjalar di tubuh mereka. 


"Jangan pernah berfikir untuk ngelakuin hal ini lagi...... s 
ucap Lisa di sela tangisannya. 


ToBeContinue_ 
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Harum bunga mawar dapat tercium dari pintu masuk, bunga 
mawar merah di tata sedemikian rupa. Entah berapa banyak 
tangkai yang di butuhkan untuk membuat serangkaian 
bunga-bunga ini , remang-remang penerangan lampu di 
restoran menambah kesan romantis. Tapi anehnya tempat 
ini begitu sepi, tiada pengunjung yang datang. 


Di tengah ruangan terlihat seorang laki-laki dengan jas 
hitam rapi, dan senyum yang selalu terlukis di wajah 
tampannya. Adion Wijaya Putra, sepertinya Dion sedang 
menunggu kedatangan seseorang. 


Jendela-jendela besar di depan sana, dia manfaatkan untuk 
melihat kedatangan seseorang yang dia tunggu. Sungguh 
hatinya sedang bergetar hebat sekarang. 


"Ayolah...Dion lo nggak boleh gerogi kayak pengecut, lo 
harus semangat!" Dion menyemangati dirinya sendiri, 
sesekali Dion melirik jam di pergelangan tangannya, sudah 
pukul 05.30, harusnya gadis itu sudah di perjalanan kemari. 


Ya, Dion menunggu Lisa. Dion semakin gugup karena 
sebentar lagi Lisa akan datang, bahkan keringat dingin 
mulai menghampirinya. Laki-laki itu meremas-remas 
tangannya yang begitu dingin, terdengar suara hentakan 
sepatu berulang-ulang, Dion beranjak dari duduknya, 
kenapa dia harus merasa panik seperti ini? 


"Tahan. Lo bisa! Ini cuma urusan gampang!" 


"Tarik nafas Hufffff....Haaaaffffff....jangan panik!" 


Sebuah kotak berwarna merah tergeletak di atas meja, 
menunggu untuk di buka sang pemiliknya, Dion sudah 
membulatkan tekadnya untuk menyatakan perasaannya 
pada Lisa hari ini juga. 


Waktu terus berjalan bahkan jendela yang tadinya tampak 
bersinar kini terlihat gelap karena matahari sudah 
tenggelam bersama dengan seluruh cahaya sore. Sudah 
satu jam berlalu, Dion masih setia menunggu Lisa di dalam 
sini. 


"Lisa...lo dimana?" gumam Dion mulai was-was. 
"Bentar, sebentar lagi pasti dia dateng," 


"Hufffffff....." Dion meniup lilin berrbentuk angka 20 yang 
mulai meleleh. 


"Nanti gue sulut lagi deh..tunggu ya kue, sebentar lagi dia 
dateng," 


Dion kembali mengetuk-etukan sepatunya di lantai restoran, 
dengan ritme yang berubah-ubah, pelan, lalu cepat, pelan, 
dan kembali cepat dan lebih cepat. 


Brakkk. Dion beranjak dari duduknya. 


"Nggak bisa cuma nunggu. Kayaknya ada yang terjadi sama 
Lisa, gue harus susul dia," Dion berlari keluar, tidak 
memperdulikan acara surprisenya yang akan hancur jika dia 
pergi, yang paling penting adalah memastikan bahwa Lisa 
baik-baik saja. 


Dion memutar stir mobilnya, keluar dari tempat parkir dan 
melaju membelah jalanan yang terlihat sepi dengan 
kecepatan penuh, dia harus segera sampai di Perusahaan 
Rihana Group. 


Bughhh. Dion menutup pintu mobil keras, dan segera berlari 
masuk ke dalam, tapi di mana Lisa? 


"Mbak!" panggil Dion saat melihat Nandin yang akan 
pulang. 


"Kenapa?" 
"Lisa dimana?" tanya Dion. 


"Lisa? Oh Lisa, dia udah pulang kayaknya," ucap Nandin 
yang memang belum melihat Lisa sejak tadi. 


"Nggak mungkin, kalau dia pulang pasti dia akan dateng," 


"Hah?" Nandin malah terlihat bingung mendengar ucapan 
Dion. 


"Terakhir dia bersih-bersih dimana?" 


"Di....di kamar mandi lantai tiga kalau nggak salah," 
mendengar jawaban Nandin Dion langsung berlari 
mendekati lift untuk ke lantai tiga. 


KKK 


Lisa membalut luka di tangan Awan hati-hati. Sesekali dapat 
di dengar suara sesenggukan karena terlalu lama menangis, 
bahkan mata gadis itu terlihat membengkak. Mereka berdua 
hanya diam, sibuk dengan pemikiran masing-masing, 
menyisakan lorong lantai tiga yang semakin sepi. 


Untung saja ada kotak P3K di setiap ruangan. Memudahkan 
Lisa untuk mengobati luka Awan, Lisa menggunting kain 
kasa setelah memastikan balutannya kencang. Lisa tau 
setelah ini pasti Awan akan banyak bertanya padanya, Lisa 


menghela nafas pelan, perasaannya sudah membaik, wajah 
Lisa terlihat lebih tenang sekarang. 


"Sekarang lo mau jelasin semuanya kan?" tanya Awan 
sembari menatap Lisa lekat-lekat. 


Diam, Lisa mencoba mengumpulkan kalimat terbaiknya. 
"Gue mohon!" 


"Janji dulu!" ucap Lisa lantas menatap manik mata Awan 
lekat-lekat. 


"Janji? Janji apa?" 


"Setelah saya cerita, nggak akan ada yang berubah. Dan 
tolong berhenti sampai di sini aja!" pinta Lisa tegas. 


"Maksudnya?" 


"Jangan pernah kembali, jangan pernah mengulang, jangan 
pernah berharap untuk kembali, menjauh dari saya," jelas 
Lisa perlahan. 


"Kenapa?" 
"Janji?" 


"Gue nggak bisa janji kalau nggak tau apa yang akan terjadi 
kalau gue ngelakuin janji itu," 


"Kalau kakak nggak mau janji, saya nggak akan jelasin," 
"Janji?" 
"Hemmm..." 


Terdengar suara langkah kaki mendekat dengan cepat. Lisa 
beralih menoleh ke belakang, siapa yang datang di jam 


malam seperti ini? 


"LISA!" Dion dengan keringat bercucuran berlari mendekat, 
ia terlihat lega saat melihat Lisa ada di depan sana. 


"Kak Dion," gumam Lisa, ah iya dia baru ingat kalau sudah 
memiliki janji pada Dion, pasti Dion sudah lama 
menunggunya makanya dia datang kemari. 


"Maaf," ucap Lisa saat Dion sudah berada di dekatnya. 


Sekilas Dion menatap mata Lisa lalu beralih pada Awan 
yang duduk di sebelah Lisa, apa yang mereka lakukan di 
sini? 


"Lo! bohong sama gue," ucap Awan membalas tatapan mata 
Dion. 


"Hah?" 


Dion benar-benar belum beradaptasi dengan situasi yang 
tengah terjadi. Tangan Lisa meraih secuil kain jas Dion, mata 
Dion dan Lisa saling bertemu mengisyaratkan sesuatu. 


Dion menengguk ludahnya susah payah, jadi ini hari dimana 
dia harus berhenti mengharapkan Lisa lagi, karena Awan? 
Karena dia harus melepaskan Lisa untuk Awan. 


Beberapa menit berlalu, mereka bertiga duduk 
berdampingan, terdiam tak ada yang ingin membuka suara. 


"Gue..." Dion membuka suara namun Lisa menyentuh 
tangan dinginnya, sebuah kode biar Lisa saja yang 
menjelaskan. 


Lisa menghela nafas panjang, ia harus segera 
menyelesaikan semua ini. Perlahan bibir Lisa mulai 


membuka, susah payah Lisa berusaha mengeluarkan 
suaranya. 


"Ada orang yang bilang bahwa bunga tidak tumbuh di lahan 
gersang," ucap Lisa sembari menatap lurus pada tembok 
putih yang ada di depan mereka. 


"Dulu, sebelum kecelakaan hari itu, hehhe," Lisa tertawa 
pilu. 


"Saya adalah asisten kakak," 


"Dan suatu hari kakak bilang kalau kakak suka sama saya, 
dan entah kenapa saya juga suka sama kakak, dan kita 
berdua pacaran, tapi ada seseorang yang bilang bunga 
tidak tumbuh pada lahan yang gersang, saya cuma akan 
jadi parasit dan perlahan akan membuat bunga itu layu, 
lantas mati," 


Perlahan dadanya terasa kembali sesak, air matanya 
meluncur bebas jatuh ke pipi lantas menetes ke lantai. 


"Dan simbol alis di cincin putih itu adalah gabungan dari 
nama kita berdua, Awan Lisa, Kak Awan bilang supaya beda 
dari yang lain, tapi malam itu sebelum kecelakaan, kita 
berdua beradu argumen di tepi jalan, ada Kak Dion juga di 
sana, saya mau putus dari kakak," 


"Kenapa? Kenapa lo minta putus kalau lo sayang sama gue?" 


"Karena bunga nggak akan tumbuh di lahan gersang!" Lisa 
semakin terisak, beberapa helai rambut panjangnya tampak 
basah oleh air mata. 


"Tapi kakak kekeh nggak mau putus, saya bilang saya nggak 
bener-bener cinta sama kakak, tapi...."Lisa menyeka ingus di 
hidungnya, Dion yang mendengar merasakan sesak 


menjalar di dadanya, bunga tidak tumbuh di lahan yang 
gersang? 


"Sebenernya alasan saya adalah nggak mau jadi perusak 
kehidupan orang lain, bunga butuh air, cahaya, pupuk yang 
membantunya tetap hidup, kalau saya tetep 
mempertahankan ego saya untuk memiliki kakak, maka 
sang bunga tidak akan mendapatkan air, cahaya, dan 
pupuknya. Lama kelamaan bunga itu akan layu, hancur, 
lantas mati," 


"Malam itu saya kembalikan cincinnya, tapi kakak tetep 
nolak keputusan saya, karena saya udah nggak tahan lagi 
saya lempar cincin itu sejauh-jauhnya, dan pergi ninggalin 
kakak," 


"Malam itu juga terdengar suara tabrakan keras, dan 
ternyata mobil kakak yang kecelakaan, dan karena 
kecelakaan itu ingatan kakak menghilang, dan saat itu juga 
saya menjauh dari kehidupan kakak, tapi...takdir malah 
mempertemukan kita kembali, saya, nggak suka takdir itu," 


Lisa menyeka air matanya dan segera beranjak dari 
duduknya. "Udah kan?" tanya Lisa lantas tersenyum kecil. 


"Saya harap Kak Awan nggak lupa sama janji itu," 


"Kak Dion, ayo pergi!" Dion beranjak dari duduknya, sekilas 
Dion menatap Awan yang masih mencoba mengingat semua 
kejadian yang Lisa ceritakan. 


"Awan gimana?" tanya Dion. 


Tanpa memperdulikan ucapan Dion Lisa langsung 
melangkah pergi dari tempat itu. Karena khawatir Dion 
mengikuti Lisa dan meninggalkan Awan sendirian, sendirian 
dengan pemikirannya sendiri. 


So why don't you stay 
Please don't go away! 


ToBeContinue 
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Gemercik air hujan mulai membasahi halaman gedung 
Rihana Group, tangan Lisa menengadah dapat ia rasakan 
derai hujan yang semakin deras. Lisa menoleh ke arah Dion 
yang berdiri di sebelahnya, apa boleh buat sepertinya 
mereka harus menunggu sampai hujan reda. 


"Lo nggak kenapa-napa kan?" tanya Dion memastikan. 
"Nggak papa.." 


"Oh iya...Kak Dion tadi ngajak ketemuan mau ngomong 
apa?" tanya Lisa membuka suara. 


"Ehhh.." Dion terlihat gugup dengan pertanyaan Lisa yang 
datang tiba-tiba. 


"Mau ngomong apa?" tanya Lisa mengulangi 
pertanyaannya. 
daa 


Awan masih merenungkan penjelasan Lisa. Susah payah dia 
mencoba mengingat semuanya, namun seperti yang terlihat 
Awan masih belum menemukan ingatannya yang hilang. 


Tangan Awan mengepal. Meluapkan emosi dengan meninju 
keras bangku di sebelahnya. Membuat darah kembali 
merembes keluar dari kain yang membalut tangannya yang 
terluka. 


"Arkhhhhhh...." Awan merasakan nyeri luar biasa, tapi bukan 
berasal dari tangannya yang terus meneteskan darah, 


namun nyeri itu berasal dari kepalanya. 


Disentuhnya kepalanya perlahan, keringat dingin mulai 
menguasai dirinya. Beberapa berkas ingatan terputar 
dengan cepat di otaknya, tidak terlalu jelas. 


Lama kelamaan Awan mulai mendengar suara-suara 
bersahutan berasal dari dasar ingatannya, begitu 
memekikan telinga dan membuat kepala Awan bertambah 
nyeri. 


Lisa sayang Awan 

Aneh ya kita.. 

Biar mereka bisa hidup bebas 

Terus manggil apa? Sayang? 

Boleh nggak kalau aku genggam tangan kamu sekali aja? 
Aku merasa bosan sama hubungan kita 


BRAKKKKKKK suara benda yang menghantam sesuatu 
dengan keras. 


Maaf... 


Nafas Awan memburu tak karuan, dadanya mulai di penuhi 
rasa nyeri. Air mata mengalir begitu saja dari pelupuk mata 
Awan, semua ingatan itu membuatnya menangis dan 
merasakan sakit yang teramat dalam. 


"Lisa," tangan Awan menahan gejolak perasaan di dadanya, 
perih. 


Tanpa pikir panjang Awan segera bangkit dan berniat 
mengejar Lisa. Dia tidak boleh kehilangan untuk yang kedua 


kalinya. 


KKK 


"Kak Dion mau ngomong apa kok malah diem? Bilang aja di 
sini juga nggak papa," jelas Lisa membuat Dion semakin 


gugup. 


"Eeee....bukan apa-apa. Ya udah kita ke mobil gue aja 
langsung," Dion melepaskan jas hitamnya untuk menahan 
air hujan, setidaknya agar tubuh mereka tidak basah kuyup. 


"Yakin?" Lisa sepertinya ragu untuk menerobos hujan. 


"Yakin, ayo!" Dari pada harus di hujani dengan pertanyaan 
Lisa lebih baik Dion di hujani air. 


"Oke....satu...dua...tiga!" 


Mereka berdua sedikit berlari menerobos hujan, sebelum air 
mulai merembes dan membasahi mereka. Terdengar suara 
langkah kaki mendekat namun tidak begitu terdengar jelas 
karena suara hujan yang mendominasi. 


Tiba-tiba saja tangan Lisa tertarik ke belakang, membuat 
tubuhnya keluar dari keteduhan, gemercik hujan mulai 
membasahi pakaian yang Lisa kenakan. 


Seseorang menarik Lisa ke dalam dekapan. Membenamkan 
wajah Lisa dalam dada bidangnya seperti tidak berniat 
melepaskan Lisa sedetikpun. Tidak memperdulikan deras 
hujan yang akan membasahi tubuh mereka. 


"Jangan pernah tinggalin aku lagi," ucapnya, ya orang itu 
adalah Awan. 


Dion yang juga berhenti di depan sana hanya bisa terdiam 
mematung tanpa sedikitpun rasa ingin menoleh ke 
belakang. Karena Dion juga tau, dia tidak pantas terlibat 
dalam masalah ini. Perlahan Dion mulai melangkahkan 
kakinya menjauh, membiarkan mereka berdua 
menyelesaikan semuanya. 


Berada dalam dekapan Awan seperti ini membuat dada Lisa 
terasa begitu sesak. Seakan oksigen tidak mau datang 
menghampiri, seluruh oksigennya telah di curi! 


"Kak lepas!" pinta Lisa tegas. 

"Nggak!" 

"Kakak udah janji!" 

"Jangan paksa aku buat ninggalin kamu," 


"Kita nggak seharusnya seperti ini lagi!" sadar akan ingatan 
Awan yang mulai pulih. Lisa berusaha untuk lepas 
secepatnya. 


"Kenapa?" Awan melepaskan pelukannya dan menatap 
tajam. 


"Pada akhirnya semua ini cuma akan jadi beban buat aku," 


"Kita jalanin bareng-bareng, mau ya!" Awan meraih tangan 
Lisa, mengenggamnya erat. 


"Nggak!" 
"Lepas!" 


"Kenapa kamu ngotot buat pergi dari aku sih Lis?" ucap 
Awan sedikit keras karena suara mereka kalah dengan suara 
gemercik hujan. 


"KARENA BUNGA NGGAK TUMBUH DI LAHAN GERSANG!" 
teriak Lisa pandangannya mulai buram oleh air mata. 


"Nggak! Kita mulai dari awal ya!" mohon Awan malah 
membuat Lisa semakin terisak. 


"Aku nggak mau!" 


"Aku nggak mau jadi perusak keluarga kakak!" kaki Lisa 
terasa begitu lemas, bahkan dia yang tadinya berusaha 
melepaskan cengkraman Awan kini sudah menyerah. 


"Aku nggak mau ngelihat kalian semua hancur, aku..." 


Awan menarik Lisa dalam dekapannya sekali lagi. "Justru 
hidup aku akan hancur kalau kamu menjauh, maaf ngebuat 
kamu jadi menderita," 


"Kita pertahanin bareng-bareng, aku janji aku kita bisa 
melalui ini semua..." 


"Aku nggak bisa, maaf," ucap Lisa mencoba kembali tegar. 


"Jangan bodoh! Aku sayang sama kamu dan kamu sayang 
sama aku!" Awan melepaskan pelukannya, menyentuh pipi 
Lisa lembut. 


"Mau ya...kita mulai dari awal," 


"Nanti biar aku yang bilang ke mama dan semuanya, 
mereka pembohong, mereka jahat ngebuat kita jauh, aku 
nggak suka mereka semua, aku mohon kamu jangan pernah 
berfikir uat tinggalin aku lagi," 


Lisa sesenggukan, dia tidak bisa berkata-kata lagi, semua 
kalimatnya tertahan di pucuk tenggorokan. Dia terduduk 
lemas di tanah, tak memperdulikan genangan kotor di 


bawah sana, Lisa membuang muka tidak ingin melihat Awan 
yang keras kepala. 


Apa dia tidak sadar kalau semua ini hanya akan 
mempersulit keadaan mereka? Tangan Lisa mengepal, 
hanyut dalam isakannya, dia benar-benar tidak tahu harus 
bagaimana lagi. 


"Aku mohon, tinggalin aku di sini," lirih Lisa dalam hati, 
ditutupi wajahnya dengan kedua tangan. Isakannya 
terdengar semakin keras, begitu menyayat. 


ToBeContinue 
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Kini mereka berdua sudah meneduh di teras gedung Rihana 
Group meski baju mereka sudah basah kuyup tak tertolong. 
Lisa menyeka kedua pelupuk matanya, sial, Lisa baru ingat 
kalau ibunya sakit dan sendirian di rumah. 


"Maaf kak aku pulang dulu," ucap Lisa sembari menunduk 
dalam. 


"Tapi Lis, aku pengin bawa kamu ke rumah, kita jelasin 
semuanya ke mama sekarang," 


"Nggak. Aku mau pulang aja," 
"Kenapa?" 


"IBU AKU SAKIT DAN AKU HARUS PULANG!" entah kenapa 
Lisa merasa begitu emosi, jujur dia sangat lelah menangis, 
emosinya benar-benar tidak bisa di rem lagi. 


"Aku anterin!" 


Akhirnya Awan mengantar Lisa pulang dengan mobilnya. Di 
dalam sana mereka berdua saling terdiam, Lisa memilih 
menatap lurus ke luar jendela. Matanya begitu bengkak, 
bagaimana kalau Sarah menanyakan kenapa kondisinya 
bisa seperti ini? Ah tapi tidak mungkin ibunya itu khawatir 
dengan keadaannya. 


Ternyata Awan mengingat jalan ke rumah Lisa, sesampainya 
di depan gang Lisa langsung turun dari mobil dan menutup 
pintu mobil keras. 


"BES 


Awan tak melanjutkan ucapannya karena Lisa sudah 
semakin menjauh dan menghilang dari pandangannya. Tak 
lama mobil Awan meninggalkan tempat itu. 


Pintu rumah di buka Lisa perlahan. Ternyata Sarah masih 
duduk di kursi ruang tamu dan belum tidur, Sarah menatap 
Lisa yang muncul dari balik pintu. 


Kenapa gadis itu? "Maaf bu Lisa pulang telat," ucap Lisa 
dengan suara seraknya. 


"Ibu udah makan?" tanya Lisa perhatian. 
"Lisa buatin makanan dulu ya," 
"Kamu kenapa?" tanya Sarah menghentikan langkah Lisa. 


"Nggak papa kok," Lisa senang ibunya menanyakan 
keadaannya. 


Sarah sepertinya tidak ingin bertanya lebih, jadi Lisa 
bergegas ganti baju dan memasak di dapur. Malam yang 
cukup sulit untuk Lisa, malam yang panjang untuk esok hari 
yang tidak ingin di lihatnya, Lisa mulai menyalakan kompor 
dan meletakkan penggorengan di atas kompor. 


KKK 


Pagi harinya Lisa berangkat kerja seperti biasa, kini suasana 
hatinya mulai membaik, Lisa melihat Nandin masih sibuk di 
dalam base camp. 


"Pagi Lisa..." sapa Nandin hangat. 


"Pagi mbak, itu di luar kok ada balon-balon kenapa ya 
mbak?" tanya Lisa penasaran. 


"Oh itu, hari ini tuh ulang tahun perusahaan yang ke 30 
tahun, oh ya semua pegawai termasuk kita-kita harus 
keliatan rapi soalnya bakalan ada tamu penting dari 
perusahaan luar negeri," 


"Pasti penting sih, sampai kita di suruh rapi-rapi," 


"Ehhh...Lisa rambut kamu juga harus rapi!" Nandin 
mengambil sisir dari tasnya. 


"Ah udah rapi kok," 
"Nggak, harus super rapi! Sini aku rapiin!" 


Nandin membuka kuncir rambut Lisa dan menyisiri rambut 
Lisa perlahan. 


"Jadi anak cewek apalagi masih muda itu harus rapi biar 
tambah cantik!" 


"Masa gitu?" 
"Iyalah wajib!" 


Aneh, sungguh aneh mimik wajah Nandin di belakang sana. 
Nandin terlihat begitu cemas akan sesuatu, tangan Nandin 
mengepal cepat dan bersembunyi di belakang 


punggungnya. 


"He...he udah! Ini baru rapi plus cantik," Nandin tersenyum 
lebar. 


"Ya udah aku tinggal dulu ya Lisa," 


"Iya.." 


KKK 


Nampak dua laki-laki bertopi sedang menyantap secangkir 
kopi di dalam cafe Gualin, mereka tampak sedang 
membicarakan hal yang serius. Mereka adalah Awan dan 
Dion. 


"Kenapa lo sembunyiin semuanya dari gue?" tanya Awan 
dingin, sikap Awan berubah dingin pada Dion setelah 
ingatannya kembali pulih. 


"Lo pasti pengin ngerebut Lisa dari gue?" 
"Sepertinya begitu," Dion menggantungkan jawabannya 


"LO!" jika bukan di tempat umum Awan sudah menghajar 
Dion detik ini juga. 


"Tapi gue nggak sepicik itu, gue nggak bilang karena Lisa 
yang ngelarang," 


"Lagian lo udah punya tunangan masih lirik-lirik cewek 
lain?" sindir Dion sembari menyeripit kopinya yang semakin 
dingin. 

"Gue nggak menginginkan pertunangan itu!" 

"Jangan buat masalah!" pinta Dion serius. 


"Jangan batalin pertunangan lo sama Mirra!" 


"Kenapa? Lo takut kalau Lisa jatuh ke tangan gue?" tanya 
Awan simrik. 


"Gue emang takut kehilangan Lisa, tapi gue juga nggak mau 
lo ngebuat Lisa dalam masalah kala lo batalin pertunangan 
lo sama Mirra, Mirra pasti nggak akan tinggal diam," 


"Lo nggak usah ikut campur urusan gue!" Awan beranjak 
dari duduknya, berbicara dengan Dion mungkin bukan hal 


yang bagus. 


"Lo jangan egois!" ucapan Dion barusan berhasil 
menghentikan langkah Awan. 


"Pikirin Lisa, keluarga lo dan orang lain yang akan merugi 
akibat tindakan lo," 


Awan kembali melangkahkan kakinya tak peduli dengan 
kalimat yang akan Dion lontarkan lagi, dia benar-benar 
muak dengan semua larangan. Entah Dion atau Lisa, mereka 
berdua sama-sama mengekang keputusan Awan, tanpa 
memikirkan perasaannya. 


KKK 


Nandin mengendap masuk ke dalam ruangan CEO Rihana 
Group. Di dalam sana ada Ana yang tengah duduk sembari 
membaca majalah terbaru dari perusahaannya. 


"Bu Ana," panggil Nandin lirih, Nandin segera mengunci 
pintu ruangan dari dalam, agar tidak ada yang bisa masuk. 


"Udah?" 
"Sudah," jawab Nandin mantap. 


Nandin meletakkan barang yang di butuhkan Ana di atas 
meja, dan Ana segera meraih dan meletakkannya dalam 
laci. "Jangan sampai ada yang tau," ucap Ana 
mengingatkan. 


"Pasti bu, saya pastikan tidak akan ada yang tau," 
"Ini uang untuk kamu," 


"Ohh..nggak-nggak saya cuma mau bantu ibu aja, saya 
ikhlas," 


"Nggak papa terima aja saya juga ikhlas ngasihnya," 
"Terimakasih bu, kalau begitu saya permisi dulu," 


"Iya.iya, saya juga berterimakasih banyak sama kamu, 
silahkan kalau mau keluar," 


"Iya bu, sekali lagi terimakasih!" 


ToBeContinue 
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Tangan Lisa mengambil beberapa keset di dalam ember, dan 
meletakkan di pinggiran rooftop, menjemur di atas sini pasti 
akan cepat kering. Nandin masuk ke rooftop menyusul Lisa 
dengan sisa karpet lainnya. 


"Mulai sekarang gue kayaknya harus bersikap lebih baik," 
lirih Nandin dalam hati. 


"Lis," Nandin mempercepat langkahnya mendekati Lisa. 


"Biar aku aja yang jemur, kamu duduk aja!" Nandin 
langsung meletakkan ember yang dia bawa dan menyahut 
keset yang akan Lisa jemur. 


"Mbak..aku bisa kok jemur sendiri!" ucap Lisa berniat 
mengambil keset itu kembali. 


"Udah Lisa duduk aja ya, di sini nih!" Nandin meniup lantai 
yang akan Lisa duduki lantas menggeret Lisa untuk duduk 
diam di sana. 


"Tapi mbak..." 


"Jangan berani buat beranjak dari situ, duduk aja! Biar aku 
yang selesain, oke?!" 


Lisa mengalah, apa boleh buat Nandin sudah bertitah, 
sebenarnya ada apa dengan Nandin? Lisa jadi heran namun 
enggan bertanya. 


"Mbak, aku bantuin aja ya!" 


"Nggak usah ini udah mau selesai," 


Lagi-lagi Lisa memilih diam, sembari menatap hamparan 
kota di bawah sana, sebentar lagi Nandin sudah 
menyelesaikan pekerjaannya. 


Byurrr 


Nandin membuang air sisa cucian, lantas menenteng semua 
ember yang akan dia bawa turun bersamanya. 


"Lisa ayok!" pinta Nandin yang sudah berdiri di ambang 
pintu. 


"Loh tadi katanya suruh diem aja di sini?" 


"Eh iya lupa, ya udah buruan perintah sudah berakhir," ucap 
Nandin sembari menatap Lisa, lucu sekali Lisa, dia terlalu 
menganggap serius masalah ini. 


kakak 


Siang ini Awan sedang makan siang di rumahnya, makan 
malam antara dua keluarga, keluarga Awan juga keluarga 
Mirra. Sebenarnya Awan sungkan untuk datang ke sini, 
namun setelah dia pikir-pikir lagi, ini adalah waktu yang 
tepat untuk mengutarakan apa yang ingin ia akhiri. 


"Windy! Sekolah kamu gimana?" tanya Indah menatap 
Alexa yang langsung cemberut mendengar nama yang 
Indah sebut. 


"Ih Alexa maa! Bukan Windy!" marah Alexa. 
"Iya maksud mama juga gitu," 


"Sekolah Alexa baik-baik aja, tumben mama nanya?" 


"Ya nggak papa," 
"Ma...." ucap Awan tertahan. 
"Hemm..kenapa?" tanya Indah menatap anaknya itu lembut. 


"Ada yang mau Awan bilang," semua mata menatap Awan 
lekat-lekat, menyimak apa yang akan Awan bicarakan, 
tumben sekali anak itu ikut nimbrung di acara makan- 
makan seperti ini. 


"Awan mau ngebatalin pertunangan Awan sama Mirra," ucap 
Awan lantas melepaskan cincin di jari manis kirinya. 


"Nih gue balikin," Awan menyerahkan cincin itu pada Mirra 
yang duduk di sebelahnya. 


"Wah akan ada tontonan seru," batin Alexa dalam hati, 
Alexa sudah siap menyimak dan menopang wajahnya 
dengan kedua tangan, menatap Awan dengan tatapan 
berbinar, asyik Alexa tidak akan mendapat kakak ipar 
seperti Mirra. 


"Maksud kamu apa?" tanya Mirra heran. 


"Gue udah inget semua, semua kebusukan kalian yang 
memanfaatkan ingatan gue, dan juga pertunangan ini 
bukan karena keinginan gue, jadi lo tau kan gue nggak 
seharusnya jadi tunangan lo?" Awan menatap tajam Mirra, 
semua orang yang mendengar ucapan Awan terlihat sangat 
kaget apalagi Indah. 


"Awan!" Indah mencoba menenangkan Awan agar berhenti 
mengatakan hal yang tidak-tidak. 


"Kamu nggak bisa batailin pertunangan ini seenaknya," 
ucap Mirra mulai emosi. 


"Bisa siapa bilang nggak bisa," 


"TANTE!" Mirra beralih menatap Indah yang sepertinya tidak 
tau harus berbuat apa, apalagi tidak ada Toni di sini, tidak 
akan ada yang membantunya membujuk Awan. 


"Aku nggak akan ngebiarin kamu batalin pertunangan kita," 
ucap Mirra tegas. 


"BATAL! Gue bilang batal berarti udah batal, ngerti?" tegas 
Awan sedikit membentak. 


"MAHH!" Mirra meminta bantuan dari mamanya. 


"Oke, kalau pertunangan kalian batal, berarti semua 
investasi ke perusahaan jeng Indah juga batal," jelas Dinda 
memutuskan. 


"Jeng Dinda kita bisa bicarakan ini baik-baik," ucap Indah 
membujuk. 


"Mah, harusnya mama bantuin bujuk, bukannya setuju sama 
keputusan Awan?" tanya Mirra. 


"Biar mereka yang putusin, lanjut atau berhenti, berhenti 
berarti siap menerima konsekuensi, mama yakin orang 
lemah kayak mereka pasti akan sujud memohon dan 
meronta-ronta untuk kembali," jawaban Dinda membuat 
tangan Alexa mengepal kuat, Alexa memang tidak terlalu 
paham apa masalah yang sedang mereka hadapi tapi ia 
sangat jengkel mendengar ucapan Dinda yang terdengar 
meremehkan. 


"Ayo, kita pergi dari sini!" Dinda beranjak dari duduknya 
dan menghampiri Mirra. 


"Tapi ma.....Mirra nggak mau!" tak memperdulikan rengekan 
Mirra Dinda menyeret Mirra keluar dari rumah Awan. 


YENG...JENG DINDA! KITA BISA BICARAKAN BAIK-BAIK!" 
sebelum menyusul Dinda keluar, Indah menatap sinis ke 
arah Awan menandakan bahwa Indah benar-benar marah 
padanya. 


"BERENGSEK!" umpatan keluar begitu saja dari mulut Alexa. 


Sayang, Indah tidak bisa mencegah kepergian Dinda dan 
Mirra, kini Indah sedang duduk termenung di ruang 
keluarga. Indah juga tidak bisa menyalahkan Awan atas hal 
ini, karena hati memang tidak bisa di paksakan, justru Indah 
merasa kalau ini semua adalah kesalahannya sendiri, tidak 
bisa menjadi sosok ibu yang baik. 


Di atas meja terlihat layar tab yang menyala terang, Indah 
tidak siap melihat diagram penurunan harga saham. Dia 
tidak siap menyaksikan kebangkrutan keluarganya, dan 
mendengarkan amukan para pemegang saham. 


"Permisi nyonya," Indah menoleh ke sumber suara, beberapa 
pembantunya datang dengan tas-tas besar di tangan 
mereka. 


"Ada apa?" tanya Indah yang belum sadar situasi. 


"Maaf nya, kami ingin berhenti bekerja," ucap salah satu 
pembantu, pasti ini karena mereka menyaksikan 
pertengkaran di ruang makan, mereka tau kalau nantinya 
keluarga Indah akan bangkrut, dan memilih berhenti bekerja 
sekarang juga sebelum agar tidak membuang-buang waktu 
berada di sini, juga selagi Indah masih memiliki uang untuk 
pesangon mereka semua. 


Indah memijat keningnya yang terasa pening, kebangkrutan 
sudah ada di depan matanya, baiklah sepertinya dia harus 
melepaskan mereka semua untuk mengurangi biaya hidup 
ke depannya. Indah beranjak mengambil uang dan 
memberikan pesangon untuk mereka, jadi ini akhir dari 
kehidupan mewahnya? 


KKK 


"Ounch...capeknya!" Kepala Nandin di tolehkan ke kanan 
dan kiri, terdengar suara tulang-tulangnya yang berbunyi 
nyaring. 


"Dibilangin biar aku ngerjain sendiri," sejak pagi Nandin 
memang menggantikan pekerjaan Lisa hingga sekarang 
sudah pukul tiga sore, tak heran kalau tubuhnya terasa 
ingin rontok. 


"Tenang aja, ini ngangkut beras satu ton juga masih kuat," 
bohong Nandin yang langsung di sambut tatapan tak 
percaya dari Lisa. 


"Sini aku pijitin!" ucap Lisa simpatik. 
"Enggak...nggak usah!" tolak Nandin cepat. 
"Nggak papa lagi," 


Terdengar suara dentuman langkah kaki mendekati gudang. 
Tak lama pintu gudang di buka dan di banting keras 
memantul ke tembok. Semua orang yang berada di sana 
menoleh ke arah pelaku utama yang membuat kegaduhan, 
itu. 


Plakkk. Tamparan keras mendarat ke pipi kanan Lisa di 
sambung tamparan sekali lagi di pipi kirinya. Mata Lisa 


menatap Mirra yang juga menatapnya penuh amarah, ya 
Mirra lah pelaku kegaduhan itu. 


"Udah gue peringatin jangan buat Awan kembali, APA LO 
NGGAK NGERTII?!" 
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"Arkhhhhh....." belum sempat, Lisa mempertanyakan kenapa 
Mirra berperilaku seperti ini, namun tangan Mirra sudah 
menjambak kencang rambut Lisa. 


"Sakit?!" 


Nandin dan yang lainnya hanya bisa menatap kasihan, tak 
ada yang berani untuk menghentikan perbuatan Mirra, 
karena pasti hanya akan membuat petaka untuk diri 
mereka. 


"Nona Mirra lepasin Lisa ya..." bujuk Nandin sopan. 


"Jangan ada yang berani mendekat atau gue pecat kalian 
semua!" 


Mirra mengeluarkan gunting dari tas dengan tangan yang 
satunya masih menjambak rambut Lisa, apa Mirra benar- 
benar berniat membunuh Lisa karena terbakar api cemburu? 


"Mirr, kita bisa bicara baik-baik!" ucap Lisa memohon, sakit 
sekali tapi dia tidak bisa melawan, dia tidak boleh 
memperkeruh suasana. 


"BAIK-BAIK HAH? LO UDAH BUAT AWAN BALIK LAGI KE AWAN 
YANG DULU DAN LO PIKIR SEKARANG GUE BAIK-BAIK AJA?! 
SSHITTTT.." 


Semua orang tambah heran, Awan? Apa hubungannya 
masalah Awan dengan Lisa. 


"Aduh gimana nih," gumam Nandin dalam hati mulai risau. 


Nandin mengetikkan beberapa kalimat di ponselnya, 
entahlah Nandin harus segera menemukan solusi untuk 
menghentikan Mirra. 


"Tenang aja gue nggak akan bunuh lo, gue cuma pengin 
buat sedikit renovasi aja di muka lo, biar Awan nggak akan 
pernah berfikir buat kembali lagi sama gadis burik kayak lo," 
jelas Mirra mulai menodongkan gunting itu di depan wajah 
Lisa, dengan seringai piciknya. 


"NON MIRRA JANGAN!" pinta Nandin setengah berteriak. 
"Lo siapa berani ngelawan gue," tanya Mirra kejam. 
"Sa-saya..." 


"MIRRA!" sebuah teriakan berhasil membuat Mirra 
melemahkan jambakannya, dan menoleh, Ana? 


"Jangan berani-beraninya sentuh anak saya!" ucap Ana tak 
kalah geram, melihawajah Lisa yang sudah siap di tikam 
gunting oleh Mirra. 


Dahi Mirra mengernyit, perlahan Mirra benar-benar 
melepaskan Lisa, terdengar suara gunting yang terjatuh ke 
lantai karena di lepasnya begitu saja. Apa dia tidak salah 
dengar? Bukan hanya Mirra saja yang terkejut, namun 
seluruh penghuni ruangan juga terkejut, terutama Lisa. 


"Ma-maksud tante?" gugup Mirra tak percaya dengan apa 
yang dia dengar. 


"Dia anak saya," ucap Ana tegas, Ana baru saja sampai di 
perusahaan dan mendapatan informasi dari Nandin bahwa 
Mirra sedang marah besar pada Lisa, untungnya Ana belum 


begitu terlambat, meski keadaan Lisa sekarang terlihat tidak 
baik-baik saja namun tetap saja Ana bersyukur kalau saja 
dia terlambat, gunting itu sudah melayang di wajah Lisa. 


Dan tunggu! Apa yang Ana bilang barusan? Lisa adalah 
anaknya? 


"Ini hasil tes DNA yang barusan keluar," Ana menunjukan 
secarik kertas dengan kop rumah sakit ternama langganan 
keluarganya. 


Lisa tidak bisa berkata sedikitpun, dia masih mencoba 
mencerna apa yang Ana bilang barusan, Lisa anak Ana, 
tidak mungkin. 


KKK 


Kini mereka sudah berada di sebuah cafe elit untuk 
membicarakan masalah ini, tak lupa Dinda juga datang ke 
cafe setelah mendapatkan perintah dari Ana. Mereka 
berempat duduk di cafe menunggu penjelasan Ana. 


"Jadi begini....." 


Ana menjelaskan awal ia mulai menyadari kalau Lisa adalah 
anaknya yang hilang, Bulan yang hilang selama ini. Di mulai 
saat Ana melihat tanda lahir Lisa di vlog yang di tunjukan 
Alexa beberapa waktu yang lalu, dan pagi tadi Ana 
mengutus Nandin untuk mengambil beberapa helai sampel 
rambut Lisa untuk tes DNA. Alasan Ana melakukannya 
secara sembunyi-sembunyi adalah karena semua ini belum 
pasti, jadi Ana memutuskan untuk mengetahui kebenaranya 
terlebih dahulu, dan hasilnya positif bahwa Lisa adalah 
bulan yang hilang. 


"Jadi dia, anak tante?" tanya Mirra masih belum percaya. 


"Lisa masih belum ngerti tante," ucap Lisa sembari 
menunduk dalam. 


"Tante, nggak mama tau kamu pasti juga kaget, tapi mama 
ini mama kamu nak," jelas Ana menatap Lisa hangat. 


Satu persatu dari mereka membaca laporan laboratorium 
yang di bawa Ana, benar Lisa adalah anak Ana. 


"Kamu harus minta maaf sama Lisa," ucap Dinda yang juga 
di beritahu perbuatan yang Mrra lakukan di basecamp OB 
beberapa jam yang lalu. 


"Tapi ma...." 
"Minta maaf!" tegas Dinda. 


"Maafin gue," ucap Mirra gugup, sebenarnya dia enggan 
untuk meminta maaf pada Lisa kalau bukan karena paksaan 
Dinda. 


"Maafin Mirra ya An, dia emang masih kekanak-kanakan," 
ucap Dinda terlihat tulus. 


"Iya nggak papa mbak," 


"Lisa selamat datang di keluarga Sanjaya," ucap Dinda 
memberi ucapan selamat. 


"Ibu..." saat ini pikiran Lisa masih tidak berada pada 
tempatnya, jika Ana ibunya, lalu Sarah, apa yang di katakan 
Sarah selama ini benar adanya, bahwa Lisa bukan anaknya. 


daa 
Seisi gedung heboh dengan kabar bahwa salah satu pekerja 


kebersihan di sini adalah anak CEO yang selama ini hilang, 
seketika orang-orang yang merasa pernah berbuat kurang 


ajar pada Lisa mulai was-was takut kalau mereka akan di 
sidak lantas di pecat. 


Sedangkan malam ini Lisa dan Ana pergi ke rumah Sarah, 
untuk memberitahu kabar ini, untuk membawa Lisa pulang 
ke rumah yang seharusnya. 


"Tante....Lisa....." 


"Kalau kamu belum siap mama nggak akan maksa, oh ya 
jangan panggil tante, panggil mama," ucap Ana 
menenangkan, perlahan mereka mulai masuk ke rumah 
Sarah, terlihat Sarah sedang duduk manis di ruang tamu. 


Siapa wanita yang datang bersama Lisa, Sarah sama sekali 
belum pernah melihatnya. 


"Ibu..." 


Sarah mendongak memperjelas matanya untuk melihat 
wajah Ana, untuk apa orang asing datang ke rumahnya. 


"Siapa?" tanya Sarah beralih menatap Lisa. 


"Perkenalkan nama saya Ana," ucap Ana lantas Lisa 
mempersilahkan Ana untuk duduk agar mereka bertiga 
lebih leluasa mengobrolkan masalah ini. 


Ana menjelaskan secara detail alasan dia datang kemari, 
seperti yang dia jelaskan pada Dinda dan Mirra sore tadi di 
cafe, mimik wajah Sarah terlihat biasa saja, tidak ada respon 
yang berarti, beberapa menit kemudian Ana sudah selesai 
menjelaskan, dan Sarah hanya mangut-mangut paham. 


"Ohhh..." hanya itukah tanggapan Sarah, Ana juga heran 
meski baru pertama melihat Sarah. 


"Bu, ibu nggak pengin cegah Lisa buat pergi?" tanya Lisa 
sedih, karena Sarah nampak tak peduli dengan semua ini. 


"Bagus kalau kamu mau pergi, mau sekarang juga lebih 
bagus," ucap Sarah acuh, Sarah malah mengambil sebatang 
rokok dan menyulutnya, lantas menghisap nikmat. 


"Bu...Lisa nggak..." 


"Udah kamu lebih baik cepat pergi dari sini, supaya beban 
hidup saya berkurang!" tegas Sarah memotong ucapan Lisa. 


"Apa Lisa sebegitu jadi beban buat hidup ibu?" tanya Lisa, 
di rasakan matanya yang mulai berkaca-kaca. 


"IYA! Beban!" 


"Apa nggak ada sedikit, rasa sayang....sedikit aja rasa 
sayang buat Lisa?" kini air matanya benar-benar meluncur 
bebas membasahi kedua pipinya. 


"enggak..." 


Ana meraih tangan Lisa menggenggamnya erat untuk 
menguatkan hatinya, Ana hanya bisa membiarkan Lisa 
berbicara dengan orang yang mengasuhnya selama ini. 


"Ibu Lisa sayang sama ibu...." 
"Bisa nggak kalu ibu bilang, jangan, Lisa ....... jangan pergi," 
Lisa menelan air ludahnya susah payah, bahkan Lisa masih 


berharap kalau Sarah memiliki sedikit rasa sayang 
untuknya. 


"Kamu beban! Untuk apa saya menahan beban seperti 
kamu?" 


"Lisa...." 


Lisa menyeka kedua pelupuk matanya, menyeka air 
matanya yang tak kunjung berhenti mengalir. 


"Jadi anda memperbolehkan Lisa untuk tinggal sama saya?" 
tanya Ana menengahi. 


"Oh silahkan..silahkan dengan senang hati saya akan bantu 
bereskan barang-barang dia," 


"Buuu!!" 


"Saya sangat berterimakasih karena sudah merawat anak 
saya dengan baik," ucap Ana tulus. 


"Heehhhh..." Sarah mendesis sinis. 


"Selama ini saya kerepotan merawatnya dan kamu malah 
enak-enakan hidup dalam kemewahan, hidup saya tambah 
hancur ketika anak ini ada mengusik hidup saya," 


"Ya sudah silahkan cepat bereskan barang-barang kamu dan 
kalian keluar dari rumah saya!" pinta Sarah. 


"Ayo Lisa," Ana mengajak Lisa untuk membereskan barang- 
barangnya. 


Lisa melepaskan genggaman tangan Ana, ia menarik nafas 
dalam-dalam mencoba mengatur suaranya yang mulai 
serak. 


"Lisa tanya sekali lagi, Ibu nggak pernah sayang sama Lisa?" 
tanya Lisa mencoba kuat. 


"ENGGAK!" 


"Terus kenapa ibu ngerawat Lisa selama ini?" air mata 
kembali membanjiri pipi gadis itu. 


"Kenapa Ibu nggak biarin Lisa aja di tempat ibu nemuin Lisa, 
kenapa ibu bawa pulang Lisa, kenapa ibu membesarkan Lisa 
sampai sekarang?" tanya Lisa mengeluarkan unek-unek 
dalam hatinya. 


"uu." Sarah berfikir sejenak memikirkan jawaban yang tepat. 


"Karena dulu saya pikir kamu dapat sedikit berguna sebagai 
mesin uang untuk saya, tapi nyatanya kamu cuma jadi 
parasit, parasit yang makin lama mendarah daging 
menggerogoti tanpa henti," jawab Sarah semakin membuat 
hati Lisa hancur. 


Ana langsung menarik tubuh Lisa dalam pelukannya, 
pelukan hangat yang tidak pernah Lisa dapatkan selama ini, 
pelukan dari seseorang yang di sebut ibu. Lisa menangis 
sejadi-jadinya di pelukan Ana, jadi ini kenyataan pahit yang 
harus Lisa terima, pergi dari tempat yang telah menjadi 
peneduh saat panas, pelindung saat hujan, dan teman saat 
sepi, terlebih dia pergi karena pemiliknya menginginkan dia 
untuk pergi, Sarah. 
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Sesekali air mata Lisa masih menetes di pipinya, tangan Lisa 
memasukkan satu persatu pakaiannya. Ana juga membantu 
Lisa mengemasi barang-barang agar lebih cepat mereka 
keluar dari rumah ini. Mungkin jalan terbaik untuk 
membahagiakan Sarah adalah pergi dari hidup Sarah 
secepatnya, dengan berat hati Lisa memutuskan untuk 
pindah malam ini juga. 


"Tenang ya sayang, mulai sekarang mama akan selalu ada 
buat kamu," ucap Ana menenangkan Lisa yang tak kunjung 
berhenti meneteskan air matanya. 


Lisa hanya diam, rasanya dia masih belum bisa menerima 
kenyataan bahwa dia bukan anak Sarah. Bukannya Lisa 
tidak senang bertemu ibu kandungnya namun ini begitu 
mengejutkan. 


"Udah? nggak ada yang ke tinggalkan?" tanya Ana lembut. 


"Udah tante...." Lisa masih belum terbiasa memanggil Ana 
dengan sebutan mama. 


"Hemmm. ya sudah ayo kita keluar sekarang," Ana maklum 
dengan Lisa yang belum terbiasa, dan beralih mengambil 
kardus-kardus barang yang sudah mereka paking. 


Mereka berdua berjalan perlahan keluar kamar Lisa menuju 
ruang tamu. Di sana Sarah masih berkutat pada majalah 
yang ia baca. 


"Udah?" tanya Sarah tanpa menoleh ke orang yang di ajak 
bicara. 


"Sudah, terimakasih banyak sudah merawat anak saya 
selama ini," 


"Silahkan keluar dari rumah saya," acuh Sarah. 
Lisa melangkah mendekati Sarah, menatap ibunya sendu. 
"Ibu, Lisa mau cium tangan ibu sekali aja, boleh ya," 


Sarah tak bergeming masih berkutat pada halaman majalah 
yang dia baca, membalik halamannya perlahan. Tangan Lisa 
tergerak untuk meraih tangan Sarah, mencium tangan 
Sarah lembut, tak ada balasan dari Sarah, Sarah tampak 
begitu dingin. 


Beberapa menit kemudian Ana dan Lisa keluar dari rumah 
Sarah. Sebelum benar-benar melangkah lebih jauh, Lisa 
menatap tempat tinggalnya sejak kecil, dia akan 
merindukan tempat ini. 


"Ayo, Lis," Ana meraih tangan Lisa menggenggam erat, 
menguatkan hati Lisa. 


Kini bayangan mereka benar-benar hilang dari tempat itu, 
sepi, menyisakan sepi yang selalu menyelimuti. Karena 
kelelahan, saat sampai di rumah mewah milik Ana, Lisa 
langsung tertidur, mencoba menenangkan rasa sedih yang 
menyelimuti hatinya. 


Sementara itu di tempat yang tak jauh mewah dari 
kediaman Ana terlihat dua orang wanita sedang berdiskusi 
serius tentang sebuah masalah yang mereka hadapi. "Mama 
kenapa nyuruh aku minta maaf sama Lisa tadi?" tanya Mirra 
heran. 


"Tenang aja, mama ngelakuin itu buat keselamatan kamu, 
gimana kalau Ana marah sama kamu dan saat ini posisi kita 


benar-benar terancam, kamu tau kan?" 


Mirra hanya menunduk dalam mendengar ucapan Dinda, 
benar juga. 


"Kenapa juga gadis itu harus kembali di waktu yang tepat," 
ucap Dinda geram. 


"Dia akan jadi ancaman buat kita, posisi yang sudah di 
depan mata bisa lenyap gara-gara dia," 


"Maksud mama?" Mirra masih belum mengerti juga. 


"Mirr, dia itu anak kandung Ana otomatis kamu yang di 
gadang-gadang akan jadi penerus perusahaan akan 
tersingkirkan sama dia. Pasti Ana juga sudah berubah 
pikiran, untuk menjadikan kamu CEO, secara dia punya 
anak darah dagingnya sendiri, nggak mungkin kamu yang 
akan terpilih," jelas Dinda panjang lebar. 


"Terus kita harus gimana?" tanya Mirra mulai khawatir. 


"Mama nggak akan sia-siain perjuangan mama untuk 
sampai ke titik ini, mama harus berhasil menempatkan 
kamu di kursi tertinggi," ucap Dinda yakin. 


"Kalau Lisa anak tante Ana, berarti Mirra bakal bener-bener 
kehilangan Awan dong ma?!" kesal Mirra meratapi nasibnya. 


"Untuk saat ini biarkan dulu. Dan kita harus pikirkan gimana 
caranya untuk nyingkirin gadis itu," ucap Dinda sembari 
tersenyum licik. 


KKK 


Seperti hari-hari biasa, pagi ini Lisa sudah bangun sebelum 
matahari belum benar-benar muncul ke permukaan. Lisa 


baru sadar dia tidur di kamar yang begitu besar, elegan 
dengan warna putih yang mendominasi. 


Dia terduduk sejenak di tempat tidur, mengumpulkan roh- 
rohnya yang masih belum sepenuhnya menetap dalam raga. 
Lisa juga bingung apa yang harus dia lakukan saat ini, dia 
benar-benar merasa asing, nampak dari jam digital di dekat 
lampu tidur menunjukan pukul 5 dini hari. 


Kreeekk. Terdengar suara pintu kamar yang di buka dari 
luar, Lisa segera menoleh ke sumber suara, ternyata Ana 
juga sudah bangun. 


"Pagi," 


"Pagi tante," jawab Lisa lantas beranjak duduk di tepi 
tempat tidur. 


"Kalau kamu masih ngerasa sedih, lebih baik istirahat dulu," 
"Nggak kok tante, ehh....mama," 


"Mama tau kamu belum terbiasa nggak usah memaksakan 
diri kalau kamu belum bisa manggil mama," 


"Nggak papa kok, ma..ma," Lisa mengeja kata itu, akhirnya 
Lisa dapat merasakan perhatian sosok ibu, ibu baik seperti 
Ana. 


"Ya udah mama tinggal keluar dulu ya, mama kesini mau 
ngechek kamu udah bangun atau belum," 


"Iya ma," 


"Jangan sedih lagi ya," ucap Ana lantas keluar dari kamar 
baru Lisa di rumah ini. 


Lisa tersenyum simpul, baiklah dia harus segera 
menyesuaikan diri dengan keluarga ini, agar Ana merasa 
tidak terbebani dengan kehadirannya. Lisa mengambil 
ponselnya dan mengecek kalau ada pesan masuk, Lisa rasa 
dia ingin berdiam diri di kamar sementara waktu. 


Satu jam kemudian. 


Tok...tok....tok. Pintu kamar Lisa terdengar di ketuk 
beberapa kali apa Ana kembali lagi? Lisa menoleh ke 
ambang pintu yang masih tertutup, tak lama beberapa 
orang pelayan masuk ke dalam dengan berbagai barang 
yang mereka bawa. 


"Selamat pagi non Lisa," sapa salah satu pelayan, pasti 
mereka tau namanya dari Ana. 


Lisa hanya menatap heran, ada apa ini? Salah satu pelayan 
membuka tirai jendela besar di kamar itu membuat cahaya 
matahari menerobos masuk kamar ini. Beberapa pelayan 
lainnya meletakkan pakaian, sepatu, perhiasan, dan 
perlengkapan lainnya, menambah keheranan di wajah Lisa. 


"Ada apa ya?" tanya Lisa. 


"Kami di minta untuk membawakan semua ini ke kamar 
nona, oleh nyonya Ana, dan sebentar lagi sarapan anda 
akan di antar kemari," 


"Hah?" 


Pelayan itu hanya tersenyum lantas satu persatu dari 
mereka keluar dari kamar Lisa. "Kalau non Lisa mau mandi 
saya bisa siapkan airnya sekarang," ucap seorang pelayan 
yang masih berada di kamar Lisa. 


"Oh...nggak usah..nggak usah saya bisa sendiri kok," 


Beberapa pelayan kembali masuk ke kamar Lisa dengan 
nampan berisi makanan yang terlihat begitu lezat di 
letakkan di meja kecil yang juga sudah di persiapkan. 


"Selamat menikmati sarapan anda, semoga nona menyukai 
makanan yang sudah kami sajikan, kalau ada yang nona 
butuhkan bisa beritahu ke saya," 


"Oh..nggak...nggak ini udah cukup kok," 


Lisa benar-benar kikuk menghadapi situasi ini, Lisa tidak 
siap di perlakukan bak tuan putri, berbanding 360 derajat 
dengan kehidupannya selama ini. Lisa menghela nafas lega 
setelah mereka semua keluar dari kamarnya, huff entah 
kenapa hawa di sini berubah panas padahal sudah ada dua 
AC yang terpasang di kamarnya. 


KKK 


Berita tentang CEO Rihana Group yang telah bertemu 
dengan putrinya yang hilang menyebar luas dengan cepat. 
Bahkan Vina yang baru saja membuka ponselnya langsung 
melongo lebar, sampai-sampai tangan Vina bergetar hebat 
dan tak sengaja menjatuhkan ponselnya ke lantai. 


"PA! PAPA...!" Vina berteriak keras mencari keberadaan 
ayahnya, untuk memberitahu kabar mengejutkan ini. 


Sementara itu Indah masih harap-harap cemas menatap 
kurva sahamnya yang akan anjlok sebentar lagi. Semalaman 
Indah hanya menatap angka-angka di layar tanpa 
sedikitpun mengalihkan pandangannya dari layar tablet. 


"MAAHHH!" Alexa berteriak kencang sekali. 


"Kenapa sih Sa? Jangan teriak-teriak bisa nggak, mama lagi 
pusing!" 


"LIAT DEH!" suara Alexa tambah menggelegar tak lama 
Alexa lompat ke sofa di sebelah Indah, lantas menunjukan 
sebuah berita yang sedang hangat di perbincangkan. 


"Kak Lisa anak kandungnya tante Ana yang hilang," ucap 
Alexa masih tak menyangka. 


"I-ini bener?" tanya Indah juga tidak percaya dengan berita 
yang dia baca. 


"Bener lah mama, kan udah di konfirmasi sama tante Ana," 
"Alhamdulilah...." 


Alexa menatap mamanya heran, tumben sekali Indah 
mengucap syukur, apalagi atas berita baik yang menimpa 
orang lain, aneh. Ada sedikit rasa lega di hati Indah, 
mungkin ini juga pertanda baik untuk keluarganya untuk 
perusahaan yang tidak jadi bangkrut. 


"Kita ke rumah tante Ana sekarang!" ucap Indah semangat. 


Jika Lisa adalah anak kandung Ana. Maka Mirra bukanlah 
sang pewaris yang sebenarnya, maka Mirra tidak punya hak 
sama sekali untuk mencabut Investasi dari Rihana Group ke 
perusahaan mereka. 


Dan pagi ini juga Indah harus membujuk Ana agar tidak 
menerima bujukan Mirra untuk menarik Investasi dari 
perusahaannya, masih ada kesempatan! 


ToBeContinue 
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Indah dan Alexa tengah duduk di ruang tamu kediaman 
CEO Rihana Group, mereka berdua di suguhi teh hangat dan 
beberapa camilan lainnya. Ini pertama kalinya Indah 
berbincang serius dengan Ana, karena biasanya mereka 
berdua hanya membicarakan masalah Awan dan Mirra, 
namun kali ini Indah ingin membicarakan masalah 
perusahaan. 


"Mirra bilang seperti itu?" tanya Ana sedikit terkejut 
mendengar cerita Indah. 


"Iya mbak," jawab Indah jujur. 


"Loh saya itu berinvestasi karena menurut saya 
menguntungkan, bukan karena kedekatan Awan dan Mirra, 
lagi pula kita kan udah lama kerja sama, nggak mungkin 
saya memutuskan untuk menarik semua investasi saya 
hanya karena Mirra dan Awan sudah tidak bertunangan 
lagi," jelas Ana membuat hati Indah merasa sangat lega. 


"Syukurlah," 


"Tante, Kak Lisa..." Alexa sedikit sungkan untuk 
melanjutkan ucapannya. 


"Oh kamu mau ketemu Lisa, dia ada di sini kok, di kamar 
atas," ucap Ana seakan tahu apa yang Alexa pikirkan sejak 
tadi. 


"Alexa boleh kesana?" 


"Boleh, kamarnya di pojok atas, tolong temenin dia ya Sa, 
soalnya Kak Lisa lagi sedih," 


"Ah iya tante," Alexa bergegas naik ke lantai atas, asyik dia 
bisa bertemu Lisa hari ini. 


Tokk...tokk...tokk 


Alexa sudah berdiri di depan pintu kamar Lisa. Terdengar 
suara dari dalam sana yang menyuruh masuk. 


"Alexa," ucap Lisa tidak percaya dengan apa yang dia lihat. 
"Hai Kak Lisa," sapa Alexa ramah. 


"Masuk...masuk," pinta Lisa yang melihat Alexa masih 
berdiri di ambang pintu. 


"Kak Lisa lagi ngapain?" 


"Oh...cuma liat-liat HP aja," Alexa mengangguk paham dan 
duduk di tepi tempat tidur dekat Lisa. 


"Alexa nggak nyangka Kak Lisa beneran anak tante Ana," 
ucap Alexa memulai pembicaraan. 


"Waktu itu tante Ana pernah bilang ke Alexa kalau tante 
memang udah ngerasa kalau Kak Lisa itu anaknya, 
semenjak ngeliat tanda lahir kakak di vlog Alexa waktu itu," 


"Maaf Alexa baru bisa cerita," ucap Alexa tulus. 
"Nggak papa kok," 


"Emmm..Ingatan Kak Awan udah pulih," jelas Alexa, 
padahal Lisa yang terlebih dahulu mengetahui hal itu. 


"Iya kakak udah tau kok," 


"Kak Lisa udah tau? Apa Kak Awan udah ke sini nemuin Kak 
Lisa? Kok Alexa nggak liat," 


"Kak Awan? Dia nggak ke sini, kakak udah tau beberapa hari 
yang lalu," jelas Lisa. 


"Oh....terus Kak Awan di mana ya? Apa di apartemen? Kak 
Awan nggak ngasih kabar sama sekali, mama tadi subuh 
dapet kabar kalau Kak Awan hari ini nggak ke lokasi 
syuting,izin nggak tau mau kemana, semalam Kak Awan 
juga nggak pulang. Alexa kira Kak Awan nemuin Kak Lisa," 


"Kemana ya dia?" gumam Lisa juga tidak mengerti. 


"Kak Awan pasti marah banget sama mama, makanya pergi 
dari rumah nggak bilang-bilang, apa Kak Lisa juga marahan 
sama Kak Awan?" tanya Alexa sepertinya khawatir dengan 
keadaan Awan. 


"Marahan???" Mereka berdua memang sedikit cek cok 
malam itu, hingga saat ini Awan belum menghubungi Lisa 
lagi, ah kenapa Lisa ikut khawatir, pasti Awan sedih sekali, 
semua ingatan itu pasti menyakiti hatinya. 


KKK 


Akhirnya Lisa berada di depan sini, di Apartemen Awan, Lisa 
mengetuk pintu perlahan, tak lama terdengar suara kunci 
pintu yang terbuka. Dan terlihat istri Pak Agus membukakan 
pintu untuk Lisa. 


"Nak Lisa, mari masuk!" 
"Awan ada bu?" tanya Lisa memastikan. 


"Den Awan? Dari tadi pagi sudah tidak ada di sini," 


"Kemana kira-kira ya bu?" 


"Wah kalau itu saya kurang tau, soalnya Awan nggak bilang 
apa-apa sama saya," 


"Oh...kalau begitu saya pergi dulu deh bu, soalnya saya ke 
sini mau cari Awan ternyata nggak ada," 


"Nggak mau mampir dulu?" 


"Nggak usah, Lisa pamit ya bu, sampain ke Awan kalau Lisa 
ke sini," 


"Iya, hati-hati ya," 


Lisa tersenyum simpul, lantas turun ke lantai dasar. Lisa 
mendongak menatap gedung Apartemen yang menjulang 
tinggi, dimana anak itu? Terbesit sebuah tempat di otak 
Lisa, pasti di sana! 


daa 


Langkah Lisa terhenti, matanya menatap sesosok laki-laki 
yang tengah duduk di tepi rooftop, itu Awan. Ternyata dia 
benar ada di atas sini. 


"Kenapa lari-lari?" ucap Awan tanpa menoleh ke belakang, 
seakan tau dengan kedatangan Lisa. 


Bukannya menjawab Lisa malah ikut duduk di sebelah 
Awan. "Kenapa?" Awan mengulangi pertanyaannya, kali ini 
Awan menoleh ke arah Lisa. 


"Nyari orang," 


"Siapa?" 


"Awan Mahendra!" Lisa kesal sekali kenapa Awan bertanya 
padahal pasti dia juga tau jawabannya. 


"Kenapa?" Awan bertanya lagi. 
"Nggak papa," 


Mereka saling terdiam menatap lurus ke depan, mengamati 
bangunan-bangunan kecil di bawah sana. Ada sedikit rasa 
lega melihat Awan ada di sini, Lisa takut kalau Awan sampai 
menyakiti dirinya sendiri, lagi. 


"Khawatir?" tanya Awan menebak. 
"Iya," 


"Kenapa kamu nggak pulang ke rumah semalam?" kini 
saatnya Lisa yang bertanya pada Awan. 


"Kamu nggak tau kalau adik kamu khawatir?" 


"Cihhhhh...." Awan tak percaya kalau Alexa yang cerewet itu 
khawatir padanya. 


"Kakak marah sama mama kakak?" 
Awan diam tak menjawab. 


"Bagaimanapun tante Indah ngelakuin semua itu untuk 
masa depan kakak," Alexa sudah bercerita semuanya pada 
Lisa, tentang Awan yang membatalkan pertunangan lantas 
kabur dari rumah. 


"Terus? Kamu terima mama aku ngelakuin semua itu?" 


"Ngebuat kita jadi sejauh ini?" Lisa berfikir sejenak, 
memikirkan jawaban terbaik yang akan dia berikan. 


"Terima, kalau itu memang yang terbaik," 

"Bener kamu nggak sayang sama aku?" tanya Awan. 
"Jawaban aku masih sama, kayak di pantai waktu itu," 
"Terus kenapa kamu minta putus?" 


"Karena mama yang nyuruh? Aku tau, mama pasti nggak 
suka kamu deket-deket sama aku," tebak Awan tepat sekali. 


"Kita mulai dari awal lagi ya!" pinta Awan untuk ke sekian 
kalinya. 


"Nggak bisa!" 


Meski Lisa sudah berstatus sebagai anak kandung dari CEO 
Perusahaan ternama Rihana Group, tetapi ia masih tidak 
bisa kembali begitu saja pada Awan. 


"Kenapa? Karena aku tunangan sama Mirra? Aku udah 
nggak tunangan lagi sama Mirra," 


"Bukan itu!" 
"Terus kenapa?" 


"Aku nggak bisa nyakitin perasaan orang lain kalau kita 
berdua bersama lagi," 


"Nyakitin? Siapa? Mirra...atau Dion?" 
"Dua-duanya," jelas Lisa singkat. 
"Terus gimana sama perasaan kita?" 


"Kalau mau mulai dari awal, kita berteman aja dulu," ucap 
Lisa menatap hangat manik mata Awan. 


"Nggak mau!" ucap Awan tegas. 


"Ya udah kalau nggak mau!" Lisa berniat beranjak pergi, lagi 
pula melihat Awan baik-baik saja sudah cukup baginya. 


"Eittssss....iya...iya," Awan menarik tangan Lisa membuat 
tubuh Lisa kembali duduk di sebelah Awan, kedua tangan 
Awan memeluk tubuh Lisa erat, menyandarkan kepalanya di 
bahu Lisa. Seketika atmosfer yang tadinya canggung 
berubah hangat, namun Lisa sedikit risih di peluk Awan 
seperti ini. 


"Ishhh! Jangan peluk-peluk!" 

"Biarin!" Awan semakin mempererat pelukannya. 
"Tapi kita temen kan?" tanya Lisa memastikan. 
"Siapa bilang?" 


"Kamu kan pacar aku!" ucap Awan membuat Lisa naik 
darah. 


"YAHSSHHH! Tadi kan udah setuju!" tangan Lisa sudah siap 
menjitak kepala Awan, namun berhasil Awan halangi, gesit 
tangan Awan langsung menahan tangan Lisa. 


"Iya..iya temen kok!" ucap Awan sembari tersenyum lebar. 


Cupppp. Awan mencium punggung tangan Lisa yang tengah 
ia genggam. 


"KAK AWAN!" 


Awan tertawa keras, melihat wajah Lisa yang merah padam 
karena marah, akhirnya mereka berdua kembali pada diri 
mereka dahulu. Mereka yang hangat dan merasa nyaman 
satu sama lainnya. 


ToBeContinue 
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Tertera jelas di depan sana papan bertuliskan Panti Asuhan 
Kasih Ibu, terlihat pula Sarah dengan syal putihnya tengah 
berbincang-bincang pada pemilik panti asuhan, di halaman 
panti. Bisa di tebak kalau Sarah sering datang ke tempat ini. 


"Baik bu kami ucapkan terimakasih banyak pada ibu Sarah 
sekeluarga," ucap pemilik panti. 


"Sama-sama," Sarah terlihat begitu berbeda, hangat, 
dengan senyuman yang selalu menghiasi wajahnya, jelas 
dia nyaman berada di tempat ini. 


"Tante Sarah..." seorang anak kecil berusia enam tahun 
datang menghampiri Sarah. 


"Caca kenapa?" tanya Sarah lembut. 


"Kakak Cantik mana? Kapan tante bawa ke sini?" tanya anak 
yang bernama Caca. 


"Oh..dia lagi pergi sayang," 
"Tante Elin nggak ke sini?" tanyanya lagi. 
"Enggak, kayaknya ada urusan di luar," 


"Coklat buat Caca," Sarah memberikan sebuah coklat pada 
anak itu. 


"Makasih tante," 


"Caca sayang, kamu main sama temen-temen dulu ya ibu 
mau ngomong sebentar sama tante Sarah," jelas pemilik 


panti lembut. 


"Baik ibu cantik," cengiran khas memperlihatkan beberapa 
giginya yang ompong, terlihat sangat bahagia begitu 
mengemaskan, pastilah Sarah juga dekat dengan anak-anak 
panti di sini, sejak kapan? 


Dan siapa yang Caca maksud sebagai Kakak Cantik? 
Entahlah tidak ada pembicaraan lebih tentang hal ini. 30 
menit kemudian Sarah terlihat keluar dari panti asuhan, 
sebelum benar-benar pergi dari sana, Sarah menatap 
bangunan panti yang sedang di renovasi itu lama, seperti 
memikirkan sesuatu yang selama ini terpendam dalam 
benaknya. 


KKK 


"Awan belok ke sini!" pinta Lisa cepat. 


"Oh iya lupa, udah pindah rumah ya?" Awan sudah 
membaca berita tentang Lisa dan Ana, dia juga terkejut 
mendengar hal itu. 


Awan memutar stir mobilnya cepat, sesekali Awan menatap 
Lisa yang duduk di sebelahnya, cantik, selalu cantik, namun 
kenapa hari ini Lisa terlihat lebih bersinar? Apa karena 
mereka berdua baru saja baikan? 


Mobil Awan berhenti di depan rumah besar, tak lama pintu 
gerbang di buka dan mobil Awan melaju masuk ke dalam 
sana. 


"Tuan putri boleh turun," ucap Awan saat mobilnya benar- 
benar berhenti. 


"Apaan sih?" 


Lisa turun dari mobil, di susul Awan yang juga ikut turun. 
Memang Awan ingin main sebentar di rumah baru Lisa, 
hitung-hitung silahturahmi dengan calon mertua, tapi di jam 
seperti ini mana ada Ana di rumah pasti Ana di kantor. 


"Aku mandi dulu! Kamu tunggu di sini!" ucap Lisa 
mengingatkan. 


"Kamu belum mandi?" tanya Awan heran. 
"Pantesan tadi kayak bau apaan gitu," 


"Enak aja ya, aku nggak mandi seminggu aja tetep wangi 
tau!" elak Lisa tak terima. 


"Iya...iya percaya, gih mandi sana!" 


"Den Awan mau minum apa?" tanya pelayan yang datang 
menghampiri. 


"Air putih aja bi," 
"Oh iya, sebentar ya," 


Awan menatap Lisa yang masih terlihat menaiki tangga ke 
lantai dua, baiklah hari ini berteman, siapa yang tau status 
mereka besok? Awan harus bersabar untuk membuat Lisa 
menjadi miliknya lagi. 


Terdengar suara Shower yang menyala, Lisa membasuh 
rambutnya dan mengusapkan beberapa tetes shampo di 
rambutnya. Beberapa menit berlalu, Lisa keluar kamar 
mandi dengan rambut yang masih di balut handuk, lantas 
duduk di depan cermin. 


Lisa tidak suka memakai mantel, dia lebih memilih langsung 
ganti saja, lihat saja Lisa memakai kemeja kedodoran milik 


Awan dulu dan celana pendek yang biasa dia pakai di 
rumah. 


"Gimana pakeknya nih!" Lisa mengambil hairdryer yang 
tergeletak di atas meja rias. 


"Kayaknya gini deh," Lisa mencolokan kabel itu di stop 
kontak. 


"Terus teken," 
Brrufsshhh. "Astaga! Kenceng banget!" 


"Apa yang kenceng?" ucap Awan yang tiba-tiba muncul dari 
balik pintu. 


"Astaga kaget!" 
"Kok kakak kesini?" 


"Habis kamu lama banget," Awan masuk ke dalam 
mendekati Lisa. 


"Sini aku keringin," Awan menyahut hairdrayer yang Lisa 
pegang. 


"Caranya tuh kayak gini," 
"Ohhhhh....." 


Awan mengeringkan rambut Lisa perlahan. Berpindah ke 
poni Lisa, cantik. Wajah mereka berdua hanya berjarak 
sekitar 20 centian. 


"Ah udah..!" Awan yang kelelahan terlalu lama berdiri 
merebahkan tubuhnya di tempat tidur. 


"Makasih," Lisa menatap pantulan wajahnya di cermin, 
haruskah dia berdandan dengan semua make up ini? 
Tidak...tidak nanti malah hancur. 


"Sini tidur!" Awan menepuk-nepuk tempat di sebelahnya. 


Lisa menatap Awan tajam, memang kenapa dia harus tidur 
di sebelah Awan? "Sini!" 


"Nggak mau lah!" tolak Lisa tegas. 


Tangan Awan langsung menarik tubuh Lisa, berbaring di 
sebelahnya, dan Awan langsung mendekap Lisa erat. Sontak 
saja jantung Lisa seperti mau jebol keluar, tak habis pikir 
apa yang akan Awan lakukan selanjutnya. 


"A..aku bilangin mama ya!" ancam Lisa gugup, lihat saja 
wajah Lisa merah pada karena perasaannya yang campur 
aduk. 


"Emang mama kamu ada di sini?" tanya Awan jahil di balik 
punggung Lisa. 


Sial, Lisa baru ingat kalau Ana pasti masih di kantor. 
"A..aku teriak nih!" Lisa mencoba memutar otaknya keras. 


"Silahkan! Mereka semua udah aku suruh keluar kok, dan 
nggak akan ada yang denger suara kamu!" 


"KAK AWAN!!" kesal sekali Lisa dengan sikap Awan. 


"Ha...haa..haa, tenang aja emang kamu pikir aku mau 
ngapain hah?" tanya Awan mengintimindasi. 


"A..aku.." sekarang Lisa bingung sendiri. 


"Orang aku mau peluk kamu doang!" ucap Awan membuat 
Lisa merasa lega, hih ngeres sekali pikiran Lisa, dasar. 


"Hadap sini deh!" pinta Awan cepat. 


Lisa menuruti perintah Awan dan berbalik menatap wajah 
Awan lekat-lekat.Suasana berubah jadi canggung, berada 
satu ranjang dengan seorang laki-laki bukanlah hal bagus, 
hati Lisa tidak bisa berhenti berdetak cepat. 


"Kenapa?" tanya Lisa, manik mata mereka bertemu, saling 
sibuk dengan pemikiran masing-masing untuk beberapa 
saat. 


"Cantik," ucap Awan sembari tersenyum lebar. 


Perlahan tangan Awan menyentuh wajah Lisa lembut, 
menyingkirkan beberapa helai rambut panjang yang 
menutupi wajah Lisa. 


"Cantik, tapi ngeres," ucap Awan lantas mengacak kencang 
rambut Lisa. 


"Arkkhhhhh, malah berantakan tau!" omel Lisa tak terima. 


"Udah lah! Keluar yuk, dari pada ada setan lewat kan nggak 
enak!" ucap Awan lantas beranjak bangun dari ranjang. 


Setan lewat? Maksudnya! Aishhhh, ternyata dari tadi Awan 
memang berniat menggoda Lisa, dasar. Mereka berdua 
keluar dari kamar Lisa, turun ke lantai bawah dan duduk di 
ruang tamu. 


"Loh katanya bibi di suruh keluar sama kamu, itu lagi di 
dapur," 


"Tapi bohong," Awan tertawa renyah. 


"Ckkkkk..." 


"Ahhhhhhhh..." Awan meletakkan kepalanya di paha Lisa 
dengan kaki panjangnya selonjoran di atas sofa. 


"Apa lagi sih? Mau aku tonjok?" tanya Lisa galak. 


"Pencetin jerawat aku!" pinta Awan menyeka rambut yang 
menutupi dahinya. 


"“Ihh...pencet sendiri kenapa?" 
"Kan ada kamu, kenapa harus pencet sendiri," 


Sabar, Lisa harus sabar menghadapi sikap kekanak-kanakan 
Awan, baru beberapa jam mereka berbaikan tapi Awan 
sudah banyak menguras emosi dan pikiran Lisa. Tangan kiri 
Lisa menahan poni rambut Awan agar tidak menutupi 
jerawat yang akan dia pencet. 


Sedangkan mata Awan leluasa untuk menatap wajah cantik 
Lisa dari dekat. "Arkhhh sakit-sakit! Pelan-pelan!" rintih 
Awan kesakitan. 


"Ini udah pelan-pelan!" 

"Pakek perasaan!" 

"Iya...iya," 

"Udah!" ucap Lisa cepat. 

"Yah kok cepet sih?" tanya Awan kesal sendiri. 


"Mata kamu bagus deh!" puji Lisa tiba-tiba, mata Lisa 
terfokus pada bola mata Awan yang nampak kecoklatan, 
cantik. 


"Baru tau?" 


Telunjuk Lisa sudah di depan mata Awan, hampir saja 
mencolok matanya, untung saja Lisa cepat tersadar, kalau 
itu bukan mata boneka yang bisa seenaknya ia sentuh. 


"Maaf," ucap Lisa cepat. 


"Nih kalau mau nyentuh bibir aku aja, kalau mau nyium juga 
boleh," jelas Awan mengarahkan jari Lisa. 


"Mata kamu aku congkel boleh?" tanya Lisa ketus lantas 
mendorong Awan bangun. 


"Udah sana pulang!" pinta Lisa galak. 

"Kalau aku nggak mau?" tanya Awan menggoda. 
"PULANG!" 

"Iya..iya....," 


Awan segera beranjak dari duduknya. "Aku pulang dulu ya! 
Awas jangan kangen!" ucap Awan meledek. 


"Ishhh...siapa juga yang bakal kangen?" 

"Aku!" jawab Awan cepat. 

"Satu detik nggak ketemu kamu itu berasa berjuta menit," 
"Ehh...sejak kapan kamu belajar gombal?" tanya Lisa heran. 
"Sejak kapan ya?" 


"Sejak detik ini aku udah rindu kamu," ucap Awan nyelimur 
kemana-mana. 


"Ckkkk...serah lah, gih pulang!" 


"Ngomong-ngomong boneka dari aku mana? Kok nggak 
keliatan di kamar kamu tadi? Kamu buang juga?" tanya 
Awan yang tidak melihat boneka angry bird yang dia 
berikan ada di kamar Lisa, jangan-jangan Lisa juga 
membuang boneka pemberiannya, padahal Awan susah 
payah mendapatkan boneka itu. 


"Enggak kok, astaga ketinggalan di rumah Ibu," Lisa 
menepuk jidatnya dia baru ingat kalau si Boga jatuh ke 
kolong tempat tidurnya dan lupa dia ambil makanya tidak 
ikut di paking ke rumah ini. 
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Langkah Lisa terhenti di depan sebuah rumah yang tampak 
familiar di matanya, malam ini Lisa berniat mengambil Boga, 
sekaligus mengecek keadaan Sarah. Rumah tampak sepi, 
apa Sarah tidak di rumah, tangan Lisa mengetuk pintu kayu 
itu perlahan. 


Tok...tok...tok 


"Siapa?" ada sebuah seruan dari dalam rumah, ternyata 
Sarah ada di dalam sana. 


Perlahan pintu di buka, tampak Sarah yang terkejut dengan 
kedatangan Lisa. "Kamu. Mau apa kamu ke sini?" tanya 
Sarah heran. 


"Lisa mau ngambil barang yang ke tinggal bu," 


"Ya udah buruan! Jangan lama-lama," jawab Sarah ketus, 
sebelum melangkahkan kaki masuk, Lisa menatap wajah 
pucat Sarah sebentar. 


"Ibu sakit?" tanya Lisa mulai khawatir. 
"Jangan banyak nanya, cepet ambil yang kamu butuhkan!" 


Lisa bergegas masuk ke dalam meski sebenarnya Lisa ingin 
menanyakan lebih lanjut kondisi Sarah. Apa boleh buat Lisa 
tidak boleh membuat Sarah marah-marah karena ke ingin 
tahuan Lisa. 


Uhukkk..uhhuuuukkk 


Dari dalam kamar Lisa mendengar suara batuk yang cukup 
keras, pasti benar kalau kondisi Sarah sedang tidak sehat. 


Uhuuukkkk.....uhhuuuukkkk 


Tanpa basa-basi Lisa bergegas mengambil segelas air putih 
dan memberikannya pada Sarah yang tengah berada di 
ruang tamu. 


"Ibu..minum dulu ya," Lisa membantu Sarah untuk 
menengguk segelas air yang dia bawa. 


Uhhhuuukkkk....uhhuuuukkkkk 


"Ibu istirahat, Lisa anterin ke kamar," Lisa merangkul bahu 
Sarah, membawa ibunya itu ke kamar untuk istirahat. 


Beberapa menit berlalu Sarah nampak memejamkan 
matanya, sepertinya Lisa tidak bisa meninggalkan ibunya 
yang sakit. Lisa melangkah pelan ke luar kamar Sarah agar 
tidak menimbulkan kebisingan, lantas ke luar rumah untuk 
menelphone Ana, bahwa Lisa tidak pulang malam ini dan 
akan menginap di rumah Sarah. 


Sementara itu, suara batuk Sarah masih terdengar. 
Uhhuuukkk...Uhhhuuuukkkk 


Sarah bangun dari tempat tidur saat mendapati batuknya 
mengeluarkan cairan merah, tangan Sarah menyahut sapu 
tangan di atas laci. Dan bergegas menyeka darah yang 
bercecaran di tangan juga wajahnya. 


Mendengar ganggang pintu kamar yang bergerak turun, 
Sarah bergegas meletakkan sapu tangan itu di bawah 
tempat tidur, dan cepat-cepat berbaring dengan mata 


terpejam, seolah berniat menyembunyikan semua ini dari 
Lisa. 


"Ibu udah tidur?" tanya Lisa memastikan, tak lama Lisa 
duduk di tepi tempat tidur Sarah, tangan dingin Lisa 
menyentuh dahi Sarah pelan. 


"Panas," 
"Lisa ambil kompres sebentar," 


Tak lama Lisa kembali dengan baskom kecil berisi air hangat 
dan handuk yang akan dia gunakan untuk mengompres 
Sarah. Lisa meletakkan kompres itu di dahi Sarah, kondisi 
ibunya itu benar-benar pucat, apa Lisa perlu membawanya 
ke rumah sakit? 


"Ibu jangan sakit, Lisa nggak suka ngeliat ibu sakit," 
"Lisa janji nggak akan ngebuat ibu sedih lagi," 
Cuupp. 


Lisa mengecup pipi Sarah lembut, karena rasa kantuk sudah 
menguasainya Lisa tertidur pulas di lantai kamar Sarah 
dengan posisi kepala di tepi tempat tidur. 


aaa 


Waktu terus berjalan, kokok ayam mulai terdengar nyaring 
di telinga, dan juga sinar matahari yang menyeruak masuk 
melewati celah kamar, berhasil membangunkan Lisa. Ahh 
Karena kelelahan dia jadi bangun lambat. 


Perlahan mata Lisa terbuka, mengerjap-erjap perlahan, 
tunggu kenapa Lisa merasa empuk dan hangat, ternyata 
Lisa tidur di lantai beralaskan kasur lipat, dan juga selimut 


yang melekat di tubuhnya, siapa yang melakukan ini? 
Sarah. 


Lisa terbangun mendapati Sarah yang duduk di depan meja 
rias, bukan-bukan, Lisa pikir Sarah terbangun semalam dan 
ketiduran di sana. Lisa merapikan selimut dan melipat kasur 
tipisnya, senyum mengembang di bibir Lisa, hatinya terasa 
begitu bahagia karena Sarah perhatian pada Lisa, hal yang 
belum pernah Lisa rasakan selama ini. 


Lisa beranjak mendekati Sarah terlihat Sarah tidur di atas 
sebuah buku kecil, apa semalaman Sarah membaca buku? 
Entahlah Lisa tidak terlalu memikirkan hal itu dan bergegas 
membangunkan Sarah untuk pindah ke tempat tidur. 


"Bu...pindah ke kasur ya.." ucap Lisa sembari menepuk- 
nepuk pundak ibunya, mencoba membangunkan Sarah. 


Tidak ada jawaban. 
"Bu..." 
Plettakkkk 


Tangan kanan Sarah terjatuh lemas karena tersenggol tubuh 
Lisa, raut wajah Lisa berubah khawatir, ada apa dengan 
ibunya? 


"Bu...bangun!" 
"BU..." 


"Bangun," Lisa semakin kencang menggoncangkan bahu 
Sarah. 


Tanpa pikir panjang Lisa langsung berlari ke luar rumah 
untuk meminta bantuan, sepertinya Sarah pingsan. 


"Pak...pak tolong ibu saya!" ucap Lisa pada seorang bapak- 
bapak yang lewat di depan rumah. 


"Dimana neng?" 


Mereka berdua berlari ke dalam, di susul beberapa orang 
tetangga Lisa yang juga ingin membantu. 


"“Inalilahiwainalilahiraji'un," ucap bapak itu setelah 
mengecek nafas dan detak nadi Sarah. 


"Mak...maksud bapak?" Lisa masih tidak percaya dengan 
apa yang sudah Lisa dengar. 


"Ibu Sarah sudah meninggal neng," 
"Nggak! Nggak mungkin," 


"Kita bawa ke rumah sakit, SEKARANG!" tegas Lisa setengah 
berteriak. 


"Lisa kamu harus sabar nak," salah seorang warga 
merangkul bahu Lisa mencoba menenangkan. 


"Nggak bu, ibu saya masih hidup!" Lisa masih tidak bisa 
menerima ucapan mereka, tak bisa dia bendung iba-tiba 
saja air mata keluar deras dari pelupuk matanya. 


Lisa terduduk lemas, menangis meratapi semua yang telah 
terjadi, bagaimanapun dia tidak bisa melawan takdir, takdir 
sudah memutuskan untuk membawa Sarah pergi dari 
kehidupannya untuk selama-lamanya. 


Bendera kuning mulai di pasang di depan rumah dan 
sekelilingnya. Vina yang baru saja mendengar kabar bahwa 
Sarah meninggal langsung datang ke rumah Lisa, benar saja 


rumah Lisa sudah berubah menjadi rumah duka hanya 
dalam beberapa jam. 


"Lisa, kamu harus sabar," ucap Vina mencoba menenangkan 
sahabatnya itu. 


Tak berselang lama, Ana, Awan, dan teman-teman Lisa 
lainnya datang melayat, Awan langsung menarik tubuh Lisa 
dalam pelukannya mencoba menyalurkan energi untuk Lisa. 


"Nangis aja Lis, kalau itu buat hati kamu tenang," Awan 
mengelus pelan rambut panjang Lisa, dia tidak bisa melihat 
Lisa seperti ini tapi Awan harus bisa membuat Lisa tenang. 


2 jam kemudian. 
Pemakaman Umum Meranti. 


Kini jenazah Sarah sudah berada di liang kubur, air mata 
Lisa tidak bisa berhenti mengalir, bagaimana bisa ibunya 
pergi secepat ini padahal Lisa belum menepati janjinya 
untuk membahagiakan Sarah. 


"Ma...maafin Lisa..." Ana memeluk erat anak satu-satunya 
itu, Ana tau betul Lisa sayang sekali dengan Sarah meski 
dari cerita yang dia dengar Sarah sering bertindak kasar 
pada anaknya itu, namun bagaimanapun juga Sarah adalah 
orang yang sudah merawat Lisa sejak kecil. 


"Kakak Cantik kata tante Sarah nggak boleh nangis," ucap 
seorang anak kecil yang berdiri di belakang Lisa. 


Lisa menoleh menatap gadis kecil cantik di hadapannya, 
Caca. 


"Akhirnya Caca bisa liat Kakak Cantik, tapi Caca nggak suka 
tante Sarah pergi, Tante Sarah kalau Caca ketemu Kakak 


Cantik dan Tante Sarah nggak ada, Caca harus pastiin kalau 
Kakak Cantik nggak nangis," rupanya Sarah sering 
memperlihatkan foto Lisa pada Caca, foto yang Sarah 
dapatkan dari internet, dari acara 24 With My Idol, saat 
melihat wajah Lisa yang cantik, Caca mulai menyebut Lisa, 
Kakak Cantik. 


Entah kenapa tangan Lisa tergerak untuk menarik gadis itu 
dalam pelukannya, sontak air mata yang sudah Caca tahan 
sejak awal pemakaman, terjun bebas membasahi kedua pipi 
cubynya. 


"Caca rindu tante Sarah...." 


Meski belum pernah bertemu sebelumnya, tetapi memeluk 
Caca seperti ini sedikit membuat hati Lisa tenang, 
terimakasih Caca. 
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Satu persatu orang meninggalkan tempat pemakaman, 
menyisakan Lisa, Ana, Awan, Dion, Vina, Nandin dan juga 
beberapa pengasuh panti beserta Caca yang setia 
menemani Lisa di tempat itu. 


"Kita pulang ya nak," ajak Ana lembut. 


"Iya Lis, kita pulang ya, tante Sarah udah tenang di alam 
sana," Ucap Vina menyemangati. 


Lisa menyeka pelupuk matanya, baiklah dia tidak boleh 
membuat mereka semua khawatir padanya, Lisa harus kuat! 


"Ibu, Lisa pulang dulu ya," tangan Lisa menyentuh lembut 
nisan Sarah. 


Akhirnya mereka semua meninggalkan pemakaman, lantas 
kembali ke rumah Sarah untuk membereskan tenda-tenda 
dan mengurus kepentingan lainnya. 


"Minum dulu Lis," Vina menyodorkan segelas air putih. 
"Makasih," ucap Lisa dengan suara seraknya. 


Awan hanya bisa memperhatikan Lisa dari luar, membantu 
membereskan semua kursi-kursi di halaman rumah. Semoga 
Lisa cepat melupakan kejadian hari ini, Awan tidak mau 
melihat Lisa menangis lagi. 


Perlahan Lisa melangkah masuk ke dalam kamar Sarah, 
tangan Lisa menyentuh pelan almari pakaian Sarah. Lantas 


beralih menatap meja rias tempat Sarah menghembuskan 
nafas terakhirnya. 


"Harusnya Lisa bawa ibu ke rumah sakit, semalam, pasti hari 
ini ibu masih ada di sini," tangan Lisa menelusuri meja rias, 
bayangan Sarah yang duduk di sini masih terlihat jelas. 
Mata Lisa beralih menatap sebuah buku kecil di tengah 
meja, terlihat seperti sebuah Note. 


Tanpa banyak berfikir Lisa mengambil buku itu, berniat 
membacanya, belum sempat Lisa membuka lembar pertama 
buku. Vina datang membawa beberapa kardus, ya nantinya 
baju-baju Sarah akan di sumbangkan ke suatu tempat. 


"Gue bantu ya," Lisa membuka almari baju ibunya. 


Pemandangan pertama yang Lisa lihat adalah beberapa 
kotak berwarna abu-abu yang tertata rapi di salah satu rak 
almari. 


"Apaan Lis?" tanya Vina penasaran. 
"Gue juga nggak tau," 


Lisa mengambil salah satu kotak paling depan, tertulis 
angka 20 di atas kotak, apa ini? Ternyata di dalam almari 
juga ada angka 8 dan seterusnya hingga angka 20. 


"Coba buka siapa tau barang penting atau apa," pinta Vina 
yang langsung mendapatkan tanggapan dari tangan Lisa 
yang mulai membuka kotak itu. 


"Jam tangan," ucap Lisa tak berselang lama. 
"Ada inisial di belakangnya, L," 


"Jangan-jangan ini buat lo lagi," 


"Nggak-nggak mungkin," 


Mereka berdua membuka satu persatu kotak yang berada di 
dalam almari isinya berbeda-beda, tapi tak satupun surat 
atau petunjuk yang ada di dalam sana. Sebenarnya apa 
tujuan Sarah menyimpan semua ini? 


Tiba-tiba saja buku yng tergeletak di atas kursi rias terjatuh, 
mungkin buku itu adalah petunjuk dari semua kotak ini, 
karena buku itu memiliki warna yang sama, abu-abu. Buku 
itu terbuka menampakkan halaman pertama buku, 
bertuliskan Puteriku. 


Lisa membuka halaman selanjutnya, terdapat beberapa 
kalimat panjang, yang jelas ini di tulis oleh Sarah, untuk 
siapa? 


"Nak Lisa," panggil pemilik panti yang tiba-tiba saja masuk 
ke dalam kamar. 


"Iya kenapa bu?" tanya Lisa menoleh ke sumber suara, lagi- 
lagi Lisa tidak bisa membaca buku itu, karena seseorang 
masuk ke dalam sana dan mencarinya. 


"Terimakasih banyak atas sumbangan yang sudah kamu 
berikan, sangat bermanfaat sekali bagi kami semua," 


"Hah?" Lisa sama sekali tidak mengerti apa maksud ucapan 
pemilik panti. 


Cerita Sarah, 


Akhir-akhir ini Sarah sering datang ke Panti Asuhan Kasih 
Ibu, alasan pertama Sarah datang ke tempat itu adalah 
menemani Elin untuk mencari anak adopsi, hingga akhirnya 
Sarah bertemu Caca dan anak lain yang sangat ceria dan 
mengemaskan, Sarah suka, suka berada di tempat ini. 


Kemarin adalah hari terakhir Sarah datang ke Panti Asuhan 
sebelum wafat, dia datang dengan syal yang selalu melekat 
di lehernya, tampak Sarah dalam kondisi kurang baik. 


"Ibu yakin akan menyumbangkan semua uang ibu?" tanya 
pemilik panti. 


"Saya yakin," 


"Dan itu uang halal, dari hasil keringat anak saya yang di 
berikan untuk saya," Sarah memang pernah bercerita 
tentang pekerjaannya sebagai wanita penghibur. 


Benar, Sarah datang kesini untuk menyumbangkan semua 
uang yang pernah Lisa berikan padanya. 


"Iya saya mengerti, tapi....." 


"Saya mau menyumbangkan semua ini atas nama anak 
saya," ucap Sarah tiba-tiba, sulit sekali menebak isi hatinya. 


"Baik, kami akan persiapkan proposalnya, terimakasih 
banyak atas sumbangan ibu," 


"Jangan berterimakasih pada saya, saya tidak berhak 
menerima ucapan itu," 


Flashback Off 
Lisa tidak menyangka Sarah akan melakukan hal itu. 


"Ada yang mau saya bicarakan juga sama nak Lisa," ucap 
pemilik panti hati-hati. 


"Kenapa bu?" 


"Lis, gue keluar dulu ya," Vina yang sadar pembicaraan 
mereka bersifat pribadi langsung keluar dari kamar Sarah, 


memberikan waktu untuk mereka berdua mengobrol. 


Lisa mempersilakan pemilik panti duduk di tepi tempat 
tidur, agar mereka lebih nyaman saat mengobrol. 


"Ibu cuma mau bilang, karena ibu juga sudah lama 
mengenal beliau, beliau pernah cerita ke ibu tentang kamu, 
tentang semuanya. Beliau juga sering berkonsultasi 
mengenai masalah keluarganya, tentang Ibu Sarah yang 
selalu memperlakukan kamu secara kasar, beliau cerita 
semuanya, tapi....beliau bilang dulu dia pikir dengan 
berbuat seperti itu bisa membuat kamu kokoh, tegar 
menghadapi kehidupan yang keras. Ibu Sarah menyuruh 
kamu bekerja, dan bekerja bukan karena uang, melainkan 
agar kamu terbiasa dengan kehidupan ini, hidup tidak 
hanya berputar pada kenyamanan, kamu harus berusaha 
keras agar sukses, Ibu Sarah tidak mau di sisa waktunya 
yang sedikit, dia meninggalkan kamu dengan banyak 
kekurangan materi, makanya beliau menyuruh kamu 
bekerja keras. Dan semua uang yang kamu berikan tidak 
pernah dia belanjakan, karena suatu hari dia akan 
mengembalikannya lagi ke kamu, tapi kemarin kenapa dia 
memberikan semua uang itu, menyumbangkan ke panti 
asuhan, karena akhirnya kamu menerima kehidupan yang 
lebih pantas seorang anak pengusaha kaya, yang berlimpah 
harta, maka dari itu Ibu Sarah memutuskan untuk 
menyumbangkan semua itu atas nama kamu, karena dia 
merasa kamu sudah berkecukupan, kalaupun kamu tidak 
setuju kamu bisa membatalkannya dan saya akan 
mengembalikan semua itu pada kamu," 


"Nggak perlu saya ikhlas," 


"Jadi maksud saya menjelaskan semua itu agar kamu tidak 
salah paham, sebenarnya Ibu Sarah sangat menyayangi 
kamu, namun dia memberikan kasih sayangnya dengan 


cara yang berbeda," jelas pemilik panti menegaskan 
penjelasannya tadi. 


Mata Lisa kembali memanas, jadi selama ini ibunya sayang 
padanya, hanya saja dia belum sempat mengatakan kalau 
dia menyayangi Lisa, rasa sayang yang lebih baik di 
sembunyikan, untuk sebuah alasan, ego yang 
membelenggu. 


Beberapa jam yang lalu sebelum Sarah menghembuskan 
nafas terakhirnya. Sarah kembali membuka matanya setelah 
memastikan Lisa benar-benar terlelap, ternyata sejak tadi 
Sarah tidak benar-benar tidur, hanya berpura-pura agar Lisa 
tidak khawatir. 


Sarah beranjak bangun, mengambil kasur lipat di dalam 
lemari, menggelarnya di lantai dan meletakkan sebuah 
bantal di atas sana. Perlahan Sarah memindahkan tubuh 
Lisa ke atas kasur, dan menyelimuti tubuh Lisa dengan 
selimut tebal, gadis ini sudah besar pikirnya. 


Setelah memastikan Lisa tidak kedinginan, Sarah duduk di 
depan rias, mengeluarkan sebuah buku catatan dari laci 
rias, yang beberapa waktu lalu dia beli. 


Tangan Sarah menyentuh dahinya yang di kecup lembut 
oleh Lisa, dan tersenyum getir, ada rasa perih yang menjalar 
di hatinya. 


Perlahan goresan tinta mulai memenuhi kertas putih yang 
berada di depannya, Sarah menuliskan semua itu dengan 
sepenuh hati. 


Sarah Widiya 


Lalisa Cassandra, entah kenapa aku menamaimu Lalisa, aku 
hanya berharap kamu dapat hidup dengan layak. 


Maaf aku tidak bisa menjadi ibu yang baik, aku hanya bisa 
membuatmu terluka, tentang pertanyaanmu waktu itu, 
apakah aku menyayangi mu, iya aku sangat 
menyayangimu, ingin aku mengatakannya namun lisanku 
berkata lain. 


Malam itu aku menyesal membiarkan mu pergi, benar-benar 
menyesal, dan hari ini kamu datang ke rumah, sedikit 
mengobati rinduku, kamu tidur di samping ku, mengecup 
kening ku. Untuk pertama kalinya aku merasa benar-benar 
menjadi seorang ibu, meski aku telah gagal, setidaknya 
Tuhan memberikan satu kesempatan untukku menyadari 
bahwa kamu memanglah anakku meski kita tidak ada ikatan 
darah sedikitpun tapi aku menyayangi mu layaknya ibu 
pada umumnya. 


Pada awalnya aku benar-benar ingin mati, ingin mati 
secepatnya karena aku tidak mengerti alasan kenapa aku 
ada di dunia ini. Malam ini kenapa aku merasa begitu takut, 
aku begitu takut tidak bisa membuka mataku untuk melihat 
hari esok, aku begitu takut tidak bisa melihatmu lagi, cantik, 
kamu sangat cantik sebuah kata yang belum pernah aku 
sampaikan selama ini, akhirnya satu hal yang bisa aku 
lakukan selama ini adalah berhasil membesarkanmu dengan 
baik. Gadis yang cantik, baik, penyayang, namun kenapa 
aku baru menyadarinya sekarang? 


Kini aku menemukan sebuah alasan untuk tetap bertahan 
hidup, melihatmu bahagia, mencoba memperbaiki 
hubungan yang telah rusak ini. Tapi penyakitku, aku merasa 
dia tidak akan memeberikanku kesempatan, malam ini aku 
tidak berani-tidak berani untuk menutup mata, karena aku 
takut tidak bisa membuka mataku lagi. 


Lisa maafkan ibu yang tidak pernah bisa membuatmu 
bahagia, heh bahkan pantaskah aku di sebut sebagai ibu? 


Kurasa tidak. 


Semoga aku bisa melihat senyummu, esok, dan seterusnya. 


ToBeContinue 
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PART 53 


Tetesan air mata membasahi buku yang baru tergores 
beberapa kalimat itu, tiba-tiba saja Lisa tidak suka takdir 
yang membuatkan celah untuk mereka berdua, celah yang 
begitu besar dan tidak mungkin bisa Lisa lewati. 


Dia sudah selesai membaca tulisan di dalam buku, Lisa baru 
sadar kalau semua kotak itu adalah hadiah ulang tahun 
untuknya yang tidak pernah Sarah berikan selama ini, Sarah 
ingin namun ego menguasai dirinya sehingga dia tidak 
pernah memberikannya pada Lisa. 


KKK 


Sudah satu minggu sejak hari pemakaman Sarah dan Lisa 
masih mengurung diri di kamarnya. Seperti pagi-pagi 
sebelumnya, pagi ini Lisa sama sekali tidak ingin beranjak 
dari tempat tidurnya, dia masih memikirkan kejadian hari 
itu, Lisa masih tidak percaya Sarah pergi secepat itu. 


Tokk...tokkk...tokkk 


"Permisi," terdengar suara dari luar, tak lama pintu kamar 
Lisa terbuka lebar. 


"Selamat pagi nona, apa ada yang anda butuhkan?" tanya 
pelayan. 


"Oh...nggak ada kok mbak," 
"Sarapannya mau di bawah atau di kamar?" 


"Eeee...saya lagi nggak nafsu makan, jadi nggak usah aja," 


"Baik. Kalau ada yang di butuhkan bisa panggil saya, oh ya 
nyonya menyiapkan kartu-kartu ini untuk anda gunakan, 
beliau sudah pergi makanya tidak bisa memberikannya 
secara langsung," 


"Kartu apa ya?" Lisa di beri beberapa kartu kredit dan Atm 
prioritas kelas atas. 


"Kalau begitu saya permisi," 


Pelayan itu ke luar dari kamar Lisa, tangan Lisa meletakkan 
semua kartu di atas laci, dia sedang tidak mood berbuat 
apapun, bahkan sekedar memikirkan alasan kenapa Ana 
memberikannya semua ini. 


Tokkkk.....toookkkk 
Pintu kamar kembali di ketuk. 


"Apalagi sih mbak?!" Lisa mulai kesal sendiri, ternyata orang 
yang muncul di balik pintu adalah Awan. 


"Husyyy pagi-pagi jangan marah-marah!" 
"Ngapain kamu ke sini?" tanya Lisa. 


"Aku? Emmm....di kasih tugas sama mama mertua, buat 
ngajak kamu jalan-jalan," ucap Awan terlihat senang. 


"Nggak mau ah," tolak Lisa cepat, lagian Lisa masih berduka 
malah di ajak jalan-jalan. 


"Siapa yang nanya pendapat kamu?" tanya Awan heran. 
"Hah! Maksudnya?" 


"Wajib. Nggak boleh nolak, aku nggak suka ya ngeliat kamu 
terus-terusan sedih," 


aaa 


Siapa yang bisa melawan Awan, akhirnya Lisa menuruti 
pemaksaan Awan, kini mereka berdua sudah berada di 
sebuah toko es krim yang cukup terkenal, di kota. Lisa 
meletakkan kepalanya di atas meja, tak kunjung menyantap 
es krim yang sudah Awan pesankan. 


"Makan!" 

"Nggak!" 

"Aku paksa nih!" 

"Coba aja!" jawab Lisa acuh. 


"Aku suapin orang lain lagi mau? Tuh mbak-mbak yang 
duduk di pojokan cantik juga," Awan melirik seorang wanita 
yang duduk sendirian di pojok ruangan. Raut wajah Lisa 
berubah lebih kesal, tapi beberapa detik kemudian Lisa 
kembali acuh dengan ancaman Awan. 


"Silahkan aja, mau di pacarin juga nggak masalah, lagi pula 
kita juga nggak ada hubungan apa-apa," ucap Lisa tak 
peduli. 

"Jahatnya," 


Tangan usil Awan kembali berulah, bukannya menyuapi Lisa 
di mulutnya, tangan Awan malah berlari ke hidung Lisa, 
membuat es krim di sendok menempel di hidungnya, 
dingin. 


"Arkhhh! Jangan bercanda!" marah Lisa kesal. 


"Iya...iya maaf," 


Awan mengambil tisyu di atas meja dan menyeka hidung 
Lisa pelan, Awan tau tidak mudah bagi Lisa untuk kembali 
tersenyum seperti biasanya. 


"Lis, aku nggak mau ngeliat kamu sedih kayak gini," Awan 
benar-benar serius mengatakan hal itu. 


"Kasih tau aku gimana caranya buat kamu tersenyum," 


"Beliin aku kimchi, langsung dari Korea harus!" jawab Lisa 
menatap mata Awan lekat-lekat. 


"Yah jauh banget, mana mungkin aku ke sana sekarang, 
butuh waktu lama buat ke sana lah," 


"Nah itu, jawabannya sama, butuh waktu lama juga biar aku 
bisa melupakan semua ini," 


"Tapi aku yakin sebentar lagi pasti kamu bisa senyum 
bahkan ketawa," 


Mata Awan beralih meneliti sekitar mencari ide yang cocok 
untuk memulai kegilaannya dan membuat Lisa tertawa, tapi 
apa? 


Kriiinggg 


Lonceng berbunyi menandakan ada pembeli yang masuk ke 
dalam toko, seorang nenek-nenek di taksir berusia sekitar 
60 tahun atau lebih, tiba-tiba saja Awan langsung 
tersenyum jahil. Awan beranjak dari duduknya lantas 
menghampiri nenek itu yang tengah menjabarkan pesanan 
beliau. 


"Nenek, aduh pas banget ada nenek," ucap Awan seketika, 
nenek itu langsung bingung. 


"Siapa ya?" tanya nenek itu bingung. 

"Nek.....ini cucu nenek, masa nenek nggak inget!" 
"Cucu siapa? Orang cucu saya di luar negeri semua," 
"Iya ini Santoso baru pulang dari Amsetrdam," 


Santoso? Lisa mengernyitkan dahinya heran, mau apa 
Awan? 


"Saya nggak punya cucu yang namanya Santoso," nenek itu 
masih sabar menghadapi perilaku Awan. 


"Ya tuhan, nenek masa lupa sama Santoso cucu yang paling 
ganteng," Awan semakin menjadi-jadi, bahkan saat ini 
tangan Awan sudah memegang tangan nenek itu, mencoba 
meyakinkan. 


"Nggak saya nggak punya cucu yang namanya Santoso," 


"Nenek lupa kali, saya baru lahir tahun kemarin," sontak 
Lisa langsung menahan tawanya, haruskah Lisa 
menghentikan Awan sekarang? Bagaimana kalau darah 
tinggi si nenek naik gara-gara Awan. 


"Tahun kemarin gimana? Kalau tahun kemarin kamu masih 
bayi dong! Badan udah bongsor begini mana ada lahir 
tahun kemarin," 


"Eh maksudnya 22 tahun yang lalu," Awan membenarkan 
penjelasannya. 


"Kamu mau bohongin saya ya?" 


"Enggak! Maksud Santo, Santo barusan beli es krim yang 
paling mahal, eh nggak mahal dua, yang satu punya Santo 
yang satu punya pacar Santo, tapi duit Santo udah habis, 


nggak banyak kok cuma 4 juta, ice cream bertabur emas di 
tambah tadi Santo traktir semua pengunjung toko, nek 
bayarin ya!" 


"Enak aja!" Kamu mau nipu saya ya?!" 
"Loh..loh enggak kok nek!" 


"Nenek udah tua jangan makan es krim nanti gula darah 
tinggi loh, bisa tambah keriput loh," 


"Ehhhh kurang ajar kamu ya!" amarah nenek itu sudah 
mencapai ubun-ubun. 


"Saya nggak kurang ajar cuma saya kurang cinta," tangan 
Awan membentuk sebuah love. 


"Mas, nanti pesenan saya sama yang lain di bayar nenek 
ya!" ucap Awan pada mas-mas kasir. 


"ENAK AJA!" 
"Jangan marah-marah Nek, cepet buyutan loh nanti!" 
"INI ANAK MENI KURANG AJAR PISAN EUY!!!" 


Tanpa basa-basi, nenek langsung menghantam tubuh Awan 
dengan tas kulitnya, terjadilah aksi kejar-kejaran si nenek 
dengan Awan, Lisa tidak bisa menahan tawanya lagi, 
tawanya meledak begitu saja melihat Awan yang di hajar 
habis-habisan oleh nenek. 


"AMPUN NEK!" ucap Awan tak berhenti berlari. 
"KURANG AJAR!" 


"AMPUN!" Awan melompati benda-benda yang menghalangi 
jalan, Lisa semakin terbahak-bahak, kasihan juga si nenek. 


"Udah lah!" Lisa mencoba menghentikan Awan. 


"A...ampun nek, sa...saya capek, saya juga kasihan kalau 
tulang-tulang nenek rontok habis ini" 


"Mulut kamu bener-bener ya!" 


Awan bergegas melepaskan topi yang menutupi wajahnya, 
pelanggan yang sedari tadi sudah menyaksikan semua itu 
langsung menatap Awan takjup, seperti tidak percaya kalau 
Awan Mahendra ada di tengah-tengah mereka, bahkan 
wajah nenek berubah berseri-seri. 


"Awan..." nenek itu menutup mulutnya yang mengangga 
lebar. 


"Hee...heee..maaf ya nek saya cuma bercanda, saya cuma 
pengin buat pacar saya senyum aja!" 


"Pacar? Neng Mirra?" 


"Mampus gue," lirih Lisa segera menutupi wajahnya, kenapa 
juga Awan harus mengatakan hal-hal yang berbau pacar, 
padahal Lisa bukan pacar Awan kenapa Lisa jadi khawatir 
kalau dia ketahuan bersama Awan. 


"Bukan...tuh pacar saya!" sontak semua pengunjung toko 
menatap Lisa yang duduk sembari menutupi wajahnya 
dengan buku menu, berengsek memang. 


Oh, berarti berita tentang pembatalan pertunangan itu 
benar. 


"Hahh..neng CEO!" nenek itu melihat wajah Lisa yang 
cengengesan, saat buku menu sudah terlepas dari 
wajahnya, dia tahu kalau Lisa adalah anak CEO perusahaan 
ternama yang baru-baru ini ramai di perbincangkan. 


"Hee...hee..." Lisa tertawa cringe. 
"Tapi nek. Saya bukan pacar dia," ucap Lisa cepat. 
"Yang bener itu akan," jawab Awan tak terima. 


"Kalian berdua cocok banget, Awan ngomong-ngomong 
nenek boleh meluk nggak?" kini giliran Awan yang terlihat 
kurang nyaman dengan si nenek. 


"Mau!" jawab Awan cepat. 


"Tapi, nenek harus bayar semua pesanan kita," ucap Awan 
menambah jawabannya tadi. 


"Hah!?" 


"Bercanda nek, sini-sini kalau mau peluk!" tangan Awan 
terbuka lebar agar si nenek lebih leluasa memeluknya. 


"Neng calon pacar, nenek pinjem sebentar yak!" 
Wajah Lisa langsung kemerahan mendengar ucapan nenek. 
"Liya nek silahkan," 


Meski cara Awan tergolong-cara yang sangat konyol dan 
aneh, tapi Awan berhasil membuat perasaan Lisa menjadi 
lebih baik, apalagi saat melihat Awan mulai menghargai 
orang lain yang mengaguminya sebagai fans. 


"Haduh, nenek pengin bawa pulang jadinya," ucap nenek 
itu setelah di peluk Awan. 


"Jangan lah nanti dia marah," jawab Awan menatap Lisa 
yang langsung di balas kepalan tangan dari Lisa. 


Awan tersenyum senang, melihat mood Lisa yang kembali 
membaik, lagi pula strategi apa yang tidak pernah berhasil 
dia lakukan. 
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HappyReading 
Rumah Sakit Hastana 


Ruang bernuansa putih ini, seakan tidak sepi oleh para 
pengunjung yang datang untuk berobat atau sekedar 
mengunjungi kerabat. Di salah satu bangsal kalangan 
rendah terlihat Nandin tengah menyuapi Rena, Rena adalah 
adik sekaligus keluarga satu-satunya yang Nandin miliki, 
Rena memiliki jantung yang lemah, sering kali dia harus 
bolak-balik ke rumah sakit ketika jantungnya itu kambuh. 


Dokter menyarankan agar Rena segera mendapatkan 
cangkok jantung karena di khawatirkan dengan kondisi 
Rena saat ini, Rena hanya dapat bertahan tidak lebih dari 
satu bulan. 


Tentu Nandin sangat sedih mengetahui hal itu, namun 
apalah daya Nandin yang hanya orang miskin, dia tidak 
akan sanggup membiyayai operasi Rena, meski dia sangat 
menginginkannya. 


"Kak, kapan Rena bisa pulang ke rumah?" tanya Rena 
lemah, Rena lelah dan bosan melihat pemandangan yang 
sama setiap harinya. 


"Nanti Rena bisa pulang ke rumah kok," 


"Tapi sekarang Rena harus di sini dulu biar Rena sembuh," 
jelas Nandin mengelus pucuk rambut Rena pelan. 


"Nanti kalau Rena sembuh, apa Rena bisa ikut pelajaran 
olahraga kayak temen Rena? Rena pengin banget main kasti 
kayak temen-temen," 


Nandin menghela nafas berat, dapat dia rasakan sebentar 
lagi air matanya akan jatuh terjun bebas begitu saja, tapi 
Nandin harus kuat agar adiknya itu tidak merasa sedih. 


"Iya, Rena nanti bisa main kasti kok," 


"anji ya," Rena mengacungkan jari kelingkingnya 
menunggu Nandin membalas. 


"Janji," Nandin membalas lalu tersenyum lebar, senyum 
yang di paksakan. 


Dari mana dia mendapatkan uang sebanyak itu untuk 
pengobatan adiknya, apalagi hutang Nandin sudah 
menumpuk di berbagai tempat untuk membiyayai Rena 
yang sering keluar masuk rumah sakit, Tuhan tolonglah 
hamba mu ini. 


aaa 


Siang ini Lisa masih di perjalanan pulang ke rumah bersama 
Awan, karena tadi mereka jalan kaki ke toko es krim, 
makanya pulang juga mereka berdua jalan kaki sembari 
menikmati setiap langkah demi langkah yang terasa indah 
saat bersama, tangan Awan mengandeng tangan Lisa, 
mengayunkan ke depan dan ke belakang. 


"Capek?" tanya Awan melihat keringat bercucuran di dahi 
Lisa. 


"Iya nih," Lisa menyeka keringatnya. 


"Ya udah aku gendong sini," Awan berjongkok siap 
mengendong Lisa di belakang. 


"Nggak mau ah!" 

"Tadi katanya capek, sini aku gendong," 
"Nggak jadi capeknya," 

"Udah ayok," 


Awan menarik tubuh Lisa ke punggungnya, hap dalam 
sekejap tubuh Lisa sudah berada di punggung Awan. 


"Kak Awan! Turunin nggak!" pinta Lisa cukup keras. 


“Ssstttt jangan kenceng-kenceng ngomongnya gimana 
kalau ada yang denger?" 


"Oh iya lupa habis kamu juga sih bikin ulah," 
"Nona cantik diam aja, biar aku yang berusaha," 
"Berusaha? Berusaha apa?" tanya Lisa. 


"Berusaha sampai ke tujuan dengan menanggung beban 
seberat baja 100 ton," 


PLAKKK. Refleks tangan Lisa mengampar kepala Awan. 
"Sakitt loh!!" 

"Siapa bilang nggak sakit?" tanya Lisa kesal. 

"Kak Awan..." bisik Lisa tepat di telinga Awan. 


"Kenapa?" 


"Ih turunin gih, nggak enak diliatin banyak orang," Lisa 
merasa risih karena setiap orang yang mereka lewati 
menatap dengan tatapan aneh. 


"Siapa suruh mereka ngeliatin?" 

"Ishhh maksud aku, aku malu!" ucap Lisa berusaha sabar. 
"Kenapa harus malu," 

"Tau ah," Lisa malas beradu mulut. 

"Emang kamu hari ini nggak syuting?" tanya Lisa heran. 
"Sedang meliburkan diri," 


"Demi kamu, makanya kamu harus hargai perjuangan laki- 
laki," ucap Awan menurunkan Lisa karena mereka sudah 
sampai di depan rumah Lisa. 


"Hargain...hargain emang barang?" tanya Lisa heran. 


"Ckkkkkk...hargain dong aku udah capek-capek gendong 
kamu!" omel Awan terlihat kesal mendengar respon Lisa. 


"Hargain. Iya aku hargain, nih terimakasih Kak Awan udah 
gendong Lisa sampai rumah dengan selamat," ucap Lisa 
lantas melangkah melewati pagar rumah di ikuti Awan. 


"Terimakasih aja nggak cukup," jawab Awan menyamai 
langkah kaki Lisa. 


"Terus gimana cara ngehargainya coba? Pakek uang?" Lisa 
menghentikan langkahnya di tengah halaman rumah, 
menatap tajam ke arah Awan, Lisa sama sekali tidak 
mengerti maksud dan arah pembicaraan mereka. 


"Caranya ya?" Awan mengelus-elus dagunya pelan, 
memikirkan bayaran yang pantas ia dapatkan atas 
perjuangannya, meski Lisa tidak pernah menginginkan hal 
itu, ini hanya alibi Awan saja. 


"Cium..." pinta Awan tersenyum jahil sembari memejamkan 
matanya. 


"Kok cium? Nggak mau lah!" tolak Lisa tegas. 
"Cium lah biar rasa lelah aku hilang," 
"Enak aja, kamu pikir aku cewek apaan?" 


"Ckkkk ya udah sih kalau nggak mau nggak usah pakek 
marah. Aku pamit pulang ada urusan, sama Pak Agus," ucap 
Awan ketus sepertinya ngambek. 


Lisa mengaruk kepalanya yang tidak gatal, sialan memang 
anak satu ini. Tangan Lisa meraih tangan Awan, 
menghentikan langkah Awan yang akan menghampiri 
mobilnya di depan sana. 


Mata gadis itu menoleh ke sekitar beberapa saat. 
"Kenapa?" tanya Awan jutek. 


CUUPPP. Lisa langsung mengecup sekilas pipi kanan Awan, 
membuat senyum Awan merekah seketika. 


"Arkkhhhh.....arkhhhhh," kepala Awan miring sebelah. 
"Ke..kenapa?" tanya Lisa panik. 


"Yang sebelah kiri belum, nanti aku tengeng begini terus, 
kalau kamu ciumnya cuma sebelah,"" 


"Astaga, nasib macam apa yang menimpa hambamu ini," 
gerutu Lisa kesal. 


CUUPPP. Mengecup cepat pipi kiri Awan, dan seketika kepala 
Awan kembali tegap, dasar ada aja kelakuannya. 


"Makasih..." Awan mencubit hidung Lisa gemas. 
"Arkhhh nggak bisa napas!" marah Lisa. 


"Lain kali kalau butuh perjuangan lagi bilang ya," ucap 
Awan menggoda. 


"ya iya pergi nih," Awan membelakangi Lisa kembali 
melangkah mendekati mobilnya namun beberapa saat Awan 
kembali lagi, dan segera menarik Lisa ke dalam pelukannya. 


"Jangan pernah sedih lagi," ucap Awan lembut. 
"Hemmm...." 


"Aku sayang kamu," Awan mengelus-elus punggung Lisa 
pelan, mendekap erat tubuh Lisa untuk beberapa detik ke 
depan, Lisa membenamkan wajahnya di bahu Awan, 
nyaman. Menikmati setiap momen bersama adalah 
kenyamanan yang luar biasa. 


daaa 
Ruang Direktur Utama Rihana Group. 
Tekkk....tekkkk....tekkkk 


Terdengar suara benda yang di ketukan beberapa kali di 
atas meja kaca, dapat terlihat jelas Dinda yang duduk di 
kursi utama, dengan seorang wanita yang menghadap ke 


arahnya, ya itu adalah Nandin, untuk apa Nandin di panggil 
ke ruang direktur? 


"Kamu...bener kamu deket sama Lisa?" tanya Dinda masih 
memainkan pena di tangannya. 


"iya bu," 


"Saya tau kamu butuh uang besar untuk pengobatan adik 
kamu di rumah sakit Hastana," 


Mendengar adiknya di sebut, Nandin langsung 
mendongakkan kepalanya, memberanikan diri untuk 
menatap mata Dinda lekat-lekat. 


"Ada apa ya bu? Sepertinya saya tidak ada urusan dengan 
ibu, kalau begitu saya permisi," ucap Nandin sebelum 
pembicaraan Dinda mengarah lebih jauh. 


"Berapa?" tanya Dinda berhasil menghentikan langkah 
Nandin. 


"Kamu tinggal tulis di cek ini berapa jumlah uang yang 
kamu mau, ingat kondisi adik kamu sedang kritis, dia butuh 
banyak uang untuk operasi, apa kamu tega mendapati adik 
kamu meninggal karena kamu nggak becus buat 
membiyayai oprasinya?" tanya Dinda menjabarkan segala 
hal yang dia ketahui. 


"Ibu mau saya melakukan apa?" Nandin berbalik kembali 
menatap Dinda serius, sepertinya Nandin mulai tergoda atas 
apa yang di lakukan Dinda. 


"Simpel, karena kamu deket sama Lisa, saya mau kamu 
bawa Lisa ke hadapan saya, jangan sampai ada yang tau, 
silahkan bawa cek ini, kamu bisa tulis sendiri nominal yang 


kamu mau, setelah tugas kamu selesai saya akan tanda 
tangani cek ini," 


Nandin segera mengambil cek yang di sodorkan Dinda. 


"Ini uang sebagai uang muka," Dinda juga menyerahkan 
amplop coklat berisi uang tunai pada Nandin. 


"Bawa Lisa ke alamat ini, pertama kamu harus buktikan dulu 
bahwa kamu serius melakukan ini, buat Lisa pingsan lantas 
bawa dia ke tempat yang saya tuliskan, jangan sampai ada 
yang tau, kalau sampai gagal, saya tidak ada sangkut 
pahutnya dengan masalah itu, kamu harus atasi sendiri, 
makanya kerjakan dengan baik supaya kamu berhasil, 
mengerti?" 


Nandin mengangguk yakin, terlihat senyuman iblis muncul 
di wajah Dinda, sebenarnya apa maksud Dinda menjebak 
Lisa? Pastinya Dinda akan menyingkirkan Lisa yang 
membuat posisi Mirra sebagai pewaris perusahaan terancam 
karena keberadaannya. 


ToBeContinue 
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Nandin keluar dari ruang Direktur Utama Rihana Group, 
dengan wajah datarnya, seolah hati dan pikirannya tidak 
berada di tempat semula, melayang pergi entah kemana. 
Tentu tidak akan ada yang mengetahui semua ini karena 
ruangan Dinda tidak di pasang CCTV, tidak akan ada yang 
mengetahui. 


Pulang kantor Nandin pergi ke rumah sakit menemui 
adiknya, seketika raut wajah Nandin berubah kembali 
hangat, Nandin menyapa Rena yang tiduran di ranjang 
rumah sakit dengan senyum manis yang tidak pernah dia 
lupakan. 


"Kak Nandin bawa apa?" tanya Rena penasaran. 


"Roti bakar kesukaan kamu," Nandin memberikan roti bakar 
itu pada Rena. 


"Makasih kak, Rena seneng deh," 
"Di makan biar cepet gemuk," 
"He..he iya Rena makan," 


"Sayang, kakak janji kamu akan cepat pulang," ucap Nandin 
mengelus rambut adiknya perlahan. 


"Yang bener? Kakak nggak bohongin Rena kan, Rena nggak 
suka loh di bohongin," 


"Iya kakak nggak bohong," 


"Emang kakak udah punya uang banyak buat bawa Rena 
pulang?" Nandin selalu mengatakan kalau dia sudah punya 
uang yang banyak dia akan membawa Rena pulang dengan 
jantung yang stabil. 


"Iya," jawab Nandin pendek. 


"Kak Nandin, nggak bohong kan? Rena nggak mau nyusahin 
Kak Nandin, Rena nggak mau operasi, kita pulang aja ya," 
ucap Rena cepat. 


"Biar Kak Nandin nggak kerepotan bayar biaya rumah sakit, 
Rena pulang aja, Rena nggak bisa lari-lari pun nggak papa, 
Rena udah banyak nyusahin kakak, Rena sadar kalau 
permintaan Rena ngerepotin kakak, maaf," Rena tertunduk 
dalam dia tidak berani menatap mata kakaknya, entak 
kenapa gadis yang baru berumur 8 tahun itu bisa berkata 
demikian. 


"Siapa bilang nyusahin kakak? Rena nggak nyusahin kakak 
kok," 


"Rena tau biaya di rumah sakit itu mahal, apalagi biaya 
operasi, Rena tau kok, Rena nggak mau buat Kak Nandin 
susah payah nyari uang dan akhirnya cuma habis untuk 
berobat Rena," 


"Rena...liat kakak! Kakak sama sekali nggak kesusahan, 
kakak punya uang banyak kok," 


"Dari mana kakak dapat uang sebanyak itu dalam waktu 
yang cepat?" tanya Rena seperti tau kalau Nandin akan 
melakukan suatu hal yang buruk. 


Nandin terdiam, dia tidak bisa berbohong ataupun 
menjawab pertanyaan menakutkan yang keluar dari mulut 


Rena, Nandin memilih diam, memandang lurus ke tembok 
putih di depan sana, menerawang jauh. 


Bahkan bulan memilih bersembunyi dari pada menyaksikan 
semua hal ini, hari semakin gelap menyisakan beberapa 
orang yang sudah terlelap kecuali Nandin yang masih 
duduk melamun menatap ke luar jendela. 


"Demi Rena, maaf...." 


aaa 


Sore ini Lisa mengunjungi makam Sarah, menaburkan 
bunga-bunga segar di atas tanah, tiba-tiba saja Lisa ingin 
datang ke tempat ini, sendirian. 

"Ibu....Lisa kangen," 

"Maaf Lisa baru bisa datang," 


"Maaf Lisa bukan anak yang baik, Lisa nggak tau isi hati ibu 
sebenernya, maaf Lisa terlambat tau..." 


"Ibu baik-baik aja kan?" 


Lisa terdiam sejenak, menerawang jauh, sepertinya ada 
yang sedang dia pikirkan. Lisa menengguk ludahnya susah 
payah, matanya benar-benar sulit di baca. 


"Lisa...." 
"Semoga, Lisa bisa ke tempat ini lagi," 
"Lisa pergi dulu ya bu, ada yang harus Lisa lakukan," 


"Sampai jumpa lain waktu, Lisa sayang ibu," 


Perlahan gadis itu mulai bangkit, melangkah pergi 
meninggalkan pemakaman, sore yang selalu menampakkan 
sinar senjanya, menyingkap setiap duka dalam hati, 
menyejukkan setiap insan manusia yang lelah dengan 
hidupnya, memberikan semangat baru untuk hari esok. 


BUGGHHHHHH. Seseorang memukul Lisa tepat di leher dari 
belakang, menghentikan langkah Lisa, membuat gadis itu 
terjatuh ke tanah lemah, Lisa pingsan. Tidak ada yang 
melihat, karena situasi di sini teramat sepi, sigap seseorang 
dengan topi menyeret tubuh Lisa masuk ke dalam mobil, 
sepertinya dia sudah merencanakan semua ini, tunggu mata 
itu! 


Hanya berlangsung beberapa menit, tubuh Lisa sudah 
berada di dalam mobil, wanita, jelas pelakunya wanita, 
dengan rambut panjang yang diikat. BRAAKKK, wanita itu 
menutup pintu mobil keras, dan perlahan mobil itu melaju 
meninggalkan tempat kejadian. 


KKK 


Percikan air membuat mata Lisa mengerjap-erjap, dan 
perlahan mulai terbuka, dapat dia rasakan tubuhnya yang 
terikat dan lakban yang menempel lekat di bibirnya. 


"Udah bangun?" sebuah suara langsung di sambut tolehan 
tajam oleh Lisa, itu Dinda. 


Saat ini Lisa tengah di sekap di sebuah gedung kosong 
dengan beberapa tong-tong kosong tersebar di sana sini, 
tak hanya Dinda, beberapa orang penjaga yang ada di sana, 
termasuk Mirra dan juga Nandin! Ternyata Nandin benar- 
benar melakukan perintah Dinda. Tangan Mirra melepaskan 
lakban agar Lisa bisa berbicara. 


"Ada pesan terakhir?" tanya Mirra simrik. 


"Maksud kamu apa?" tanya Lisa tak mengerti. 


"Tenang aja, gue nggak akan langsung ngebunuh lo, it's fine 
bebe," 


"GILA!!!" teriak Lisa tak terima. 


"Siapa kamu berani-beraninya ngatain anak saya gila?" 
Dinda menjambak rambut Lisa kencang, membuat Lisa 
langsung menjerit kesakitan. 


"Kamu....saya udah susah payah nyingkirin kamu dulu, dan 
kamu malah kembali," ucap Dinda penuh penekanan. 


"Ma...maksud tante apa?" 


"Bodoh! Kamu emang bodoh, sama sekali nggak pantes jadi 
penerus perusahaan," 


"Dulu, saya udah susah payah merencanakan penculikan 
kamu saat kamu baru lahir, saya bayar suster buat bawa 
kamu pergi lantas bunuh kamu dengan cara apapun dan 
bodohnya, dia ketangkep polisi, dan di rawat di rumah sakit. 
Bikin saya pusing! Terus saya kasih satu suntikan ini," Dinda 
menunjukan sebuah suntikan berisi cairan bening. 


"..Satu...dua...tiga, dia mati...ha...ha...ha," Dinda tertawa 
keras layaknya sikopat. 


"Nggak akan ada yang tau penyebab kematiannya, obat ini 
sangat ajaib, makanya saya suka. Ternyata suster tolol itu 
belum ngebunuh kamu, dan kamu kembali ke sini mengusik 
hidup saya, posisi yang udah saya siapkan untuk Mirra, 
dengan mudah kamu rebut," 


"Sa..saya nggak ngerebut apapun dari Mirra!" tegas Lisa 
tidak merasa melakukan kesalahan apapun pada Mirra. 


"Kamu nggak akan melakukannya, karena Ana yang akan 
ngebuat kamu menduduki posisi CEO yang sebenarnya 
sudah di siapkan untuk Mirra! Saya juga buat mas Adam 
mandul biar nggak bisa punya anak lagi dan mati perlahan 
dengan teh yang selalu saya buatkan, and than dia mati, 
saya suka, nggak ada lagi yang akan merebut posisi anak 
saya nantinya. Tapi kamu! Berani-beraninya kamu datang 
lagi dan ngebuat semuanya berantakan. Maka cara yang 
paling tepat adalah ngebunuh kamu dengan cara yang 
sama seperti suster tolol itu, tenang sayang ini nggak sakit, 
ini cuma ngebuat jantung kamu berhenti memompa darah, 
nggak akan lama kok, nanti saya hitung kira-kira berapa 
detik tubuh kamu mampu bertahan, lebih cepat lebih baik 
karena kamu bisa istirahat di akhirat," Dinda menyentil 
pucuk suntikan, dia sudah berada di samping Lisa bersiap 
menyuntikannya di tubuh Lisa. 


"Jadi harap maklum ya ini demi anak saya," 
"Aku bakalan teriak sekarang!" ucap Lisa mengancam. 
"Silahkan! Siapa juga yang akan denger?" 


"Shilitttt..." Lisa berusaha keras melepaskan tali yang melilit 
tubuhnya. 


"Jangan buat lama, malaikat maut udah nungguin kamu," 
"Mirra! tahan tangan dia biar nggak banyak gerak," 

"Oke ma!" 

Dinda menyumpal kembali mulut Lisa dengan lakban. 


"Supaya kamu nggak teriak-teriak dan buat kepala saya 
pusing," 


Jarum itu mulai mendekat, beberapa senti dari kulit Lisa, 
dan akhirnya tepat berada di atas kulit Lisa, mata Lisa 


melotot, keringat dingin mengucur deras, dia benar-benar 
takut, benarkah ini akhir dari hidupnya? 


ToBeContinue 
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"Selamat menejmput ajal sayang," Dinda tersenyum picik. 


BRAAKK. Sebuah suara benda jatuh memantul keras, 
membuat Dinda dan yang lain langsung menoleh ke sumber 
suara. 


"Angkat tangan!!" sekelompok polisi bersenjata lengkap 
muncul dari balik tong minyak, menodongkan senjata 
mereka, menghentikan aktifitas semua orang termasuk 
Dinda yang masih tercengang dengan situasi. 


"Ashhhhh sialan!" Dinda belum sempat menyuntikan cairan 
itu di lengan Lisa, tapi sebuah pertolongan datang, di luar 
dugaan. 


"Jangan bergerak atau saya tembak!" jelas sang ketua polisi, 
mengunci sasaran kalau-kalau Dinda berbuat nekat. 


"Cihhhhh...coba saja tembak saya," S 


"Maka saya akan menyuntikan obat ini di lengan Lisa!" 
Dinda mengarahkan kembali jarum suntikan itu di lengan 
Lisa. 


"Tante," panggil Lisa tiba-tiba. 


"Lisa mau ngasih tau sesuatu sebentar boleh?" tanya Lisa 
menatap Dinda sama sekali tidak terlihat raut ketakutan di 
wajah Lisa. 


"Mau ngomong apa kamu?" tanya Dinda. 


"Mau bujuk saya supaya nggak bunuh kamu? Nggak ya!" 


"Enggak. Lisa nggak mau bujuk tante. Sebenarnya Lisa 
nggak masalah di suntik air putih itu," ucapan Lisa barusan 
langsung di sambut raut wajah Dinda berubah pucat. 


"A..air putih???" Dinda gelagapan, mata Dinda beralih 
menatap suntikan yang berada di tangannya, air putih? 


Beberapa jam yang lalu sebelum penyekapan. 


Seorang wanita memakai topi yang menutupi separuh 
wajahnya terlihat tengah menaiki anak tangga dengan 
tergesa-gesa. Terdapat sebuah tanda lahir besar di 
wajahnya, sepertinya tanda itu hanya di buat-buat, yang 
jadi masalah adalah kenapa wanita itu naik ke rooftop 
gedung Rihana Group. 


"Mbak Nandin?!" sebuah suara di depan sana menghentikan 
langkahnya, itu Lisa, kenapa Lisa juga ada di atas sini, 
sepertinya mereka berdua sudah mengatur pertemuan ini. 


"Lisa," seperti yang Lisa katakan, wanita bertopi itu adalah 
Nandin, Nandin mencoba mengatur nafasnya yang 
memburu tak karuan. 


"Mbak kenapa ngajak aku ketemuan di sini, dan wajah 
mbak...." 


"Aku nggak bisa lama-lama Lis, aku di awasi orang suruhan 
Bu Dinda, susah payah aku datang ke sini tanpa diikuti 
mereka, tapi sebentar lagi mereka pasti akan tau 
keberadaan aku. Ada hal penting yang mau aku bilang," 


Nandin menceritakan secara detail, pertemuannya dengan 
Dinda di ruang Direktur sore itu, pertemuan yang membuat 
Nandin terus di awasi gerak-geriknya oleh Dinda, Lisa 


mengangguk-angguk mencoba memahami situasi yang 
terjadi. 


"Terus kenapa mbak kasih tau hal ini ke aku?" tanya Lisa tak 
mengerti. 


"Maaf Lis, aku....awalnya aku emang mau melakukan semua 
itu tapi, aku nggak bisa, aku nggak mau kamu kenapa-napa, 
makanya aku memutuskan untuk ngasih tau kamu," 


"Tapi mbak operasinya Rena gimana?" tanya Lisa prihatin. 


"Aku nggak tau, tapi aku akan berusaha cari uang yang 
halal, bukan dengan cara begini, aku nggak mau jadi kakak 
yang jahat, aku nggak mau Rena sedih kalau tau aku 
sejahat ini. Lagi pula setelah aku pikirkan berulang-ulang, 
aku nggak punya alasan untuk membawa kamu ke dalam 
masalah, kamu terlalu baik Lis, kamu orang yang sangat 
baik," 


"Pokoknya kamu harus pergi sejauh-jauhnya, untuk saat ini, 
biar Bu Dinda nggak nemuin kamu, aku yakin dia berniat 
jahat sama kamu. Aku akan batalin semua ini dan 
mengembalikan uang Bu Dinda, tapi Lis, meskipun aku 
nggak mau ngelakuin itu buat dia, Bu Dinda akan cari orang 
lain untuk melenyapkan kamu, dia licik Lis," Nandin 
menjelaskan seringkas-ringkasnya agar tidak membuang 
banyak waktu. 


"Aku kasih tau ini ke kamu diam-diam," 


"Nggak...nggak bisa di biarin, dia mau melenyapkan aku 
pasti ada alasannya," ucap Lisa yakin. 


"Lis, dengerin mbak, kamu harus cepat pergi ke tempat 
yang aman," 


"Mbak. Masalah nggak akan pernah selesai kalau kita 
tinggalkan, mbak jangan batalin rencana Bu Dinda..." 


"Maksud kamu?" 


"Kita harus tau alasan tante Dinda ngelakuin ini semua," 
jelas Lisa cepat. 


"Tapi Lis..." 


"Mbak. Nggak ada cara lain, kita harus tau apa yang tante 
Dinda inginkan," Lisa mulai menjabarkan rencana untuk 
menjebak Dinda, membuat sebuah rencana yang cukup 
masuk akal dan memiliki kemungkinan keberhasilan yang 
cukup besar. 


Inti dari penjelasan Lisa adalah, sore nanti Nandin akan 
membawa Lisa ke lokasi yang sudah Dinda tentukan, di 
pedalaman hutan. Seperti yang Nandin bilang ada orang 
yang terus mengawasi gerak-gerik Nandin, maka mereka 
berdua harus berakting sebaik mungkin agar rencana ini 
berhasil. 


Tentu saja Lisa harus melibatkan kepolisian untuk 
membantunya, yang sebenarnya terjadi sebelum Dinda dan 
para pengawalnya datang, Lisa sudah lebih dahulu 
memberikan arahan pada kepolisian untuk menangani 
kasus ini, sehingga para polisi datang terlebih dahulu ke 
gudang dan bersembunyi di balik tong minyak yang 
berserakan di mana-mana. 


Rencana mereka pun di mulai saat Lisa dari perjalanan 
pulang usai mengunjungi makam Sarah, wanita bertopi 
yang memukul Lisa adalah Nandin, Nandin memukul leher 
Lisa cukup keras untuk membuat semua ini terasa semakin 
nyata namun tidak sampai membuat Lisa pingsan, Lisa 


hanya pura-pura tergeletak di jalan, dan umpan pun telah di 
makan mentah-mentah oleh target. 


Di dalam mobil sore tadi. 


Sembari menyetir, Lisa dan Nandin kembali mendiskusikan 
rencana mereka selanjutnya. 


"Bu Dinda akan bunuh kamu dengan sebuah suntikan, 
suntikan yang akan membuat kamu berhenti bernafas 
selama-lamanya," jelas Nandin singkat. 


Lisa yang tiduran di kursi belakang, menyimak penjelasan 
Nandin. Kenapa Lisa harus tiduran? Agar Lisa tidak terlihat 
dari belakang sana, Karena ada satu mobil yang menguntit 
mereka berdua, orang suruhan Dinda. 


"Oke terus?" 


"Tapi tenang aja, aku berhasil ganti suntikan mematikan itu 
dengan air biasa, jadi nggak akan terlalu berbahaya kalau 
sampai Bu Dinda berhasil menyuntikan itu ke tubuh kamu," 


"Waah Mbak Nandin hebat," 


"Pokoknya kita harus berhasil, sepertinya memang ada yang 
nggak beres dengan Bu Dinda," jelas Nandin sambil terus 
fokus menyetir. 


"Semoga aja kamu nggak papa," sebenarnya Nandin sedikit 
khawatir kalau rencana mereka akan gagal. 


"Semoga kita berdua baik-baik aja," ucap Lisa 
membenarkan. 


Kembali ke waktu kini 


"KURANG AJARRR!" Dinda menatap Nandin tajam, ternyata 
Nandin berani berkhianat. 


"Maaf bu, saya bukan orang yang haus uang, saya 
kembalikan uang ibu," Nandin meletakkan amplop uang itu 
di lantai. 


Dinda tidak bisa memikirkan cara lain untuk kabur dari 
tempat ini, polisi yang bertugas segera memborgol semua 
orang yang ada di gudang kecuali Lisa dan Nandin 
tentunya. 


"MA! Mirra nggak mau masuk penjara!" mata Mirra menatap 
mamanya itu penuh harap. 


"Kamu pikir mama mau?" 


"ASHHHHHH GUE BISA JALAN SENDIRI! NGGAK USAH 
DORONG-DORONG!!" emosi Mirra memuncak mencapai 
ubun-ubun, apa gunanya memberontak polisi tetap berhasil 
mengiring mereka keluar dari gudang minyak, satu persatu 
dari mereka masuk ke dalam mobil dinas. 


"Akhirnya rencana kita berhasil," ucap Nandin lega. 
"Iya," 


"Semua kejadian tadi sudah kami rekam, dan kalian berdua 
di mohon ikut ke kantor polisi sebagai korban dan saksi," 


"Baik pak," ucap Lisa dan Nandin bersamaan. 
daa 
Kasus penculikan dua puluh tahun yang lalu, kasus 


pembunuhan suster rumah sakit, pembunuhan berencana 
suami Ana, dan kini kasus pembunuhan Lisa yang berhasil 


di gagalkan kepolisian atas bantuan Lisa dan Nandin, lega 
rasanya semua kasus itu telah terpecahkan. 


Sementara itu Ana berlari tergesa-gesa, masuk ke dalam 
kantor polisi setelah menerima telepon dari kantor polisi, 
bahwa Lisa ada di sana. Perlahan langkah Ana terhenti, 
menatap Lisa yang sedang duduk di kursi hadap, syukurlah 
anaknya baik-baik saja. 


"LISA!!" panggil Ana dari ambang pintu. 
"Mama," 


Ana memeluk Lisa erat, dia tidak menyangka Dinda tega 
berbuat semua ini terhadapnya, semua kejadian ini adalah 
ulah Dinda, tapi Ana lega sangat lega semuanya sudah 
terjawab. 


"Mama khawatir banget sama kamu," Ana mencium kening 
Lisa. 


"Lisa nggak papa kok," 

"Maafin mama," 

"Mama kenapa minta maaf, mama nggak salah kok," 
"Lisa sayang mama," 


"Iya..mama juga sayang kamu," setelah beberapa hari Lisa 
sukar menyebut Ana dengan sebutan mama, kini Lisa sudah 
terbiasa, inilah mamanya orang yang paling berharga dalam 
hidupnya, Lisa bersyukur dapat melihat Ana lagi. 


aaa 


Media masa di hebohkan oleh berita terbaru tentang Dinda 
dan Mirra, semua reporter memburu keterangan Dari Dinda 


dan Mirra yang sedang memasuki ruang persidangan, 
namun mereka berdua memilih bungkam, atas dasar rasa 
malu dan kesal karena sebentar lagi sidang hukuman 
mereka akan di putuskan. 


"Karena perbuatan tersebut saudari Adinda Risandi dijatuhi 
hukuman penjara seumur hidup," hakim mengetuk palu, 
pertanda keputusannya sudah bulat. 


Jadi inilah akhir cerita, cerita berakhir dengan semua 
penyebab yang sudah terjawab, semua yang Lisa lalui 
selama ini, semua yang ada kehidupannya yang malang, 
adalah perbuatan rakus dari seorang manusia yang gila 
kekuasaan. Seorang manusia yang berakhir dengan 
hukuman yang tidak akan sebanding dengan luka yang 
korban dapatkan. 


THE END 


ADA YANG NUNGGU EXTRA PART? 
SEE YOU GUYS 


Readers 
HAI SEMUA MAU NAN YA-N AN YA BOLE H? 
1. Bagian mana yang paling kalian suka? 
2. Bagian mana paling kalian tidak suka? 


3. Bagian mana yang buat kalian nangis? (Gak ada ya....hiks 
gagal sad) 


4. Bagian mana yang buat kalian ketawa? 
5. Momen romantis mana yang paling kalian suka? 
6. Lebih dukung Lisa sama Awan atau Lisa sama Dion? 


Terimakasih banyak untuk kalian semua yang udah baca 
cerita ini dan juga udah ngasih vote kalian, luangin waktu 
kalian buat baca ceritaku, terimakasih banyak. 


Aku juga mau minta maaf kalau ceritaku membosankan atau 
nggak bagus buat di baca, aku minta maaf banget dan akan 
berusaha membuat cerita yang lebih baik di lain waktu. 


Harapan aku untuk ceria ini: Semoga ada saatnya lapak 
ini ramai. Amin. 


